Prolog 
Hay Hay Hay 


Aku publish cerita ini dalam rangka my birthday 
yuhuu 

Sesuai janji aku sama temen-temen buat publish 
cerita ini pas ulang tahun aku. 


*Happy reading* 


Kim Chaerin, gadis itu disuruh 

orangtuanya untuk tinggal bersama ke-7 abangnya. 
Sebenarnya mereka bukan abang kandungan Chaerin. 
Mereka hanya sepupu Chaerin. Sepupu dengan kelakuan 
yang sungguh diluar nalar. Dan sialnya kini Chaerin tinggal 
bersama mereka. 


Kim Chaerin 


Chaerin merupakan gadis yang cukup pintar. Chaerin itu 
kelas 11 sama dengan Jungwon dan Sunoo. la lebih dekat 
dengan Sunghoon, menurutnya Sunghoon lah satu-satunya 
yang waras. Nyatanya sama saja. 


"TURUN KALIAN SEMUA, KITA SIDANG" -Chaerin 
Lee Heeseung 

- Heeseung itu yang paling tua 

- Orangnya bijak, dewasa, tenang 


- Bobroknya tetep ada 
- Kuliah semester 3 


"Gue doang emang yang waras" -Heeseung 


Jay Park 


- Memeable 

- Bobrok abisss 

- Anaknya rusuh 

- Rich boy 

- Blasteran Amerika 

- Kelas12 

- Jail 

- Nempelnya sama Jungwon 
- Pinter masak 

- Musuhnya hantu 


"NYALAIN LAMPUNYA WOYY, SEBELUM GUE DICULIK 
MBAK KUN KUN" -Jay 


Jake Shim 


- Anak blasteran Aussie 

- Kelas12 

- Rich boy 

- Polos-polos ngeselin 

- Nempel banget sama Sunghoon 

- Badan doang gede, tapi takut hantu 


"Gue tuh ganteng, kalo mau cewe tinggal tunjuk" - 
Jake 


Park Sunghoon 


- Atlet ice skating 

- Julukannya itu ice prince 

- Ketos 

- Kelas12 

- Anaknya cuek, irit ngomong tapi kalo dirumah tetep aja 
rusuh 


- Pinter masak sama kayak Jay 
- Takut hantu 


"Dahlah bye cape gue sidang terus, mau ice skating 
aja" -Sunghoon 


Kim Sunoo 


- Anaknya kiyowo 

- Jail 

- Suka skincare 

- Kelas 11 

- Patner rusuh Jungwon 
- Suka malak Jay 

- Jago aegyo 


"Siapa yang nyolong sheetmask Sunoo" -Sunoo 
Yang Jungwon 


- Anaknya rusuh 

- Jail 

- Kelas 11 

- Suka banget sama Yougert 

- Dia tuh lumayan pedes kalo ngomong 
- Atlet taekwondo 


"Kalo berisik lagi, Uwon tabok pake jurus 
taekwondo." Jungwon 


Nishimura Riki 


- Paling bontot 

- Anaknya kalem 

- Humornya dolar 

- Manja banget sama abang-abangnya 
- Pinter anaknya 


- Walaupun umurnya masih kecil tapi Ni-ki tuh dewasa 
- Orang Jepang 


"Mohon maaf apa bisa sehari saja tidak ribut." -Ni-ki 


Segitu dulu ya buat pengenalan 
Semoga suka 


Mohon maaf apabila cerita ini masih banyak salah 
penempatan tanda baca atau salah penggunaan 
kata, mohon di koreksi. 


Enjoy gays 
-rsyarii 
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Ini hari Senin, seperti biasa pasti ada saja keributan yang 
terjadi di rumah ini. Entah Chacha yang mencari bando 
hitamnya, atau Sunoo dan Jungwon yang mengacau di 
dapur, Heeseung yang menelpon temannya, Sunghoon yang 
mencari kaos kaki, Jay yang diganggu dua bocah di dapur, 
hanya Jake yang santai, anak itu sedang menonton televisi. 
Ahh Ni-ki, anak itu sedang duduk di meja makan sembari 
memainkan handphone nya, acuh terhadap kerusuhan yang 
terjadi. 


"Kaos kaki gue kemana woy. Siapa yang nyuci kemaren?" 
teriak Sunghoon dari kamarnya yang berada di lantai dua. 


"Sumpah bando gue dimana ini. Sunoo lo ya, yang colong 
bando gue." Chacha pergi ke dapur untuk menanyakan 
perihal bando nya kepada Sunoo. 


"Enak aja, ngapain juga gue nyolong bando lo," elak Sunoo. 


"Lu pake bando gue buat maskeran, kan." Chacha sudah 
tidak bisa sabar lagi. la ingin cepat berangkat sekolah. 


Akhirnya Sunoo dan Chacha adu mulut di dapur. Sedangkan 
Jungwon masih mengganggu Jay yang sedang membuat 
sarapan. Untung Jungwon ade kesayangan Jay, kalo bukan 
abis lo Won. 


Di tempat lain Sunghoon masih mengelilingi rumah guna 
mencari kaos kakinya yang hilang. Padahal masih ada kaos 
kaki yang lain di lemari, tapi tetap saja ia mencari kaos kaki 
itu. 


"Hoon, sumpah gue udah pusing liat lo bulak-balik gak jelas. 
Kaos kaki lo kan masih banyak kenapa mesti cari yang gak 


ada sih," keluh Jake yang sedang duduk menonton televisi. 
la pusing melihat Sunghoon yang bulak-balik sambil 
menggaruk kepalanya. 


"Masalahnya sekarang jadwal gue pake kaos kaki itu, Jake. 
Gue hari ini jadi petugas upacara." Sunghoon keliatan udah 
putus asa. Tiba-tiba dia nepuk jidatnya kenceng. "Anjir gue 
jadi petugas upacara, gue hampir telat." 


Dan kerusuhan itu terjadi sampai mereka semua berangkat 
sekolah. 


KKK 


"Ahh, gila panas banget. Serasa kebakaran gue tadi, mana 
kepseknya lama banget ngomongnya," keluh Chacha yang 
saat ini sedang berada di kantin bersama temannya sambil 
meminum jus alpukat kesukaannya. 


Tiba-tiba ada yang menarik jus alpukat milikinya dari 
tangannya. Otomatis Chacha menengadahkan kepalanya 
guna melihat sang pelaku. Ternyata pelakunya adalah Yang 
Jungwon. 


Chacha langsung memukul tangan Jungwon. Yang dipukul 
sedikit meringis merasakan tangannya ada sensasi panas 
dari pukulan tadi. 


"Sumpah lo tuh pengacau banget tau gak. Maen nyerobot 
aja minuman gue. Ganti gak?" Chacha berdiri di depan 
Jungwon dengan jarak yang lumayan dekat. 


Semua orang di kantin menjadikan mereka berdua pusat 
perhatian. Berbagai ucapan keluar dari mulut mereka. 
Membuat keadaan kantin semakin memanas di tambah 
kantin yang penuh. 


Sumpah ini hanya masalah jus. Emang harus banget ya 
sampe segininya? 


Jay, Sunghoon, Jake datang membelah kerumunan yang 
ada. Mereka melihat dua adiknya sedang beradu tatap. Aura 
disini lumayan mencekam. Mereka bertiga hanya menghela 
nafas. 


"Bubar bubar lo semua, panas tau gak." Jay membubarkan 
kerumunan siswa. 


Sunghoon langsung menarik Chacha untuk duduk di kursi 
kantin. la memberi Chacha air putih. Sedangkan Jake 
menarik Jungwon yang sama di beri air putih untuk 
menenangkan diri. 


"Lo malu-maluin tau gak, masalah apalagi kali ini." Jay 
duduk di depan Jungwon dan Chacha. la menghela nafas 
panjang sambil menatap mereka berdua. 


"I-itu bang..," ucap Jungwon yang menggantung. 
"Apa sih." Jay mulai tak sabar. 


"Jungwon rebut jus alpukat Chacha. Main serobot aja udah 
tau Chacha lagi haus," adu Chacha kepada Jay. 


"Asli cuma karna jus doang?" Jay tertawa keras. Ini sungguh 
memalukan. "Heh, denger ya! Jangan kaya orang susah, gue 
bahkan bisa beliin kalian stand nya." 


Jiwa sultan Jay sudah mulai keluar. Sunghoon dan Jake 
hanya menghela nafas. Sunghoon langsung bangkit dan 
pergi ke ruang osis tanpa mengatakan apapun. 


"Mau gue laporin bang Heeseung?" tanya Jake. 


Pertanyaan satu itu membuat Chacha dan Jungwon 
menggelengkan kepalanya. Sungguh jika itu terjadi, 
habislah mereka. 


KKK 


Hari sudah malam, keadaan di luar sudah gelap. Sekarang 
waktunya makan malam. Jay dan Sunghoon yang bertugas 
memasak. Kini mereka berdua berada di dapur dengan 
tenang setelah tadi mengusir dua bocah pengganggu. Siapa 
lagi kalo bukan Sunoo dan Jungwon. 


Di meja makan belum ada siapapun. Semuanya masih di 
kamar dan di ruang tv. 


"Apa kata gue juga, dahlah sewa art aja. Masa tiap hari kita 
yang masaka mereka enak-enakan tinggal makan. Belum 
lagi kita harus mikirin mesti masak apa," ucap Jay yang 
menangis karena memotong bawang. 


"Ya, lo tau kan Jay. Chacha itu gak mau ada art. Dia gak mau 
ada orang asing di rumah," ucap Sunghoon mengingatkan 
Jay pada kejadian dua tahun lalu. 


"Pokoknya ya jangan ada art lagi. Chacha gak suka ada 
orang asing di rumah. Chacha udah feeling tu orang gak 
baik," ucap Chacha menggebu-gebu. 


"Tapi kan Cha, kita butuh art buat beresin rumah, buat 
masak," ucap Heeseung. 


"Liat kan? Dia nyuri barang kita. Cukup satpam aja kak, gak 
ada orang asing lagi!" Setelah mengucapkan itu Chacha 
langsung pergi ke kamarnya. 


"Udah mateng belum, Hoon?" tanya Jay yang sedang 
berkutat dengan piring di meja makan. 


"Bentar lagi. Panggil aja dulu yang lain biar cepet," titah 
Sunghoon. 


Jay berjalan untuk memanggil adik-adiknya dan bang 
Heeseung. Pertama, ia pergi ke ruang tv. Disana ada bang 
Heeseung dan Jake yang sedang menonton sepak bola. 
Selanjutnya Jay pergi ke kamar Sunoo, Jungwon, dan Ni-ki 
karena kamar mereka berada di lantai bawah. Setelah itu Jay 
naik tangga untuk memanggil Chacha yang ada di lantai 2. 


"Chacha turun, makan malem dulu." Jay menggedor pintu 
Kamar Chacha. 


Ceklek 


Pintu terbuka menampilkan Chacha yang memakai piyama 
sembari memegang hp. 


"Ngapain mesti dipanggil satu-satu sih bang. Gabut amat, 
tinggal di telpon aja kali." Chacha tertawa melihat Jay yang 
cengo. 


Jay menepuk jidatnya. "Ahh, anjir ngapain gue cape-cape 
manggil satu-satu bego." 


Hay hay ini cerita pertama aku 
Jangan lupa votmen 


Jujur mau publish ini tuh mikir banyak-banyak, takut 
nya gak ada yang baca gitu kan. Tapi gapapa lah 
pelampiasan ke haluan ku selama ini. 
Anak the bengekers mana suaranya? 


Enjoy gays 
-rsyarii 
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Cuaca siang hari ini cukup panas. Saking panasnya sampe 
membuat ice prince Chaca mencair. Yap, Park Sunghoon. 
Saat ini Sunghoon sedang bermanja-manja dengan Chacha. 
Wajar-wajar aja sih kan Chacha yang paling deket sama 
Sunghoon. Tapi, yang gak wajarnya itu. 


Seorang Park Sunghoon berbicara panjang lebar. Sumpah ini 
kejadian langka harus di abadikan. 


"Cha, kok lo diem aja sih," ucap Sunghoon yang menyadari 
keterdiaman Chacha. 


"E-eh engga-engga kok." Chacha menggaruk kepalanya 
yang tak gatal. 


"Gue cerita panjang lebar sampe mulut rasanya mau 
berbusa dan lo gak dengerin?" Sunghoon cemberut sambil 
memajukan bibirnya. 


Gemoi amat sih Abang gue satu ini kalo lagi cair, batin 
Chacha. 


"I-iya maaf," ucap Chacha merasa bersalah. Ya iyalah salah 
Sunghoon dari tadi ngoceh abis-abisan. 


Keadilan untuk warga good looking. 


Sunghoon menyandarkan kepalanya ke bahu Chacha. Saat 
ini mereka berdua sedang duduk di ruang tv hanya berdua. 
Catat berdua! 


Mahkluk yang lain entah kemana membuat dua orang itu 
gabut dan berakhirlah dengan mengobrol di ruang tv. 


"Cha, gabut nih. Ke luar yu," ajak Sunghoon yang mulai 
merasa bosan. 


"Kemana?" tanya Chacha. 


"Ikut aja dulu, siap-siap gih. Gue tunggu di garasi." Setelah 
mengucapkan itu Sunghoon pergi ke kamarnya. Kayaknya 
mau ganti baju soalnya tadi dia cuma pake kolor sama kaos 
pendek. 


KKK 

"Bang mau es krim." 
"Bang mau coklat." 

"Bang itu ciki yang itu." 
"Emm apalagi ya." 

"Ahh ramen mana ramen." 


Chacha berjalan kesana-kemari sambil mengoceh. Mereka 
berdua saat ini sedang berada di minimarket. Dikarenakan 
mereka kelaparan jadi memutuskan untuk ke minimarket. 


Jangan pernah ngajak Chacha ke minimarket kalo gak bawa 
duit banyak. Jangan berani-berani pokoknya. Liat dia udah 
bawa satu keranjang penuh dan sekarang lagi ngambil 
keranjang baru lagi. 


Ya enak kalo sama Jake sama Jay jajannya. Ini sama 
Sunghoon kasian atuh. 


Sunghoon menghela nafas liat belanjaan Chacha. "Cha, ini 
banyak banget." 


"Gapapa bang di rumah kan banyak orang. Kalo cuma beli 
buat Chacha sama bang Sunghoon terus nanti mereka 
dateng bisa abis," oceh Chacha yang masih asik mengambil 
jajanan. 


Chacha terkekeh melihat ekspresi Sunghoon yang 
menunjukkan kekhawatiran. Chacha tau betul apa yang 
menyebabkan wajah sang Abang menjadi seperti itu. 


Cukup sudah Chacha tidak kuat. la berjalan mendekati 
Sunghoon. Dengan tetap tertawa ia menepuk pundak lebar 
Sunghoon. 


"Santai bang soal uang tadi Chacha udah minta ke bang Jay. 
Mana berani Chacha belanja sebanyak ini kalo gak pegang 
uang." Chacha tertawa terbahak-bahak. Masa bodo dengan 
orang-orang yang memperhatikannya. 


"Gak lucu, Cha!" Sunghoon memasang wajah datar. 


Itu justru membuat Chacha semakin tertawa. la menepuk 
pundak Sunghoon karena tak kuat melihat ekspresi wajah 
abangnya itu. 


"Tapi ekspresi lo lucu banget. Gila gila parah." Chacha tepuk 
tangan. Katakan saja Chacha gila. 


Chacha menggandeng tangan Sunghoon yang sedang 
menjinjing keranjang belanja mereka. Setelah itu menuju ke 
kasir. 


Sang kasir yang kebetulan saat itu adalah cewek. la terus 
memandang Sunghoon dengan tatapan kagum. 


Gue tau bang Sunghoon seganteng itu, tapi gue risih. Ini 
juga yang di liatin diem aja, ish, batin Chacha. 


Sunghoon yang menyadari bahwa Chacha kesal. Ia 
mengambil es krim yang sudah dihitung itu kepada Chacha. 
la mengode Chacha untuk menunggunya di luar. Chacha 
yang paham akan kode itu langsung berjalan keluar sambil 
melayangkan tatapan tajam pada kasir itu. 


KKK 


Chacha sedang duduk di luar minimarket sambil menikmati 
es krim nya. Gadis cantik itu sedang menikmati 
pemandangan disana. Di depan minimarket ada sebuah 
taman kecil yang biasanya banyak orang bermain disana. 


Tiba-tiba ada 2 orang laki-laki menghampiri Chacha. Kedua 
laki-laki itu tersenyum senang. Seperti melihat mangsa 
yang siap dimakan. 


Mendadak Chacha menjadi gelisah. Kedua laki-laki itu terus 
memperhatikan dirinya. Chacha mengutuk Sunghoon yang 
tak kunjung keluar. 


"Hai adik manis," ucap salah satu dari kedua laki-laki itu. 
Yang satu memakai Hoodie hitam yang satu memakai kaos 
merah. 


Laki-laki yang memakai kaos merah duduk di samping 
Chacha yang ketakutan. Laki-laki itu menyentuh dagu 
Chacha. "Sendirian gadis manis?" Tanya nya dengan nada 
yang sungguh menyebalkan menurut Chacha. 


Rasanya Chaca ingin menangis saja. Di dalam hatinya ia 
mengabsen kebun binatang. Mengumpati Sunghoon yang 
tak keluar juga. Jangan-jangan Sunghoon modus ke kasir 
centil itu. 


"Ikut aa yuk, kita main-main," ucap yang memakai hoodie. 


Aa katanya. 


Laki-laki berkaos merah menarik Chacha. Chacha yang 
ketakutan sontak menjerit. 


"BANG SUNGHOON TOLONG!!" 


Sunghoon yang baru keluar dari minimarket kaget melihat 
adiknya ditarik. la meletakkan belanjaannya asal, dan 
langsung berlari untuk menyelamatkan Chacha. 


Bugh 


Laki-laki yang menarik Chacha itu langsung tersungkur 
setelah Sunghoon meninju wajahnya. 


Melihat temannya terkapar, laki-laki berhoodie langsung 
membantu temannya. Kesempatan itu dimanfaatkan 
Sunghoon. la langsung menarik Chacha masuk ke dalam 
mobil. Lalu berlari untuk mengambil belanjaannya yang ia 
simpan di depan minimarket tadi. 


KKK 


Sesampainya di rumah Chacha langsung berlari masuk ke 
kamarnya. Chacha masih kaget dengan kejadian tadi. 
Selama di perjalanan pun tadi Chacha hanya diam. 


Melihat Chaca berlari ke kamarnya tanpa menyapa para 
abangnya yang berada di ruang tv membuat mereka 
khawatir. Terlebih Sunghoon ikut berlari ke kamar Chacha. 


"Sunoo Jungwon bawa belanjaan di mobil!," titah Sunghoon 
dari lantai dua. 


Mantep nih jajanan Chacha. Si Chacha kan kalo jajan suka 
gak kira-kira, batin Sunoo. 


Heeseung, Jake, Ni-ki, dan Jay langsung menyusul ke kamar 
Chacha. Saat sampai disana, mereka melihat Chacha yang 
sedang dipeluk Sunghoon sambik menangis. 


Heeseung mendekati Chacha dan Sunghoon. "Chacha 
kenapa?" tanya nya dengan nada lembut. Beuh abangable 
banget. 


"T-tadi.." Chacha tak melanjutkan ucapannya, ia kembali 
menangis. 


"Tadi Chacha di minimarket--" 
Brugh 


Pintu terbuka menampakkan dua orang dengan wajah yang 
tidak bersalah. Dua orang itu Sunoo dan Jungwon yang 
tersenyum manis. 


"Lanjut hoon," titak Jake. 


Sunghoon menceritakan semuanya kepada yang lain. Ia 
menceritakan semua yang ia lihat. 


"Sumpah nyesel gue nyuruh Chacha ke luar," ucap 
Sunghoon dengan nada lesu. 


Kini Chacha sudah pindah ke pelukan Ni-ki. Gadis itu masih 
menangis. 


"Cha, nanti kali ada yang jahatin lo panggil gue dalem hati 
lo 5 kali," ucap Jungwon sambil menepuk dadanya. 


"Terus nanti lo bakal dateng?" tanya Jay. 


"Hehe engga sih. Tapi kan siapa tau aja ikatan batin gitu gue 
bisa denger." Jungwon tersenyum malu. 


"Ikatan batin mata lo." Sunoo menoyor kepala Jungwon. 


Chacha yang sedang menangis pun terkekeh melihat 
kelakuan abang-abang nya itu. Jungwon yang melihat 
Chacha tertawa langsung mengejek nya. 


"Ciee yang lagi nangis langsung ketawa," ejek Jungwon. 
Otomatis semuanya langsung melihat ke arah Chacha. 


Heeseung menepuk pundak Chacha. "Udah jangan nangis 
lagi, masa princess kita yang kuat nangis sih. Nanti siapa 
yang mau marah-marah pas kita sidang, hm." 


Hari itu Chacha merasakan lagi perhatian dari abang- 
abangnya. Suasana di kamar Chacha mendadak jadi haru. 


"Cha, es krim lo cair tuh tadi gue liat," celetuk Sunoo. 


See you 


Hai hai gimana part ini, maaf ya kalo pendek. Masih 
banyak penempatan tanda baca sama kata-kata 
yang salah mohon bantuannya ya. 


Oh iya, sengaja aku bikin part ini full Sunghoon. Aku 
pengen kasih tau seberapa deketnya Sunghoon sama 
Chacha. 


Cerita ini didedikasikan untuk para anak-anak the 
bengekers. 


Mana suaranya 


Enjoy gays 
-rsyarii 


3. 


Cuaca panas, haus, lapar, dan matematika adalah 
perpaduan yang sempurna. Iya sempurna, sempurna 
membuat hati dan pikiran mumet abis. 


Ugh, ini sudah waktunya istirahat. Tapi, sang guru yang 
botak ini masih di kelas masih mengoceh. Matematika 
adalah pelajaran yang paling di benci Chacha. Padahal sang 
abang, Jake adalah pecinta matematika. 


"Pstt, Ra." Chacha mendorong pelan tubuh teman 
sebangkunya. Araira Park yang biasa dipanggil Ara. 


Ara hanya menoleh tanpa menjawab panggilan Chacha 
membuat Chacha kesal. Chacha kesan setengah mati, 
teman sebangkunya ini pencinta matematika. Masalahnya 
saat ini ia lapar. 


"Bapa lupa, jam istirahat kalian di geser jadi jam ke 5. 
Tanggung kalo bapa nanti masuk cuma satu jam," ucap Pak 
Harto. 


Itu adalah kalimat keramat yang menyebalkan. 


KKK 


"Gila gila kepala gue rasanya mau pecah. Gila kali ya pak 
Harto gak kira-kira apa. Muridnya udah pada laper tau gak. 
Gue kehausan kelaparan. Pak Harto tega!" seru Chacha yang 
saat ini sedang duduk di kantin untuk makan yang tadi 
tertunda. 


"Lu kenapa sensi mulu sih kalo matematika. Matematika tuh 
seru, ngitung gitu kan." Oke, Ara berbeda pandangan 
dengan Chacha. 


"Lu kayaknya harus berteman sama bang Jake deh bukan 
sama gue. Kita beda server, gue se servernya sama abang lo 
bang Soobin. Buat apa belajar matematika kalo ada 
kalkulator," ucap Chacha. 


"Ya, percuma kalo gak ada dasarnya. Lo gak tau caranya 
ngitungnya mau gimana bego." Ara menoyor kepala 
Chacha. 


Jadilah mereka berdua cek-cok masalah matematika. 
Sungguh topik yang tak bermutu. 


"Hey, lagi bahas apa?" Jay yang baru datang langsung 
duduk di samping Chacha. 


Cowok itu masih memakai baju olahraga dengan keringat 
menetes membuat penampilannya makin tampan. Para siswi 
yang berjalan melewati Jay tak berkedip. Bukan siswi saja, 
bahkan guru pun dibuat melayang melihat ketampanan 
seorang Jay Park. Pesonanya memang tak main-main. Oke, 
kita sudahi pembicaraan tentang ketampanan Jay ini. 


"Bang Jay belum ganti baju?" tanya Chacha. Gadis itu 
sontak menutup hidungnya. "Bau ih ganti dulu sana." 
Chacha mendorong tubuh Jay yang bahkan sama sekali 
tidak terdorong. 


Ara tak berkedip memandang Jay. Sungguh ini ciptaan 
Tuhan yang sungguh indah. 


"Bang Jay ih bau," ucap Chacha lagi. 


"Ra, gue bau?" tanya Jay kepada Ara yang berada 
dihadapannya. 


Ara masih diam memandangi Jay. la tak mendengar 
pertanyaan Jay. 


"Tuh liat, Ara aja terpesona sama ketampanan abang. Mana 
ada abang bau , Cha. Justru Abang makin wangi," ucap Jay 
percaya diri yang membuat Ara sadar akan kebodohannya. 


"E-eh tadi apa?" tanya Ara seperti orang kebingungan. 


Chacha hanya memutar bola matanya malas. Melihat itu Jay 
hanya terkekeh. 


"Oke oke Abang minta maaf. Makan sepuasnya Abang yang 
bayarin." Jay memang royal soal uang. Ia tak ragu sama 
sekali mengeluarkan uang bahkan dalam jumlah besar, 
apalagi untuk keluarganya. 


Chacha langsung memeluk Jay. "Makasih bang Jay." 
"Katanya abang bau," goda Jay. 


Chacha langsung melepaskan pelukannya. la tersenyum 
malu. Jay mengacak-acak rambut Chacha sambil menatap 
lekat wajah sang adik. 


Tatapannya sedikit berbeda. 


aaa 


"TURUN SEMUA TURUN, JADWAL KITA SIDANG," teriak 
Chacha dari ruang tv. Semua penghuni rumah langsung 
berlari menuju ruang tv sebelum sang princess mengamuk. 


Mereka rutin mengadakan sidang. Sidang ini dilaksanakan 
untuk mengatasi dan memecahkan suatu masalah yang 
terjadi selama dua minggu. Sidang biasanya dilaksanakan 
sebulan dua kali, atau tergantung Chacha. Semuanya 
Chacha aja. 


Saat ini ke-7 orang itu sudah duduk di ruang tv. Mereka 
menatap Chacha yang berdiri di depan mereka. 


Aura Chacha sungguh dingin. Ini bukan Chacha yang biasa, 
aura ini selalu keluar setiap sidang. Itu berarti sidang kali ini 
banyak masalah dari Chacha. 


Melihat aura Chacha yang tidak baik, mereka bergidik ngeri. 
Ini bukan adiknya. 


Heeseung mengangkat kedua tangannya. "Jurus 
menghilang." 


Jake memainkan bantal sofa. "Gue cape mau tidur aja." 


Sunghoon memilin taplak meja. "Cape sidang terus, mau ice 
skating aja." 


Jay memainkan topinya. "Duit gue banyak, mending jajan 
daripada sidang." 


Jungwon memainkan jarinya. "Mending tanding taekwondo 
daripada ada di situasi gini." 


Sunoo yang memanyunkan bibirnya. "Sunoo mau maskeran 
aja." 


Ni-ki yang dari tadi diam menatap kelakuan absurd kakak- 
kakaknya itu hanya bisa menghela nafas. "Emang ya, Ni-ki 
doang yang waras disini." 


"Oke sidang di mulai." Chacha mengetuk meja tiga kali. 
Gadis itu berdehem untuk menstabilkan suaranya. 


"Siapa yang punya masalah dua minggu kali ini?" tanya 
Chacha yang membuat ke-7 orang itu mengangkat tangan. 


Sudah Chacha duga, setiap sidang pasti ada saja masalah. 
Entah itu masalah kecil atau yang memang benar-benar 
masalah serius. 


Chacha menunjuk Sunghoon pertanda dia yang dibolehkan 
untuk berbicara masalahnya. 


"Minggu ini gue kehilangan kaos kaki gue, tepat hari Senin 
yang bikin gue telat buat jadi petugas upacara." 


"Makanan di kamar gue ludes." 
"Sepatu gue ilang sebelah." 
"Case handphone gue ilang lagi " 


Cukup banyak masalah Sunghoon. Sabar ya Hoon, sayang 
sodara. 


"Oke untuk masalah pertama siapa yang ngelakuin nya?" 
tanya Chacha. 


Jake angkat tangan. "Gue yang pake kaos kaki lu, Hoon. Gue 
minta maaf, gue gak tau kalo Senin itu jadwal lu jadi 
petugas upacara." 


Oke yang pertama selesai. 
"Yang kedua," ucao Chacha. 
Sunoo dan Jungwon angkat tangan. 


"Sunoo minta maaf bang, waktu itu Sunoo sama Jungwon 
laper terus gak sengaja liat makanan di kamar bang 
Sunghoon." 


"Uwon juga minta maaf ya bang." Jungwon menundukkan 
kepalanya. 


"Clear, ketiga." 


Jay angkat tangan. "Sepatu lu ada di kamar gue. Tapi gue 
gak tau siapa yang mau simpen dikamar gue. Ya secara buat 
apa gue nyolong kalo bisa beli pabriknya." 


Sunghoon berdecih mendengar perkataan Jay. 
"Keempat." 


Ni-ki angkat tangan. "Hehe, case we bare bear bang 
Sunghoon dipake sama Ni-ki." Anak itu mengangkat 
handphone nya. Mentang-mentang hpnya sama, seenaknya. 


"Disini clear nya bang Sunghoon. Waktunya Chacha." Gadis 
itu berdehem sebentar. 


"Es krim di kulkas punya Chacha ilang." 


"Cuma es krim satu doang, Cha. Bahkan Abang bisa beli 
pabriknya," potong Jay. Sifat sultan yang sudah mendarah 
daging. 


"Sheet mask Chacha ilang 5, toner ilang, lipbalm juga, 
boneka Tata ilang, Chacha dilabrak fans jasuke, Chacha 
digodain cowo gila waktu di minimarket." 


Mereka kembali melakukan yang tadi di lakukan kepada 
Sunghoon. Dan yang mencuri skincare Chacha adalah 
Sunoo. Boneka Tata oleh Ni-ki. 


Ni-ki tiba-tiba mengangkat tangan. "Ni-ki boleh minta satu 
hal gak? Ni-ki cuma minta kalian jangan berisik terus." 


Semuanya menelan ludah. Itu sungguh permintaan yang 
sulit Ni-ki. Mereka tidak akan mungkin mengabulkan 
permintaan mu yang satu ini. 


Jangan lupa votmen 
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Hari sudah pagi, matahari sudah mulai naik ke permukaan. 
Sinarnya masuk melalui celah jendela ke dalam kamar 
seorang gadis yang masih tertidur pulas. 


Chacha masih tidur, ini sudah jam 9. Setiap hari libur ia 
selalu bangun siang, karena malamnya ia menonton drakor 
sampai malam. 


Tok tok tok 


Pintu kamar Chacha digedor kencang dari luar. Yang di 
dalam kamar masih setia bergulung dengan selimut. 


Pintu kembali di gedor, kali ini lebih keras. Chacha yang 
merasa terganggu pun akhirnya bangun dan menuju pintu. 
Saat pintu di buka, terpampang lah dua anak manusia 
pengganggu. Siapa lagi kalau bukan Sunoo dan Jungwon. 


"Ini masih pagi, ngapain sih?" Chacha mengucek matanya. 
Jujur gadis itu masih mengantuk dikarenakan ia baru tidur 
jam 3 pagi. 


"Pagi mata lo, ini udah jam 9," ucap Jungwon. 


"Gue tau, lo pasti begadang kan semalem? Tidur jam berapa 
lo?" tanya Sunoo sedikit berteriak. Maksudnya ingin ada 
salah satu abangnya yang mendengar dan Chacha kena 
marah. Kejam. 


"Apasih lu, gak usah ngarang ya. Gue tabok lu," ucap 
Chacha. Setelah itu ia kembali menutup pintu, namun di 
tahan oleh Sunoo dan Jungwon. 


"Eits eits mau kemana princess, cuci muka sana," titah 
Jungwon. 


"Ck, ngapain sih ini masih pagi." Chacha jengah dengan 
kelakuan abangnya dua ini. 


"Kita mau joging, cepet siap-siap. Awas kalo tidur lagi, gue 
tebas lo." Sunoo dan Jungwon langsung turun ke bawah 
menuju ke ruang tv dimana yang lain sedang berkumpul. 


Mereka semua menunggu sang princess sampai membuat 
acara joging mereka kesiangan. Sabar untung adek. 


Chacha turun dengan menenteng sepatu. la sudah segar, 
tadi sempat cuci muka dan sikat gigi. Chacha langsung 
menghampiri para abangnya dan Ni-ki. 


"Gara-gara lo, joging kita kesiangan." Sunoo menoyor kepala 
Chacha. 


"Ish, kan gue gak tau bakal joging," elak Chacha yang 
sedang memakai sepatu. 


"Mana ada joging jam 9, Cha," ucap Jake sambil tertawa. 


Chacha cemberut, ia kesal kepada para abangnya. Hanya Ni- 
ki yang diam menyaksikan kerusuhan para kakaknya. 


"Udah udah, kasian tuh Chacha. Yu berangkat nanti nambah 
siang lagi," ucap Heeseung yang langsung bangkit dari kursi 
dan berjalan menuju pintu depan. 


"Kuy." Chacha berdiri sambil memeluk lengan Jay. 


aaa 


Chacha joging di taman yang tak jauh dari rumah. Dengan 
posisi dikelilingi cogan, otomatis mereka jadi pusat 


perhatian. 


"Sebel banget sama mereka, ngapain sih liatin Kita terus. 
Bukan artis bukan selebgram juga." Chacha semakin 
mengeratkan pelukannya pada lengan Jay. Yap, dari rumah 
tadi Chacha sama sekali tak melepaskan pelukannya. 


Itu membuat Jay tak bebas untuk tebar pesona. 


"Emm, Cha kamu sama yang lain ya. Abang mau sama 
jasuke." Jay berusaha melepaskan pelukannya Chacha pada 
lengannya. 


Jasuke= Jay, Sunghoon, Jake 


Setelah pelukannya Chacha lepas, Jay langsung berlari 
menyusul Jake, Sunghoon, dan Heeseung. 


Sedangkan Chacha ia langsung memeluk lengan Ni-ki yang 
kebetulan lewat di sampingnya. 


"Nik, diem gini dulu ya. Gue takut sumpah," ucap Chacha. 


Ni-ki menganggukkan kepalanya. Ia tahu, Chacha masih 
takut karena kejadian minimarket kemarin. Apalagi di depan 
taman ini adalah minimarket tempat kejadiannya. 


Setelah berlari beberapa putaran, mereka duduk berkumpul 
di salah satu sudut taman. 


"Haus nih, gak ada yang mau beli minum gitu," ucap Sunoo. 
Sebenarnya itu kode, ia haus tapi tak membawa uang. 


"Yaudah gue pergi ke minimarket depan. Siapa yang mau 
ikut?" Jay berdiri untuk pergi ke minimarket. 


Chacha mengangkat tangan. "Chacha ikut." 


"Emm Hoon, sama lo aja gih," ucap Jay yang langsung 
duduk lagi. Jika berangkat bersana Chacha takutnya 
kejadian kemarin, kan Jay suka tebar pesona. Kalo Chacha 
ditinggal lagi gimana? 


"Jay, sama kamu sana. Kalo sama Sunghoon nanti Chacha 
takut lagi," ucap Heeseung. Abangable banget, aw. 


"Ya udah bang Jay, bang Sunghoon, sama Chacha aja," ucap 
Chacha. 


"G-gak kamu sama Jake aja, nah sama Jake," ucap Jay, ia 
menghindari momen dengan Chacha. Bukan apa-apa semua 
cewek akan menghindar bila melihat Chacha dan Jay. 


"Semuanya aja udahlah," ucap Sunoo dan Jungwon yang 
langsung berlari ke minimarket. 


Akhirnya semua pergi ke minimarket. Di perjalanan menuju 
minimarket, Chacha terus memandangi Jay. 


Bang Jay kenapa kayak hindari Chacha? batin Chacha. 


la terus memperhatikan Jay, membuat yang di tatap sadar 
dan langsung kikuk. Jay langsung masuk ke minimarket 
menyusul Sunoo dan Jungwon. 


Ish, tuh kan. Bang Jay aneh banget masa dia ngehindarin 
Chacha, batin Chacha kesal. 


Sunghoon menepuk bahu Chacha. "Dek." 


Chacha yang tersadar pun menatap Sunghoon yang berada 
di sampingnya. 


"Lagi mikirin apa, hm?" tanya Sunghoon. 


"I-itu mikirin jajanan. Ah, iya mikir mau beli jajanan apa." 
Chacha menggaruk kepalanya yang tak gatal, ia dalam hati 
minta maaf karena membohongi Sunghoon. 


la langsung berlari masuk ke minimarket dan langsung 
menempel pada Ni-ki yang kebetulan sedang di dekat pintu. 


Ni-ki adalah tempat pelarian Chacha bila sedang seperti ini. 
Karena entah mengapa Ni-ki yang selalu muncul. 


Chacha langsung menggandeng Ni-ki masuk ke jajaran rak 
makanan. la jinjit berusaha mengambil sebuah ciki, namun 
ciki itu diambil oleh Sunoo. 


"Eh itu ciki gue." Chacha menarik ciki yang ada di tangan 
Sunoo. 


"Gue yang ambil duluan," ucap Sunoo 
"Gue yang liat duluan." 

"Tapi gue yang ambil duluan." 

"Gue yang liat duluan, ish." 

"Siapa cepat dia dapat, wle." 


Ni-ki yang menyaksikan keributan dua kakaknya langsung 
pergi. Tak mau menanggung malu. 


Heeseung yang melihat kedua adiknya sedang bertengkar 
di jajaran rak makanan. la langsung menghampiri mereka 
berdua. Melihat apa yang sedang mereka perebutkan 
membuat Heeseung tersenyum. Dua adiknya ini memang 
tidak pernah akur. 


"Ini kenapa rebutan, hm?" tanya Heeseung. 


"Ciki Chacha diambil bang Sunoo," adu Chacha kepada 
Heeseung. 


"Heh, gue yang ambil duluan," elak Sunoo. 
"Tapi kan gue yang liat duluan." 
Ini tak akan beres bila dibiarkan. 


"Buat berdua aja udah," ucap Sunghoon yabg kebetulan 
lewat. 


"Gak!" teriak Chacha dan Sunoo bersamaan. 


"Gak mau ya berdua sama Sunoo, ini mau Chacha makan 
sambil nonton drakor." Chacha cemberut dengan mata 
berkaca-kaca. 


Oh ayolah ini masih pagi sudah dimulai dengan 
pertengkaran. 


Akhirnya Sunghoon merebut ciki itu dan memasukkannya 
kedalam keranjang. Chacha dan Sunoo dibuat melongo 
melihat kelakuan Sunghoon. 


daa 
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Ternyata ciki itu dibagi dua oleng Sunghoon di rumah. 
Sampai-sampai menggunakan kiloan untuk membaginya. 
Mengurangi potensi untuk beradu mulut. 


Nyatanya adu mulut tetap ada, mereka menuduh Sunghoon 
pilih kasih. 


"Bang Sunghoon gak seru, masa punya Sunoo banyak," 
ucap Chacha. 


"Mana ada, punya lo lebih banyak. Bang Sunghoon lebih 
sayang sama lo ih gak asik," balas Sunoo. 


Melihat Chacha dan Sunoo yang tetap saja beradu mulut 
membuat Sunghoon akhirnya menarik paksa mangkok berisi 
ciki itu dan langsung menggantikan nya. Mangkok Chacha 
jadi punya Sunoo dan begitu sebaliknya. 


Memang ya apapun punya orang lain itu pasti terlihat 
banyak. 


KKK 


"TURUN TURUN SEMUA!! KERJA BAKTI." Jay berteriak dari 
lantai bawah. Hari Minggu, jadwal kerja bakti di rumah. 
Semuanya harus bekerja! 


Setelah semua orang berkumpul, Jay mulai membagikan 
tugasnya. Jungwon dan Sunoo membersihkan halaman 
depan, Heeseung dan Ni-ki membersihkan ruang tamu dan 
ruang tv, Jay dan Jake membereskan dapur, sedangkan 
Sunghoon dan Chacha belanja bulanan. 


"Gak bisa gitu dong, masa Chacha enak-enak belanja," 
protes Jungwon yang tak terima. 


"Terima nasib aja Won,"ujar Chacha yang langsung berlari ke 
Kamarnya untuk siap-siap. 


KKK 


"Won, lu cabut sebelah sana elah!" Sunoo mendorong 
Jungwon yang terus mendekati dirinya. 


"Lu aja deh yang disana, gue disini," pinta Jungwon dengan 
nada ketakutan. 


"Paan sih lo, kan tadi lo yang minta disana, Won." Sunoo 
heran padahal jelas-jelas tadi Jungwon yang ingin disana 
karena teduh ada pohon. 


"Lo aja deh, gue pengen disini. Lo di sana aja teduh kan biar 
lu gak gosong disini, jadi skincare lo gak terbuang," ucap 
Jungwon meyakinkan. 


Sunoo mengerutkan keningnya, sebenarnya ini ada apa. 


"Oke, gue disana." Sunoo akhirnya mengalah dan beranjak 
dari sana. 


Suasana masih aman, posisi mereka berdua bergantian. Tapi 
tiba-tiba 


"AAAAA CACING GILAAA" Sunoo berteriak sampai orang 
yang ada di dalam rumah keluar semua. 


"Ada apa, Sun?" tanya Heeseung yang pertama keluar 
karena ia sedang berada di ruang depan. 


"Ada apa sih teriak-teriak?" Jay berlari keluar rumah diikuti 
Jake dan Ni-ki. 


"I-itu ada cacing, ihh geli" ucap Sunoo yang langsung 
mencuci tangan, kebetulan di halaman depan ada kran 
untuk menyiram tanaman. 


"Cacing doang, Sun. Gak usah lebay sampe teriak gitu, 
lebay lo," ucap Ni-ki. Mulutnya memang tajam walaupun ia 
yang paling muda disini. 


"Heh! Denger ya! Cacing tuh bikin geli tau," ucap Sunoo. 
Well cacing itu memang menggelikan. 


"Sini lo Jungwon!" Sunoo menghampiri Jungwon. Sekarang 
ia tau apa yang membuat Jungwon ngotot untuk berpindah 
tempat tadi. 


Jungwon langsung kabur menyembunyikan badannya di 
belakang Jay. Sunoo menghampiri Jungwon dengan tangan 
di pinggang. Mirip ibu-ibu yang akan memarahi anaknya. 


"Ampun bang ampun." Jungwon menyatukan kedua 
tangannya didepan mukanya meminta ampun. Gini-gini 
juga Sunoo kalo marah nyeremin. 


Bang Sunoo kalo marah nyeremin, kayak macan, batin 
Jungwon. 


Heeseung, Ni-ki, Jake, dan Jay menjadi penonton keributan 
Sunoo dan Jungwon. Jay pun berpindah tempat, Jungwon 
masih setia memegang baju kaosnya. Sunoo yang berkacak 
pinggang di depan Jay. 


"Udahlah Sun," ucap Heeseung yang akhirnya bersuara 
menghilangkan keheningan. 


"Gak bisa gitu bang, Jungwon ngeselin," ucap Sunoo yang 
masih kesal dengan Jungwon. 


Sunoo menjulurkan tangannya berusaha menangkap 
Jungwon namun gagal. 


"Ayo Sun ayo, saya suka keributan." Jake tepuk tangan. "Yo 
lagi bisa pasti bisa." 


Ni-ki yang ada di pinggir Jake langsung memukul tangan 
Jake. Jake meringis kesakitan. 


"Maknae gak tau diri lo." Jake mengusap tangannya yang 
kena geplak Ni-ki tadi. 


Hap 


Sunoo berhasil menangkap baju Jungwon. Jungwon masih 
berusaha lari namun lehernya tercekik, dan akhirnya ia 
menyerah. 


Semuanya bubar dengan Jungwon dan Sunoo yang masih 
ribut di luar, Mereka ber4 memilih masuk untuk 
melanjutkan pekerjaan mereka daripada menjadi penonton 
keributan. 


KKK 


Sunghoon dan Chacha saat ini sedang berkeliling swalayan. 
Berbelanja bulanan merupakan pekerjaan yang 
menyenangkan untuk Chacha yang suka berbelanja. 
Apalagi di temani oleh Sunghoon. 


"Bang, sayurnya mau banyakin bayam apa kangkung?" 
tanya Chacha. Mereka berdua sedang memilih sayuran. 


"angan banyak-banyak Cha, nanti kita bisa beli sama 
tukang sayur yang lewat tiap pagi. Kalo beli banyak nanti 
takutnya busuk," ucap Sunghoon yang sedang memilih 
bawang merah. 


Tiba-tiba ada seorang cewek menghampiri mereka, 
menghampiri Sunghoon lebih tepatnya. 


"Hay Sunghoon." Seorang cewek menepuk pundak 
Sunghoon. 


Sunghoon yang kaget langsung membalikkan tubuhnya 
menghadap si penepuk pundaknya itu. Sunghoon 
menyatukan kedua alisnya. 


"Hoon, lo lupa sama gue?" tanya cewek itu sambil cemberut. 


Sunghoon menggelengkan kepalanya. la tak tahu siapa 
cewek yang ada didepannya yang mengaku kenal dirinya. 


"Bang ini baw " Chacha mengentikan perkataannya saat 
membalikkan badannya. la melihat Sunghoon sedang 
berhadapan dengan seorang cewek. 


Chacha mendekati abangnya dan langsung memeluk 
tangan Sunghoon, gadis itu ketakutan. Banyak rasa takut 
yang keluar saat melihat Sunghoon berhadapan dengan 
cewek. Gadis itu takut Sunghoon akan meninggalkannya 
saat ia sudah memiliki pacar. 


Cewek itu melirik ke arah Chacha yang memeluk lengan 
Sunghoon. "Oh, ini siapa Hoon?" tanya cewek yang belum 
diketahui namanya. 


"Siapa lo?" tanya Sunghoon yang penasaran pada cewe itu. 


"Lo beneran lupa sama gue? Parah lo. Gue Choi Taeri, temen 
SD lo." 


Sunghoon mengerutkan keningnya. Ia masih berpikir. 


Chacha yang masih memeluk lengan Sunghoon hampir saja 
menangis, matanya sudah berkaca-kaca. 


"Ohh Eri, gue lupa lo beda banget sumpah." Sunghoon 
melepaskan pelukan tangan Chacha dan berjalan mendekat 
ke arah cewek yang bernama Taeri itu. 


Sunghoon dan Taeri mengobrol tanpa memperdulikan 
Chacha yang sudah menangis. Chacha ditinggalkan 
sendirian, orang-orang menata Chacha yang menangis. 


Tanpa berkata apapun pada Sunghoon, Chacha langsung 
pergi ke kasir karena kebetulan belanjaannya sudah hampir 
lengkap. Untuk sisanya ia bisa membeli nanti, yang 
terpenting sekarang adalah ia harus pergi dari sini. 


Untungnya antrian kasir tak terlalu panjang. Setelah selesai 
membayar belanja memakai kartu Jay, Chacha langsung 
keluar supermarket . Gadis itu memberhentikan taksi dan 
langsung pulang. la tak perduli Sunghoon mencarinya di 
sana, atau mungkin Sunghoon sama sekali tak mencarinya 
karena terlalu sibuk dengan temannya itu. 


KKK 


Di dalam supermarket, masih di tempat sayuran tadi. 
Sunghoon dan Taeri masih asik mengobrol. Mereka berdua 
memang bisa dibilang teman dekat, bahkan pernah pacaran 
sebelum Taeri pindah rumah. 


"Eh Hoon, cewe yang tadi sama loh siapa?" tanya Taeri. 


"Oh itu." Sunghoon membalikkan badannya, niatnya ingin 
mengenalkan Chacha kepada temannya. Tapi Chacha tidak 
ada disana. "Eh, Chacha kemana?" Sunghoon panik, Chacha 
tidak ada disana. 


"Eri, ade gue gak ada," ucap Sunghoon panik. 


"Loh kok gak ada, perasaan tadi masih disitu. Coba lo 
telpon." Taeri mulai panik, ia merasa bersalah karena 
mengajak Sunghoon mengobrol terlalu lama. 


Sunghoon menelpon Chacha, tapi tak di angkat. Telpon ke 
tiga kalinya handphone Chacha tak aktif. Sunghoon luar 
biasa panik. 


"Atau mungkin dia lagi keliling disini nyari barang yang 
lain," ucap Taeri memberi sugesti agar Sunghoon tak panik. 


"Handphone Chacha gak aktif, gue lupa dia gak suka gue 
cuek in dia." Sunghoon makin panik. 


Cowok itu menelpon Heeseung, berniat menanyakan apakah 
Chacha sudah pulang. Sunghoon sudah berkeliling swalayan 
namun tak ada. 


"Halo Hoon, ada apa?" Tanya Heeseung diseberang sana. 
"Chacha ada di rumah?" 


"Gak ada, kan tadi sama kamu. Kenapa? Chacha gak ada 
disana?" 


"I-iya bang." 
"Jadi terakhir dimana? Chacha belum afa di rumah." 


Sunghoon menceritakan semuanya termasuk ia bertemu 
dengan temannya. 


"Ck, Hoon kamu tau kan Chacha itu paling gak suka di 
cuekin apalagi sama kamu terlebih karena cewek." 


"Sunghoon lupa bang." 


"Ya udah kamu cari disana nanti abang nyusul." 
"Iya bang." 


Sambungan telepon terputus. Sunghoon mendudukkan 
dirinya di lantai dingin supermarket, tak perduli dengan 
tatapan orang-orang. Yang jelas ia sedang kalut, Chacha 
pergi karena kesalahannya. 


Kamu dimana, Cha 
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Komen next yu 


Enjoy gays 
-rsyarii 


6. 


Chacha menangis di dalam taksi, ia kecewa dengan 
Sunghoon. Terserah jika kalian bilang Chacha posesif atau 
apa. Yang jelas ia tak ingin perhatian para abangnya 
teralihkan oleh orang asing. la ingin semua perhatian 
abangnya hanya untuk dirinya. 


"Neng ini kita kemana?" tanya supir taksi. Mobil berjalan 
tanpa tujuan. 


"Ke apartemen Permata Asri." Chacha saat ini memutuskan 
untuk menghindari para abangnya. Ia ingin sendiri. 


Handphone Chacha berdering tanda ada yang menelpon. 
Chacha melirik hp nya, ternyata yang menelponnya adalah 
Sunghoon. Chacha mengabaikan telepon, hingga 
handphone nya berdering untuk kedua kalinya. Ia tak ingin 
di hubungi oleh siapapun saat ini dan berakhirlah 
handphone nya di matikan. 


KKK 


"Kita harus cari kemana bang?" tanya Sunghoon pada 
Heeseung yang sudah ada bersamanya. 


Setelah menerima telepon dari Sunghoon tadi, Heeseung 
langsung pergi ke supermarket. 


"angan panik, Hoon. Chacha pasti baik-baik aja," ujar 
Heeseung menenangkan. 


"Ini salah Sunghoon bang, maafin Sunghoon yang gak bisa 
jaga Chacha." Sunghoon menangis. Untuk ukuran orang 
yang pendiam, Sunghoon memang jarang menangis. Tapi, 
bila soal keluarganya ia lemah. 


"Stt, jangan nangis malu tuh diliatin orang," ucap Heeseung. 
Memang banyak orang yang memperhatikan Sunghoon. 


Sunghoon nangis aja tetep ganteng. 


"Sekarang kita pulang dulu, siapa tau Chacha udah di 
rumah." Heeseung berjalan keluar supermarket diikuti 
Sunghoon yang masih sesenggukan. 


KKK 


Setelah sampai di rumah, Sunghoon langsung berlarian 
masuk. la berharap Chacha sudah sampai di rumah. 


Sunghoon berlarian di dalam rumah seperti orang 
kesetanan. la berlari naik turun tangga, mengecek setiap 
ruangan. Namum nihil, Chacha tak ada. 


Laki-laki itu duduk di ruang tv. Menundukkan kepalanya 
dalam-dalam. la merasa bersalah. 


"Gak guna lo gak guna Park Sunghoon," makinya pada diri 
sendiri. 


Sunghoon terus memukul dirinya sendiri. la memaki diri 
sendiri, memukul dadanya yang terasa sesak. 


Jay menarik tangan Sunghoon untuk menghentikan 
kegiatan Sunghoon. la tahu Sunghoon merasa takut panik 
dan semacamnya. Semuanya merasakan hal yang sama. 


"Cukup Hoon, terus lo pikir dengan lo kayak gini Chacha 
bakal ada di depan lo sekarang, hah?!" teriak Jay. Semuanya 
merasa takut, bukan hanya dirinya tapi ke-7 orang disini. 


Semuanya sudah berkumpul di ruang tv. Mereka 
membicarakan keberadaan Chacha. Tadi Jake sudah 


menelepon teman Chacha, siapa tau ada disana. Tapi, 
Chacha tak ada. 


Sunoo, Jungwon, dan Ni-ki menatap prihatin para abangnya. 
Tadinya mereka semua menolak kehadiran Chacha di rumah 
ini. Tapi sekarang semuanya sesayang itu pada Chacha. 


"Apartemen," ucap Ni-ki. 


Semuanya langsung menoleh pada Ni-ki. Senyum kembali 
menghiasi wajah ke-7 orang itu. Tanpa berlama-lama 
semuanya langsung pergi ke apartemen Chacha. 


KKK 


"Cha buka cha!" Jay mengetuk pintu apartemen Chacha. 


Sudah 10 menit mereka sampai di apartemen Chacha, dan 
sudah 10 menit pula mereka berusaha membuka pintu 
apartemen Chacha. Sampai-sampai security mendatangi 
mereka karena menghalangi jalan. 


"Cha buka, ada Sunghoon yang mau minta maaf. Kita semua 
mau minta maaf, Cha." Jay mundur itu sudah kesekian 
kalinya ia mengetuk pintu apartemen Chacha. 


Jake akhirnya maju. la mengetuk pintu apartemen itu. "Cha, 
kita mau jelasin semuanya. Kita tau Chacha kecewa tapi apa 
Chacha gak kasian sama bang Sunghoon? Dia nangis loh 
Cha, cita-cita Chacha kan pengen liat bang Sunghoon 
nangis? Sekarang Chacha alasan bang Sunghoon nangis." 


Mereka pasrah, Chacha tak kunjung membukakan pintu. 
Akhirnya mereka memutuskan untuk bermalam di unit 
apartemen Jay yang kebetulan satu tower dengan 
apartment Chacha ini. 


Ke-7 orang itu membalikkan badan. Baru saja mereka 
melangkah tiba-tiba pintu terbuka menampakkan seorang 
gadis dengan mengenakan piyama yang acak-acakan. Mata 
sembab, rambut berantakan, bibir yang bergetar. 


Sunghoon langsung memeluk Chacha. la menangis lagi hari 
ini. 


"Maafin abang Cha, abang salah." Sunghoon berkata lirih. 


aaa 


Agar tak menganggu jalan lagi, mereka masuk ke dalam 
apartemen Chacha. 


"A-bang tau kan, Chacha paling gak suka di cuekin. Apalagi 
Karena cewek," ucap Chacha sambil sesenggukan, gadis itu 
tengah dipeluk oleh Heeseung. 


"Abang khilaf, Cha. Abang ngaku abang tadi terlalu seneng 
ketemu temen lama abang." Sunghoon menundukkan 
kepalanya. 


"Jelasin Taeri Taeri itu siapa." Chacha masih sesenggukan 
dipelukkan Heeseung. 


"Di-dia." Sunghoon meneguk ludahnya. "Dia temen deket 
abang, sempet jadi pacar cuma udah putus. Udah lost 
kontaknya juga lama, itu jaman SMP, Cha," jelas Sunghoon. 


"Owh mantan pacar ya, pantes reuni sampe lupa sama 
Chacha." 


"Cha, dia cuma temen lama abang. Abang gak ada perasaan 
apa-apa lagi sama dia, itu juga cuma cinta monyet." 


Semua orang diam, mereka tak ada yang berani memotong. 
Permasalah ini harus selesai. 


"Maafin abang ya?" pinta Sunghoon sambil menggenggam 
tangan Chacha. 


Chacha menganggukkan kepalanya tak kuat berbicara, ia 
takut air matanya menetes. 


Mereka bernafas lega, akhirnya masalah ini selesai juga. 


"Cha, yougert gue mana?" tanya Jungwon. 


Jangan lupa votmen 

Gimana-gimana part ini? 

Puas gak sama ceritanya? 

Maaf ya part ini dikit soalnya tangannya pegel hehe. 
Double up deh gak tau kenapa pengen aja 


Enjoy gays 
-rsyarii 


7. 


Suasana kelas cukup ramai, wajar sekarang sedang jamkos. 
Guru-guru sedang rapat. Jamkos merupakan waktu paling 
dinantikan seluruh siswa. Para pelajar lebih memilih jamkos 
daripada libur. 


Brugh 


Suara gaduh itu berasal dari arah pintu. Ternyata disana 
Jungwon dan Ni-ki terjatuh, tepat di depan pintu kelas 
Chacha. 


Sunoo tertawa terbahak-bahak sampai memegang perutnya. 
Jay, Sunghoon, dan Jake langsung masuk kedalam kelas 
Chacha, untuk menghampiri adik kesayangannya itu. 
Sedangkan Sunoo masih ngakak di luar menyaksikan Ni-ki 
dan Jungwon adu mulut. 


Jasuke (Jay, Sunghoon, Jake) duduk di kursi dekat meja 
Chacha. 


"Gak ke kantin?" tanya Jake yang duduk di kursi depan 
Chacha. 


Chacha hanya menggeleng, ia merasa kepalanya pusing 
karena kelas yang berisik. 


Jay yang menyediakan raut tak nyaman dari Chacha. 
"Pusing Cha?" 


"Heem." Chacha menganggukkan kepalanya. 


"Ke UKS yu," ajak Jake. Kalo soal UKS Jake nomor satu, 
alasannya ia bisa rebahan di sana. Gak ada yang bener 
emang abangnya ini. 


"Gak mau," tolak Chacha, ia menidurkan kepalanya di meja. 


"Kelasnya berisik?" tanya Sunghoon sambil mengelus 
rambut Chacha. 


"Heem, berisik banget. Pusing jadinya." Chacha 
memejamkan matanya menikmati elusan tangan Sunghoon 
pada rambutnya. 


"Ngantin kuy?" ajak Jay. "Gue yang traktir." 


"Kan belum masuk jam istirahat bang." Chacha 
menengadahkan kepalanya menatap Jay yang sudah berdiri. 


"Di kantin udah banyak orang, lagian bentar lagi bel 
istirahat." Sunghoon berdiri. "Yuk!" Ia menggandeng tangan 
Chacha. 


Jay dan Jake mengikuti dibelakang. Mereka berempat 
berjalan menuju kantin. Banyak pasang mata yang 
memperhatikan mereka. Itu sudah hal biasa, apalagi 
mengingat ketampanan jasuke ini. 


'Gue mau deh jadi Chacha. 

'Enak banget ya jadi Chacha, abangnya pada ganteng gitu. 
'Kok cuma tiga? Para antek-antek nya yang lain kemana ya?' 
'Bilang aja lu nyariin Sunoo sama Jungwon:. 

'Cha gantian tempat sebentar, yu. 


Banyak ocehan para siswa di sepanjang koridor. Padahal 
mereka rasa, mereka berjalan biasa saja. 


"Serasa di catwalk gila, emang ya tingkat ketampanan gue 
gak di raguin lagi," ucap Jay dengan rasa percaya dirinya 


yang tinggi. 
Emang sih Jay ganteng, tapi.... 


Chacha memukul lengan Jay. "Gak usah kepedean, mereka 
tuh liatin Chacha. Pada iri tuh sama Chacha." 


"Iya iri, karena Chacha bisa jalan sama cogan," ucap Jake 
sambil menepuk dadanya. 


Chacha hanya memutar bola matanya malas. Malas 
menghadapi para abangnya. 


Sedangkan Sunghoon hanya tersenyum. la hanya akan 
cerewet bila sudah di rumah atau hal yang menyangkut 
Chacha. 

'I-itu Sunghoon senyum beneran?' 

'Ganteng banget sih kalo senyum. 

'Sayangnya bukan aku alasan kamu tersenyum: 

'Sunghoon kurang jelas senyumnya, lanjut vc aja ya. 


KKK 


Saat tiba di kantin, mereka melihat dua orang melambaikan 
tangannya, seolah berkata 'sini'. 


Keempat orang itu berjalan menuju meja pojok yang ada trio 
maknae disana. 


"Siapa yang pesen makanan?" tanya Jake. 


Semuanya langsung melihat Jake sambil tersenyum manis. 


Jay mengeluarkan beberapa lembar uang dari sakunya. 
"Gue yang traktir." 


Sunoo dan Jungwon bertos ria, akhirnya uang jajannya aman 
hari ini. 


"Siapa yang pesen makanan?" tanya Jake kedua kalinya. 


Sunghoon menoyor kepala Jake yang berada di sampingnya. 
"Lo gak paham kode apa gimana sih." 


Jake hanya melongo sambil menunjuk dirinya sendiri. 
Semuanya mengangguk. 


"Kenapa harus gue sih?" Jake kesal karena dirinya yang 
ditugaskan untuk memesan makanan. 


"Lo pesen aja dulu bang, entar kalo bawa nya sama gue." Ni- 
Ki memang baik dan pengertian. 


Jake merampas uang Jay yang berada di meja dan langsung 
berdiri dengan wajah cemberut. 


"Bang!" panggil Chacha. 
Jake menolehkan kepalanya. 


"Jangan cemberut gitu, Abang jadinya cute nanti banyak 
yang suka." 


aaa 


Chacha dan para abangnya berencana pulang bersama hari 
ini. Untuk Ni-ki, ia hari ini ada rapat dengan ekskul dance. 


"Bang, Chacha mau ke toilet dulu ya. Udah gak kuat." 
Chacha berteriak sambil berlari masuk ke sekolah lagi. 


Padahal mereka sudah berada di parkiran sekolah. Dan 
berakhir mereka harus bersabar menunggu. 


KKK 


Keadaan di sekolah sudah cukup sepi, hanya beberapa siswa 
yang sedang ekskul berlalu-lalang di koridor. Jam pulang 
sudah berlalu 15 menit yang lalu. 


Chacha berlari memasuki toilet, kandung kemih nya sudah 
penuh. Toilet yang sepi membuat bulu kuduk Chacha 
berdiri. 


"Ngeri juga ya toilet kalo sepi," gumana Chacha. "Gimana 
kalo bang Jay yang kesini, bisa nangis sampe ngompol dia." 


Chacha cepat-cepat menyelesaikan kegiatannya. la ingin 
segera pulang, makan, dan rebahan di kasur 
kesayangannya. 


Akan tetapi hal itu harus tersingkirkan dulu. Pintu kamar 
mandi Chacha tak bisa dibuka, pintunya terkunci dari luar. 


Chacha menggedor pintu nya dari dalam sambil berusaha 
membukanya. 


"Buka! Woy buka gak!" Chacha hampir menangis ia 
ketakutan setengah mati. 


Suara tawa terdengar menggelegar dari luar bilik kamar 
mandi Chacha. 


"Siapa diluar?" 
"Yang di luar tolong bukain pintunya!" 


"Tolong Chacha!" 


Akhirnya Chacha jatuh terduduk, ia menangis mengingat 
disini tidak ada abangnya yang akan membantu dirinya. Kali 
ini ia harus berjuang sendiri. 


Chacha harus kuat. 


"Heh! Denger ya lo gak usah sok kecantikan deh. Jangan 
mentang-mentang lo adeknya terus lo bisa ngerebut semua 
perhatian pacar gue." teriak salah seorang cewek yang ada 
di depan bilik kamar mandi. 


Pacar? Pacar siapa? Abang Chacha punya pacar? batin 
Chacha. 


"Siapa sih lo? Ngaku-ngaku jadi pacar abang gue, sok 
kecantikan banget," ucap Chacha. 


Acungi jempol untuk Chacha karena sudah berani melawan. 
Padahal hatinya sudah ketakutan dari tadi. 


Si cewek yang mengurung Chacha nampak emosi. Ia 
membuka pintu kamar mandi yang didalamnya ada Chacha 
dan langsung menarik gadis cantik itu. Chacha yang 
bajunya ditarik meringis, ia merasa tercekik lehernya. 


Setelah itu Chacha di dorong hingga membentur tembok. 
Chacha memandangi ketiga cewek yang ada di depannya. 
Chacha meringis, bukan karena tubuhnya sakit. Tapi, gadis 
itu meringis melihat dandanan tiga orang didepannya. 


Yang kayak gini ngaku pacar abang Chacha? batin Chacha 
tertawa 


Melihat Chacha terkekeh. Tiga orang di depannya nampak 
tak terima dan makin emosi. 


"Gak usah ketawa lo," Ujar cewek yang berambut pelangi. 


"Lah bebas dong, tertawa itu hak siapapun dan gak boleh 
ada yang ngelarang," jawab Chacha berani. 


Cewek yang berdiri paling dengan maju satu langkah 
mendekati Chacha. 


"Urusan kita belum selesai, lebih baik lo sekarang chat 
abang lo biar pulang, biar kita bisa selesai masalah disini 
sekarang," titah cewe yang berambut merah. 


Hell, siapa dia menyuruh Chacha. 


"Masalah? Perasaan gue gak pernah punya masalah sama 
lo." Chacha menunjuk cewek yang ada didepannya. 


"Berani lo sama gue?" 


"Berani, kenapa engga? Kita sama-sama makan nasi kan?" 
Chacha terkekeh sambik mengeluarkan handphone nya. 
Jangan kita Chacha akan menuruti perintah cewek gila 
didepannya ini. 


Bang Jay 


Abang pulang duluan ya? 
Chacha nanti pulang sama Ni-ki aja, mau beresin 
tugas dulu. 


Chacha kembali mengetik pesan pada Sunghoon. 
Bang Sunghoon 


Bang, bantuin Chacha 
Ada yang bully Chacha di kamar mandi cewe lantai 
satu deket ruang lukis. 


Gadis itu tak bodoh, ia sengaja pura-pura menuruti perintah 
cewek gila itu. Chacha mengarsipkan chat nya kepada 
Sunghoon. 


"Mana cepet gue liat chat nya," ucap cewek berambut 
merah itu. 


Chacha menunjukkan roomchat nya dengan bang Jay. 


"Oh iya gue lupa, kita perkenalan dulu. Kan katanya kalian 
pacar abang gue kan? Berarti gue harus tau nama kakak 
ipar gue." Chacha sengaja menyuruh mereka 
memperkenalkan diri agar memudahkan ia ketika 
pemeriksaan nanti. 


Si cewek berambut merah itu awalnya menolak, tapi 
akhirnya mengalah juga. 


"Gue Kareen, yang rambutnya warna-warni itu Icha, yang 
rambutnya biru itu Nanda," ucap si rambut merah yang 
katanya namanya Kareen. 


"Oke kalo gitu salam kenal semuanya, kalian pasti tau kan 
siapa gue. Gue Kim Chaerin." 


"Heh! Lo jangan ngalihin perhatian kita deh!" ucap Icha 
yang sadar Chacha terus mengalihkan perhatian mereka. 


Icha memang meresahkan ya. 
"Heh! Lo jadi adkel gak tau diri, jangan sok kecentilan deh," 


"Kalian sebut dulu deh masalahnya apa biar kita cepet beres 
ini," ucap Chacha, ia melipatkan tangannya. 


"Pertama, lo terlalu deket sama Sunghoon sampe dia gak 
ada waktu buat gue!" ucap Kareen. 


Owh oke, Kareen ini mengaku sebagai pacar Sunghoon, 
batin Chacha. 


"Jungwon terlalu mentingin lo, sampe dia lupain gue," ucap 
Icha. 


Lah jelas Jungwon lebih mentingin Chacha, orang gue 
adeknya, batin Chacha. 


"Lo selalu pulang bareng Jay, sampe gue gak pernah bisa 
buat pulang bareng dia," ucap Nanda. 


Lah bang Jay yang minta juga, lumayan gratis, batin 
Chacha. 


"Oke kita lurusin ini, pertama jelas bang Sunghoon deket 
sama gue orang gue adek kesayangannya, kedua Jungwon 
lebih mentingin gue karena emang gue itu penting buat dia, 
ketiga Bang Jay yang minta gue selalu pulang bareng dia," 
ucap Chacha. "Mereka itu overprotektif sa " 


Brak 


Pintu toilet terbuka menampakkan wajah enam orang yang 
nampak emosi. Melihat itu Chacha tersenyum menang. 


"I-ini gak seperti yang kalian liat," ucap Icha ketakutan. 


"Ki-kita lagi ngobrol biasa sama Chacha," ujar Nanda 
membela diri. 


"Kalo emang lagi ngobrol kenapa lo gugup gitu?" Omongan 
Jungwon memang mantap. 


"Keluar!" teriak Jay. 


"Yah bang jangan disuruh keluar dulu, kita belum siksa 
mereka." Ni-ki memasang smirk yang membuat dirinya 


semakin terlihat kejam. 


"Kita belum kasih mereka pelajaran." Sunoo meniup kedua 
tangannya seakan siap untuk menyiksa mangsa. 


"Siapa yang ngaku pacar gue?" Sunghoon membuka suara. 


Semua orang disana tertawa, tentu terkecuali ketiga orang 
yang kedapatan membully adik kesayangan most wanted 
sekolah. 


"Yang kayak gini ngaku pacar keluarga gue?" Jake tertawa 
terbahak-bahak sambil memukul bahu Sunoo. 


"Kalo mau ketawa jangan mukul gue juga kali," ucap Sunoo. 


"Udahlah kita beresin besok di ruang kepsek, gue pengen 
pulang cape. Mau istirahat dulu sebelum ngomel," ucap 
Jake. 


Itu peringatan bagi Chacha. 
Jangan lupa votmen 
Gimana part ini? 


Gantung ya maaf soalnya kepanjangan takut 
bosenin. 


1500word 
Mau diapain tuh Chacha sama para abangnya. 
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8. 


Keadaan langit di luar sudah gelap. Suasana makin 
mencekam untuk seorang gadis cantik yang sedang duduk 
di kamarnya. 


Kim Chaerin, ia saat ini menggigit jarinya. la malas 
mendengarkan omelan para abangnya. Ralat, bukan malas 
tapi takut. 


Omongan para abangnya itu pedas. Membuat jantung 
Chacha seakan dipaksa berhenti. 


Oke itu terlalu lebay, tapi sungguh Chacha benci saat-saat 
seperti ini. Biasanya ia akan senang bila berkumpul diruang 
tv itu adalah sidang. Ini juga sidang sih, tapi ini menyidang 
dirinya. 


"TU tiga cabe ngapain ganggu gue sih, jadi dapet masalah 
kan gue," oceh Chacha. 


"Ngeselin tau gak, gini nih resiko punya abang gantengnya 
gak ketulungan." 


Disaat seperti inilah, Chacha rasanya ingin membuka 
pendaftaran untuk audisi pengganti dirinya. 


"CHA TURUN!" 
Chacha menepuk jidatnya. "Mampus Cha mati lo disini." 


KKK 


"Ekhem, jadi Kim Chaerin ada masalah apa anda dengan 
ketiga cabe itu?" tanya Jungwon sok formal. 


Bukannya keliatan sangar malah jadinya ngeselin sampe 
dijitak sama Sunoo. 


"Jadi kenapa bisa sampe lo di bully?" tanya Jay datar. 


Sumpah aura di ruang tv yang biasanya sejuk berubah 
menjadi mencekam. Chacha ingin pergi dari sini. 


"Ya mana Chacha tau," jawab Chacha sewot. Kenapa malah 
dirinya yang tak tahu apa-apa yang ditanya. 


"Kok nyolot?!" Sunoo mode ngegas. 
"Lo juga nyolot bego." Ni-ki menoyor kepala Sunoo. 


"Ni-ki! Gak boleh gitu sama yang lebih tua!" tegur 
Heeseung. 


"Dasar maknae gak tau diri," cibir Sunoo. 
Ni-ki menoyor kepala Sunoo lagi. "Abang ngeselin." 
Rip kepala Sunoo. 


"Kenapa Chacha bisa terlibat sama mereka?" tanya 
Heeseung dengan nada lembut. Abangable banget deh, 
sabar ngadepin adek-adeknya. 


"Chacha gak tau bang." Memang Chacha tidak tau kan apa 
maksud cabe itu menguncinya tadi. 


"Coba ceritain kejadian," pinta Jake lembut. Jake abang 
terbaik disaat Chacha saat disidang seperti ini. 


"Tadi kan Chacha izin ke toilet kan?" 


Mereka mengangguk kecuali Heeseung dan Ni-ki tentunya. 


"Nah pas Chacha ke kamar mandi, ada yang ngunciin 
pintunya. Terus mereka ngaku pacar abang. Lebih tepatnya 
yang rambutnya merah ngaku pacar bang Sunghoon, yang 
rambutnya pelangi pacarnya Jungwon, yang rambutnya biru 
pacarnya Jay." Chacha mengambil nafas terlebih dahulu, 
cape dia. "Terus Chacha disuruh jangan deket sama bang 
Sunghoon, jangan caper sama Jungwon, jangan pulang 
bareng sama bang Jay. Ngeselin kan." 


"Gila tu cabe ngaku pacar gue," ucap Jungwon. 


"Haha mampus bang Jay punya pacar cabe." Sunoo mah 
ngakak karena dia gak kena sasaran. 


Jay melempar Sunoo dengan bantal sofa. 


Dan tepat sasaran, Sunoo langsung jatuh terkena lemparan 
banyak Jay. 


"Gak akan gue traktir." Mampus, itu adalah kata keramat 
yang tidak seharusnya keluar dari mulut Jay. 


Mereka bukan lah orang susah sebenarnya, namun bila ada 
gratisan siapa yang akan menolak. 


"Kenapa kamu harus terlibat, Cha?" Jake membuka suara. 


Ya ampun sudah berapa kali pertanyaan itu dilontarkan. Apa 
tidak ada pertanyaan lain? 


"Chacha gak tau bang, mungkin mereka iri dengan 
kecantikan Chacha." Sudah tidak tau harus menjawab 
apalagi Chacha. 


"Bagus, sifat sombongnya sudah berkembang dengan 
mantap." Sunoo mengacungkan jempol. 


"Bang laper." Chacha mengelus perutnya. "Pengen mie 
ayam sama martabak." 


KKK 


"Kepada Kim Chaerin kelas 10-Ipa ditunggu di ruang bk." 
Suara pengumuman menggelar di seluruh sudut sekolah. 
Hanya ada satu siswa yang bernama Kim Chaerin yaitu, 
Chacha. 


Chacha malas sebenarnya membahas masalah ini, semalam 
di rumah terus saja membahas tentang pembullyan itu. 


"Sekali lagi, kepada Kim Chaerin kelas 10-Ipa ditunggu di 
ruang bk. Sekarang!" Waduh Pak Bima memang tak 
sabaran. 


Chacha dengan malas berjalan menuju ruang bk. Chacha 
merasa kesepian, biasanya dia akan berjalan bersama para 
abangnya. Sebenernya tadi teman sebangkunya 
menawarkan untuk menemani Chacha, tapi Chacha tolak 
karena tak mau merepotkan. Biasanya juga seneng 
ngerepotin orang Cha. 


Sepanjang jalan menuju ruang bk banyak yang 
memperhatikannya. Tatapan mereka seperti ingin tahu. Ini 
sudah ke sekian kalinya Chacha pergi ke bk. Kalau bukan 
karena abangnya yang overprotektif itu, ada masalah 
sedikit saja langsung lapor bk. 


'Abang gak mau Chacha kenapa-kenapa' gitu katanya. 
Atau 'Abang gak mau Chacha punya musuh di sekolah.' 


Bukankah dengan melaporkan setiap orang yang 
menganggu Chacha itu salah satu cara menambah musuh? 
Huft, pikiran mereka memang tak bisa di prediksi. 


Chacha menghela nafas, ia sudah memegang knop pintu 
ruang bk. Saat ia buka didalam ruang bk sudah ramai. 
Ramai oleh abangnya tentunya minus Jake dan Sunghoon 
yang sedang ulangan. Kalau Jay itu sayang ade, ia memilih 
ke ruang bk dulu ulangan bisa nanti. Chacha ditarik masuk 
oleh Ni-ki dan di dudukkan di kursi yang bersebelahan 
dengan tiga orang yang membully nya kemarin. 


Menurut Chacha itu bukan termasuk pembullyan, sekali lagi 
abangnya terlalu overprotektif. 


"Sekarang sudah ada Chaerin disini, bisa anda jelaskan 
Kronologi kejadian kemaren Chaerin," pinta Pak Bima. 


Chacha dengan malas menceritakan semuanya dimulai 
pada ia izin ke toilet pada abangnya. Minus ia menchat 
bang Sunghoon untuk datang. 


"Jadi, kenapa Jay dan yang lainnya bisa datang?" tanya Pak 
Bima. 


Interogasi dimulai. 
"Saya gak tau pak mung " 
"Bukannya lo aww sakit," Mulut Sunoo perlu di lakban. 


"Jay, bisa anda jelaskan kenapa anda bisa datang ke toilet 
wanita saat itu? Sudah jelas bahwa laki-laki tidak boleh 
masuk ke kawasan toilet wanita," ucap Pak Bima. 


"Bukannya Kang Jaka suka bersihin toilet cewek ya." 
Jungwon bego Jungwon polos. 


Polos sama bego itu beda tipis ya. 


Skip Jungwon gak jelas. 


"Saya sudaj menunggu di parkiran itu lama. Tidak biasanya 
Chacha itu lama di kamar mandi kalau hanya buang air. 
Apalagi sekolah sudah sepi pasti dia takut," jawab Jay 
dengan nada datar. 


"Bukannya bang Jay ya yang penakut itu," gumam Ni-ki. 


Pak Bima menghela nafas. Setelah mendengar cerita dari 
pihak Chacha dan pihak pembully. 


"Ya sudah, kalian." Pak Bima menunjuk tiga orang 
didepannya yang menundukkan kepalanya. "Kareen, Icha, 
dan Nanda kalian saya skors tiga hari." 


Jangan lupa votmen 
Gimana part ini? 


Maaf kalo kurang rusuh, pengennya sih rusuh gitu pas 
sidang sama pas di bk tuh cuma ya kepala pusing banget 
buat liat hp apalagi buat mikir. 

Maaf ya. 


Enjoy gays 
-rsyarii 


9. 


"GUE DULU SUNOO!" Jay mendorong Sunoo yang akan 
masuk ke kamar mandi. 


"SUNOO DULU BANG!" Sunoo yang badannya mungil 
berusaha memaksa masuk. 


"GUE DULUAN SUNOO, GUE GERAH BANGET INI!" 
"SUNOO JUGA UDAH GERAH BANG, UDAH BAU!" 


Kamar mandi aja rebutan ya ampun. Sebenarnya di tiap 
kamar itu ada kamar mandi masing-masing agar tak terjadi 
hal seperti ini. Tapi, kebetulan saat ini air sedang kosong. 
Yang tersisa hanya air yang ada di kamar mandi bawah. 
Entah kenapa padahal mereka untuk urusan membayar 
selalu cepat tak pernah telat. 


"Suit aja udah," usul Jake yang lewat. 
"Ide bagus, oke kita suit." 


Sunoo dan Jay melakukan suit di depan kamar mandi. 
Sungguh tak elite. 


"Gue menang, gue duluan." Jay melenggang masuk ke 
kamar mandi meninggalkan Sunoo yang cemberut. 


Saat Jay sedang mandi, tiba-tiba listrik mati. Sontak semua 
orang rumah berteriak kaget. 


"SUNGHOON NYALAIN GAK LAMPUNYA," teriak Jay dari 
kamar mandi. 


"GAK LUCU BECANDA NYA TAHU GAK!" 


Sudah dibilang musuh Jay itu hantu. Badan aja gede, tapi 
takut hantu. 


"Woyy!! Nyalain lampunya!! Gue takut di culik mbak kun 
kun." 


"Tolongin gue, disini gelap parah," 


KKK 


Mereka semua berkumpul di ruang tv. Suasana cukup terang 
karena lilin. Setelah mengevakuasi Jay tadi, mereka 
berkumpul di satu ruangan agar aman. 


"Gimana ini, kita gak tau kapan bakal nyala lampu nya," 
keluh Jungwon. 


"Sabar bang." Ni-ki menepuk pundak Jungwon. 


Jay masih shock, jantungnya masih disko. Bagaimana bila 
tadi ia bertemu mbak kun kun? Bagaimana kalo ia di culik? 
Jay kan ganteng, barangkali makhluk halus ada yang jatuh 
cinta pada Jay. 


"Gila itu lampu," ucap Jay spontan sambil memegangi 
dadanya yang bergetar. 


Jantungnya masih dug-dugan. 
"Bang Jay eror, lampu aja dibilang gila," ledek Ni-ki. 


"Sumpah gimana tadi kalo gue di culik sama mbak kun 
kun." Jay memikirkan bagaimana bila ia dibawa ke alam lain. 


"Mana ada sih bang yang mau culik lo." ucap Jungwon 


"Bisa jadi, kan gue ganteng." Jay suasana saat ini sedang 
tidak bercanda ya. 


Semuanya terdiam, keadaan memang masih sore, sekitar 
jam lima. Namun, cuaca nya mendung, sebentar lagi akan 
turun hujan. 


"Jay." Sunghoon menoel Jay. 
"Apasih." Yang di colek merasa risih. 
"Itu di belakang lo." Jake menunjuk ke arah belakang Jay. 


Jay mulai was-was, terlihat dari wajahnya yang mulai pucat. 
"Jangan ngadi-ngadi ya lo pada." 


"Sumpah bang, itu beneran." Ni-ki ikut-ikutan. 
Sunoo, Jungwon, dan Chacha saling memeluk. 


Wajah Jay semakin memucat, ketakutannya sudah di 
ambang batas. Dengan perlahan ia membalikkan badannya 
dan 


Rawr 


Seorang laki-laki berdiri persis dibelakang Jay. Wajahnya 
disorot oleh senter dari bawah membuatnya seperti hantu. 


Melihat wajah ketakutan para adiknya, Heeseung pun 
tertawa terbahak-bahak sambil memegang perutnya. Mood 
sekali melihat wajah cengo para adiknya. 


Jika kalian sangka mereka hanya ingin menakuti Jay, kalian 
salah. Justru mereka juga takut, tak tau siapa itu pada 
awalnya. 


"Sumpah bang Heeseung bikin takut." 


"Gila kan, dikira setan beneran." 


"Parah parah bang Heeseung." 
"Seneng banget ya bikin adeknya takut." 


Mendengar ocehan adiknya membuat Heeseung semakin 
tertawa. 


"Maafin abang, tadi liat kalian lagi serius banget bikin 
pengen abang jailin," ujar Heeseung. 


KKK 


Setelah drama di rumah tadi akhirnya mereka memutuskan 
untuk menginap di apartemen Chacha dan Jay. Kebetulan 
apartemen mereka satu tower. 


"Jadi, sekarang kita mau gimana? Mandi belum gak ada air, 
lampu mati," ucap Jake. 


"Gimana kalo kita nginep di apartemen Chacha sama Jay," 
usul Sunghoon. 


Semuanya menganggukkan kepalanya tanda setuju. 


Dan disinilah mereka, berkumpul di unit apartemen Jay. 
Mereka sudah membawa baju seragam untuk besok agar 
bisa berangkat dari sini tak perlu pulang ke rumah terlebih 
dahulu. Agar tak ribet intinya. 


Saat mengambil baju ke kamar masing-masing pun masih 
banyak drama tadi. Entah Jay yang minta di temanin di 
kamar, Sunoo yang berteriak, Jake yang di kamarnya ada 
keco, dan lainnya. 


"Oke, jadi sekarang kita bagi dua, empat orang di 
apartemen Chacha, empat orang disini," ucap Jay. 


"Chacha, Sunghoon, Jake, Ni-ki di apartemen Chacha. 
Sisanya disini." final Heeseung. 


Keputusan tak bisa diganggu gugat. Chacha selalu dengan 
Sunghoon dan Sunoo selalu dengan Jungwon. 


Akhirnya Chacha, Sunghoon, Jake, dan Ni-ki keluar dari 
apartemen Jay untuk pergi ke unit Chacha. 


KKK 


"Gak! Gak bisa! Sunoo gak mau ya sekamar sama Jungwon," 
ucap Sunoo tak terima. 


Saat ini Heeseung sedang membagikan kamar. Sungguh ini 
mereka disini hanya akan satu malam tapi seperti sedang 
pembagian kamar hotel saat liburan. 


"Heh! Gue juga gak mau ya sekamar sama lo." Jungwon 
menunjuk Sunoo. "Lo tuh kalo tidur suka rusuh." 


Tawuran kali ah, rusuh. 

"Enak aja, lo tuh tidurnya ileran." Sunoo menunjuk Jungwon. 
"Biarin orang ganteng bebas." 

Heeseung dan Jay hanya bisa menghela nafas. 

Sabar ya. 


aaa 


"Chacha di kamar sendiri ya, Sunghoon, Jake, sama Ni-ki di 
kamar sebelah, oke." 


Jake, Sunghoon, dan Ni-ki menganggukkan kepalanya. 


Syukurlah di sini orangnya lumayan masih waras. 


KKK 


Delapan orang yang kemarin malam rumahnya mati dan 
berakhir mengungsi di apartemen itu kini sudah berkumpul 
di parkiran apartemen. Mereka akan pergi ke sekolah. Ada 
tiga mobil yang di bawa, mobil Heeseung, Jay, dan 
Sunghoon. Karena Heeseung ada kelas pagi, jadi ia tak bisa 
mengantarkan adiknya ke sekolah dulu. 


"Jangan ada yang protes, Chacha, Jake di mobil gue. Sunoo 
sama Jungwon di mobil Sunghoon," ucap Jay. 


"Heh! Gak bisa ya, Chacha mau sama bang Hoonie. Lagian 
bang Sunghoon sama Sunoo jangan di satuin lah bang." 
protes Chacha. Mana ada sejarahnya Chacha dipisahkan dari 
Sunghoon, gak akan bisa! 


Jay menghela nafas, memang memisahkan Chacha dan 
Sunghoon itu sulit. "Oke, Sunoo, Jungwon, Jake masuk mobil 
gue. Biarin tuh Chacha sama Sunghoon berduaan." 


Berduaan di mobil dengan Sunghoon? 
Omg, apa kalian bisa membayangkan? 


Jika kalian ingin merasakan itu, segera pergi ke kasur, tarik 
selimut, dan bermimpi lah. 


Jangan lupa votmen 
G 
imana part ini? 


Kasian kan mereka jadi harus ngungsi 
Jay ganteng sih tapi takut hantu. 


Bonus pic 


Enjoy gays 
-rsyarii 


10. 


Ni-ki menggeret kopernya ke luar dari rumah. Cowok 
tampan itu menghela nafas, sebenarnya ia tak sanggup 
untuk pergi. Tapi apa boleh buat, ibu nya di sana sedang 
sakit. 


Hari ini Ni-ki akan pulang ke Jepang. Hanya seminggu dan 
tak akan lebih, itu janji Ni-ki. Bukannya ia tak senang jika 
pulang, tapi ia lebih nyaman disini. 


Awalnya Ni-ki menolak untuk pindah ke Korea, tinggal 
dengan para sepupunya disini. Ni-ki pindah saat masuk 
SMA. Entah ada apa hingga ke-7 remaja laki-laki itu 
disatukan di satu rumah. Tinggal mandiri tanpa orang tua. 


Hingga pada suatu hari, satu-satunya sepupu perempuan 
tinggal dengan mereka. Mereka ber-7 menolak, apa kata 
orang ada satu perempuan serumah dengan tujuh laki-laki. 
Namun sekarang mereka tak bisa dipisahkan. 


"Huft, males banget harus pulang. Mamah sih pake sakit 
segala," keluh Ni-ki. 


Heeseung melambaikan tangannya. "Ni-ki sini cepet! Nanti 
telat." 


Ni-ki menghela nafas, nemerina kenyataan ia harus pulang. 
Oke ini terlalu berlebihan hanya untuk pulang menemui ibu 
yang sedang sakit. 


Harusnya ia senang akan pulang dan menemui orang tua 
nya. Namun entah ada apa dengan Ni-ki, cowok itu sangat 
betah disini. 


KKK 


Semuanya mengantarkan Ni-ki ke bandara. Sebenarnya Ni- 
ki menolak, takutnya nanti dia malah tak jadi pergi. Tapi, 
mereka bilang siapa tau ini terakhir kalinya. 


"Bang, harusnya kalian gak usah nganter. Ni-ki jadi gak mau 
pulang kan," ucap Ni-ki sambil memajukan bibirnya. 


Aaa kiyowo. 


Mereka membawa dua mobil. Mobil pertama Sunghoon, 
Chacha, Ni-ki, dan Heeseung. Mobil kedua Jay, Jake, Sunoo, 
dan Jungwon. 


Sudah dapat dipastikan keadaan mobil dua? 


"Heh! Kita semua mau nganter ya, takutnya ini yang 
terakhir kalinya," ucap Chacha yang duduk di kursi tengah 
bersama Ni-ki. 


"Terakhir maksudnya gimana?" tanya Ni-ki tak paham. 


"Emm..emmm pokoknya terakhir deh," ucap Chacha. 
Perasaan nya tak nyaman saat mendengar Ni-ki akan pergi 
ke Jepang. Chacha berusaha untuk berfikir positif. 


"Mungkin maksud Chacha, takutnya nanti Ni-ki gak ke Korea 
lagi," ucap Heeseung yang duduk di depan, di sebelah 
Sunghoon yang biasa diduduki oleh Chacha. Untuk kali ini 
Chacha merelakan tempatnya disamping Sunghoon. 


"Hah? Gak ya Ni-ki bakal balik ke sini. Ni-ki mau tinggal 
disini sama kalian," bantah Ni-ki. 


"Ni-ki gak mau tinggal di Jepang sama orang tua Ni-ki?" 
tanya Heeseung. 


Ni-ki menggelengkan kepalanya. "Gak! Ni-ki mau sama 
kalian aja." 


"Siapa tau orang tua lo minta lo buat tinggal di Jepang lagi," 
celetuk Sunghoon yang sedang menyetir. Cowok itu 
tersenyum berhasil menggoda Ni-ki yang saat ini tersenyum 
kecut. 


"Pokoknya di Jepang Ni-ki cuma seminggu gak bakal lebih!!" 


KKK 


"WON GESERAN DIKIT!" Seru Sunoo sambil mendorong 
tubuh Jungwon. 


"APASIH ITU MASIH LEBAR JUGA." Jungwon memepetkan 
tubuhnya ke Sunoo. 


Nyari ribut emang Jungwon ya. 


"LO NGAPAIN DEMPET KE GUE SIH!" Sunoo mendorong 
Jungwon. 


"SIAPA YANG MEPET SIH!" Jungwon makin menjadi-jadi, anak 
itu makin mepet dengan Sunoo. 


Sunoo yang badannya kecil itu terdorong oleh Jungwon 
yang basic nya anak taekwondo. Sunoo melipat tangannya 
didepan sambil mencebikkan bibirnya. 


Gemoii 
"Badan doang L-Men muka bebelac," celetuk Jake. 


"Berisik bang Jake, mau Sunoo lempar keluar, hah?!" Seru 
Sunoo. 


"Bisa gak sih sehari aja gak ribut? Cape gue liatnya," ucap 
Jay. 
Mana bisa dua bocah itu tidak ribut, jika dipisahkan mereka 


akan minta untuk bersama, jika disatukan mereka akan 
ribut. Huft, ini membingungkan. 


Jay menelpon Heeseung karena tak kuat dengan keributan 
dua adiknya itu. 


"Halo?" 


"Bang, bisa gantian mobil gak?" 


KKK 


Kedelapan orang itu telah sampai di bandara. Mereka 
menjadi pusat perhatian disana. Bagaimana tidak? Delapan 
orang dengan tujuh laki-laki tampan dengan badan tinggi 
tegap dan satu gadis yang cantik. 


'Sumpah gue iri sama cewe itu.' 

'Yang cewek gantian tempat yu.' 

'Bagi satu dong cowok nya.' 

'Yang tahi lalatnya di hidung punya guem' 


Mendengar ocehan terakhir yang menyebutkan bahwa yang 
tahi lalatnya dihidung milik cewe itu, otomatis Chacha 
langsung memeluk lengan Sunghoon. Enak aja dibilang 
Sunghoon milik cewek gak jelas itu. Masalahnya diantara 
mereka yang ada tahi lalat di hidung itu cuma Sunghoon. 
Kalo di rumah sih ada Layla, anjingnya Jake. 


Ke-7 cowok itu hanya tertawa melihat ke posesif-an Chacha 
pada para abang dan adiknya. 


'Yang pake topi punya gue fiks.' 


Hari ini yang memakai topi adalah Sunoo. Raut wajah 
Chacha langsung muram. 


'Yang hoodie abu ganteng banget.' 


Jake hari ini memakai hoodie abu. Mood Chacha langsung 
turun. la tahu ini resiko membawa orang ganteng, tapi tetap 
saja ia selalu muak. 


Chacha menghadang para abang dan adiknya itu. Tujuh 
laki-laki itu hanya tertawa melihat wajah marah Chacha. 
Bukannya terlihat menakutkan malah terlihat lucu bagi 
mereka. 


"Bisa gak sih kalian tuh sehari aja gak ganteng? Bikin repot 
aja!!" ucap Chacha menggebu-gebu. Tangannya ia lebarkan 
agar menghalangi jalan mereka. 


"Kita emang ganteng kali, Cha. Gak usah berlebihan gitu 
deh," ucap Jay yang sepertinya minta di tebas. 


"Kalian tau gak sih rasanya kemana-mana selalu jadi pusat 
perhatian?" Chacha terlalu muak setiap kali pergi dengan 
formasi lengkap pasti jadi pusat perhatian. 


"Rasanya ahh mantap," ujar Jungwon. Ngajak ribut ni orang. 


"Kalian tau gak sih rasanya jadi pusat perhatian terus? 
Kalian jangan tebar pesona terus kenapa sih? Gak cape apa 
tiap hari ganteng, hah?! Apa kalian emang diciptain buat 
bikin anak orang jantungan, hah?!" Emosi Chacha sudah 
naik, bukan marah kepada abang dan adiknya. Ia hanya tak 
suka miliknya dipandang orang. 


Yap, Chacha melabeli mereka sebagai miliknya. Milik Chacha 
seorang sampai kapanpun. 

Jangan lupa votmen 

Gimana part ini? 


Ini baru awalan ya, entah kenapa belum masuk konflik pun 
udah lumayan 800wordt + 


Masa dapet idenya pas lagi nyuci piring 


Hihi apakah seorang Aresya tertarik dengan dunia 
pesawat? 


Enjoy gays 
-rsyarii 


Bonus 


Gaeul kayak boneka woy!!! 


11. 


Saat sekitar 20 menit sebelum pesawat yang Ni-ki tumpangi 
akan terbang. Para kakaknya harus pergi, jadi tak bisa 
menunggu hingga Ni-ki naik ke pesawat. 


Mereka harus pergi sebelum Ni-ki naik ke pesawat karena 
Heeseung tiba-tiba ada panggilan dari kampus dan 
Sunghoon diminta untuk ke sekolah menghadiri rapat. 


Ini hari sekolah dan mereka memilih izin hanya untuk 
mengantarkan adik mereka tercinta. 


"Abang ada panggilan mendadak nih dari kampus, duh 
gimana nih?" ucap Heeseung yang panik. 


"Gue juga ada panggilan rapat dari sekolah, lupa hari ini 
bakal ada rapat." Sunghoon menimpal. 


"Gini nih sayang ade sampe lupa kepentingan pribadi," ucap 
Jake. "Bagus bagus." 


"Gapapa bang, pulang aja terus ke kampus. Bang Sunghoon 
juga, pulang terus ke sekolah buat rapat," ucap Ni-ki santai. 
Dia bukan anak kecil lagi yang harus dijaga 24/7. 


"Yakin nih kita pulang?" tanya Jay pada Ni-ki. 


Ni-ki menganggukkan kepalanya. "Yakin bang, udah pulang 
aja semuanya," suruh Ni-ki. 


"Ngusir lo?" Sunoo maju menghadap Ni-ki. 


"Kalo iya kenapa?" Kalo Ni-ki sudah membalas seperti ini 
berarti akan terjadi perang. 


"Dasar maknae gak tau diri." Sunoo menoyor kepala Ni-ki. 


Ni-ki memegang kepalanya yang ditoyor tadi. "Abang gak 
waras." 


"Udah udah, kita pulang ya Nik? Kalo udah sampe jangan 
lupa kabarin kita ya." Heeseung mengelus rambut Ni-ki. 


"Siap bang." Ni-ki hormat pada mereka membuat nya 
terlihat cute. 


Chacha mencubit pipi Ni-ki. "Lucu banget sih ade satu ini." 
"Ade lo kan emang satu," ucap Jungwon. 
"Ish," Chacha memukul kepala Jungwon. 


Jungwon memegang kepalanya yang tadi dipukul oleh 
Chacha. Cowo itu mendesis kesakitan. Bisa saja ia balas 
dengan jurus taekwondo, tapi bisa di hajar oleh para 
abangnya. "Sialan lo Cha. 


"Hush, Jungwon ngomongnya," ucap Heeseung. 


"Udah katanya mau pulang, bang Heeseung mau ke 
kampus, Sunghoon rapat ke sekolah," ucap Sunoo. 


"Bentar ini duo J beli makanan lama amat dah," ujar 
Sunghoon. 


"Eh iya, apa tokonya pindah ke Jepang apa ya." Jungwon 
mengelus dagunya. 


"Ngelawak Won?" tanya Sunghoon yang membuat mereka 
tertawa, kecuali Jungwon yang memasang wajah kesal. 


Tadi Jay dan Jake pergi ke food court untuk membeli 
makanan. Awalnya hanya untuk Ni-ki tapi Sunoo, Jungwon, 


dan Chacha dengan tak tau dirinya meminta untuk 
dibelikan juga. Karena semuanya tak ingin pergi, duo J lah 
mengalah. 


"Udah duit gue, gue juga yang pergi. Sabar sultan mah 
sabar," ucap Jay mengelus dadanya sabar. 


Heeseung menunjuk ke arah kiri. "Itu duoJ." 


"Bentar, perasaan tadi mereka pergi ke arah kanan deh. 
Kenapa pulang-pulang dari kiri?" ucap Sunoo yang 
diangguki Jungwon dan Chacha. 


Ni-ki sedari tadi hanya diam menyimak. la ingin 
mengabadikan momen ini. Siapa tau seperti yang tadi 
Sunghoon katakan. Bagaimana bila orang tuanya meminta 
dirinya kembali tinggal di Jepang? Apakah ia bisa 
meninggalkan kakaknya disini? 


Segala kemungkinan muncul di kepalanya. Ini pertama 
kalinya ia naik pesawat sendiri. Ada perasaan aneh yang 
bersarang di dadanya dari tadi. 


Sebenarnya para kakaknya akan mengantarkan Ni-ki ke 
Jepang. Tapi itu ditolak mentah-mentah oleh Ni-ki. la tak 
ingin merepotkan mereka. Cowo umur 16 tahun itu tau 
kakaknya punya kesibukan. 


Dan disini lah, di tempat ini sekarang ia akan naik pesawat 
pergi meninggalkan Korea sendiri. 


"Woy bang! Toko nya pindah ke Amerika apa?" Jungwon 
menepuk bahu Jay. Untung Jay sabar kalo sama Jungwon. 


"Gue udah cape gini ya, duit gue, gue juga yang perginya," 
keluh Jay. 


"Udah, Jay kasih makanannya ke Ni-ki. Kita pulang sekarang 
udah telat nih," ucap Heeseung. 


"Hah? Kita pulang? Ni-ki kan belum naik pesawat," tanya 
Jake heran. 


"Bang Heeseung tiba-tiba dipanggil ke kampus, Sunghoon 
ada rapat di sekolah," jawab Chacha. 


"Seharusnya kalian gak usah nganterin Ni-ki. Bang 
Sunghoon sampe lupa ada rapat kan. Ni-ki bisa sendiri loh," 
ucap Ni-ki tak enak. "Kalian jadi bolos kan." 


"Izin ya bukan bolos," sewot Jay. 


"Ya udah kita pulang dulu ya, Nik. Hati-hati, inget kalo udah 
sampe kabarin kita ya." Sunghoon memeluk Ni-ki. 


Mereka berpelukan seperti teletubbies. Orang-orang di 
bandara memperhatikan mereka. 


Setelah berpelukan dan berpamitan mereka pergi 
meninggalkan Ni-ki sendiri. Ya, hanya sendiri. 


aaa 


Chacha dari tadi hanya guling-guling di kasur. Ini baru jam 
satu siang, belum waktunya jam pulang sekolah. Tadi ia 
pulang mengantar Ni-ki itu jam sebelas. 


Keadaan rumah sepi. Sunghoon yang sepertinya masih 
rapat di sekolah, Heeseung yang masih di kampus, Jay dan 
Jake entah pergi ke mana, Jungwon dan Sunoo tidur di 
kamarnya. 


Ini membosankan bagi Chacha. la merindukan Ni-ki, 
memang mereka baru berpisah beberapa jam yang lalu. Tapi 


Chacha sudah merindukan anak itu. Biasanya bila rumah 
sepi, maka Chacha dan Ni-ki akan membuat keributan. 


Chacha merindukan Ni-ki. Tiba-tiba gadis cantik itu bangkit 
dan langsung pergi ke lantai bawah untuk menonton TV. 


Ini aneh, hatinya tiba-tiba meminta Chacha untuk menonton 
TV, melihat berita lebih tepatnya. 


Saat sampai di ruang TV, gadis itu langsung menyalakan 
nya dan mencari stasiun televisi yang sedang menayangkan 
berita. 


Tiba-tiba gadis itu menjatuhkan remote nya, membuat Jay 
dan Jake baru masuk rumah kaget. 


"Berita hari ini, pesawat tujuan Korea-Jepang hilang 
kontak. Setelah ditelusuri ternyata sang pilot 
melakukan pendaratan darurat di sungai Han. 
Diduga mesin pesawat mengalami kerusakan. Untuk 
para penumpang dan awak pesawat yang terluka 
dirujuk ke beberapa rumah sakit sekitar tempat 
kejadian." 


Mendengar berita itu yang membuat Chacha menjatuhkan 
remote nya. Itu pesawat yang menbawa adiknya, Ni-ki. 


Jay dan Jake yang berdiri di belakang Chacha langsung 
kaget. Air matanya tak dapat dibendung untuk tak keluar. 


Chacha langsung pingsan membuat Jay dan Jake heboh. 
Sunoo dan Jungwon dengan muka bantalnya keluar dari 
Kamar Sunoo. 


"Ada apa sih rame-rame?" Jungwon mengucek matanya. 


"Chacha pingsan. Jake Jungwon angkat Chacha ke kamar 
Jungwon aja biar dibawah," perintah Jay. "Lo Sunoo telepon 
Sunghoon, gue telepon Heeseung." 


"Bentar ini ada apa sih? Chacha pingsan kenapa? Terus 
kenapa mesti nelepon bang Heeseung sama bang 
Sunghoon?" tanya Sunoo bertubi-tubi. 


"Bisa gak lo telepon dulu gak usah banyak bacot," bentak 
Jay tak sengaja. la sedang emosi, takut, dan cemas. 


Melihat Sunoo yang ketakutannya karenanya, ia meminta 
maaf. "Sun, abang minta maaf. Sekarang telepon Sunghoon 
dulu suruh pulang," ucap Jay terburu-buru. Dirinya tak bisa 
terkendali semenjak mendengar berita tadi. 


Sunoo yang masih kepo tapi takut dengan Jay pun akhirnya 
menelpon Sunghoon. 


"Halo?" 
"Bang, bisa pulang gak sekarang?" 


"Abang gak bisa, Sun. Masih rapat sekarang, ada apa?" 
tanya Sunghoon diseberang sana. 


"Chacha pingsan bang." 
"Oke abang pulang." 


KKK 


Tujuh orang sudah berkumpul di kamar Chacha. Lime menit 
yang lalu Chacha sudah sadar, Heeseung dan Sunghoon 
sudah pulang dan mereka semua sudah mendengar berita 
tentang pesawat itu. 


"Kita bagi tugas ya, Chacha sama Sunghoon di rumah. 
Sunoo, Jungwon, Jake, sama bang Heeseung kita cari ke 
rumah sakit, " ucap Jay. 


"Chacha mau ikut." Chacha langsung mendudukkan dirinya. 


Heeseung mengelus kepalanya Chacha. "Chacha di rumah 
aja, tunggu kabar sambil telepon keluarga. Chacha masih 
pusing kan?" 


Gadis itu menganggukkan kepalanya lalu menggeleng. "Tapi 
Chacha mau ikut bang." 


"Chacha di rumah aja sama abang ya?" Sunghoon menarik 
Chacha ke pelukannya. 


"Kita berangkat biar cepet ketemu." Yang bertugas pergi ke 
rumah sakit keluar dari kamar Chacha, meninggalkan 
Chacha yang masih terisak di pelukan Sunghoon. 


"Ni-ki bang Ni-ki," ucap Chacha. 
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"Bang Ni-ki gimana bang? Dia gimana?" racau Chacha yang 
masih dipelukkan Sunghoon. 


Tak berhentinya Chacha meracau soal Ni-ki. la 
mengkhawatirkan adiknya itu. Ini memang pendaratan 
darurat bukan kecelakaan, tapi tak menutup kemungkinan 
ada korban kan. 


Jay dan yang lain yang bertugas mengecek rumah sakit pun 
sudah menelpon beberapa kali. Mereka tak menemukan Ni- 
ki di semua rumah sakit rujukan. Itu membuat mereka 
semua semakin khawatir. 


Bagaimana bila Ni-ki hanyut? 
Tapi Ni-ki kan jago berenang. 
Bagaimana bila Ni-ki tenggelam dan di makan hewan air? 


Mereka berusaha berpikir positif. Terlebih mereka khawatir 
dengan Chacha yang sempat pingsan dan sekarang 
teruenangis. 


Tok tok tok 


Ada yang mengetuk pintu depan rumah. Chacha langsung 
melepaskan pelukan Sunghoon, gadis itu menegakkan 
badannya. 


"Siapa bang?" tanya Chacha. 
"Ya gak tau lah, Cha. Kan abang disini," ucap Sunghoon. 


Mendengar jawaban Sunghoon, Chacha tersenyum konyol. 
Pertanyaannya sungguh membuat orang kesal. 


"Gak mungkin kalo bang Jay sama yang lain kan? Mereka 
pasti langsung masuk kan? Ngapain ketuk pintu segala 
biasanya juga langsung terobos," ujar Chacha. 


Tok tok tok 
Pintu diketuk lagi, kali ini lebih keras. 


"Tukang paket apa ya? Tapi masa ketuk pintunya sebrutal 
itu sih," gumam Chacha. 


"Cek aja yu." Sunghoon berdiri lalu menarik Chacha untuk 
ikut turun. 


Chacha dan Sunghoon sudah ada di pintu depan. Pintu 
masih saja di ketuk, kali ini makin bar-bar. 


"Siapa yang buka?" tanya Sunghoon. 


"Abang aja," ucap Chacha. "Kenapa harus ketuk pintu 
sekeras itu sih." gerutu Chacha. 


"Pintunya dikunci, Cha." ucap Sunghoon. 


Ya ampun mereka masih bisa ngobrol sesantai itu di depan 
pintu yangs sedang di gedor kencang. 


Pintu dibuka Sunghoon dan menampakkan sosok cowok 
ganteng. Sunghoon dan Chacha shock. 


Melihat keterdiaman Chacha dan Sunghoon, membuat si 
cowok terheran. 


"NI-KIIIII HUAAAAA." Chacha langsung memeluk Ni-ki. 


Cowok itu adalah Ni-ki, dia ada di rumah ini saat ini. Entah 
apa yang terjadi mereka tak tahu. 


"Nik, ini beneran lo? Bukan hantu kan?" Sunghoon 
mengucek matanya memastikan ini adiknya apa bukan. "Ni- 
ki kok lo bisa disini?" tanya Sunghoon polos. 


Polos, pinter, sama bego beda tipis. 


"Masuk dulu yu, cerita di dalem cape nih." Ni-ki langsung 
melenggang masuk ke dalam rumah. 


Sunghoon dan Chacha hanya terdiam melongo. 
Untung ade, Nik. 


"Lo hubungin bang Jay, Cha," ucap Sunghoon yang saat ini 
sedang duduk bertiga di ruang tv. 


Ni-ki belum menceritakan kejadiannya. Katanya biar nanti 
pas udah lengkap, biar dia gak cape cerita dua kali. 


aaa 


Teriakan itu memenuhi rumah dan berpotensi merusak 
kesehatan telinga yang mendengarnya 


Jay, Jake, Jungwon, dan Heeseung masih tak mengerti 
situasi. 


"Ini ada apa sih? Kenapa coba Ni-ki ada disini? Sehat juga 
keliatannya. Lo pas pesawat mau turun lo terjun kan?" Jake 


ya ampun terserah lah, itu gak liat si ade cape. 


"Nik ceritain cepet!" pinta bang Jay, bukan minta ini mah 
tapi maksa. 


"Ceritain apa sih?!" tanya Ni-ki tak mengerti dengan raut 
wajah para kakaknya. 


"Lo abis kecelakaan kan? Kenapa bisa disini? Lo arwahnya 
atau hantu nya?!" Jungwon menggoyangkan badan Ni-ki. 


"Siapa yang kecelakaan sih?! Ini Ni-ki disini juga," ucap Ni- 
Ki. 


Mereka semakin tak mengerti dengan Ni-ki. Bukannya 
cowok itu harusnya ikut kecelakaan pesawat? 


Heh pikirannya! 
"Pesawat yang lo naikin kecelakaan kan," ucap Sunoo. 


"Ohh itu." Ni-ki menganggukkan kepalanya paham. "Kalian 
gak nungguin Ni-ki sampe naik pesawat kan?" Semuanya 
menganggukkan kepala, memang mereka tak mengantar 
sampai Ni-ki naik pesawat. 


"Nah pas kalian pergi, tiba-tiba Ni-ki pengen ke toilet. 
Sampe lupa waktu di toilet " ucapan Ni-ki terpotong. 


"Lo ngapain di toilet lama-lama?" tanya Sunoo. 


Ni-ki memutarkan bola matanya malas. "Boker." jawabannya 
enteng. 


"Owh." Sunoo langsung menerima toyoran di kepalanya dari 
Jay. Menganggu acara interogasi saja. 


"Lanjut," pinta Jake. 


"Terus pas Ni-ki keluar dari toilet, Ni-ki nanya ke pusat 
informasi. Ternyata pesawat ke Jepang udah terbang lima 
menit yang lalu," ucap Ni-ki. 


"Terus lo kemana aja, ini udah selang tiga jam dari jam 
keberangkatan pesawat?" tanya Heeseung. 


"Ni-ki makan dulu di food court, hehe." Ni-ki cengengesan 
membuat para kakaknya ingin melemparkan adiknya itu ke 
Madagaskar. 


"Tiga jam?" tanya Jay. 


"Abis itu Ni-ki nyari koper dulu. Koper nya lupa di taro 
dimana, kan belum sempet di masukin ke bagasi. Ni-ki nyari 
kemana-mana, eh taunya ada di depan toilet Ni-ki bawa ke 
toilet." Ni-ki berjalan ke dapur untuk membawa minuman, ia 
haus langsung di interogasi. 


"Adek gak tau diri! Gue cape keliling rumah sakit." Jay 
menyandarkan badannya ke sofa. 


"Untung ade lo," teriak Jungwon. 


Chacha dan Sunghoon hanya diam, mereka berdua 
memakan makanan yang Jay beli saat di bandara tadi. 


Ni-ki kembali duduk di sofa dekat Heeseung dengan 
memegang yougert. Cowok itu memakan yougert itu tanpa 
dosa. 


"NI-KI YOUGERT GUE ITU!!!" teriak Jungwon. 
daa 
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Cuaca itu sangat menentukan mood seseorang. Apalagi 
Chacha, seorang gadis yang moodyan. Saat ini gadis itu 
tengah duduk di kelas bersama teman sebangkunya, Araira 
Park. 


"Cha, lo kenapa sih?!" tanya Ara dengan nada jengkel. 
Bagaimana tak jengkel, dari tadi mendengarkan Chacha 
yang mengoceh tak jelas. 


"Gue badmood tau. Pengen apa ya?" Chacha mengetuk 
dagunya. 


Ara memutar bola matanya malas. Tadi saja Chacha 
mengoceh tak jelas sampai-sampai mengumpati para 
abangnya. Sekarang gadis itu malah menginginkan sesuatu. 
Bersoda sekali Chacha mengumpati para abang 
gantengnya. 


Chacha menjentikkan jarinya. "Aha, gue pengen coklat. Tapi 
mager banget buat ke kantin." Chacha menyandarkan 
badannya ke kursi. 


"Kenapa gak nyuruh abang lo aja," ucap Ara asal. Asli Ara 
hanya asal ucap. 


Chacha menggebrak meja. "Ide bagus." 


Sebagai teman sebangku Chacha, Ara sangat malu akan hal 
itu. la menyesali sarannya tadi. Untung saja di kelas hanya 
ada mereka berdua. 


Ini jam istirahat, semua siswa berada di luar kelas. Kecuali 
Ara yang terkutuk harus menemani Chacha yang tak ingin 


keluar kelas. Untung saja tadi ia sempat nitip makanan pada 
teman sekelas mereka. 


Chacha mengambil handphone nya dan langsung menelpon 
Jay guna meminta coklat. 


"Halo bang Jay." 

"Halo Cha, ini Jake btw." 

"Bang Jay nya mana?" 

"Di toilet, ada apa? Tumben telpon?" 
"Pengen coklat." 

"Otw." 

Ara hanya bisa melongo melihat kejadian itu. 
Gue juga mau punya abang gitu, batin Ara. 
"Lo juga mau coklat Ra?" tanya Chacha. 


"Gak usah, pasti abang lo beli cuma buat lo doang kan," 
perkataan anda salah Araira Park. 


Suara gaduh dari depan kelas mengalihkan atensi Chacha 
dan Ara yang sedang menonton drakor. Disana ada tiga 
cowok ganteng mostwanted sekolah. 


Jay berjalan di depan, Jake menenteng kresek, dan 
Sunghoon berjalan dengan memasukkan tangannya ke saku 
celana. Ini surga dunia bagi kaum hawa. 


"Tuh coklatnya." Jake menaruh kresek yang ia jinjing tadi. 


Chacha mengeluarkan isi kreseknya. "Makasih abang 
ganteng." 


"Bilang ganteng pas ada maunya doang," sindir Jake. 
"Gak mau Chacha sebut ganteng?!" seru Chacha. 
"Jake!" tegur Sunghoon. 

"Kenapa sih?!" Jake menatap Sunghoon. 


"Udah tau Chacha lagi badmood, terus lo pancing emosi 
nya. Mau di cuekin seminggu?" ucap Sunghoon. 


Di cuekin Chacha seminggu? 

Oh, no itu bencana. 

"Cha, nanti pulang bareng Ni-ki ya," ucap Jay. 

"Loh tumben, kenapa?" tanya Chacha penasaran. Tak 
biasanya Jay menyuruhnya pulang dengan yang lain. 


Biasanya Jay yang mengajak Chacha pulang bareng. 


"Abang mau kerja kelompok dulu sama Jake sama 
Sunghoon," ucap Jay. 


Chacha menatap Jake dan Sunghoon yang dibalas 
anggukan. 


aaa 


"Cha buka pintunya!!" Sunoo menggedor pintu kamar 
Chacha brutal. 


"Kim Chaerin buka pintunya!" Jungwon ikut berteriak. 


Sedangkan di dalam kamar, Chacha sedang misuh-misuh. Ia 
mendengus mendengar teriakan Sunoo dan Jungwon dari 
luar kamarnya. 


"ADA APA SIH BANG?" teriak Chacha daei kamar. 


"GAK USAH TERIAK DOANG CHA!" ucap Sunoo berteriak dari 
luar. 


Jungwon menoyor kepala Sunoo. "LO JUGA TERIAK BEGO!" 
"ITU LO JUGA TERIAK" ucap Sunoo. 


Ni-ki yang kebetulan lewat setelah meminjam buku Jake 
hanya bisa mengelus dada. Banyak-banyak sabar ya Nik, 
kakak mu emang gak waras semua. 


Karena Chacha tak kuat dengan teriakan Sunoo dan 
Jungwon. Akhirnya gadis cantik itu menyerah dan keluar 
dari kamarnya. Niatnya siang ini ia akan maskeran. Tiap ia 
akan me time ada saja halangan nya. Nasib Cha. 


Chacha membuka pintu kamarnya. "Ada apa sih? Eh eh." 
Chacha terdorong masuk lagi hampir saja jatuh. 


"Kenapa sih rusuh amat?!" gerutu Chacha. "Ngerusak acara 
me time Chacha tau gak?!" 


"Santai Cha, ini berita heboh," ucap Jungwon. 


Chacha mengacak-acak rambutnya. "Berita heboh apalagi 
sih?!" Chacha kesal, pasalnya mereka membawa berita itu 
selalu tidak bermutu. 


"Bang jasuke bawa cewek," bisik Jungwon. 


Mata Chacha langsung terbuka lebar, telinganya ia buka. 
"Coba bilang sekali lagi," pinta Chacha. 


Sunoo menghela nafas, sabar sama Chacha mah. "Bang 
jasuke bawa cewe." 


"DEMI APA?!" teriak Chacha yang membuat Jungwon dan 
Sunoo kaget. 


Spontan Sunoo dan Jungwon memegang dadanya. Kaget 
cuy dengan suara toa-nya Chacha berteriak. 


"Ini beneran?" tanya Chacha memastikan. 


Sunoo dan Jungwon menganggukkan kepalanya. Sedetik 
kemudian Jungwon memukul kepala Sunoo. Ini bencana 
besar. 


Langkah kakinya langsung membawa Chacha turun menuju 
ke ruang tamu, dimana ia lihat disana ada ketiga abangnya 
dengan tiga orang cewe. Chacha mengenali tiga cewek itu. 


"Katanya kerkom?" Chacha berjalan melewati ruang tamu 
menuju ke luar. 


Jasuke dan tiga cewek itu kaget. Wajah Jay, Sunghoon, dan 
Jake langsung pucat. Bukan hanya takut, tapi mereka kaget. 
Mereka berani kerja kelompok di rumah ini karena biasanya 
Chacha akan bersemedi seharian. Padahal Jay sengaja untuk 
tidak menggunakan wifi agar Chacha betah di kamar. 


Ini bencana ke sekian kalinya. 
Brakk 


Suara gaduh dari luar mengalihkan perhatian mereka. 
Jasuke sudah memasang wajah panik, sedangkan ketiga 
cewe itu hanya diam memandangi jasuke heran. 
Sebenarnya ini ada apa? 


Kayaknya malem ini sidang deh, batin Jake. 
Nahkan, gue mau pergi ice skating aja dah, batin Sunghoon. 
"Mampus malem ini," gumam Jay sambil menepuk jidatnya. 


Ketiga cewek itu saling memandang heran. Ketiga cewek itu 
bernama Bii, Vita, dan Kayla. 


"Malem ini kenapa Jay?" tanya Bii. 
Jay hanya menggelengkan kepalanya. 


"Bagus udah hancur, puas banget Chacha." Gadis cantik itu 
membersikan kedua tangannya. "Tapi itu baru kaleng, 
belum piring." Akhirnya Chacha berjalan menuju ke dapur. 


Vita berdiri. "Gue ke toilet dulu ya." 
"Emang lo tau arah toilet dimana?" tanya Jake. 


Pasalnya rumahnya itu banyak lorong dan ruangan. Siap- 
siap saja pusing. 


"Nanti tanya Chacha. Gue ke toilet dulu." Vita langsung 
berjalan cepat menuju ke dapur. Untuk ingin buang air kecil 
itu adalah alasannya. Sebenarnya ia ingin mengobrol 
dengan Chacha. 


"Lo mau gue lepasin abang gue? Semudah itu lo mintanya? 
Heh! Mikir dong pake otak. Owh, atau jangan-jangan otak 
nya di jual buat beli skincare deh." Tawa Chacha 
menggelegar di dapur saat itu juga. 


"Gue pacar nya, lo siapa dia sih?" tanya Vita. 


Yap, Vita sebenarnya tidak ke toilet. Cewek itu menghampiri 
Chacha yang sedang berada di dapur. Vita meminta Chacha 


untuk melepaskan Sunghoon dari kekangan Chacha. 
Hell bagaimana bisa? 


"Lo gak tau gue siapa? Bercanda lo gak lucu gilaa." Chacha 
bertepuk tangan sambil tertawa. "Gue adeknya Sunghoon, 
mau apa lo?" 


"Setau gue adeknya Smp kelas 9," ucap Vita. 


"Adeknya emang kelas 9 SMP, Yeji kan namanya? Tapi gue? 
Gue sepupu kesayangan tujuh cowok disini." Chacha 
memukul dadanya percaya diri. 


"Lo cuma sepupunya kan?" Vita menatap remeh Chacha. 


"Dan lo cuma temenya kan?" Chacha membalas tatapan Vita 
dengan tajam. 


Dalam hati ia tertawa, sebenarnya ini tidak sopan. Berbicara 
lancang pada orang yang lebih tua. Chacha juga bisa saja 
mengijinkan abangnya pacaran, asal pacarnya tidak hanya 
bersikap baik pada abangnya tapo juga pada dirinya. 
Asalkan abangnya tak melupakan dirinya. 


"Tunggu permainan gue." Vita langsung pergi meninggalkan 
dapur. 


"Gue suka permainan, akan gue tunggu," teriak Chacha dari 
dapur membuat Ni-ki yang kebetulan lewat terheran. 


Ni-ki kenapa kamu selalu ada di situasi seperti ini? 
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Delapan orang tengah berkumpul di meja makan. Saat ini 
mereka sedang makan malam special. Kenapa special? 
Karena Jay dan Sunghoon yang memasak dibantu oleh Jake. 


Jadi makanan kali ini hasil dari jasuke. 
Senangnya dalam hati, makan dimasakin cowok ganteng. 


Entah ada angin apa tiba-tiba Jake ikut memasak makan 
malam. Biasanya ia hanya tau tinggal makan. 


Denger-denger sih katanya Jake kalah pas maen game sama 
anak-anak. Hukumannya adalah memasak makan malam. 
Chacha heran juga, Sunghoon dan Jay memasak makan 
malam. Biasanya mereka memilih untuk delivery. Gak selalu 
delivery sih. 


"Bang kok sambel nya pedes sih?!" Chacha mengipaskan 
tangannya. Wajahnya memerah sampai telinga. 


"Punya abang manis, Cha," canda Heeseung. 


Jake buru-buru memberi Chacha air minum. Kasian liat 
wajah Chacha memerah. Abang yang perhatian. 


"Cha, dimana-mana sambel itu pedes yang manis itu es 
krim." Jay menertawakan kebodohan Chacha. 


Chacha memajukan bibirnya. Membuat dirinya semakin 
lucu. Sampai Jake yang berada di sampingnya pun mencubit 


pipinya. 


Sunoo dan Jungwon berdecih melihat Chacha. Entahlah 
mereka bertiga sejak dulu tak akur. 


Melihat Sunoo dan Jungwon berdecih, Chacha ikutan 
berdecih. 


Ni-ki yang melihat Sunoo, Jungwon, dab Chacha saling 
melempar tatapan tajam hanya bisa diam. Benar disini yang 
waras hanya dirinya. 


"Emm ngomong-ngomong es krim, Chacha pengen es krim 
dong," ucap Chacha. Salah siapa nyebut es krim tadi, 
tanggung jawab. 


Es krim adalah makanan favorit Chacha. Bagi Chacha es 
krim itu moodbosternya. Es krim itu pembangkit mood 
Chacha. Ada yang sama? 


"Makan dulu abisin, nanti baru beli es krim," ucap 
Sunghoon. 


Chacha menganggukkan kepalanya lalu melajukan 
makannya. 


KKK 


"Es krim mana es krim." Chacha berteriak dari kamarnya di 
lantai dua sambil berlari menuju ruang tv. 


Karena tadi Chacha pengen es krim, jadinya malem-malem 
Jay dan Jungwon pergi ke minimarket. Bela-belain demi adek 
mereka tercinta. Jika belanja dengan Jay, maka hasil 
belanjaannya tidak akan kurang dari dua kantung plastik 
besar. 


Ada yang minat jadi adeknya Jay? 


Yang minat bisa hubungi Chacha. 


Canda, mana ada Chacha melelang abang sebaik Jay. Udah 
abangable banget, boyfriendable juga. Aahh mantap 
pokoknya. 


Jay mengangkat dua kotak es krim ditangannya yang 
disambut senyuman manis oleh Chacha. Dua kotak es krim 
untuk sendiri itu surga dunia. 


Chacha memeluk Jay membuat Jay sedikit terdorong. 
"Makasih bang Jay." Chacha mengecup pipi Jay. 


Seketika muka Jay memerah. Yang lain tertawa melihat 
muka Jay. 


"Cha, gimana sekolahnya?" tanya Heeseung. 


Itu adalah pertanyaan susah. Entahlah tiap ditanya sekolah 
Chacha tak bisa menjawab. Chacha tidak termasuk murid 
pintar tidak juga termasuk murid nakal. Hidup Chacha di 
sekolah biasa saja. Kecuali selalu siap mendengar nyinyirin 
dari fans abangnya dan Ni-ki. 


"Gitu deh," jawab Chacha seadanya. "Chacha gak bisa 
jelasin soal sekolah. Sekolah Chacha tiap hari gitu-gitu aja, 
yang ada malah nambah musuh." 


"Kok nambah musuh?" Heeseung mendekati Chacha. 


Mereka sedang berkumpul di ruang tv sambil menikmati 
cemilan yang di beli Jay tadi setelah makan malam. 


"Tau tuh, fans abang sama Ni-ki makin nambah, ya Chacha 
nambah musuh lah. Apalagi fans jasuke beuh meresahkan." 
Chacha melanjutkan makan es krim nya. 


"Wajar abang banyak fans nya lah Cha. Kan abang 
ganteng." Jay memainkan rambutnya. 


"Wijir ibing binyik fins nyi lih chi. Kin ibing ginting." Sunoo 
memang julid parah. 


Jay menoyor kepala Sunoo. "Sialan lo." 


"Hush Jay jangan gitu sama adeknya," ucap Heeseung 
memperingati. 


Kasian juga sih Sunoo, selalu jadi sasaran. Salah siapa suka 
julidin orang. 


"Bang, Ni-ki mau pulang ke Jepang deh," ucap Ni-ki. 
"GAK!!" teriak mereka semua. 


"Heh! Yang kemaren aja masih inget tau gak?!" Hell kejadian 
kemarin masih membekas di ingatan Chacha. 


Walaupun Ni-ki memang tak terlibat dalam kecelakaan itu. 
Tetap saja mereka waspada. 


"Mamah nelpon terus minta Ni-ki pulang." Ni-ki 
menundukkan. Sebenarnya akhir-akhir ini sang mamah 
selalu menelponnya meneror Ni-ki agar pulang. Dan hari ini 
ia memberanikan diri untuk berbicara pada kakaknya. 


"Kalo lo mau pulang ke Jepang, gue ikut," ucap Jake. 


"Kita semua bakal ikut ke Jepang kalo lo emang mau 
pulang," Sunghoon ikut-ikutan. 


Melihat kepedulian para kakaknya membuat hati Ni-ki 
menghangat. la mendapatkan perhatian lebih selama disini. 
Walaupun jauh dari orang tua, Ni-ki senang tinggal disini. 


"Emang lo mau pulang?" tanya Jungwon. 


Ni-ki menggelengkan kepalanya. "Gak mau lah! Ni-ki mau 
Apalagi Chacha bilang bisa jadi Ni-ki disuruh tinggal lagi di 
Jepang." Itu yang membuat Ni-ki malas untuk pulang ke 
Jepang. Perkataan Chacha terus berputar di pikirannya. 


Perlahan suasana menjadi haru, semuanya terdiam dengan 
pikiran masing-masing. Tinggal tanpa orang tua di umur 
yang masih remaja membuat mereka harus melewati 
semuanya sendiri. Delapan anak remaja tinggal di satu 
rumah tanpa ada orang tua. Semua masalah mereka 
selesaikan sendiri. Ego mereka masih tinggi, sikap mereka 
masih labil. 


"Inget gak waktu pertama kita tinggal disini?" ucap Jake 
tiba-tiba membuat semuanya langsung memandang Jake. 


"Gue inget, waktu itu awalnya cuma bang Heeseung, 
Sunghoon sama gue. Kita bertiga disini, di rumah segede 
ini. Ya awalnya kan ada art sebelum kejadian itu." Jay 
mengenang masa lalu dimana awalnya hanya tiga orang 
yang menempati rumah ini. 


"Terus Jake dateng kan?" Sunghoon menimpali. 


"Nah iya, Jake dateng kita bertiga kaget dong. Wah ada bule 
nih," ucap Jay. 


Jake menoyor kepala Jay. "Lo juga bule woy!" 


"Kan gue ada keturunan Asia. Lo mah buke bener," ucap Jay 
membela diri. 


"Lo blasteran kan." Jake benar, Jay merupakan blasteran 
Korea-Amerika. 


"Udah udah, pas kita udah berempat tiba-tiba ada dua 
bocah dateng." Heeseung ikut bercerita. "Mereka Sunoo 
sama Jungwon, kita udah tau sih mereka bakal dateng. Kan 
denger-denger sepupu dari keluarga mamah bakal tinggal 
semua disini." 


"Inget gak? Pas waktu awal-awal Sunoo tinggal disini, dia 
nangis terus kan. Sering nelpon orang tuanya biar jemput 
dia. Padahal rumahnya itu di kompleks sebelah. Terus tu 
anak jarang keluar rumah, pas ditanya tuh katanya takut 
sama Sunghoon," ujar Heeseung mengingat masa lalu saat 
Sunoo baru datang. 


"ihhh gak gitu bang." Sunoo menutup mukanya malu. 


"Jungwon dulu juga pemalu, cuma dia nempel sama Jay sih," 
ucap Jake. 


Chacha dan Ni-ki hanya diam mendengarkan cerita 
abangnya. Mereka memang terakhir datang ke rumah ini. 


"Jungwon pernah ngumpetin sepatu skating gue," ucap 
Sunghoon. 


"Ya abisnya bang Sunghoon skating terus, waktu itu kan 
Jungwon minta anter buat beli sepatu bang Sunghoon 
malah mau skating. Ya udah Jungwon umpetin aja sepatu 
skating nya," ucap Jungwon. 


"ail banget sih lo, Won." Chacha tertawa mendengar 
kejailan Jungwon. 


"Terus dua bulan dari situ Ni-ki dateng kan. Dia gak bisa 
bahasa Korea, sampe kalo mau ngomong harus translate 
dulu." Jake bertepuk tangan sambil tertawa. 


"Eh kok gitu? Terus kok sekarang udah lancar?" tanya 
Chacha heran. 


"Ni-ki kan ikut les bahasa Korea, ya masa ngomong harus 
translate dulu." Ni-ki mengerucutkan bibirnya. 


"Ni-Ki pas pertama dateng pemalu banget, dia banyak 
diem," ucap Sunghoon. 


"Lo juga sama." Jay memukul lengan Sunghoon. 


Dulu Sunghoon memang pendiam saat pertama kali datang. 
Dia jarang berbicara, dingin, dan cuek. Bahkan saat Jake 
jatuh di depannya dia malah pergi meninggalkan Jake tanpa 
membantu. Tapi ternyata, Sunghoon kembali dengan 
membawa kotak p3k. Awv perhatian. 


"Gak lama Chacha datang kan?" Jungwon mengingatkan 
kedatangan Chacha. 


"Inget gak waktu Chacha nangis pengen pulang?" Sunoo 
tertawa terbahak-bahak mengingat kejadian dulu. 


Chacha yang kesal, langsung memukul lengan Sunoo. "Lo 
juga sama kan pengen pulang dulu." 


"Waktu itu Chacha diem di kamar terus kan? Makan juga di 
anterin ke kamar," ujar Heeseung. 


"Kayak tuan putri," cibir Sunoo. 


"Kita semua kaget loh pas ada cewek disini. Ya masa cewek 
satu tinggal sama tujuh cowok. Walaupun ya kita 
sepupuan," ucap Jake. 


Semuanya mengangguk, itu benar. Bayangkan satu cewek 
tinggal bersama tujuh cowok dalam satu rumah tanpa ada 


orang tua. 


"Chacha dulu pengen pulang, Chacha gak mau disini. 
Anaknya aneh-aneh bikin Chacha takut," ucap Chacha. 
"Bang Sunghoon tuh jarang ngomong, bang Jay bikin 
Chacha takut, bang Heeseung sama bang Jake baik sama 
Chacha, Sunoo sama Jungwon jail banget, Ni-ki yang paling 
kecil tuh pendiem." 


"Chacha sampe ngurung diri di kamar dua minggu." Sunoo 
memukul lengan Ni-ki yang berada disampingnya. 


#ni-kitertekan. 
"Chacha takut sama bang Jay." Jungwon tertawa 


"Chacha yang sekarang selalu nempel sama Sunghoon, 
sampe kita cemburu," ucap Jake. 


"Waktu itu bang Sunghoon yang tolongin Chacha pas di 
bully pertama kali," ucap Chacha. 


"Kita cemburu loh Cha," ucap Heeseung. 


Malam itu, kenangan kembali tercipta. Tanpa ada gangguan 
apapun, mereka bercerita bersama. Hidup mereka akan 
seperti ini sampai takdir memisahkan. Semuanya berharap 
hidup mereka tak kan ada halangan. Namun ini hidup bukan 
surga, pasti ada tantangan. 


Mereka berharap tak akan ada kata perpisahan diantara 
mereka. Perpisahan adalah musuh mereka semua. Mereka 
nyaman dengan kehidupan ini. 


Setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Seberapa 
keras kita berkata 'kita tak kan berpisah'. Itu hanya 
bisa kita ucapkan. Semuanya sudah tertulis di takdir. 


Bila ada yang bertemu setelah perpisahan, itu 
adalah anugerah dari Tuhan. 


Jangan lupa votmen 

Heyy aku mau kasih semangat. 

Jangan nyerah, inget perjalanan kita masih panjang. 
Kegagal ini adalah awal dari perjuangan kita. Jangan 


patah semangat. Enhypen pasti bangga punya kita, 
engene. 


Kita baru jalan dua bulan dan kalian udah keren 
bangetttttt. 


Maaf bahasanya rada baku gini, syndrom kerajaan 
nya masih nempel gays. 


Sengaja part ini full enhypen biar kalian semangat. 


Hwaiting!! 


Satu kata untuk Enhypen 
Satu kata untuk Engene 


Enjoy gays 
-rsyariii 


15. 


Hari sudah pagi. Rutinitas di rumah yang tak terlewatkan 
adalah terjadinya kerusuhan. Pagi ini keadaan rumah lebih 
kacau. Mereka semua kesiangan setelah bercerita tadi 
malam. 


Tadi malam mereke semua begadang dan tertidur di sofa. 
Hanya Ni-ki saja yang pindah ke kamar yang kebetulan 
dekat dengan ruang tv. 


"Bang! Chacha dulu ih." Chacha menyodorkan piringnya ke 
arah Jay yang sedang membagikan nasi. 


"Ambil sendiri kenapa sih?! Gue pengen makan ini," ucap 
Jay kesal saat ia sudah terlambat tapi harus melayani para 
adiknya. 


Hari ini Heeseung ada kelas siang, yang artinya ia sedang 
tidur bebas di kamarnya. Bayangkan saja, tidur larut malam, 
di sofa. Sungguh menyiksa, semua orang merasakan pegal 
di tubuhnya. 


"Sepatu Sunoo mana?" teriak Sunoo dari kamarnya. 
"Di rak depan," balas Jake berteriak. 


"Baju taekwondo Jungwon dimana?" Jungwon ikut bertanya 
sambil berteriak. 


"JANGAN TERIAK JUNGWON!" Jay berteriak kesal karena 
sSarapannya terganggu. 


"LO JUGA TERIAK BANG!" teriak Jungwon yang sedang 
berkeliling rumah mencari baju taekwondo nya. "Ini baju 
kemana sih?! Mau ada latihan taekwondo hari ini lagi." 


Di ruang makan. 


"Bang kita udah telat nih," ucap Ni-ki yang melihat jam 
tangannya. Sisa waktu lima belas menit lagi bel masuk 
sekolah, dan mereka masih sarapan dengan santai. Beda hal 
dengan Chacha yang grasak-grusuk sambil memakai 
sepatu. Terlambat itu hal yang Chacha hindari. 


"Ya terus?" Jay menjawab acuh sambil melanjutkan 
makannya. 


"Kita gak usah sekolah ya?" Sunoo minta di gorok bang 
Heeseung nih. 


"Kita? Lo aja kali," ucap Sunghoon. 


"Kalian jahad, aku jijik sama kalian." Drama Sunoo pagi ini 
dimulai. 


"Geli bego." Ni-ki menoyor kepala Sunoo. 


Sadar atau tidak, Sunoo adalah sasaran dari toyoran para 
saudaranya. 


"Kaliah jahad, aku gak like." Sunoo pergi dari ruang makan 
menuju ke depan. 


Sebenernya bukan karena kesal juga sia pergi. Sunoo pergi 
karena memang sarapannya sudah selesai. 


Tujuh bersaudara sudah sampai di sekolah. Karena 
perdebatan tak bermutu soal kendaraan tadi membuat 
mereka telat. Jarak dari rumah ke sekolah tidak begitu jauh. 


Ini pertama kalinya bagi Chacha terlambat dalam catatan 
SMA nya. Saat masih duduk di bangku SMP ia adalah murid 
yang nakal. Terlambat, bolos, dan membully adalah 


kebiasaannya. Itu lah jugalah alasannya ia dipindahkan ke 
rumah itu. Ini adalah hukuman bagi Chacha. Hukuman 
terindah dalam hidupnya. 


"Duh gimana ni bang?" Chacha dari tadi bulak-balik 
membuat para saudaranya pusing. Chacha mengacak-acak 
rambutnya yang memang sudah berantakan karena 
berangkat tadi. "Chacha takut dihukum." 


"Cailah Cha, dihukum bukan hal baru buat Io kan." Jungwon 
benar, dihukum adalah hal biasa bagi Chacha. Mereka 
memang tak satu sekolah, bahkan semuanya tak saling 
kenal sebelum tinggal di satu rumah. 


Catatan keburukan Chacha sudah menjadikan rahasia 
keluarga. Cucu perempuan satu-satunya keluarga Kim. 


"Bolos aja yu," ajak Jay. 


Jake menimpuk kepala Jay dengan topi nya. "Nyerahin 
nyawa sama bang Heeseung?' 


Oke, kemarahan Heeseung adalah hal yang paling mereka 
benci. Saat Heeseung marah maka itu adalah bencana besar 
bagi mereka. 


"Jadi gimana bang?" tanya Sunoo yang masih anteng duduk 
di motor Jungwon. 


"Ya gimana lagi, kita harus nunggu sampe jam pelajaran ke 
dua," ucap Sunghoon. "Sesuai peraturan sekolah," 
lanjutnya. 


"Bang Sunghoon ketos nakal, mana ada ketos telat," ucap 
Sunoo. 


"Telat juga gara-gara lo bego." Sunghoon gemas pada mulut 
julid Sunoo. 


Memang tadi Sunoo, Jungwon, dan Chacha sempat ribut 
sebelum berangkat. Dan yang menyebabkan keributannya 
adalah Sunoo. Manusia julid tak tau diri. 


Tiba-tiba muncul seorang guru dari arah sekolah. Bu Tasya, 
guru BK yang lemah lembut tapi mematikan. Bu Tasya 
berjalan menuju mereka sambil tersenyum, senyum 
mematikan. 


"Sial hari ini jadwal bu Tasya," gerutu Sunghoon. 


"Kenapa lo gak bilang hari ini jadwal bu Tasya sih bang?! Tau 
gini gue mending bolos," ucap Ni-ki. 


"Gue juga lupa." Sunghoon mengacak-acak rambutnya. 


Bu Tasya sudah ada di hadapan mereka, hanya terpisahkan 
oleh gerbang. Senyum manis nan mematikan masih 
tersungging di bibirnya. Sambil memukul-mukul sebuah 
tongkat pada tangannya. 


"Kenapa terlambat?" tanya bu Tasya dengan masih 
memukul-mukulkan tongkat pada telapak tangannya. 


Mengerikan. 


"Kamu," tunjuk bu Tasya pada Sunghoon. "Kamu ketua osis 
kenapa bisa terlambat?" 


"Saya kesiangan bu." Alasan yang sungguh klise tapi 
memang benar adanya. 


"Alasan." Bu Tasya berdecih, lalu membuka sedikit gerbang. 
"Masuk!" 


"Semua bu?" tanya Sunoo polos. 


"Ketua osis." Itu artinya hanya Sunghoon yang diijinkan 
masuk. 


"Kenapa hanya saya Bu?" tanya Sunghoon heran. Walaupun 
dia ketos hukuman ya tetap hukuman. 


"Kamu murid pintar ketua osis juga. Saya tolerir," ucap bu 
Tasya. 


"Wah wah si ibu nya pilih kasih." Jay bertepuk tangan. 
Acungi jempol untuk keberanian Jay. 

"Gak papa bu saya ikut dihukum aja, lagian saya juga salah 
kan. Kalo saya masuk semuanya ikut masuk bukan saya 


aja." Sunghoon membalikkan badannya menuju motornya. 


Bu Tasya menghela nafas. "Lari keliling lapangan lima kali, 
berjemur sampe jam istirahat." Bu Tasya membuka pintu 
gerbang dan langsung pergi begitu saja. 


"Untung aja bukan bersihin kamar mandi." Chacha 
mengusap dadanya lalu menyeka air matanya yang sempat 
keluar karena takut tadi. 


"Hah berjemur?! Bisa gosong kulit gue. Ini mah namanya 
membuang duit dengan cara yang pandai." Sunoo 
mengeluh sambil mengusap kedua tangannya. 


"Maksudnya?" tanya Jake yang tak paham. 
"Skincare gue ish." Sunoo menghentakkan kakinya ke jalan. 


Ni-ki menghindari keributan saudaranya, ia cape selalu 
menanggung malu. Anak itu masuk terlebih dahulu, 


memarkirkan motornya dan langsung berlari mengelilingi 
lapangan. Setelah itu diikuti yang lain. 


Bel istirahat telah berbunyi sepuluh menit yang lalu, dan 
disini di kantin tujuh orang yang terkena hukuman tadi 
sedang menikmati dinginnya jus buah segar. Surga dunia. 
Sekitar satu jam mereka berdiri dilapangan sampai jam 
istirahat. 


"Gila gila kulit gue merah-merah." Sunoo melihat kedua 
tangannya yang memerah. 


"Wajah gue panas serasa kebakaran." Jungwon ikut-ikutan. 


Chacha bangkit dan pamit ke kamar mandi. "Bang, Chacha 
ke toilet dulu ya. la ingin mencuci mukanya yang panas. 
Chacha tau ini tak baik untuk kesehatan wajah, tapi ia 
sudah kepanasan. 


Saat di perjalanan ke kantin, ada seorang siswi mendatangi 
Chacha dan memberi Chacha satu surat. 


Temuin gue di taman pinggir sekolah, sekarang! 
Secret 
Apa-apaan ini? Taman pinggir sekolah? Sekarang? 


Tanpa mau penasaran Chacha langsung pergi ke taman 
pinggir sekolah sesuai perintah dari surat itu. 


Sesampainya disana, Chacha melihat tiga siswi. Tiga siswi 
yang kemarin datang ke rumahnya. Bii, Vita, dan Kayla. 


Dih ada apansih ini, batin Chacha. 


"Ada apa?" tanya Chacha langsung. 


"Gue harap lo jangan nempel terus sama jasuke," ucap 
Kayla sambil menatap Chacha tajam. 


"Maksudnya?" Chacha tak paham, ini ada apa? 


"Jangan mentang-mentang lo adek nya, upss sepupunya." 
Vita menutup mulutnya. Minta di gorok emang. 


Chacha menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Ini ada apa 
sih?!" 


"Lo jadi cewek jangan kegatelan deh!4 ucap Vita ngegas. 


Hah? Apakah ini termasuk pembully an? Ini hal biasa bagi 
Chacha. Bahkan saat ini ia bersikap santai. 


"Ini pembully an?" tanya Chacha santai lalu duduk di salah 
satu bangku. 


"Gue sakit hati sama ucapan lo waktu itu." Vita menunjuk 
Chacha. 


Chacha mengerutkan keningnya. "Maksudnya?" 


"Lo terlalu posesif sama abang lo Cha. Gue bukannya 
ngelarang lo buat deket sama abang lo " ucapan Bii 
terpotong. 


"Siapa lo sampe larang gue?" Skakmat! 
Lanjutkan Cha! 


"Lo terlalu posesif sampe larang Abang Lo buat deket sama 
cewe," ucap Bii. 


Chacha tertawa. "Siapa yang larang abang gue buat deket 
sama cewe?" 


Mereka bertiga melongo. 


"Denger ya! Chacha tuh sengaja kayak gitu buat liat cewek 
yang deket sama abang Chacha. Buat siapa aja cewek yang 
deket sama abang Chacha, dia harus baik juga sama 
Chacha." 


"jadi?" tanya Vita. 

"Kalian salah paham haha." Chacha tertawa. 
Jangan lupa votmen 

Hiks hiks idenya ilang jadinya gini 


Enjoy gays 
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Langit di luar masih gelap. Ini masih pagi-pagi sekali untuk 
beberes. Dan itu dilakukan oleh Chacha. la sedang 
memasukan baju dan segala perlengkapannya ke dalam 
koper. Tak ada yang tahu kegiatan Chacha sekarang. Yang 
pastinya semua orang masih tertidur pulas di kamarnya 
masing-masing. 


Setelah selesai memasukkan baju dan perlengkapannya, 
Chacha menyeret kopernya keluar kamar. Dengan hati-hati 
berusaha tak membuat suara agar tak membangunkan 
siapapun. Gotcha, berhasil Chacha keluar dari rumah. 


"Berat amat sih ni koper," gerutu Chacha sambil berjalan 
keluar komplek. Rencananya ia ingin pulang ke rumahnya. 


Loh kenapa harus diem-diem? 
Kenapa gak minta di anterin? 


Ini hari sekolah dan Chacha berniat untuk bolos. Ia tak mau 
bertemu pada saudaranya. Biarkan ia jauh dari saudaranya 
itu. Cukup selama ini ia merepotkan mereka. Chacha akan 
meminta orang tuanya untuk mengijinkan dirinya tinggal 
lagi dirumah. 


"Jauh banget sih rumah Chacha, biasanya juga deket." 
Chacha misuh-misuh sambil terus berjalan menggeret 
kopernya. Suasana masih pagi, hanya beberapa orang yang 
terlihat di jalan. 


Iya Cha deket itu karena kamu naik mobil, ini jalan kaki. 


"Biasanya bang Sunghoon pasti gak bolehin Chacha jalan 
kaki. Pasti mereka larang Chacha buat capek. Iya sih ini 


cape, gini nih kalo terlalu overprotektif sama Chacha. 
Chacha kan jadi gak biasa jalan kaki, di manja terus." 
Chacha berceloteh sambil terus berjalan menuju rumahnya. 


Setelah berjalan kaki sekitar lima belas menit, akhirnya 
Chacha sampai di rumahnya. Pertama ia harus 
membangunkan dulu mang Udin, sang satpam untuk 
membuka gerbang. Oke gerbang sudah terbuka. Sekarang 
gadis itu berjalan masuk ke dalam rumah. Tanpa memanggil 
kedua orang tuanya, ia langsung masuk ke kamarnya. 


Chacha tertidur pulas karena kelelahan. Demi apa Chacha 
bangun jam tiga pagi, rekor dalam hidup Chacha. 


"Chacha harap semoga hari ini bakal bahagia." Setelahnya 
Chacha tertidur. 


KKK 


Ditempat lain, lebih tepatnya di rumah yang di tempati 
delapan orang, ralat tujuh. Di rumah itu saat ini seperti 
biasa, ramai. Kebiasaan setiap pagi, tanpa menyadari 
mereka kurang satu orang. Hingga seseorang menyadari 
bahwa mereka hanya bertujuh. 


"Eh bentar deh, kok kayak ada yang kurang deh," ucap Ni- 
ki. 


"Hah kurang? Maksudnya gimana?" Sunoo mengerutkan 
keningnya tak paham. 


Ni-ki menunjuk orang-orang sambil menghitung. "K-kok 
tujuh orang." 


"Lah emang kita tujuh kan," ucap Sunoo semakin tak 
paham. 


"CHACHA GAK ADA!" Ni-ki tiba-tiba berteriak membuat 
semua orang melihatnya. 


Semua orang mengerutkan keningnya. Lalu merek melihat 
sekitar, dan benar hanya ada tujuh orang dan itu cowok 
semua. 


"CARI DI KAMARNYA CEPET!!" perintah Heeseung sambil 
mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Chacha tak ada adalah bencana bagi mereka. Mereka tak 
tau kemana perginya Chacha. 


"Chacha gak ada di kamar bang," ucap Jungwon dan Sunoo 
dari kamar Chacha. Bahkan mereka sudah mencari di kolong 
meja dan kolong kasur pun tidak ada. 


"Di taman belakang juga gak ada," ucap Sunghoon setelah 
mengecek taman belakang. 


"Di kamar mandi bawah gak ada." 
"Di gudang gak ada." 
"Di garasi gak ada, di dalem mobil juga gak ada." 


Di seluruh rumah tak ada. Semua ruangan sudah si cek, dan 
Chacha tak ada di manapun. Bahkan kolong meja, bawah 
pot dan di dalam lemari pun tak ada. 


"Apartemen coba, siapa tau kayak waktu itu," usul Jake. 


Heeseung menelpon tetangga apartemen Chacha, tapi ia 
tak pulang ke apartemen. Sialnya ponsel Chacha tak aktif, 
mereka tak bisa melacaknya. 


"Kenapa lagi sih tu anak, terakhir dia kabur gara-gara bang 
Sunghoon itu juga ke apartemen kita langsung tau. Kali ini 


kemana dia?" Jungwon mengacak-acak rambutnya. 


Semuanya frustasi, pagi ini seharusnya mereka sekolah. Tapi 
mereka bahkan masih memakai piyama. 


Jay mencoba menelpon seseorang membuat semuanya 
melihat Jay. 


"Halo." 

"Halo tante." 

Hah? Tante? Tante siapa? 

"Ada apa Jay?" 

"Chacha ada di rumah?" 

"Gak ada Jay, kenapa? Chacha kabur lagi?" 

"Iya tan." 

"Mamahhhhh." teriak seseorang dari sebrang sana. 
"Sebentar ya Jay." 


Sambungan telepon terputus. Mereka semua seperti 
merasakan hidup kembali. Suara teriakan dari sebrang tadi. 
Itu adalah Chacha. 


"Ke rumah Chacha sekarang!!" Sunghoon berteriak lalu 
mereka semua berlari menuju garasi. Tanpa bertengkar 
seperti biasa mereka langsung membawa dua mobil. 
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uasana rumah Chacha ramai, sangat ramai bahkan. Tujuh 
orang cowok rusuh membuat suasana berisik. Chacha hanya 
bisa menghela nafas. Sepertinya ia salah jika kabur ke 
rumah orangtuanya. 


"Cha kapan kamu nyampe ke sini?" tanya Rika, mamah 
Chacha. 


Masalahnya ia tak tau kapan anaknya itu sampai di rumah. 
Seingatnya tadi tak ada suara yang ramai. Apakah ia yang 
terlalu pulas? 


"Jam empat pagi." Chacha menjawab santai sambil minum 
susu, Sarapan rutinnya. 


"Demi apa?!" Sunoo dan Jungwon berteriak berbarengan. 


Chacha menganggukkan kepalanya. "Chacha bangun jam 
tiga pagi, Chacha keluar rumah jam empat sampae sini jam 
setengah lima kurang." 


"Demi apa gue gak nyadar? Biasanya gue selalu baru tidur 
jam segitu." Jake menutup mulutnya kaget. 


"Chacha kenapa harus pulang? Oke kalo Chacha emang 
mau pulang kenapa gak bilang? Kenapa harus masih pagi? 
Kenapa harus diem-diem?" Sunghoon memborbardir Chacha 
dengan pertanyaan. Wajar Sunghoon la yang paling dekat 
dengan Chacha. 


"Oke gini, pertama Chacha emang mau pul " 
"Kenapa pengen pulang?" potong Jay. 


Chacha memutar bola matanya malas yang langsung 
dihadiahi toyoran oleh Ni-ki. "Chacha emang pengen 


pulang. Kangen mamah juga. Terus kenapa Chacha diem- 
diem karena Chacha gak mau ngerepotin abang." 


Semua orang disana membulatkan matanya kaget. Ini 
Chacha? Chacha yang mereka kenal senang merepotkan 
mereka. 


"Tapi kenapa Cha? Kita udah biasa direpotin sama Chacha." 
Heeseung heran. 


"Chacha cape denger orang-orang yang selalu bilang 
Chacha manja Chacha egois Chacha posesif sama abang. 
Chacha selama ini nahan buat gak gini, sekarang Chacha 
udah gak kuat. Bener kata kak Vita waktu itu, Chacha terlalu 
egois." Chacha menundukkan kepalanya sambil menangis. 


"Cha, kita gak ngerasa gitu. Kita udah biasa sama sifat 
Chacha. Jangan dengerin orang lain Cha. Mana Chacha yang 
selalu cuek sama omongan orang lain?" ucap Heeseung. 


"Chacha emang selalu cuek didepan orang, tapi Chacha 
tetep denger semua omongan mereka! Chacha sekarang 
udah gak kuat." Chacha semakin menangis. 


Sunghoon menarik Chacha ke pelukannya. "Cha ada kita 
disini, cerita sama kita." 


"Ch-chacha gak mau bebanin kalian semua lagi. Udah cukup 
selama ini Chacha bebanin kalian. Kalian ngurusin Chacha 
yang manja sama repot ini." 


"Jangan ngomong gitu lagi." Sunghoon mengusap kepala 
Chacha. 


"Kita pulang ya?" ajak Jay. 


"M-mau boba sama bakso taman," ucap Chacha sambil 
segukkan. 


"Masih pagi Cha." Jake mengusap wajahnya. 
Kelakuan Chacha sudah mulai. 
"POKOKNYA SEKARANG!" 


Tamat lah semuanya. 


Jangan lupa votmen 
Gimana? 
Chacha nya tuh overthingking. 


Eh eh mau nanya dong, apasih yang khas dari book 
Esya? 


Kalian baca cerita ini tau dari mana? Nyasar kah? 


Oh iya, jadi ini tuh oneshoot gitu. Jadi gak tau kapan 
end nya gak tau bakal berapa chapt bahkan gak ada 
outline nya. 


Enjoy gays 
-rsyariii 


17. 
Typo : manusiawi but typo merusak martabat 
Happy reading:) 


Hari sudah sore, semua orang ada di rumah dengan 
kegiatannya masing-masing. Chacha dari tadi hanya 
menonton TV sambil memakan keripik. Ini membosankan. 


"Bosen banget gila," keluh Chacha sambil merebahkan 
dirinya di sofa. 


Sore ini sangat membosankan. Semuanya sibuk sendirian di 
kamar. Chacha yang tak punya kesibukan malah menonton 
TV. 


"Gabut banget sih," gerutunya. "Berisik Cha, gabut tapi 
tugas lo banyak." Chacha menepuk keningnya. 


"Kenapa gak ngerjain tugas aja sih daripada gabut kek gini? 
Kan lumayan tugas beres biar gak gabut." Chacha langsung 
berdiri berniat ke kamar mengerjakan tugas. 


Tapi tiba-tiba gadis itu kembali menjatuhkan badannya ke 
sofa. la kembali berbaring di sofa menonton TV. 


"Males banget mau ngerjain tugas ish." Chacha melanjutkan 
menonton TV yang sempat tertunda tadi. 


Darrr 


Chacha otomatis langsung bangun, gadis itu memegang 
dadanya yang berdetak kencang. Ini gila siapa yang berani 
menaganggu kesenangan Chacha. 


Saat berbalik ke belakang ia melihat dua manusia tak tahu 
diri yang sedang tertawa. Kejam, tertawa diatas penderita 
orang lain. 


"Kenapa sih jail amat lo berdua, segitu gabut nya kah hidup 
kalian?" ucap Chacha kesal. 


Dua manusia itu terus tertawa apalagi melihat wajah kesal 
Chacha. 


"Maaf Cha, kita gabut." Sunoo duduk di samping Chacha 
tanpa rasa bersalah. 


Sialan ni anak manusia dua. 


Ya, dua manusia itu adalah Sunoo dan Jungwon. Sungguh 
mereka itu jail. 


"Gue tuh gabut," keluh Chacha sambil menyenderkan 
kepalanya ke bahu Jungwon yang berada disampingnya. 
Jungwon mengelus rambut Chacha halus. Perlakuan seperti 
ini yang Chacha rindukan dari mereka. Sunoo dan Jungwon 
menyayangi Chacha, dibalik semua kejahilan mereka. Bukan 
hanya Sunoo dan Jungwon, semuanya menyayangi Chacha. 
Saling menyayangi. 


"Kita jailin orang aja gimana?" usul Sunoo. Gak tau diri ni 
anak. 


"Tapi siapa, Sun?" tanya Jungwon. 


Chacha hanya diam, ia menikmati usapan lembut Jungwon 
di kepalanya. 


"Bang Heeseung? Dia belum pernah," usul Sunoo. 


"Jangan! Mau di semprot lo," ucap Chacha. 


"Bang Jay?" usul Jungwon. 
"Mau stop traktir?" Chacha menolak. 


Sunoo dan Jungwon menggelengkan kepalanya. Bagaimana 
bisa hidup tanpa traktir dari Jay? 


Aish, padahal mereka semua orang berada. 
"Bang Sunghoon?" usul Jungwon. 

"Lo mau di cuekin?" Lagi-lagi Chacha menolak. 
"Bang Jake?" usul Sunoo. 


"Dia terlalu soft, gak tega jailin nya. Baik banget lagi." 
Chacha menolak untuk kesekian kalinya. 


Oke ini opsi terakhir. 
"Ni-ki?" ucap Jungwon. 


"Bisa sih, tapi tu anak susah di jailin, Won. Lo inget gak 
waktu itu kita jailin Ni-ki? Malah disuruh beberes sama dia." 
Sunoo mengingatkan Jungwon pada kejadian dulu. 


"Bang Jake aja gimana? Kita gangguin dia aja. Tadi gue 
lewat kamarnya dia lagi nonton film," ucap Sunoo. 


Sunoo, Jungwon, dan Chacha langsung pergi ke lantai dua 
menuju kamar Jake. Kali ini Chacha akan ikut. 
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"Yuhuu bang Jake," teriak Sunoo sambil mengetuk pintu 
kamar Jake. 


Tak ada jawaban dari dalam kamar. Tak ada suara apapun, 
bahkan tak ada suara film seperti Sunoo bilang tadi. 


Sunoo, Jungwon, dan Chacha saling tatap. Akhirnya Jungwon 
membuka pintu kamar Jake. Saat mereka membuka pintu, 
terlihat seorang cowok sedang bergulung dalam selimut. 


Apakah Jake tidur? Itu pertanyaan mereka bertiga. 


Chacha mendekati kasur Jake. Dibuka selimut yang 
menutup tubuh Jake. Disana Jake tidak memakai kaos, alias 
shirtless. Itu tak membuat Chacha malu atau apa, yang 
terpenting kenapa di cuaca yang panas ini Jake memakai 
selimut. Apalagi di kamarnya cukup panas, sepertinya 
cowok ini menyalakan penghangat ruangan. 


Saat memegang dahi Jake, Chacha langsung kaget. 
Panas 


Satu kata itu yang menggambarkan keadaan Jake sekarang. 
Chacha baru sadar tubuh Jake sedikit menggigil. Sunoo dan 
Jungwon mendekati Chacha yang terlihat panik. 


"Ada apa Cha?" tanya Sunoo. "Lah bang Jake nya tidur." 
"Ba-bang Jake demam." Chacha menggigit kukunya. 


"Hah?!" Sunoo dan Jungwon berseru berbarengan. Ini 
hampir berteriak. 


Heeseung yang kebetulan lewat kamar Jake penasaran akan 
teriakan tersebut pun masuk. "Ini ada apa? Kalian mau jailin 
Jake? Jangan dong kasian tuh Jake nya lagi tidur." 


"I-itu bang, bang Jake demam," ucap Sunoo. 


Heeseung yang kaget langsung mendekati Jake, dan benar 
badannya panas. 


"Bawa kain sama air sama air anget," perintah Heeseung. 
Heeseung mengguncangkan tubuh Jake. "Jake bangun Jake." 


Chacha sudah jatuh terduduk di lantai. Jake sakit itu yang 
ada dipikirannya. la tak menangis, hanya tatapannya 
Kosong. 


Melirik Chacha yang duduk di lantai, Heeseung panik. 
Apalagi dengab tatapan kosong Chacha. 


Tiba-tiba Jay, Sunghoon, dan Ni-ki masuk ke kamar Jake. 
Mereka bertiga memegang lututnya sambil mengatur nafas. 
Setelah diberi tahu bahwa Jake sakit, mereka bertiga 
langsung berlari. Kebetulan tadi ada di bawah, di kamar Ni- 
Ki. 


"Jake kenapa?" tanya Jay sambil mengatur nafas. 


"Demam," jawab Heeseung seadanya. Cowok itu masih 
berusaha membangunkan Jake. 


Sunghoon melihat Chacha yang duduk di lantai. Cowok itu 
mendekati Chacha dan langsung memeluk gadis cantik itu. 
Dipelukkan Sunghoon, Chacha meneteskan air matanya. 


"Cha jangan nangis, nanti Jake sedih liatnya." Sunghoon 
menghapus air mata Chacha. 


"Iya engga nangis." Chacha menghapus air matanya yang 
keluar. Tapi percuma, air matanya justru semakin deras 
keluar saat ia tersenyum. 


"Ini salah Chacha bang," ucap Chacha. 


"Stt, ini bukan salah Chacha. Bang Jake sakit karena imun 
nya gak kuat. Lemah," ucap Sunghoon. 


Chacha memukul dada Sunghoon. "Ish jangan gitu, bang 
Jake denger nanti " 


"Bang Jake bangun!" teriak Ni-ki membuat Chacha 
melepaskan pelukan Sunghoon dan berlari menuju Jake. 


"Bang Jake hiks." Chacha memeluk Jake sambil menangis. 


"Hey Chacha kenapa nangis?" Jake mengusap rambut 
Chacha. 


"Bang Jake jangan sakit. K-kalo aja semalem Chacha gak 
keluar rumah. Kalo aja Chacha gak mau batagor taman. 
Kenapa sih kalian selalu gak ijinin Chacha jalan sendiri?! 
Kan bang Jake jadi sakit hiks." Chacha menangis di pelukan 
Jake. 


"Hush jangan ngomong gitu, abang semalem begadang 
Cha. Guru ngajak diskusi malem, jadi bang Jake gak tidur. 
Udah ah, mana Chacha yang kuat, masa nangis," ucap Jake. 


"Lebay lo," cibir Jungwon. 
"Brisik," ucap Chacha. 


"Jangan nangis Cha. Masa princess kita nangis sih," ucap Jay. 
"Nanti kita jajan deh, bang Jay traktir." 


Sunoo dan Jungwon membulatkan matanya. Jajan dengan 
Jay? Wah surga dunia. 


Seakan mengetahui pikiran Sunoo dan Jungwon, Ni-ki 
menoyor kepala mereka berdua. Maknae gak tau diri emang. 


"Masih pusing?" tanya Heeseung yang duduk di pinggir 
Kasur. 


"Lumayan," jawab Jake. 


"Chacha kenapa nangis?" tanya Jake pada Chacha yang 
sudah duduk di sofa samping kasur. 


"Chacha ngerasa bersalah bang," ucap Chacha. 


"Ngomong-ngomong kenapa kalian bertiga bisa masuk 
kamar Jake?" tanya Jay. 


"Emm itu, tadinya kita mau gangguin bang Jake," jawab 
Jungwon. 


"Tapi gak jadi?" tanya Sunghoon. 


"Ya enggak lah, bang Jake nya sakit gak seru." Sunoo 
cemberut. 


Kali ini niat kejahilan mereka ada manfaatnya. 


Cepet sembuh bang Jake, batin Chacha. 


Jangan lupa votmen 

Yuhuuu gimana part ini? 

Jake nya sakit huhu. 

Double up kalo nyampe 2k readers 


Enjoy gays 
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18. 


Pagi ini tujuh orang telah sampai di sekolah. Parkiran 
sekolah sudah cukup ramai. Bertambah ramai saat tujuh 
orang ini sampai di sekolah. Para siswi berkerumun guna 
melihat sang bintang sekolah. 


Sunghoon si ketos cool, Jungwon si atlet taekwondo sekolah, 
Jay si rich boy, Jake si soft boy, Sunoo king of aegyo, Ni-ki 
Japan boy, and Chacha princess sekolah. Lengkap sudah 
formasi mereka. 


Sebagai siswa yang terkenal di sekolah membuat mereka 
tak jauh dari pujian dan hujatan. Itu adalah makana sehari- 
hari mereka. Bahkan loker ataupun laci meja mereka tak 
pernah sepi oleh coklat dan surat. Yang beruntung disini 
adalah Sunoo, Jungwon, dan Chacha tiga manusia pecinta 
coklat. 


"Bubar woyy bubar!!" teriak Jay yang pengap dikerumuni. 
Nasib orang ganteng. 


Chacha langsung dituntun Ni-ki dan Sunghoon keluar dari 
kerumunan. 


Serasa artis gays, batin Chacha tertawa. 
Kerumunan siswa bubar, udara rasanya kembali. 


Mereka berangkat lumayan pagi itu agar bisa sarapan di 
kantin. Tadi Jay dan Sunghoon kesiangan jadinya tak 
memasak sarapan. Berakhirlah mereka disini, di kantin 
dengan siswa lain. 


"Cha! Jangan pake sambel banyak!" larang Jake saat melihat 
Chacha yang memasukkan sambel banyak pada buburnya. 


Chacha cemberut, gadis itu menyimpan sendok sambal 
yang tadi ia pegang. 


"K-kok lu buburnya di aduk sih?" Sunoo menatap jijik bubur 
Chacha. 


"Emang kenapa?! Bubur tuh enaknya di aduk biar rata 
rasanya," sewot Chacha. 


"Bubur emang enaknya di aduk kan," ucap Jay menyetujui 
ucapan Chacha. 


Jake dan Sunghoon menganggukkan kepalanya tanda 
setuju. 


"Jijik tau gak bubur di aduk," ucap Jungwon. 


Sepertinya Ni-ki tim bubur tak di aduk makanya ia 
menganggukkan kepalanya saat Jungwon berucap. 


"Iwh, apaan bubur gak di aduk, rasanya gak rata gak enak," 
ucap Chacha. 


"Apaan bubur di aduk kek gitu tampilannya gak menarik," 
ucap Jungwon sewot. 


"Udah!" Jay menggebrak meja. "Males dengerin perdebatan 
gak bermutu itu. Ini dompet gue penuh baru diisi." Jay 
mengangkat dompet miliknya. Memang benar, dompet itu 
lumayan tebal. "Mending gue traktir kalian, sok yang mau 
makan gue traktir." Jay berteriak. 


Semua siswa bersorak bahagia. Inilah surga dunia, makan 
kenyang dompet aman. 


"Bang Jay ish jangan keseringan traktir orang gitu. 
Bukannya Chacha larang buat berbagai, tapi itu boros 


mending buat Chacha," ucap gadis cantik itu. 
Sunoo dan Jungwon berdecih. 


"Gapapa Cha, uang bang Jay gak bakal abis. Atau Chacha 
mau bang Jay traktir? Mau apa? Es krim? Coklat?" tanya Jay. 


"Es batu," jawab Chacha asal. 


aaa 


Suasana kelas Chacha sepi walaupun jamkos. Ini adalah 
keajaiban. Biasanya kelas ini akan mengadakan konser 
dadakan saat jamkos. Ini keberuntungan bagi Chacha, ia tak 
akan merasakan pusing mendengar kerusuhan teman 
sekelasnya. Ia hanya suka keributan ketika sedang bersama 
abangnya dan Ni-ki di rumah. 


"Cha, lo di suruh ke taman sekolah," ucap seorang siswa dari 
pintu kelas. 


"Taman mana?" tanya Chacha. 


"Pinggir." Setelah mengatakan itu, siswa tersebut berlalu 
pergi. 


Chacha bertanya heran. Siapa yang memanggil Chacha? 
Apakah abangnya? Itu tak mungkin. Apakah mungkin ini 
sama dengan yang kemarin. 


"Mau gue temenin Cha?" tanya Ara, teman sebangkunya 
menawarkan untuk menemani Chacha. 


"Gak usah, gue bisa sendiri kok." Chacha berlaku keluar 
kelas. 


KKK 


Sampai di taman pinggir sekolah, Chacha melihat sekeliling. 
Tak ada siapapun disini. Apakah dirinya dijebak? 


"Gak ada siapa-siapa juga. Apa Chacha dijebak ya?" gumam 
Chacha. 


Suara tepuk tangan terdengar dari arah belakang Chacha. 
Otomatis Chacha langsung menoleh. 


Disana ada tiga cewek yang Chacha kenal. Mereka adalah 
tiga orang kamarin yang melabrak Chacha. Kayla, Vita, dan 
Bii. 


Chacha tertawa dalam hatinya. Apakah ini akan terjadi 
pembullyan lagi kah? Membosankan. 


"Ada apa?" tanya Chacha sambil melipat kedua tangannya 
didepan. 


Ketiganya menatap Chacha tak suka, seolah ingin 
menyingkirkan Chacha dari dunia. Itu terlalu mustahil, 
banyak pelindung 


"Lo tuh adek kelas punya sopan santun dong kalo ngomong 
sama yang lebih tua," ucap Kayla sewot. 


"Oh, ngakuin diri sendiri tua ya." Chacha menutup mulutnya 
pura-pura kaget. Setelah itu ia tertawa. Jiwa sabar nya 
sudah hilang tergantikan dengan jiwa bar-bar. 


"Jaga ya mulut lo!" Bii menunjuk Chacha dengan marah. 


"Ups, perasaan mulut gue dijaga terus deh, ini ada disini 
gak ilang." Chacha tertawa semakin keras. Chacha tak suka 
sikap senioritas. 


Vita hanya diam, ia tak mau ikut campur. Cukup waktu itu 
saja, ia tak ingin lagi. Vita ikut kesini karena paksaan dua 
temannya ini. 


"Wait, ini maksudnya gue dipanggil kesini ada apa ya?" 
Chacha menatap Kayla dan Bii tajam. Gadis itu sudah tau 


bahwa Vita terpaksa datang kesini karena paksaan kedua 
teman tak tau dirinya ini. 


"Gue masih belum puas ya waktu itu!" ucap Bii. 


Chacha sempat kaget mendengar perkataan Bii yang sedikit 
kasar. Setaunya Bii adalah gadis yang lemah lembut dan 
pendiam. 


"Oke bentar gue mau nanya dulu, kalian tim bubur diaduk 
atau enggak?" tanya Chacha. Sungguh ini adalah 
pertanyaan konyol. 


"Gue tim di aduk," jawab Vita. 
"Gue enggak," jawab Kayla. 
"Gue enggak." Bii ikut menjawab. 


Chacha tertawa dalam hati. Ini adalah pertanyaan konyol 
yang salah tempat untuk di bahas. 


"Heh! Lo coba ngalihin pembicaraan," ucap Kayla. 
Ini terjadi lagi. Chacha Chacha ada-ada saja kelakuannya. 


"Oke to the point, lo larang Abang lo buat deket sama cewek 
lagi kan?" ucap Kayla. Sarkas sekali dia. 


"Hah? Gue gak pernah larang abang gue buat deket sama 
cewek. Gue cuma gak suka abang gue jauhin gue, jadi gak 
perduli sama gue gara-gara cewek!" ucao Chacha tegas. 


"Halah sama aja, itu artinya lo kekang Abang lo. Lo bikin 
mereka perhatian terus sama lo. Caper!" seru Bii. 


"Kalo gue caper emang kenapa? Hah? Masalah buat lo? Gue 
gini karena gue anak tunggal, gue gak punya sodara selain 
mereka. Gue juga diurus sama mereka sejak masuk SMA. 
Gue jadi punya temen si rumah. Apa salah gue, anak 
tunggal yang gak punya temen ini caper? Gue kesepian," 
ucap Chacha sambil berusaha menahan diri. 


Tanpa mereka sadari ada sesosok cowok yang melihat 
mereka. Mendengarkan semua perkataan Chacha, membuat 
hatinya sakit. 


"Oh oke sorry gue malah curhat." Chacha tertawa meratapi 
kebodohannya. 


"Udah udah, drama mulu lo." Kayla maju selangkah 
mendekati Chacha. 


Vita menarik baju Kayla agar tak semakin maju, tapi tangan 
Vita ditepis oleh Kayla. 


Tanpa aba-aba Kayla langsung menjambak rambut Chacha. 
Serangan mendadak itu membuat Chacha kaget hingga tak 
bisa melawan. Akhirnya Chacha balas menjambak Kayla. 


"Lo jadi cewek tau diri dong!" seru Chacha sambil terus 
menguatkan jambakkan pada rambut Kayla. 


Kayla pun sama, menguatkan jambakkan pada rambut 
Chacha. "Lo jadi orang ngaca dong tau diri dikit. Lo bukan 
siapa-siapa mereka apa hak lo ngelarang?" 


"Awss shh," ringis Chacha merasakan kepalanya pusing. 
"Gue sepupunya, masih ada ikatan darah. Sedangkan lo 


siapa? Cuma parasit yang dateng ke kehidupan mereka. 
Ganggu." Chacha semakin menguatkan jambakkan. 


"Shhh sakit bego," umpat Kayla. 
"Gue juga sakit anjirr," ringis Chacha. 
Vita dan Bii hanya menjadi saksi keributan dua orang ini. 


Hingga datanglah Sunghoon dan Jay yang memisahkan 
mereka berdua. Sunghoon langsung memeluk Chacha 
sambil mengusap rambutnya yang acak-acakan. 


"Nangis sini Cha, abang tau ini sakit." Sunghoon mengelus 
halus rambut Chacha. 


Tapi Chacha sudah berjanji untuk tak menangis gara-gara 
hal sepele. Ia ingin menjadi cewek kuat, bukan cewek 
lemah. 


Jay disitu sedang menceramahi Kayla, Vita, dan Bii. Kayla 
berusaha membenarkan rambutnya yang sungguh acak- 
acakan. Bahkan lebih dari Chacha. 


"Apa hak lo jambak ade gue, hah?!" teriak Jay marah. Jelas 
ia marah, adek satu-satunya yang ia jaga disakiti orang lain. 


Gak boleh ada yang nyakitin salah satu diantara Kita, 
Kecuali sama kita sendiri. 


Dan hari ini, Chacha di sakiti oleh orang lain. Jay merasa 
gagal menjaga Chacha. 


"Gue bakal bikin lo nangis minta ampun sujud di kaki 
Chacha." Setelah mengucapkan itu, Jay menghampiri 
Sunghoon dan Chacha lalu pergi dari sana. 


Sebelum itu Chacha sempat mengejek tiga cewek itu. 
"Rasain," ucapannya tanpa suara. 


Ini adalah Chacha yang mereka inginkan, Chacha yang kuat. 
Jangan lupa votmen 

Hay hay ini janji double up Esya. 

Ini request dari kayinthehouse haha 
Gimana-gimana? 


Kayaknya esya gak bakal cepet up book ini, soalnya 
pengen urus dulu book yang di draft, maaf ya. 


Enjoy gays 
-rsyariii 


19. 


Hari ini, pagi ini entah ada angin apa semua orang di rumah 
tiba-tiba cuek pada Jungwon. Entah apa yang terjadi 
membuat Jungwon bertanya-tanya. Sudah berkali-kali 
berusaha bertanya dan mengajak ngobrol pada orang 
rumah, yang di dapat hanyalah jawaban singkat. 


"Ini orang-orang pada kenapa sih?! Aneh banget hari ini. 
Pada sariawan apa gimana dah," gerutu Jungwon kesal. 


Jungwon berjalan menuju meja makan, ia akan sarapan. Ini 
hari sekolah dan mengharuskan semua orang rumah 
sarapan, itu salah satu peraturan disini. Dengan langkah 
lesu, Jungwon berjalan sambil mengeret tas miliknya. 


Saat sampai di meja makan, semua orang berhenti 
berbicara. Suasana ruang makan yang tadinya ramai 
mendadak sepi. Jake, Sunghoon, Sunoo, da Chacha yang 
berada di ruang makan langsung diam ketika Jungwon 
datang. Hal itu membuat Jungwon semakin aneh. 


"Bang hari ini sarapan apa?" tanya Jungwon basa-basi. 
Sebenarnya ia akan sarapan apapun yang ada, hanya saja ia 
ingin melihat reaksi saudaranya. 

"Roti," jawab Sunghoon singkat dengan nada dingin. 


Jungwon mengerutkan keningnya heran. Ini sebenernya 
kenapa? 


"Ya roti tuh roti apa bang. Roti goreng, roti panggang, roti 
bakar, roti tawar, atau apa?" Jungwon kembali memulai 
percakapan. 


"Ck, banyak tanya," sindir Sunoo. 


Jungwon semakin heran. Biasanya pagi-pagi ia akan 
merusuh dengan Sunoo. Setiap pagi rutinitasnya dengan 
Sunoo adalah mengganggu orang rumah, apalagi Chacha. 


"Ada apa sih, kenapa tiba-tiba pada irit ngomong gini?" 
keluh Jungwon. 


"Bebas," jawab Sunoo dengan nada dingin. Oke ini bukan 
Sunoo yang biasa. 


Apakah Sunoo sedang kerasukan Park Sunghoon? 


Jungwon mengacak-acak rambutnya yang sudah rapi. "Ini 
sebenernya ada apa? Kenapa?" 


"Won, hari ini hari apa?" tanya Jake. 

Jungwon menoleh, menatap Jake. "Hari rabu." 
Sunoo berdecih mendengar jawaban Jungwon. 

Lah emang sekarang hari Rabu kan, batin Jungwon. 


"Bego lo," ejek Chacha lalu pergi ke kamarnya, gadis itu 
selesai sarapan. 


Jake, Sunghoon, dan Sunoo menyusul Chacha meninggalkan 
Jungwon sendirian di ruang makan. 


"Nasib jomblo ditinggal sendirian, padahal gue ganteng 
kenapa masih jomblo ya," gumam Jungwon sambil menata 
kembali rambutnya yang tadi ia acak-acakan. 


"Kita keterlaluan gak sih?" tanya seseorang yang sedang 
berdiri di tangga. 


“Gak deh," jawab orang yang disampingnya. 


"Biar jadi pelajaran buat dia aja. Mampus sekalian." 


Jam pelajaran telah di mulai. Entah ini hari sial Jungwon 
atau bagaimana, yang jelas hari ini ia mendapat beberapa 
kesialan. Di cuekin orang rumah, sekarang cowok itu sedang 
dihukum karena tak membawa buku tugas. Jelas-jelas 
seingatnya ia sudah memasukkan bukunya ke dalam tas 
tadi malam. 


Jungwon di hukum membersihkan perpustakaan lalu 
setelahnya menulis kembali tugasnya dan di kumpulkan 
hari ini. Setidaknya itu lebih baik daripada membersihkan 
toilet sekolah yang baunya minta ampun. 


"Sial banget gue hari ini. Orang rumah pada nyuekin gue, 
dihukum buku tugas ketinggalan," gumam Jungwon sambil 
membereskan buku-buku. 


Tiba-tiba cowok itu berhenti dari kegiatannya dan berbalik 
menyandarkan tubuhnya pada rak buku. "Orang rumah 
pada kenapa ya? Apa gue buat salah? Perasaan akhir-akhir 
ini gue gak ada salah deh. Paling cuma nyolong eh ngambil 
ciki bang Sunghoon, nyabut charger hp Ni-ki, nyembuyiin 
skincare Chacha, jailin bang Heeseung, nyolong eh ngambil 
duit bang Jay dua ratus ribu dari dompetnya. Itu gak gede 
deh salahnya," gumana Jungwon mengingat kesalahannya 
minggu ini. 


Itu yang tidak besar menurut Jungwon justru itulah awal 
kemarahan mereka semua. Jungwon terlalu jail walaupun 
dengan Sunoo. 


Jungwon kembali melanjutkan beres-beres nya. Cowok itu 
berhenti lagi saat menerima satu pemikiran. Jungwon 
menepuk jidatnya. "Abis lo Yang Jungwon kalo sidang." 


Pintu perpustakaan terbuka yang otomatis Jungwon 
langsung mengarah ke pintu. Disana masuk dua orang yang 
sangat ia kenal, Jay dan Jake si duo sultan. 


Jake kaget saat melihat Jungwon sedang berada di 
perpustakaan, tak biasanya. "Ngapain?" tanya Jake datar. 


Hell, maksud anda apa Jake? 
"Makan," jawab Jungwon asal. 
"Yang sopan sama yang lebih tua!" hardik Jay. 


Mendengar perkataan Jay yang tak biasa membuat Jungwon 
heran. "Oh, ngaku sendiri tua ya." 


"YANG JUNGWON!" seru Jay tegas. 
Mungkin bang Jay lagi mode senggol bacok, batin Jungwon. 


"Kalian semua pada kenapa sih?!" tanya Jungwon sedikit 
berteriak. 


"Introspeksi diri." Setelah itu Jake menarik Jay keluar dari 
perpustakaan. 


"Introspeksi diri? Maksudnya apa?" Jungwon terheran. 
"Kasian tau Jungwon kesiksa banget dia," ucap Sunoo. 
"Iya bener, apa kita gak keterlaluan?" tanya Chacha. 
"Gapapa lah sekali-kali," ucap Ni-ki. 

"Lo juga mau diginiin?" tanya Jake sedikit sensi. 


"Kemaren Ni-ki gak gini, kemaren kan ditinggal sendiri ke 
rumah nenek," ucap Ni-ki. 


"Itu hukuman," ucap Sunghoon santai. 


"Berisik terus kalian, ini kue sama dekornya udah belum?" 
Jay membuat mereka berhenti berbicara. 


"Buat kue udah." Sunghoon menyandarkan tubuhnya pada 
Kursi. 


"Dekorasi dikit lagi beres, tinggal masangin balon doang 
tadi," ucap Sunoo. 


"Kalian udah siapin kado?" tanya Sunghoon. 
Mereka semua menganggukkan kepalanya. 
Akan ada apa ini? 


Jungwon masuk ke dalam rumah. Seisi rumah gelap, tak ada 
satupun lampu yang dinyalakan. Itu tandanya belum ada 
satu orangpun yang pulang. Ini aneh, kemana perginya 
semua orang. 


Jungwon melangkah masuk, saat melewati ruang TV, tiba- 
tiba kakinya menendang sesuatu. Cowok itu jongkok lalu 
mengambil barang yang tadi ia tendang. Itu adalah sebuah 
kotak berwarna hitam. 


"Ini kotak punya siapa? Sembarang amat nyimpennya." 
Jungwon penasaran akhirnya membuka kotak tersebut. 


Isinya adalah sebuah jas berwarna hitam satu set. Di balik 
tutupnya ada tulisan. 


Restoran Green jam 7 


Cukup singkat tapi membuat Jungwon heran. 


"Ini buat siapa? Apa punya bang Jay? Ini jas nya bagus 
banget pasti mahal. Atau punya bang Sunghoon? Dia yang 
cocok pake jas ini." Jungwon membulak-balikan jas itu. 


"Apa gue coba aja ya?" gumam Jungwon sambil memandang 
jas tersebut. 


Berakhirlah Jungwon yang berlari ke kamarnya dan 
mencoba jas tersebut. Damn, itu sangat pas dengan 
Jungwon. 


Cowok itu berdiri sambil memutar-mutar tubuhnya di depan 
cermin. Sungguh ini seperti untuk Jungwon, sangat pas 
dengan tubuhnya. Tak sengaja mata nya melihat sesuatu 
asing di atas meja belajarnya. Itu adalah sticki note. 


Restoran Green jam 7 


Pesan yang sama berada di kamar Jungwon. Tanpa berlama- 
lama lagi karena penasaran, cowok itu segera mandi. Ini 
baru jam enam. 


Jam setengah tujuh Jungwon berangkat ke tempat yang 
berada di pesan tadi, restoran Green. Ia terlalu bersemangat 
sampai-sampai ia tak makan terlebih dahulu, padahal tadi 
saat istirahat ia tak makan siang. 


"Gue naik apa?" gumam Jungwon sambil memikirkan 
kendaraan apa yang akan ia pakai. 


Jungwon menelisik seluruh sudut garasi. Ada banyak motor, 
mobil, dan sepeda tersedia disana. Kebanyakan mobil 
adalah milik Jay yang dititipkan di rumah ini. Katanya di 
rumahnya sudah terlalu penuh, kekurangan tempat. 


"Naik mobil bang Jay aja." Jungwon mengambil keputusan 
lalu berjalan menuju ke arah tempat kunci. Cowok itu 


memasukkan password dan kotak kunci itu terbuka. 
Terpampang lah deretan kunci mobil dan motor. 


"Bebas banget gue bawa mobil mahal bang Jay." 
Di restoran Green 


Semua orang sedang sibuk membereskan tempat itu. Saat 
ini semuanya tengah ada di roftoof. Sibuk dengan urusan 
sampai mereka lupa waktu. 


"Btw ini udah jam berapa?" tanya Sunoo. 

Jay melirik jam mahalnya. "Jam setengah tujuh." 

Mata Ni-ki hampir keluar. "Gawat, Jungwon pasti udah otw." 
"Kenapa lo bisa mikir gitu?" tanya Chacha. 


"Dia kan orangnya kepo, disuruh jam tujuh malah jam 
setengah tujuh. Kalo dia taunya jam lima sore, bisa aja dia 
dateng jam lima sore bahkan kita disini belum apa-apa," 
ucap Ni-ki. 


"Bener juga tuh." Jay menjentikkan jarinya. 


Seorang pelayan datang menghampiri mereka. "Maaf, tuan 
Yang Jungwon sudah berada di bawah." Pelayan itu 
membungkuk dan berlalu pergi. 


"Bener perkiraan Ni-ki," ucap Jake. 
"SIAP DI POSISI SEMUANYA!!" perintah Jay berteriak. 


Semua orang langsung berhamburan berpisah sesuai posisi. 
Mereka harap-harap cemas, jantung berdetak kencang. Satu 
hal yang mereka takutan, takut rencana ini gagal. 


Pintu roftoof terbuka, menampakkan seorang cowok dengan 
jas hitam. Itu adalah Yang Jungwon. 


"Loh kok gelap?" tanyanya pada dirinya sendiri. 


Jungwon berjalan maju berharap menemukan saklar atau 
seseorang yang bisa membantunya. Cowok itu tak sengaja 
menendang sesuatu di bawah, seketika suasana roftoof 
menjadi terang benderang. 


Happy birthday to you 

Happy birthday to you 

Happy birthday 

Happy birthday 

Happy birthday Yang Jungwon 


Chacha berjalan paling depan membawa sebuah kue, diikuti 
beberapa orang dibelakangnya. Inilah acara yang 
sesungguhnya. Acara ulang tahun Jungwon. 


Chacha berjalan maju mendekati Jungwon sambil 
memegang kue. "Tiup lilinnya tapi make a wish dulu." 


Jungwon merapalkan keinginannya dalam hati. Matanya 
terpejam rapat berfokus pada doanya. Saat matanya 
kembali terbuka, ia langsung meniup lilinnya. 


Sontak semua orang tepuk tangan. 
"Ini ada apa?" tanya Jungwon. 
Oh no, itu adalah pertanyaan konyol di acara ini. 


"Acara ulang tahun Layla, ya ultah tahun lo lah Jungwon," 
ucap Jake emosi. 


"Loh gue ulang tahun?" Jungwon menujuk dirinya sendiri 
dengan ekspresi polos. 


Iya polos-polos minta di gampar. 


Mereka semua duduk di kursi yang telah di sediakan. Disini 
tak hanya delapan orang inti, tapi ada beberapa teman 
dekat Jungwon. Ngomong-ngomong Heeseung belum 
datang karena ada panggilan mendadak dari kampus. 


"Jadi tadi siang maksud kalian apa?" Jungwon bertanya pada 
enam orang didepannya. 


"Buat pelajaran lo," jawab Jay. 


"Bang Jay ish!." Chacha menepuk paha Jay yang berada 
disampingnya. "Itu rencana kita." 


Rencananya memang cukup klise, hanya saja ini bukan 
sekedar rencana belaka. Ada satu tujuan yang tak sengaja, 
yaitu membuat Jungwon sadar akan perilakunya selama ini 
yang kelewat jail. 


"Makasih ya." Jungwon menitihkan air mata. 
"Lebay lo," sindir Sunoo. 
"Berisik lo," jawab Jungwon. 


"Jangan berantem terus!" seru Sunghoon. Cowok itu 
menyodorkan sebuah kotak pada Jungwon. "Kado dari gue." 


Yang lain mengikuti memberikan kado pada Jungwon. 
Brakk 


Pintu roftoof terbuka keras dan pelakunya adalah Lee 
Heeseung. Heeseung berjalan sambil berusaha mengatur 


nafasnya. Ia langsung duduk lalu meminta minuman. 


"Cape banget," keluh Heeseung sambil mengusap keringat 
nya yang keluar banyak. 


Jangan lupa votmen 
Hayy Happy birthday Yang Jungwon!!! 
Chapter spesial untuk ulang tahun Jungwon yeayy. 


Hahay gimana ada yang kangen gak? Ada yang 
nyariin gak? Gak ada? Oke sip terlalu pede. 


Udah lama ya gak up, kangen book brother. 
Cuma tugas banyak terus gayss, apa kalian sama? 


Enjoy gays 
-rsyariii 


Datang ya njin semua! 


Kak Juan kiww 


20. 


Sekolah sekolah dan sekolah. Tempat yang membosankan 
tapi wajib untuk para siswa. Kadang sekolah terasa surga, 
kadang seperti neraka. Sungguh kadang selalu bertanya, 
kenapa harus diciptakan sekolah? 


Disini, di SMA Galaksi. Chacha dan para saudaranya 
bersekolah bersama. Sudah banyak kejadian yang mereka 
lalui. Itu adalah kenangan hidup. 


Seperti biasa, saat jam istirahat kantin akan selalu penuh. 
Ramai dan sesak itu kata yang tepat untuk keadaan kantin 
saat ini. Beruntung Chacha dan para saudaranya itu telah 
mendapatkan meja. Kini mereka sama-sama sedang 
menikmati sepiring nasi goreng dan segelas jus alpukat. 


"Bang Jay, nanti Chacha pulangnya dijemput bang 
Heeseung," ucap Chacha disela makannya. 


Jay langsung menatap Chacha. "Loh kok tumben?" 


Chacha mengidikkan bahunya. "Gak tau, tadi pagi pas 
sebelum berangkat bang Heeseung bilang gitu. Terus dia 
juga chat Chacha katanya mau jemput." 


"Gak biasanya deh," guman Sunoo yang diangguki oleh 
semuanya. 


Positif thinking. 


Bel pulang sekolah telah berbunyi sepuluh menit yang lalu. 
Disinilah ketujuh orang itu berada, di parkiran sekolah. 
Menunggu sang abang, Lee Heeseung yang katanya akan 
menjemput Chacha. Chacha sudah memaksa mereka semua 
pulang duluan, tapi mereka tetap disini. 


"Bang pulang duluan aja sana, Chacha nunggu bang 
Heeseung nya sendiri aja," ucap Chacha kesal. Apa 
manfaatnya mereka menunggu Chacha disini? Chacha tak 
akan diculik. 


"Gak bisa, Cha! Kita harus mastiin lo baik-baik aja," tegas 
Jay. 


Chacha memutar bola matanya malas, itu adalah jawaban 
yang kesekian kali dari pertanyaan itu. 


"Ck, bang Chacha tuh mau pulang sama bang Heeseung 
bukan sama orang asing. Pada kenapa sih?!" Chacha heran 
dengan sikap abangnya yang terlalu overprotektif ini. 


"Cha, kita disini bukan nya gak percaya sama bang 
Heeseung. Kita percaya loh dia abanh tertua diantara kita. 
Tapi masalahnya, kalo kita tinggalin lo sendiri disini 
takutnya ada apa-apa," ucap Sunghoon. 


"Bentar, bang Sunghoon ngatain bang Heeseung tua? Wah 
wah ini kalo bang Heeseung tau seru nih," ucap Sunoo yang 
diangguki Jungwon. 


Dua kompor sudah menyala. 


"Bang Heeseung apa?" tanya seseorang dari arah luar 
sekolah. 


"Hai bang!" sapa Ni-ki. 


"Hai Ki. Ini kenapa masih pada disini?" tanya Heeseung 
melihat semua adik-adiknya masih berkumpul di parkiran. 


"Kita nungguin abang jemput Chacha," jelas Jake pada 
Heeseung. 


Heeseung mengangguk. "Tetep overprotektif ya kalian 
semua." 


"Pulang yu, bang Heeseung nya udah nyampe," ajak Jay. 
"Eh bentar bang, Sunoo mau nanya," ucap Sunoo. 
Heeseung mengangkat alisnya sambil memandang Sunoo. 


"Ada angin apa tiba-tiba jemput Chacha? Gak ngajak kita 
juga?" tanya Sunoo. 


"Abang mau jalan-jalan sama Chacha, udah lama aja," jawan 
Heeseung. 


"Udah udah yu pulang," ajak Jake sambil menarik Sunoo dan 
Jungwon. 


"Kita mau kemana bang?" tanya Chacha saat menyadari 
bahwa ini bukan arah jalan pulang menuju rumah. Entah 
Heeseung akan membawanya kemana. 


"Main dulu ya." 
"Kemana?" 

"Kok banyak tanya?" 
"Kan kepo bang." 
"Ikut aja udah." 


"Emang Chacha ikut kan dari tadi." Chacha menyandarkan 
tubuhnya ke kursi mobil. 


Ngomong-ngomong bang Heeseung menjemput Chacha 
menggunakan mobil. Entah ada angin apa tiba-tiba 


menggunakan mobil, apalagi ini mobil bang Jake setau 
Chacha. 


Mobil Jake yang baru datang kemarin. Mobil yang dibeli 
Karena Jake gabut. Mobil yang dibeli Karena ia kelebihan 
uang bulanan. 


Sultan mah bebas. 
"Kok pake mobil bang?" tanya Chacha. 


"Chacha banyak tanya ya." Heeseung tertawa. "Abang pake 
mobil karena takut Chacha kedinginan." 


"Kok soswit gini? Abis kesambet apa bang?" Chacha 
terkekeh geli melihat tingkah Heeseung hari ini. 


"Kesambet cinta kamu," jawab Heeseung sambil tertawa. 


"Dih kok gombal." Chacha ikut tertawa. "Eh, ini kita mau 
kemana? Muter-muter terus dari tadi. Chacha laper tau." 


"Chacha laper?" tanya Heeseung sambil melirik Chacha. 
Gadis itu hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Tak lama Heeseung menghentikan mobil di depan restoran 
sushi. la melepas sealtbelt nya lalu menghadap Chacha. 


"Mau makan disini?" tanya Heeseung sambil menatap 
Chacha. 


Chacha tersenyum manis. "Iya dong pastinya mau. Udah 
lama ya Chacha gak makan sushi. Terakhir itu sebulan yang 
lalu." 


"Yang di traktir om James?" tanya Heeseung. 


"Heem, itu terakhir kali. Selebihnya kita kan makan di 
rumah." 


"Iya, yu hari ini kita seneng-seneng. Chacha mau apa? 
Bilang sama abang," ucap Heeseung. 


"Kenapa cuma ajak Chacha? Kenapa kita cuma pergi 
berdua?" Chacha bertanya untuk mengusir rasa penasaran 
dalam hatinya. 


"Abang pengen jalan berdua sama Chacha. Udah lama 
banget kan gak jalan gini," jawab Heeseung. 


Tapi hati Chacha belum puas akan jawaban Heeseung. Gadis 
itu tersenyum menanggapi jawaban Heeseung. 


"Udah yu masuk," ajak Heeseung. 


Sungguh, harus Chacha akui hari ini Heeseung soswit sekali. 
Mulai dari menjemputnya di sekolah, mengajaknya makan, 
lalu berjalan-jalan di mall. Berbelanja sepuasnya tanpa 
memikirkan uang. Indah sekali kehidupan mu, Cha. 


"Bang?" ucap Chacha. 


Heeseung langsung menolehkan kepalanya. Alis nya 
terangkat, seperti bertanya 'apa”' 


"Ini ada angin apa tiba-tiba belanjain Chacha sebanyak ini? 
Chacha tau ya Abang orangnya hemat abis. Kenapa tiba-tiba 
traktir Chacha sebanyak ini?" Chacha menatap semua 
belanjaannya. Cukup banyak, bahkan bila dihitung-hitung 
bisa sampai angka 50 juta. 


Itu cukup besar untuk ukuran Heeseung yang kebetulan 
orang hemat. Membuat Chacha berpikir ulang, ini bang 
Heeseung asli kan? 


Heeseung mengacak-acak rambut Chacha. "Uang abanh 
udah banyak, terus kalo disimpen terus buat apa kan? Jadi 
buat Chacha aja." 


"Kok cuma Chacha doang?" tanya Chacha lagi. 
"Yang lain juga nanti," jawab Heeseung. 
"Bener?" 

"Bener, Cha." 

"Bener ya?" 


"Iya Kim Chaerin. Udah sekarang mau kemana lagi?" tanya 
Heeseung. 


"Mau pulang aja, ini udah banyak banget belanjaannya," 
jawab Chacha. 


Hari itu Chacha habiskan dengan berbelanja di mall 
bersama Heeseung. 


Jangan lupa votmen 
Hayyy ada yang kangen gak? 


Spesial 8k readers, makasih buat semuanya. 8k aja 
udah bikin aku seneng. Semoga bisa nambah terus, 
aamiin. 


Oke mohon maaf atas keterlambatan up nya. Jujur ini 
maksa banget buat up, jadi pendek banget. Kasian 
book ini takut berjamur gak up terus. 


So, semoga puas yaww. 


Typo: manusiawi but typo merusak martabat 


Enjoy gays 
-rsyariii 


21. 


Sudah dua minggu ini, Chacha diantar jemput oleh 
Heeseung. Pergi kemana-mana selalu dengan Heeseung. Itu 
sudah cukup membuat mereka semua keheranan. 


Disini, di kamar Sunoo. Ada empat orang yang sedang 
berdiskusi. Sunoo, Jungwon, Sunghoon, dan Jake hanya 
mereka yang sedang berada di rumah. Ke empat orang itu 
sedang berdiskusi tentang sifat Heeseung akhir-akhir ini. 


"Ada yang mikir gak kenapa bang Heeseung akhir-akhir ini 
gitu? Atau kemungkinannya lah," tanya Jungwon pasrah. 


Mereka sudah melihat selama dua minggu ini, dan ini 
sungguh tak biasa. Bukannya curiga tentang hal buruk pada 
Heeseung, hanya saja sifatnya yang berbeda membuat 
semuanya bingung. 


Hari ini saja, Chacha dan Heeseung sedang jalan-jalan tanpa 
mengajak yang lain. Sebenarnya Chacha ingin bersama 
yang lain, tapi Heeseung berkata ia ingin berdua bersama 
Chacha. 


"Gini, apa bang Heeseung lagi pendekatan ke Chacha? Bisa 
jadi kan," ucap Sunghoon. 


"Pendekatan buat?" tanya Jake yang tak paham akan 
perkataan Sunghoon. 


"Ck, gini loh selama ini bang Heeseung gak terlalu deket 
sama Chacha. Nah mungkin dia pengen deket sama 
Chacha," jelas Sunghoon. 


"Atau mungkin bang Heeseung sakit?" perkataan Sunoo 
membuat semuanya menoleh ke arahnya. 


"Gila lo, No," ucap Jungwon yang masih kaget. 


"Ya bisa aja kan, gini deh dia sakit terus karena dia ngerasa 
waktunya gak lama lagi dia pengen ngabisin waktu sama 
Chacha," jelas Sunoo. 


"Kenapa harus sama Chacha doang?" tanya Jake. 


"Kalo itu gue gak tau." Sunoo malah pergi ke kasur memeluk 
guling nya. 


"Apa bang Heeseung bakal pindah ya? Atau bang Heeseung 
mau nikah?" pendapat Jungwon membuat mereka semakin 
kaget. 


Apa tadi, Heeseung menikah? 


Melihat ke tiga saudaranya hanya diam terkaget karena 
perkataannya, Jungwon langsung menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. "Hehe, bisa jadi kan." 


Ke empat orang itu berpikir keras. Ini sudah terlampau aneh, 
bahkan Heeseung tak pernah seperti ini. 


"Sister complex?" tanya Jake. 


Semuanya diam, atmosfer kamar Sunoo seketika dingin. 
Hening melanda mereka semuanya. 


"Maksud lo?" tanya Sunghoon yang masih eror. 


"Gini ya, bang Heeseung itu yang paling overprotektif sama 
Chacha. Dia paling ngejaga Chacha," jelas Jake. 


"Tapi kan yang deket sama Chacha itu bang Sunghoon," 
ucap Sunoo yang du setujui oleh Jungwon dan Sunghoon. 


"Kalo itu gue gak tau." Jake mengangkat bahunya. 


"Ngomong-ngomong soal deket sama Chacha." Jungwon 
menoleh pada Sunghoon dengan tatapan aneh. "Lo gak ada 
sister complex kan ke Chacha?" 


Setelah mengajukan pertanyaan tadi, Jungwon dihadiahi 
toyoran oleh Sunoo yang berada disebelahnya. 


"Gue masih suka cewek ya!" seru Sunghoon tak terima atas 
tuduhan Jungwon. 


"Terus lo pikir Chacha bukan cewek?" Jake ikut-ikutan. 
"Y-ya gak gitu." 


"Si Chacha mah cewek jadi-jadian, kemaren aja dia cubit 
paha gue sampe biru," curhat Sunoo. 


"Lah tadi gue ditoyor sampe pusing." Jungwon menimpali. 


"Ck, kenapa malah pada ghibahin Chacha," decak 
Sunghoon. 


"Kita bukan ghibah, kita cuma nyeritain kelaknatan seorang 
Chacha," ucap Jungwon yang diangguki Sunoo. 


Duo julid sedang bersatu. 


"Oke back to topic, jadi apa kalian yakin bang Heeseung 
sister complex?" Jake memastikan semuanya. 


Semuanya menggelengkan kepalanya. Masih perlu 
beberapa bukti lagi. Terlebih disini hanya empat orang 
membuat mereka ragu. 


"Gue masih ragu, kita perlu beberapa bukti lagi," ucap Jake. 


Tok tok tok 


Pintu kamar Sunoo diketuk dari luar. Empat orang itu 
langsung saling pandang. Sunoo berjalan untuk 
membukakan pintu. Disana ada Heeseung yang tengah 
berdiri. 


"E-eh bang Heeseung, masuk bang," ajak Sunoo. 


Heeseung menggeleng. "Makan yu, abang tadi beli makan 
diluar." 


"Bang Heeseung?" panggil Jake. 
"Iya kenapa Jake?" 


"Masuk dulu sini bang, ada yang mau kita omongin," ucap 
Jake dari dalam kamar. 


Akhirnya Heeseung masuk, Sunoo sudah mengunci pintu 
kamarnya. Takut-takut Chacha masuk kan bahaya. 


"Ada apa nih? Tumben pada kumpul?" tanya Heeseung saat 
melihat empat orang berkumpul di kamar Sunoo. 


"Kita mau nanya bang," ucap Sunghoon. 
Heeseung mengangkat alisnya. "Nanya apa?" 
"Sister complex?" ucap Sunghoon langsung. 


Heeseung langsung membulatkan matanya kaget. 
Keningnya berkerut, alisnya menukik tajam. Sunghoon dan 
yang lainnya takut melihat Heeseung. 


Ruangan hening seketika, yang terdengar hanya suara- 
suara aneh dari luar. Atmosfer kamar seketika dingin. 


Dor dor dor 


"BANGGG!! CEPET CHACHA LAPER!!" teriak Chacha dari luar 
Kamar sambik terus menggedor pintu. 


"Abang jelasin nanti, sekarang kita makan dulu." Heeseung 
keluar dari kamar dan langsung menghampiri Chacha yang 
sudah kembali ke ruang makan. 


Empat orang di dalam kamar menghela nafas lega. Suasana 
kembali hangat, tak se menakutkan tadi. 


"Gila lo bang, masa langsung to the point gitu tadi," ucap 
Sunoo yang masih memegangi dadanya yang bergetar. 


Sunghoon tak menjawab dan langsung keluar kamar 
menyusul Heeseung dan Chacha. 


Suasana ruang makan hening, hanya ada suara dentingan 
sendok dan piring. Hanya ada enam orang disana, Ni-ki dan 
Jay sedang berbelanja untuk kebutuhan kerajinan tugas 
sekolah Ni-ki. 


"Ini kenapa sepi banget?" tanya Chacha yang merasa 
suasana sangat sepi. 


"Lagi makan ca, gak boleh berisik," jawab Sunghoon. 
"Oh iya, Jay sama Ni-ki kemana?" tanya Heeseung. 


"Beli perlengkapan buat tugas Ni-ki." Jungwon yanh 
menjawab. 


Selebihnya mereka diam tanpa suara. Jake dan Sunghoon 
meletakkan sendok ke atas piring secara bersamaan. 
Keduanya berdiri lalu pergi dari ruang makan. 


Tiba-tiba Jake berbalik. "Kamar biasa," ucap Jake. 


Yang dimaksud 'kamar biasa' adalah sebuah kamar yang di 
rancang kedap suara. Di sanalah biasanya diadakan 
rundingan. 


Pintu kamar rahasia yang mereka namain kamar bencana 
terbuka. Kenapa dinamakan kamar bencana? Karena 
dikamar ini lah bencana dimulai bagi mereka yang 
melakukan kesalahan. Jika hanya masalah kecil dan tidak 
rumit biasanya masih bisa di bicarakan saat sidang. Apabila 
masalahnya sudah terlalu rumit maka akan dibicarakan di 
kamar bencana ini. 


"Eh bang masuk," ucap Jungwon yang langsung berpindah 
tempat. 


Heeseung sudah duduk di kursi yang didepannya sudah ada 
empat orang yang siap menginterogasi dirinya. Tadi, Chacha 
sudah diwanti-wanti untuk tidak coba-coba masuk atau 
menguping pembicaraan mereka. 


"Jadi ada apa?" tanya Heeseung saat semuanya malah diam 
tak ada yang berbicara. 


"Ekhem, gue pikir lo pasti udah paham kan bang soal apa 
yang gue sebut tadi. Kita cuma minta klarifikasi sama 
penjelasannya," ujar Sunghoon. 


Sunoo dan Jungwon hanya diam sesekali menganggukkan 
kepalanya. 


"Kenapa kalian sampe mikir gitu?" tanya Heeseung balik. 


"Kayaknya dua minggu cukup buat kita berpikir kesana," 
jawab Jake. 


"Perlu abang jelasin dari mana?" 


"Klarifikasi dulu soal bener apa enggaknya," usul Sunoo. 


Heeseung menganggukkan kepalanya sambil tersenyum. la 
sudah tau ini akan terjadi. Sikapnya selama dua minggu inu 
dengan memanjakan Chacha pasti membuat mereka heran. 
"Iya, abang mengidap sister complex." 


Ke empat orang itu membulatkan matanya tak percaya. 
Masih tak percaya dengan apa yang mereka dengar. 
Dipikiran mereka semoga ini hanya mimpi. Ini buruk. 


"S-sejak kapan?" tanya Sunoo gugup. 
Heeseung menggidikkan bahunya. "Udah lumayan lama." 
Sedangkan dari luar kamar. 


Chacha terus berusaha menguping pembicaraan mereka, ia 
tak cukup berani untuk membuka pintu dan masuk. Padahal 
pintu kamar itu tak dikunci. 


"Ca!" Bahu Chacha di tepuk dari arah belakang. 


"Eh ayam ayam," latah Chacha kaget saat tiba-tiba bahunya 
ditepuk. 


"Lagi ngapain, Cha?" tanya Ni-ki. 

Ya, mereka adalah Jay dan Ni-ki yang baru kembali dari luar. 
"E-eh eng-enggak kok bang," kilah Chacha. 

Ni-ki dan Jay malah mengerutkan keningnya. 


"O-oh itu tadi katanya kalo bang Jay sama Ni-ki udah pulang 
disuruh masuk ke sana." Setelah mengucapkan itu, Chacha 
langsung pergi. 


Jay dan Ni-ki pun masuk ke dalam kamar itu. 


Ada satu kata yang terdengar saat pintu terbuka saat Jay 
dan Ni-ki masuk. 


Sister complex 
Kembali ke dalam kamar. 


Sekarang sudah lengkap, tujuh orang sudah berkumpul. Jay 
dan Ni-ki yang masih bingung hanya diam. 


"Jadi, bisa dijelaskan kenapa bisa kayak gini?" ucap Jay 
dengan nada tak santai. 


"Stt, santai bang. Dengerin dulu bang Heeseung." Ni-ki 
menepuk bahu yang yang naik-turun karena emosi. 


"Jadi gini, kenapa Abang selama dua minggu ini selalu sama 
Chacha. Karena abang bakal pindah dari sini. Dengan 
keadaan Abang yang gini ke Chacha takutnya malah 
membahayakan dia. Abang gak mau itu terjadi, dan 
pastinya kalian juga gak mau," jelas Heeseung. 


Ya, setelah merasakan bahwa ia memang mengidap itu, 
Heeseung berniat untuk pindah. Makanya ia ingin 
menghabiskan waktunya selama disini dengan Chacha. 


"Lo mikir gak bang, apa yang Chacha rasain pas dia tau 
ini?!" sentak Jay sambil berdiri dan meraih kerah baju 
Heeseung. 


Heeseung berusaha melepaskan cekalan Jay pada kerahnya 
tapi sia-sia, tenaga Jay terlalu kuat. Terlebih saat ini ia 
sedang emosi. 


"DAN LO PIKIR GUE MAY KAGAK GINI?!" bentak Heeseung 
dengan berteriak. 


Jay yang mendengar itu langsung melayangkan tinjunya 
pada pipi Heeseung. Heeseung jatuh terduduk karena 
pukulan Jay lumayan keras. Melihat itu, Jake dan Sunghoon 
langsung membantu Heeseung. Sedangkan Jay di 
tenangkan oleh Jungwon dan Ni-ki. Sunoo? la sedang 
merekam semua kejadian sambil santai di kasur. 


Jay berusaha melepaskan Jungwon dan Ni-ki yang menahan 
tubuhnya. Ia ingin sekali menghabisi Heeseung saat ini. 
Heeseung sudah di bawa ke kasur oleh Sunghoon dan Jake. 


Tanpa aba-aba, Jay langsung melepaskan Jungwon dan Ni-ki 
dan langsung menghampiri Heeseung. Tangannya tanpa 
kendali langsung memukuli Heeseung habis-habisan. Yang 
dipikirannya saat ini, ia sangat kecewa pada Heeseung. 


Sunghoon berusaha menarik Jay, ia khawatir pada Heeseung 
yang sudah babak belur. Jay yang berhasil di tarik langsung 
dibawa keluar dari kamar itu oleh Sunghoon. 


Kondisi Heeseung saat ini jauh dari kata baik. Lebam di 
seluruh wajahnya membuat semuanya bergidik ngeri. 
Tenaga Jay saat emosi memang tak diragukan lagi. 


"Bawa kotak p3k di dapur cepet!" perintah Jake. 


Sunoo yang sedang enak-enakan rebahan langsung lari ke 
dapur. 


"Jadi selama ini feeling gue gak bohong dong, bang 
Heeseung ada apa-apa sama gue. Gu-gue gak nyangka 
hiks." Chacha menangis sambil bergulung didalam selimut. 


Setelah dari ruangan itu, Chacha langsung lari ke kamarnya 
dan menangis. la masih tak menyangka ini akan terjadi 
padanya. Hal yang ia baca di novel-novel ternyata terjadi 
pada dirinya. 


"Hiks, Chacha takut." 


Jangan lupa votmen 


Yeayy akhirnya brother up 

Mana coba yang kangen brother up 

Makasih buat 9k nya, jujur gak nyangka banget bakal 
nyentuh angka segitu. Bahkan semalem sampe 
nangis, oke lebay. 


So, ada yang memprediksi kelanjutannya gimana? 


Yang kemaren komen Heeseung sakit salah yaww, 
wkwk. 


Typo manusiawi but typo merusak martabat, hehe. 


Enjoy gays 
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Keadaan di luar sudah gelap menandakan malam sudah 
tiba. Sebetulnya hari ini Chacha ingin sidang, tapi 
mengingat kejadian tadi ia jadi bingung. Disatu sisi ia 
canggung bila bertemu Heeseung, disisi lain ia masih ragu 
dengan apa yang ia dengar. 


Tok tok tok 


Pintu kamar Chacha diketuk dari luar. Chacha yang sedang 
melamun langsung terkaget. 


"I-iya m-masuk gak di kunci," ucap Chacha sedikit berteriak. 


Pintu kamar Chacha terbuka lebar, dan masuklah Jay. Kakak 
laki-laki Chacha yang loyal dan rich boy. Jay tipe kakak yang 
pengertian, ia selalu ada saat apapun untuj Chacha. Karena 
Jay anak tunggal dan terbiasa hidup sendiri, jadi saat disini 
ia merasa nyaman. 


"Cha, eh loh kok nangis," ucap Jay kaget saat melihat mata 
sembab Chacha. 


Keadaan Chacha jauh dari baik sekarang. Dengan baju yang 
masih belum ia ganti dari tadi siang, mata sembab, hidup 
merah, dan rambut yang acak-acakan. 


"Mirip mbak kun kun," lanjut Jay. 


Chacha langsung melemparkan bantal ke arah Jay. 
"Sembarang kalo ngomong, tuh mbak kun kun di belakang." 


Jay yang menganggap itu serius langsung berlari dan naik 
ke kasur Chacha. 


"Jangan bercanda, Cha!" seru Jay yang terlihat ketakutan. 


Berbanding terbalik dengan Jay, Chacha tertawa terbahak- 
bahak di atas kasurnya. Melihat itu Jay tersenyum, 
setidaknya Chacha kembali tertawa setelah terlihat sedih. 
Entah apa yang membuat Chacha sedih, Jay belum tau tapi 
pasti ia akan mencari tahu. 


Jay berjalan mendekati kasur Chacha. Cowok yang selalu 
disebut maknae di O2L itu duduk di samping Chacha. 
"Chacha nangis kenapa, hm?" tanya Jay sambil mengelus 
puncak kepala Chacha sayang. 


Sungguh demi apapun, Jay sangat menyayangi Chacha 
seperti adiknya sendiri. Pada kenyataannya ia adalah anak 
tunggal yang hidup kesepian sedari kecil. 


"L-itu...." 
"Kenapa, Cha?" 


"T-tadi Chacha nangis gara-gara nonton drakor," jawab 
Chacha bohong. Maaf bang, Chacha terpaksa bohong, 
pikirnya. 


"Loh, baperan amat sih. Cengeng masa gitu doang nangis," 
ejek Jay. 


"Heh! Tadi tuh si cewek nya sakit terus meninggal. Kasihan 
tau si cowoknya, bucin abis dia sama si cewek." 


"Chacha cengeng Chacha cengeng," ejek Jay. 


"Gak! Gak! Gak! Chacha gak cengeng!" elak Chacha. Gadis 
cantik itu memukuli Jay yang berada di sampingnya sampai 
terjatuh tertidur. 


"Aw.. aw.. Cha sakit udah aduhh." Jay terus berteriak 
kesakitan karena pukulan Chacha yang lumayan. 


"Nah nah rasain sakit kan?!" Chacha terus memukuli Jay 
yang terus meminta ampun. 


"Cha udah sakit! Kebanyakan maen sama Jungwon nih," 
keluh Jay kesakitan. 


Chacha berhenti memukuli Jay dan ikut berbaring disebelah 
Jay. Gadis itu menghela nafas berat, beban pikirannya 
terlalu berat. 


Menyadari Chacha yang melamun membuat Jay memeluk 
Chacha dari samping. Kepala Jay berada di atas kepala 
Chacha. Mengelus pipi halus Chacha yang basah karena air 
mata. Ya, Chacha menangis lagi. 


"Stt, jangan nangis. Kalo ada masalah tuh cerita sama 
Abang jangan dipendem sendiri. Chacha tau kan apa yang 
bakal di rasain kalo di pendem sendiri?" 


Chacha menganggukkan kepalanya sambil terus menangis. 
Jay mengusap air mata yang mengalir di pipi Chacha. Jay 
menjaga jangan sampai air mata itu jatuh ke kasur dan 
meninggalkan jejak kesedihan disana. 


"Cha, dengerin Abang! Kita disini jagain kamu. Apapun yang 
Chacha mau apapun yang Chacha butuh kita siap buat itu. 
Kasih sayang kita buat kamu semua, Cha. Bahkan kamu 
bikin Yeji iri karena kamu lebih deket sama Sunghoon 
dibanding dia. Kamu itu berlian buat kita, berlian yang 
harus kita jaga jangan sampai rapuh," ucap Jay sambil terus 
mengelus pipi Chacha. 


"T-tapi bang, kalian kan gak bakal terus jagain Chacha. Ada 
saatnya kita bakal pisah, kita bakal fokus sama kehidupan 


kita masing-masing. Sekarang bang Jay bisa ngomong gitu 
karena kita masih sama-sama sendiri, gak tau kan 
kedepannya bakal gimana. Tau-tau pas kalian udah nikah 
Chacha ditinggal sendiri." 


"Masa depan gak ada yang tau, Cha. Jangankan masa 
depan, lima menit lima detik ke depan kita gak tau bakal 
gimana. Jangan terlalu mikirin hal yang belum pasti terjadi. 
Nikmatin waktu sekarang, waktu dimana kita masih bisa 
sama-sama." 


"B-bang...." 


"Stt, udah sekarang Chacha tidur aja ya." Jay melepaskan 
pelukannya dan mengubah posisi tidur Chacha. "Sekarang 
tidur, udah malem." 


Chacha memukul lengan Jay. "Udah malem dari mana bang, 
ish." 


"Udah jam tujuh loh, udah termasuk malem kan," ucap Jay. 


"Ish, mana ada ini tuh masih siang ya!" seru Chacha tak 
terima. 


"Siang itu jam sebelas siang. Nah itu baru siang," jawab Jay. 
"Oke, ini masih sore." 

"Sore itu jam enam belas, alias jam empat sore." 

"Tau ah bang Jay ngeselin." 

"Tapi ganteng kan?" Jay menaik-turunkan alisnya. 


Chacha merotasi kan bola matanya malas. "Sayangnya saya 
harus mengatakan iya." 


"Udah tidur sekarang!" 
Chacha merentangkan tangannya. "Pelukkkk," pintanya. 


"Manja amat sih ade abang satu ini." Jay naik ke atas kasur 
dan memeluk Chacha. 


"Manjanya sama kalian doang kan." 


"Harus dong!" 


D 


i ruang tv sudah berkumpul semua penghuni rumah. Hanya 
kurang Jay dan Chacha yang masih tertidur di kamar 
Chacha. Niatnya malam ini mereka akan mengadakan 
sidang. Sudah lama rasanya mereka tak melaksanakan 
sidang. Selain itu, mereka ingin mencairkan suasana yang 
tegang tadi siang, sembari ingin memberitahu Chacha hal 
yang sudah Chacha ketahui sendiri. 


Suasana di ruang tv sepi seperti tidak ada orang. Semuanya 
larut dalam pikiran masing-masing. Hingga Sunghoon 
berdiri dari duduknya. 


"Gue bangunin Chacha sama Jay dulu." Setelah itu tanpa 
mendengarkan jawaban dari yang lain, Sunghoon berlalu ke 
kamar Chacha. 


Di perjalanan menuju kamar Chacha, pikiran Sunghoon 
penuh. Banyak yang ia pikirkan tentang Chacha, gadis yang 
sudah ia anggap adik sendiri. Bahkan kadang ia berpikir 
hanya memiliki satu adik yaitu Chacha. 


Tok tok tok 


Sunghoon mengetuk pintu kamar Chacha. Hening beberapa 
detik tak ada jawaban dari dalam sana. Sepertinya mereka 
masih tertidur pulas. Sunghoon memutar knop pintu kamar, 
ternyata tak dikunci. 


Cowok jangkung itu masuk ke kamar Chacha. Yang pertama 
ia lihat adalah pemandangan Chacha yang tertidur pulas 
dipelukkan Jay. Wajah sembab Chacha sempat membuat 
Sunghoon heran. 


Apa Chacha tau soal bang Heeseung? pikirnya. 


Sunghoon menggoyangkan badan Jay, berusaha 
membangunkan Jay. Tak lama Jay bangun, cowok itu 
mengedarkan pandangannya. Disana ada Sunghoon yang 
memintanya untuk bangun. 


Berusaha melepaskan Chacha dari pelukannya. Lumayan 
susah, karena Chacha tipe orang yang gampang terbangun. 
Dan, berhasil Jay sudah terduduk di atas kasur Chacha. 


"Lo cuci muka dulu sana, malem ini kita mau sidang. Gue 
bangunin Chacha dulu, nanti lo langsung ke bawah aja," 
suruh Sunghoon yang langsung dilaksanakan oleh Jay. 


Jay langsung keluar kamar Chacha dengan muka bantal. 
Terlihat lucu dengan tangan yang terus mengucek matanya. 


Kembali ke Sunghoon. 


Cowok itu duduk di pinggiran kasur Chacha. Mengusap anak 
rambut Chacha yang menghalangi wajah cantik Chacha. 
Kepalanya maju, cowok itu mengecup kening Chacha. 
Setelahnya ia menggoyangkan badan Chacha hati-hati. 
Butuh usaha untuk membangunkan gadis cantik ini. 


Usaha Sunghoon tak sia-sia, Chacha terbangun. Gadis itu 
mengucek matanya yang masih terpejam. Melihat itu, 
Sunghoon tersenyum kecil. Chacha selalu terlihat 
menggemaskan baginya. 


"E-eh bang Sunghoon." Chacha kaget saat tersadar ada 
Sunghoon di kamarnya. Gadis itu mengedarkan 
pandangannya. "Bang Jay mana?" tanyanya saat menyadari 
Jay tak ada disana. 


"Abang suruh cuci muka, bangun yu. Hari ini kita sidang 
mau?" 


Chacha menganggukkan kepalanya lucu. Masih dengan 
rambut acak-acakan dan mata yang setengah terpejam. 


"Sekarang Chacha cuci muka Abang tungguin disini!" 
perintah Sunghoon. 


Chacha langsung bangkit dan berjalan menuju kamar 
mandi. Dengan langkah yang masih sedikit malas. 


Dikamar mandi, Chacha baru menyadari. Jika sidang maka ia 
akan bertemu Heeseung. la harus berusaha untuk tak 
canggung, bagaimanapun semua orang belum tau bahwa 
Chacha sudah tau fakta itu. 


"Semangat, Cha! Lo kuat!" 


TBC 
Hayyy Eca kembali disini. 


Maaf atas keterlambatan update, lupa saya punya 
book hehe. 


Ayo dong spam komen biar semangat up nya!! 


Ada yang kangen sidang gak? Eca bagi dua ya part 
nya biar gak kepanjangan. 


Gimana kalian kaget gak aku ganti judul? Hehe 
mendadak ya 


Si sureca kerjaanya ganti cover terus kan 
Typo manusiawi but typo merusak martabat. 


Enjoy gays 
-rsyariii 
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Semuanya sudah berkumpul di ruang tv. Total ada delapan 
orang disana, lengkap semuanya. Suasana masih canggung, 
tidak ramai seperti biasanya. 


Tiba-tiba Chacha berdiri sambil berkacak pinggang di depan 
mereka. Sepertinya Chacha ingin mengembalikan suasana 
sidang seperti biasa. Ia tak ingin ada rasa canggung lagi. 


Tuk tuk tuk 


Meja diketuk tiga kali oleh Chacha. Itu artinya sidang akan 
segera dimulai. 


"Siapa yang punya keluhan akhir-akhir ini?" tanya Chacha 
sambil berteriak. 


Otomatis semua tangan mengacung di udara. Seperti biasa, 
tak ada sidang tanpa keluhan. 


"Oke oke, pertama Bang Jay dulu!" 


Jay menyebutkan semua keluhannya. Mulai dari Jungwon 
yang mengambil uang dua ratus ribu miliknya sampai 
sepatu nya hilang dari rak. 


"Bang Sunghoon!" 
"Bang Jake!" 
"Sunoo!" 
"Jungwon!" 


"Ni-ki!" 


"B-bang Heeseung." 


Terakhir adalah Heeseung, entahlah kenapa Chacha 
menyimpan Heeseung diurutan terakhir. 


"Abang gak ada keluhan akhir-akhir ini, justru abang mau 
jujur sama Chacha," ucap Heeseung. 


Jantung Chacha berdetak kencang. Pikirannya berkecamuk 
membuatnya pusing sendiri. 


"Duduk dulu, Cha!" perintah Jake yang langsung dituruti 
oleh Chacha. 


Suasana tiba-tiba berubah kembali mencekam. Setelah tadi 
sempat cair kini kembali suram. Atmosfer rumah menjadi 
panas tanpa sebab. 


"Abang mau jujur tapi Chacha jangan sedih ya," ucap 
Heeseung dengan nada sedikit ragu. Jujur ia masih takut 
untuk menceritakan ini pada Chacha. 

Menceritakan hal yang sebenarnya sudah Chacha ketahui. 


Gadis cantik itu hanya diam, tak menjawab tak 
mengangguk atau menggeleng. Otaknya masih berusaha 
mencerna semua yang masuk. 


"Cha a-abang " Heeseung menggantungkan ucapannya, ia 
masih belum siap. Takut-takut Chacha akan membencinya. 


"Abang mengidap sister complex." 


Mendengar kalimat yang keluar dari Chacha membuat 
mereka semua kaget. Bagaimana bisa Chacha mengetahui 
hal ini? 


"K-kenapa Chacha bisa tau?" tanya Sunghoon ragu. 


Chacha menggidikkan bahunya acuh. "Pas bang Jay sama 
Ni-ki masuk ke dalem." 


Jay dan Ni-ki kaget setengah mati. Demi apapun mereka 
lupa Chacha masih ada disana. 


"Cha a-abang m " 


Omongan Heeseung terpotong oleh Chacha yang 
mengangkat tangannya. 


"Stt, jangan dibahas lagi! Anggep aja ini angin lalu." 
"Cha, gak bisa gitu dong!" seru Jake tak terima. 
"Bisa kok." 


Chacha mendekati Heeseung, matanya membulat kaget 
saat melihat wajah Heeseung penuh lebam. Spontan gadis 
itu berteriak kaget. 


"INI BANG HEESEUNG KENAPA?!" teriak nya. 


Semuanya diam tak ada yang berani menjawab termasuk 
Heeseung sendiri. Setelah beberapa menit hening, akhirnya 
Heeseung angkat bicara. 


"Abang gak papa, Cha," ucap Heeseung. 


"Gak! Gak bisa ya! Ini lebam gini dibilang gak kenapa- 
kenapa!" seru Chacha. Tangannya menyentuh salah satu 
luka milik Heeseung. 


"Argh." Otomatis Heeseung menggeram menahan rasa 
sakitnya. 


"Nah kan, ngeyel sih." 


"Cha, itu udah di obatin kok tadi," sahut Sunghoon. 


Chacha langsung meninggalkan Heeseung dan duduk di 
sebelah Sunghoon yang berada di ujung, lumayan jauh dari 
Heeseung. Gadis itu memeluk Sunghoon erat, seperti 
menahan tangisan. 


Chacha harus kuat! Lo gak boleh nangis, Cha! batinya. 


Sunghoon mengelus punggung Chacha. Berusaha 
menenangkan Chacha yang sedang kalut. 


Mereka semua tahu Chacha sedang pura-pura kuat agar 
masalah ini tak dibahas lagi. Ia ingin suasana seperti 
semula, tak ada rasa canggung. 


"Nangis aja Cha," bisik Sunghoon. 


"Gak! Chacha gak mau nangis Chacha kuat!" tolak Chacha 
yang suaranya terendam karena memeluk Sunghoon. 


Jay mendekati Chacha, cowok itu membisikkan sesuatu. 
"Kita selesain masalah ini, nanti abang traktir kamu jajan," 
bisik Jay. 


Chacha langsung  menyembulkan kepalanya saat 
mendengar kata traktir. "Beneran?" tanyanya. 


Jay menganggukkan kepalanya. "Bener lah." 


Otomatis Chacha langsung menegakkan tubuhnya. Raut 
wajahnya ia setting menjadi raut serius. 


Masih duduk di dekat Sunghoon, ia berbicara dari sana. "Jadi 
bang Heeseung mau gimana?" tanya Chacha. 


"Abang bakal berobat ke psikolog, gak mungkin terus- 
terusan gini kan?" jawab Heeseung yang diangguki mereka 


semua. 
"Ke psikiater langganan Chacha aja dulu," saran Chacha. 


Heeseung menggelengkan kepalanya sambil tersenyum. 
"Abang bakal ke Inggris." 


Mendengar jawaban dari Heeseung membuat mereka kaget 
ke sekian kalinya. Ini gila! Heeseung akan meninggalkan 
mereka ke Inggris. 


"Gak! Chacha gak setuju! Psikiater disini atau gak sama 
sekali!" tolak Chacha tak terima. 


"Gak bisa, Cha. Abang udah rencana bakal kesana berobat 
nya," jawab Heeseung. 


"Bang gak bisa disini aja?" tanya Sunoo. 
"Gak bisa, Noo." 


Chacha langsung berlari memeluk Heeseung. la tak mau 
kehilangan Heeseung, walaupun hanya pergi untuk berobat. 
Gadis cantik itu memeluk Heeseung dengan erat, seolah tak 
mau Heeseung di ambil siapapun. 


"Stt, abang cuma pergi dua bulan," ucap Heeseung 
menenangkan. 


"Abang bohong! Chacha aja dulu setahun depresi doang. 
Ini? Ini serius bang dan pasti bakal lama." 


"Kan disana udah maju teknologi nya." 
"Jangan pergi bisa?" Chacha menatap mata Heeseung lekat. 


Ini abangnya yang selalu menjaganya, Abang paling 
overprotektif. 


"Gak bisa Cha." Heeseung tersenyum manis. 


Chacha yang tak terima atas keputusan Heeseung, ia pergi 
ke kamarnya. 


Brakk 


Suara pintu kamar Chacha yang di banting keras. Ketujuh 
orang yang ada disana terlarut dalam lamunan masing- 
masing. 


"Abang ke kamar dulu ya, mau istirahat cape banget." 
Heeseung berdiri dan langsung berlalu pergi ke kamarnya. 


Pagi-pagi sekali, Heeseung sudah menggeret kopernya ke 
luar kamar. Jam masih menunjukkan pukul empat pagi. 
Otomatis semuanya masih tertidur pulas. 


Heeseung berbalik menatap rumah yang sudah dua tahun ia 
tinggali bersama para sepupunya. Tersenyum berusaha 
tegar, ini takdir. la membuka pagar dan langsung 
mengambil mobil. 


Pagi ini, tanpa ijin terlebih dahulu ia akan pergi ke Inggris 
sesuai jadwal. Dirasa ini keputusan yang tepat, ia langsung 
menjalankan mobilnya menuju bandara. 


"Ini yang terbaik! Ini yang lo perbuat dan ini yang harus lo 
tanggung!" 


Di rumah. 


Hari ini Jake yang pertama bangun. Cowok itu berjalan 
keluar kamar, kebetulan kamarnya dekat dengan Heeseung. 
Keningnya mengerenyit heran saat melihat kertas yang 
tertempel di pintu kamar Heeseung. 


Tanpa basa-basi ia langsung mengambil kertas itu. Tertulis 
disana 


Ini dari abang, siapapun yang pertama nemuin ini 
kasih tau yang lain ya! 


Abang ijin pergi ke Inggris sekarang, hari ini pagi ini. 
Mungkin kalo kalian baca surat ini Abang udah 


terbang ke Inggris. Abang disana cuma dua bulan! 
Janji dua bulan. 


Tolong jaga Chacha ya! 
From Heeseung 


Jake meneteskan air matanya. Ini surat perpisahan dari 
Heeseung. la tahu ini berat bagi Heeseung, bagi mereka 
juga. Mereka tak bisa sepenuhnya menyalahkan Heeseung. 


Dari kejauhan Jay melihat Jake berdiri di depan pintu kamar 
Heeseung. Cowok jangkung itu menghampiri saudaranya. 


"Ada apa?" tanya Jay. 


Jake yang kaget langsung memegang dadanya. Otomatis 
surat Heeseung jatuh ke lantai. 


Jay mengambil surat itu dan membacanya. Setelah selesai, 
ia menatap Jake seolah meminta jawaban. 


Jake hanya menganggukkan kepalanya. Air matanya 
kembali menetes. 


Tanpa aba-aba Jay langsung mendobrak pintu kamar 
Heeseung. Ternyata kamarnya tak dikunci. 


Kosong, ruangan kamar itu kosong. Jay membuka lemari 
baju dan hasilnya sama, kosong. Hanya ada beberapa 


barang milik Heeseung yang seperti sengaja tak dibawa. 


"Lo telpon bang Heeseung sekarang!" perintah Jay pada 
Jake. 


Teriakan Jay ternyata membangunkan Sunghoon. Sunghoon 
langsung berlari menuju arah suara, kamar Heeseung. 


"Ada apa Jay?" tanya Sunghoon saat melihat Jay menangis 
di kamar Heeseung. 


Jay tak menjawab malah menyodorkan surat dari Heeseung. 
Sunghoon menutup mulutnya tak percaya dengan isi surat 
itu. 

Heeseung pergi meninggalkan mereka tanpa ijin. 

Tujuh orang tengah berkumpul di ruang tv. Mereka 
membicarakan tentang Heeseung yang pergi tiba-tiba dan 
tak bisa dihubungi. Mata mereka semua sembab karena 


menangis. Apalagi Chacha yang saat ini menangis di 
pelukan Jake. 


"I-ini salah Chacha, harusnya Chacha yang pulang aja bang 
Heeseung disini," ucap Chacha sambil sesenggukan. 


"Cha, ini udah keputusan bang Heeseung," ucap Jake. 
"Kita susul bang Heeseung aja gimana?" usul Sunoo. 


"Gak bisa, kita masih sekolah bentar lagi ujian kan," tolak 
Jay. 


"Bang Heeseung janji bakal nemenin Jungwon tanding 
taekwondo minggu depan," lirih Jungwon saat mengingat 
janji Heeseung. 


"Bang Heeseung janji bakal hadir pas acara pensi di sekolah, 
dia bakal nonton Ni-ki dance," ucap Ni-ki menahan tangisan. 


"Dia juga janji bakal nonton lomba ice skating." Sunghoon 
ikut-ikutan. 


Semuanya diam tanpa kata, ini berat. Rumah kehilangan 
satu anggotanya. Heeseung, kakak tertua mereka. 


"Bang Heeseung cuma pergi dua bulan bukan meninggal!" 
seru Jay mencairkan suasana. 


Mereka tersenyum kecut, tak percaya akan kata dua bulan. 


Nyatanya benar, jangan pernah percaya pada kata 'dua 
bulan'. ini sudah menginjak enam bulan Heeseung pergi 
tanpa kabar. Mereka berusaha untuk hidup seperti biasa, 
namun masih terasa sesak saat mengingat Heeseung tak 
ada disana. 


"Satu, dua, tiga, empat, lima, enam, tujuh." Jay menghitung 
piring yang ada di meja makan. "Kok cuma tujuh? Harusnya 
kan delapan." 


"Bang," lirih Ni-ki. 


Jay yang sadar langsung mengusap wajahnya. Matanya 
terpejam kuat. Ia masih belum terbiasa. 


"BANG HEESEUNG CHACHA PINJEM BUKU YA." teriakan 
Chacha menggema di seluruh sudut rumah. 


Tak ada yang menjawab teriakan Chacha. Mereka hanya 
diam. Sunghoon yang sadar akan itu, ia menghampiri 
Chacha. Menyadarkan akan semuanya. 


Selama enam bulan terakhir, hal seperti ini sering terjadi di 
antara mereka. Heeseung tak pernah lepas dari ingatan. 


Tok tok tok 


Pintu depan di ketuk seseorang dari luar. Tanpa aba-aba 
semuanya langsung berlari menuju pintu. Saat mereka 
membuka pintu, betapa terkejutnya mereka. 


"BANG HEESEUNG?!" 


Jangan lupa votmen 


N 
ih yang minta Eca cepet up hehe 


First time ngetik sambil nangis, kalian bacanya 
nangis gak? Nge fell gak? 


Chapter ini lumayan panjang karena emang konflik 
ini pengen cepet beres. Pengen cepet pindah konflik 
baru. 

Setuju gak kalo bentar lagi end? 


Enjoy gays 
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Wushh chapter ini full Chacha gayss 
Ada sih dikit bagian enha 


Kalo ada typo bilang ya 
Happy reading 


Rumah kali ini terasa sepi, tak seperti biasanya yang selalu 
ramai. Saat ini di rumah hanya ada Chacha sendirian. Yang 
lainnya sedang sibuk dengan urusan mereka masing- 
masing. 


Karena sekolah akan mengadakan pensi, otomatis saudara- 
saudaranya yang berbakat itu akan sibuk. Tinggallah 
Chacha di rumah sendiri. Sebenarnya bukan Chacha tak 
berbakat, gadis cantik itu cukup pintar dalam ballet. Tapi, 
karena Chacha anaknya tak mau ribet, jadinya ia memilih 
untuk tak mengikuti acara tersebut. 


Hari ini Sunghoon sangat sibuk, maklum dia adalah ketua 
osis. Apalagi ini acara terakhir dia di sekolah. Jungwon yang 
berlatih taekwondo, Sunoo yang berlatih menyanyi, Ni-ki 
latihan dance, Jay dan Jake yang menjadi panitia, dan 
Heeseung yang sibuk dengan kuliahnya. 


Yang lebih sialnya adalah Chacha tak di bolehkan untuk 
keluar sendirian. Ia tak boleh membawa siapapun ke rumah 
kecuali, Ara teman sebangkunya. Sayangnya rumah Ara 
lumayan jauh letaknya dari rumah ini. 


"Jangan coba-coba buat keluar rumah sendiri!" tegas 
Heeseung. 


"Huft, bosen amat sih. Rumah berisik ngeselin rumah sepi 
malah bikin bosen," gerutu Chacha. 


Menonton TV sendirian rasanya aneh bagi Chacha yang 
terbiasa di temani oleh saudaranya yang rusuh itu. Chacha 
memilih memainkan ponselnya, membiarkan TV menyala 
agaria merasa ada teman. 


Hidup diantara tujuh laki-laki dan Chacha perempuan 
sendiri itu tak mudah. Bahkan dulu saat awal-awal orang tau 
bahwa Chacha tinggal dengan tujuh laki-laki membuat para 
netizen berbicara yang aneh-aneh. Bahkan sampai ada yang 
mengatakan bahwa Chacha adalah budak di rumah ini. 


Disitulah rasanya Chacha ingin pulang, ia tak ingin tinggal 
disini. 


Tapi semuanya langsung ditepis kasar oleh mereka semua. 
Bahkan mereka membela Chacha mati-matian. 


"Siapa yang ngomong gitu?" tanya Jay emosi. Ia tak suka 
adiknya dituduh seperti itu. 


Seorang siswa dari arah belakang mengangkat tangan. 
"Gue, kenapa? Emang bener kan?" 


Bugh 


Jay memukul siswa tersebut sangat keras sampai siswa 
tersebut terpental dan jatuh terduduk. Jay berjalan menuju 
siswa tersebut dan langsung menarik kerah bajunya. 


"Lo denger baik-baik, Chacha itu ade gue! Dia bukan budak 
apalagi jalang kayak yang Io bilang!" tegas Jay dengan 


emosi berapi-api. Nafasnya sudah tak terkontrol karena 
emosi. 


Wajah siswa tersebut memerah ketakutan. "G-gue m-minta 
maaf Jay." 


"Maaf? MAAF LO BILANG?!" Jay tertawa keras membuat 
semuanya ketakutan. "LO MINTA MAAF SETELAH APA YANG 
LO PERBUATAN SAMPE BIKIN ADEK GUE NANGIS DAN LO 
DENGAN SANTAINYA CUMA MINTA MAAF?!" teriak Jay lalu 
menghempaskan tubuh siswa tersebut. 


"Setelah Io cium kaki Chacha baru gue maafin," lanjut Jay. 


Siswa tersebut tercengang dengan syarat Jay. Jay memang 
tak main-main. 


"Mau gak gue maafin?" tanya Jay tak santai. 
"I-iya m-mau. " 


"Buat kalian semua denger! Jangan pernah ada yang 
ganggu Chacha atau ngomong aneh-aneh soal Chacha. Atau 
kalian bakal berurusan sama gue!" tegas Jay. 


Mengingat momen itu membuat Chacha tersenyum. 
Saudaranya memang dapat diandalkan. 


"Gue laper ini mana gak ada makanan lagi," keluh Chacha. 


Disana hanya ada cemilan yang sama sekali tak akan 
membuat kenyang perut seorang Kim Chaerin. Banyak 
bungkus cemilan yanh sudah kosong dan berserakan di 
lantai. 


"Delivery aja kali ya? Terus minta uangnya ke bang Jay apa 
bang Jake gitu. Siplah uang jajan aman." 


Akhirnya setelah memikirkan apa yang ingin ia beli, Chacha 
menelpon Jake. 


"Halo bang?" 

"Halo, Cha. Ada apa?" 
"Emm, Chacha laper bang." 
"Tidur Cha." 

"Ish, yang bener dong." 


"Ya terus gimana, udah delivery aja. Kirim ke chat Chacha 
mau apa aja nanti abang yang pesenin." 


"Bener ya?" 
"Iya, chat aja ya ini nanggung abang lagi nyatet." 
"Oke siap abang ganteng." 


Duh enaknya hidup jadi Chacha, beli apapun juga bisa. Yang 
gak enak itu cuma abangnya terlalu overprotektif pada 
Chacha. 


Chacha sudah mengirimkan list makanan yang ia inginkan 
pada Jake. Disaat seperti ini harus ia manfaatkan. Chacha 
bahkan memesan banyak makanan, mulai dari burger 
sampai pizza ukuran jumbo juga. 


Setelah menunggu sekitar 25 menit, akhirnya datang juga 
makanan yang dipesankan oleh Jake. 


"Makasih mas." Chacha menerima kresek berisi makanan 
dari kurir. 


"Belum di bayar dek," ucap sang kurir. 


Chacha tiba-tiba kaget, bukannya Jake yang akan 
membelikan nya makanan. Atau jangan-jangan Jake hanya 
membelikan nya bukan membayarnya juga? 


"B-bentar mas saya telepon Abang saya dulu." Chacha 
berlari masuk mengambil ponsel. 


Gadis cantik itu terus menggerutu. 

"Halo bang." 

"Kenapa Cha? Makanannya udah dateng kan?" 
"Kenapa belum di bayar?" 


"Oh itu, tadi abang lupa top up. Ini sibuk banget disini, 
banyak yang harus diurus. Kamu bayar dulu aja, nanti 
abang ganti dua juta." 


Chacha membulatkan matanya kaget. Jumlah pesanannya 
hanya sekitar lima ratus ribu. 


"Oke bang." 


Chacha langsung berlari keluar untuk membayar uang 
delivery. Kasian mas kurir nunggu. 


"Ini mas, maaf lama." Chacha menyodorkan uang lima ratus 
ribu. 


"Makasih dek." Setelah itu mas kurir pergi. 
Duh enaknya jadi Chacha (2) 


"Makan enak asikk bebas sendirian gak bakal ada yang 
minta," teriak Chacha memenuhi semua sudut rumah. 


Malam telah tiba, Chacha masih sendirian di rumah. Tadi 
Sunghoon mengabarkan bahwa mereka tak bisa pulang 
Karena sangat sibuk. Jadinya mereka akan menginap di 
sekolah. Untuk Heeseung, cowok itu akan menginap di 
rumah temannya guna menyelesaikan tugas kampus nya. 


"Sendiri kayak jomblo," gumam Chacha. Gadis itu menepuk 
jidatnya sendiri. "Emang jomblo, Cha. Sadar!" 


"Eh gimana ya kalo Chacha pacaran ya? Emang para 
makhluk itu bakal ngijinin? Ya enggaklah Cha." Gadis itu 
bergumam sendirian di Kamar. 


Tuk 


Lampu kamar tiba-tiba mati. Sepertinya sedang ada 
pemadaman karena hujan deras. Untungnya hanya hujan 
tanpa kilat ataupun angin. 


"Aaaaaaaaaaa," teriak Chacha kaget, spontan saat lampu 
mati. 


la meraba-raba kasur guna mencari ponselnya. Gadis cantik 
itu berusaha untuk tak menangis. Sebenarnya ia tak takut 
gelap, hanya saja pikirannya akan melayang kemana-mana. 


Akhirnya Chacha mendapatkan ponselnya, ia menyalakan 
fitur senter agar ada penerangan di kamarnya. Hujan deras, 
sendirian di rumah, dan mati lampu adalah perpaduan yang 
mantap. Tinggal di tambah kilat akan semakin mantap. 


la berinisiatif untuk menelpon para abangnya, setidaknya 
ada yang pulang siapapun itu untuk menemaninya di 
rumah. Tapi gadis itu berdoa bukan 02L, yang ada ia yang 
menjaga mereka karena tiga orang tak tau diri itu takut 
hantu semua. 


Chacha itu gadis penyuka hujan, kecuali hujan malam dan 
hujan dengan kilat atau angin. Ia duduk sambil memeluk 
boneka we bare bear kesayangannya. Mencoba terus 
menghubungi para saudaranya. 


Di sekolah. 


Lampu ruangan tiba-tiba mati, untungnya ada senter dan 
lampu emergency. Pikiran Sunoo langsung tertuju pada 
Chacha yang sendirian di rumah. la akan bertanya pada 
abangnya sekarang. 


Sunoo berjalan mengandalkan senter dari ponselnya 
menuju ke ruangan sebelah tempat dimana 02L berkumpul. 


"Bang," panggil Sunoo. 
"Ada apa, Sun?" tanya Jake. 


Pencahayaan ruangan lumayan terbantu oleh senter dan 
lampu emergency. Jadinya Sunoo bisa melihat wujug ketiga 
Abang tampannya itu. 


"Mati lampu kan?" tanya Sunoo polos. 


"Gak Sun, ini lampu nyala terang banget," canda Jay dengan 
nada kesal. 


"Kenapa, Sun?" tanya Sunghoon. Oke Sunghoon mode 
waras. 


"Mati lampu kan? | " omongan Sunoo terpotong oleh Jay 
yang tak tahu diri. 


"Emang mati lampu Sunoo, terus lo mau apa," ucap Jay 
kesal. 


"Dengerin dulu. Ini kan mati lampu, nah Chacha di rumah 
sendirian," ucap Sunoo. 


"CHACHA?!" teriak Jake, Jay, dan Sunghoon berbarengan. 


Otomatis seorang siswa yang di duga bernama Chacha yang 
kebetulan lewat langsung masuk karena merasa namanya 
terpanggil. 


"Iya ada apa?" tanya seorang siswi yang diketahui bernama 
Chacha yang kebetulan lewat itu. 


TBC 

Yeayy Eca up yuhuu 

Siapa disini yanh takut gelap ngaku!!! 
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Maaf yang tadi salah, ada typo yang meresahkan 
gak ke cek 


Susah banget mau bikin humor tuh, book ini rasanya 
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pas bisa sampe 12k itu gila sih. 
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25. 


Pintu depan rumah dibuka lebar oleh oknum bernama 
Sunghoon. Dibelakangnya diikuti, Jay, Jake, Sunoo, dan Ni- 
ki. Jungwon sebenarnya ingin ikut, tapi ada keperluan 
penting yang harus ia selesaikan sekarang. 


"CHACHA!" teriak Sunghoon memenuhi seluruh sudut 
rumah yang gelap. 


Jay menyalakan senter dari ponselnya, diikuti yang lain. 
Lumayan ada sedikit penerangan menuju kamar Chacha. 
Sunghoon, Sunoo, dan Ni-ki berlari menaiki tangga setelah 
mendengar sesuatu yang jatuh dari lantai dua. Sampai- 
sampai Ni-ki melempar ponsel mahalnya begitu saja. 


"Aww.... Sakit gila," Jake meringis saat kakinya tersandung 
sesuatu. Maklum gelap, apa saja bisa terjadi. 


Cowok itu berjongkok untuk melihat apa yang ia tendang. 
Nyatanya tidak ada apapun di bawah. Bulu kuduk Jake 
berdiri, cowok itu berdiri dan memeluk lengan Jay. 


Jay yang merasa tingkah Jake aneh mengerutkan keningnya. 
Ini mereka tinggal berdua di bawah dalam keadaan gelap. 


“Y-jay," panggil Jake pada Jay. 


"Apa? Jangan gini deh. Bikin panik aja." Jay berusaha 
melepaskan pelukan Jake. la ingin cepat ke atas, ke kamar 
Chacha. Berada di ruangan gelap membuat Jay memikirkan 
hal aneh-aneh. 


"I-itu gue kan nendang sesuatu tapi gak ada apa-apa," ucap 
Jake sambil mengeratkan pelukannya pada lengan Jay. 


"Jangan aneh-aneh deh." Jay yang sebenarnya ketakutan 
langsung berjalan menuju kamar Chacha. 


Saat menaiki tangga, di atas terlihat lebih terang walaupun 
di beberapa titik tetap gelap. Mungkin ada lampu 
emergency. Jay dan Jake mempercepat langkahnya agar 
cepat sampai. Di depan kamar Chacha, ada seseorang yang 
mukanya tertutup oleh cahaya. 


"Haaaaa," orang itu berteriak sambil memajukan tubuhnya. 


Jake dan Jay yang kaget dan ketakutan otomatis berteriak. 
"Aaaaaa setan!!" 


Duo J itu bukanya masuk ke kamar Chacha, mereka malah 
berkeliling lantai dua. Dalam hati mereka terus berdoa. 
Berusaha mengusir rasa takut. 


"Setan gila," umpat Jay. 
"Setan bangsat." Jake ikut-ikutan. 


Tiba-tiba sekelebat bayangan lewat di depan mereka saat 
mereka berada di depan kamar Sunghoon. Langkah 
keduanya terhenti sejenak. Sambil berusaha memikirkan 
apa yang lewat tadi. 


"AAAAA MBAK KUN KUN," teriak mereka berdua. 


Berlarian menuju kamar Chacha sambil berpegangan 
tangan. Lumayan jauh karena tadi mereka ada di ujung 
lorong. 


Brak 


Pintu kamar didorong kuat oleh duo J. Berusaha mendorong 
sekuat tenaga, nyatanya tetap tak bisa dibuka. 


"Gak bisa dibuka Jake," keluh Jay dengan nada cemas. 


Jake menggigit kukunya, keningnya berkerut tampak 
berpikir keras. "Cobain lagi coba Jay, masa dikunci sih." 


"Gak bisa sumpah," ucap Jay. 


Keduanya berdiri di depan pintu kamar Chacha dengan 
perasaan takut. Pintu kamar tidak bisa dibuka, entah dikunci 
atau bagaimana. 


"Macet kali ya pintunya," ucap jake. 


Jay tak menjawab, cowok itu melihat ke sekeliling mereka. 
Gelap, apalagi di lantai bawah. 


"Gelap Jake." 
"Terang Jay ini terang banget duh." 
"Bukan waktunya bercanda." Jay memukul lengan Jake. 


"Hihihihihi." Suara itu berasal dari ujung lorong, dekat 
kamar Sunghoon. 


"AAAAAAA" Jay dan Jake berpelukan otomatis. 


Jay maju dan menggeser pintu kamar Chacha. Akhirnya 
pintu terbuka, mereka langsung berlarian masuk. 


Dua orang di ujung lorong tertawa terbahak-bahak sampai 
saling memukul karena tak kuat. Ini sungguh 
menyenangkan. Menjahili Jake dan Jay disaat seperti ini 
memang menyenangkan. Dua oknum itu adalah Sunoo dan 
Ni-ki. 


Yang berada di dalam kamar terheran, apalagi melihat 
keadaan wajah duo J sedikit pucat dan berkeringat dingin. 


Jay dan Jake berbaring di lantai karena tak kuat. 


Ternyata pintu kamar Chacha itu di geser bukan di dorong. 
Mereka semua tau itu, hanya karena panik. Jake dan Jay 
akhirnya melupakan fakta itu. 


"Kenapa bang?" tanya Chacha yang sedang di peluk oleh 
Sunghoon. 


Jasuke dan Chacha, hanya mereka yang berada di dalam 
Kamar. Duh enaknya jadi Chacha (3). 


"Ada hantu di luar," jawab Jake dengan nafas masih tak 
beraturan. 


"Gak usah ngaco Jake!" bantah Sunghoon. 


Chacha melepaskan pelukan Sunghoon, gadis itu duduk 
tegap menatap dua abangnya yang masih berbaring di 
lantai. 


Kamar Chacha cukup terang karena Sunghoon menyimpan 
senter. Walaupun Chacha tak takut gelap, tetap saja 
Sunghoon tak ingin Chacha berada di kegelapan. 


"Jangan aneh-aneh deh bang! Itu cuma sugesti kalian aja. 
Karena lagi gelap terus kalian mikir aneh-aneh jadinya 
malah takut sendiri," ucap Chacha. 


"Sumpah Cha demi apapun. Tadi itu di depan kamar Chacha 
sama di deket kamar Sunghoon," ujar Jay menggebu-gebu 
menjelaskan kejadian tadi. 


"Ngapain lo ke deket kamar gue?" tanya Sunghoon. 
"Perasaan posisi kamar Chacha jauh deh sama kamar gue." 


Jake menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Iya juga ya, 
ngapain gue tadi kesana." Jake memukul Jay. "Ngapain lo 
tadi narik gue kesana?!" tanya Jake tak santai. 


"Lah kenapa jadi gue? Gue kan panik gelap gak bisa liat 
apapun ya gue gak tau kalo itu ke arah kamar Sunghoon," 
jawab Jay. 


"Bentar-bentar Sunoo sama Ni-ki kemana?" tanya Sunghoon 
saat menyadari duo bocil itu tak ada disini. 


"Itu semalem seru banget, ngakak gue liat komuk bang Jake 
sama bang Jay." Sunoo tertawa terbahak-bahak di meja 
makan. 


"Setuju banget, masa mereka malah lari keliling lantai dua 
bukanya langsung masuk ke kamar Chacha." Ni-ki 
menyetujui ucapan Sunoo. Ni-ki pun sama, ia tertawa 
melihat video semalam. 


Ya, Sunoo dan Ni-ki yang melakukan itu. Bahkan saking 
terniat nya, mereka berdua sampai mendadak memasang 
kamera. Itu sebenarnya rencana dadakan. 


"Lagi liat apa nih?" tanya Jake. 


Sunoo menyodorkan ponsel miliknya yang terputar sebuah 
video. Melihat video itu Jake otomatis mengumpat kedua 
adiknya. Video itu memperlihatkan dirinya dan Jay yang 
sedang berpelukan karena ketakutan. 


"Sialan kalian!" seru Jake. 
"Ampun bang, kaboorr." 


Sunoo dan Ni-ki pergi dari ruang makan menuju ke ruang tv. 
Disana ada Chacha, Jay, dan Sunghoon. 


Malam tadi lampu menyala pada dini hari, tepatnya pukul 
dua pagi. Jungwon dan Heeseung tidak pulang. 


Ponsel Sunghoon bergetar menandakan ada notif masuk. la 
merogoh ponselnya dan melihat pesan itu. Sunghoon 
membulatkan matanya kaget saat membaca pesan tersebut. 


Menyadari sang Abang yang aneh, Chacha inisiatif 
bertanya. "Kenapa bang?" 


"J-jungwon," jawab Sunghoon singkat. 


Cowok itu menjatuhkan ponselnya. Otomatis semuanya 
langsung membaca pesan tersebut. 


"JUNGWON!!" 

TBC 

hay hay hay ada yang kangen sama Eca? 
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26. 


Sunghoon menjatuhkan ponselnya setelah menjawab 
pertanyaan Chacha. Sunoo, Ni-ki, Jay, dan Chacha segera 
mengerubungi ponsel Sunghoon. Membaca pesan yang 
membuat Sunghoon menjadi terdiam. 


Taehyun 


Hoon, adek lo cedera abis latihan taekwondo. 
Sekarang dia ada di UKS sekolah. 

Lo bisa kesini sekarang? 

00.18 


Itu pesan enam jam yang lalu. Dan apa katanya? Jungwon 
cedera? 


"Loh ada apa?" tanya Jake yang baru datang dari dapur, 
melihat semua saudaranya diam tanpa kata. Cowok itu 
berjalan menuju mereka. Perhatiannya teralihkan pada 
ponsel Sunghoon yang menyala menampilkan sebuah 
pesan. Jake membaca pesan tersebut dan langsung 
berteriak. "Kalian kenapa pada diem, hah?! Jungwon cedera 
dan kalian malah bengong gini? Haha lucu. Ke mobil 
sekarang!!!" 


Mendengar teriakan Jake membuat mereka tersadar. Jay dan 
Sunghoon bangkit dan berlari menuju garasi. Sunoo, Ni-ki, 
dan Chacha berlari ke kamar mengambil tas mereka masing- 
masing. Hanya Jake yang malah santai duduk di sofa sambil 
meminum susu coklat hangat nya. 


Ni-ki turun terlebih dahulu, melihat Jake yang duduk santai 
Ni-ki otomatis menarik abangnya itu. "Ayo cepet! Abang 
yang ribut tadi malah santai-santai." Ni-ki menyeret Jake ke 
depan. 


Sunoo turun sambil menenteng tas sambil menelpon 
Heeseung. Chacha dibelakangnya menenteng tas sambil 
mengucir rambutnya. 


Semuanya langsung berlari menuju garasi, cepat-cepat 
menuju ke sekolah. 


Jungwon cedera bukanlah hal yang baru. Menjadi atlet 
taekwondo membuat Jungwon sering mengalami cedera. 
Walaupun sering, tapi itu tetap membuat mereka khawatir. 
Pernah waktu itu Jungwon cedera sampai harus memakai 
tongkat selama satu minggu karena tak bisa berjalan. 
Pernah juga cidera di tangan sampai makan pun di suapi 
oleh Jay. Tapi, kali ini Jungwon tak ada mengabari mereka 
sama sekali itu yang membuat mereka khawatir. 


"Cepet woyy masuk!!" teriak Jay sambil berusaha mengikat 
tali sepatu nya. "Ini susah amat woyy," gerutu Jay. "Itu 
Chacha masuk mobil Sunghoon sama Ni-ki. Jake Sunoo ke 
mobil gue, cepet!!" 


Perintah Jay langsung di turuti oleh semuanya tanpa 
bantahan. Mendengar kabar Jungwon cedera membuat 
mereka tak bisa tenang. 


"Eh bang Heeseung udah di kasih tau?" tanya Jay sambil 
menyetir. 


Mereka sudah berangkat menuju sekolah. 
"Bel H 


"Udah bang, tadi Sunoo telepon kok," jawab Sunoo 
memotong perkataan Jake. 


"Oke sip, bagus Sunoo," ucap Jay. 


Di mobil Sunghoon. 


"Eh eh bentar, ini bukanya mobil bang Heeseung?" tanya Ni- 
ki saat menyadari ini bukan mobil Sunghoon. 


"Iya ini punya bang Heeseung, mobil gue ada di belakang 
mobil ini. Karena lagi buru-buru ya gue ambil yang paling 
depan aja," jawab Sunghoon sambil fokus menyetir. 


"Udah ijin bang?" tanya Chacha. 


Pasalnya siapapun yang meminjam mobil Heeseung, yang 
apalagi ini mobil kesayangannya yang pastinya harus ijin 
dulu. Itu peraturan dari Heeseung. Bukan untuk mobil 
Heeseung saja, tapi untuk semuanya. 


"Gak penting itu, yang penting sekarang Jungwon," jawab 
Sunghoon santai. 


"Gak penting gimana bang? Wah wah ngajak ribut pas 
sidang ini mah," ucap Ni-ki. 


"Kayaknya seru deh kalo malem ini sidang." Chacha 
mengetuk-ngetuk dagunya, seperti sedang berpikir keras. 


"Jangan aneh-aneh deh, Cha!" seru Sunghoon tak terima. 
"Ini lagi darurat makanya abang asal ngambil mobil. Tadi 
udah ngambil kunci mobil punya abang tapi mobil nya di 
belakang ribet ngeluarin nya. Susah banget juga nyari kunci 
yang ini." 


"Bang Jay abis beli mobil baru ya? Itu garasi nambah 
penuh," tanya Ni-ki. 


"Bukan, itu mobil yang dari rumahnya dia pindahin ke sini. 
Gila tu orang, udah tau dia yang paling banyak nyimpen 
mobil disini," jawab Sunghoon dengan nada kesal. 


Bagaimana tidak? Sekarang garasi sudah penuh dengan 
mobil Jay dan Jake. Sunghoon dan Heeseung hanya 
menyimpan masing-masing dua mobil, Chacha satu, Sunoo 
dan Jungwon satu tambah motor, Ni-ki motor satu. 


"Bukannya lagi taruhan bang Jay sama bang Jake?" Chacha 
menoleh ke Sunghoon yang berada di sampingnya. 


Sunghoon mengerutkan keningnya, seolah 'taruhan apa?' 
"Waktu itu Chacha denger katanya mereka taruhan, buat 
ngebuktiin siapa yang paling banyak punya mobil," jawab 
Chacha. 


Sunghoon dan Ni-ki yang mendengar itu hanya bisa tepuk 
kening. Ada-ada saja kelakuan duo sultan itu. 


Gerbang sekolah sudah terlihat megah di depan. Dari arah 
berlawanan terlihat mobil yang di kendarai Heeseung. 


"Itu bang Heeseung." Sunoo menunjuk mobil di depan. 
"Iya itu bang Heeseung." 


Tiga mobil mewah beriringan masuk ke dalam sekolah. Para 
siswa berkerumun guna melihat siapa yang datang. 


"Kenapa kita diliatin kayak artis gitu?" tanya Chacha heran 
saat melihat para siswa memperhatikan mobil mereka. 


"Bang, lo salah bawa mobil sih," ucap Ni-ki. 


"Lah iya, ini kan mobil buat ke acara formal. Jay yang salah, 
dia yang ngambil kuncinya." 


"Udah yu keluar," ajak Sunghoon. 


Tujuh orang itu berjalan beriringan dengan Chacha berada 
di tengah. Duh enaknya jadi Chacha (4). Chacha sudah 
seperti tuan putri saat bersama para abangnya. 


"Dimana Jungwon nya?" tanya Heeseung. 


Btw, ini juga bekas sekolah Heeseung saat sma. Jadi dia tau 
beberapa guru dan menyapa mereka. 


"Di uks katanya," jawab Sunghoon. 
Mereka bertujuh langsung berjalan menuju uks. 


Setelah menyusui koridor dan lantai setiap bangunan 
akhirnya mereka menemukan uks di mana Jungwon berada. 
Maklum tiap lantai ada uks. 


Pintu di buka Heeseung, di dalam ada Jungwon dengan dua 
temannya. 


Mereka bertujuh masuk ke UKS. Melihat kondisi Jungwon 
yang sehat membuat mereka heran. 


"Kok lo kayak sehat?" tanya Sunoo. 
"Kok lo seger?" Chacha ikut-ikutan. 
"Lo kayak nya bohong deh." 
"Jangan bohong lah, Jung." 


"Loh kalian ngapain rame-rame kesini?" tanya Jungwon 
heran melihat saudaranya berkumpul di uks. 


"Katanya lu cedera," jawab Jay. 


"Kata siapa?" tanya Jungwon lagi, ia kebingungan. 


"Taehyun," jawab Sunghoon singkat. 
Heeseung maju mendekati Jungwon. "Apanya yang cedera?" 


Jungwon menujuk kakinya. "Bukan karena taekwondo kok, 
cuma kepeleset di deket kolam renang." 


"Ngapain lo ke kolam renang malem-malem?" tanya Sunoo. 
"Jadi gi " 


"Eh maaf, permisi ijin keluar mau ganti baju," ucap salah 
satu teman Jungwon, Taeyong. 


"Permisi kak," ucap yang satunya, Kyungmin. 
Akhirnya dua teman Jungwon tadi keluar dari uks. 


Jay menghembuskan nafas lega. "Iya bagus lah kalian 
keluar, bau parah." 


Chacha memukul lengan Jay. "Gak usah ngaco ya!" 


Ni-ki dan Sunoo telah duduk di ranjang uks, sedangkan 
yang sakit duduk di kursi. Sunghoon menarik kursi dari 
dekat pintu agar Chacha duduk. 


"Eh g-gak papa bang," ujar Chacha sungkan. 
"Nanti kamu pegel, Cha." 


Akhirnya Chacha hanya bisa duduk diam. Pasrah itu lah 
yang ia rasakan, hanya berdiri sekitar sepuluh menit untuk 
mendengarkan cerita Jungwon tak akan membuat nya 
lumpuh. 


"Jadi gimana Won?" tanya Jake tak sabaran. 


"Bentar Jake, itu Jungwon minum dulu," ujar Heeseung. 


Jungwon di sodorkan minum oleh Heeseung. Jungwon 
minum dengan sekali tegukan. 


"Buset, haus apa laper itu," canda Jay. 
"Persiapan buat cerita," jawab Jungwon. 
"Oke sekarang cerita!" suruh Sunoo tak sabaran. 


Semalam, jam setengah dua belas malam. Jungwon berjalan 
sendirian setelah latihan taekwondo. Dari lantai tiga ke 
lantai satu ia berjalan seorang diri. 


Saat melewati kolam renang, telinga Jungwon menangkap 
suara seperti orang yang sedang berenang. Karena Jungwon 
tingkat kepo nya akut jadi tanpa rasa takut ia masuk ke area 
kolam renang. 


Di dalam ia tak melihat siapapun. Keadaan air yang tenang 
tak ada guncangan sama sekali. 


"Lah telinga gue gak salah kan? Tadi jelas banget ada yang 
berenang." 


Jungwon berjalan memasuki area kolam renang lebih dalam. 
Mengedarkan pandangannya ke seluruh sudut kolam 
renang. Kosong. Tak ada siapapun. 


Matanya tertuju pada loker di ujung kolam, disana ada 
perempuan berambut panjang berwarna ungu berbaju putih 
bersih. 


"Loh siapa itu? Gak mungkin kalo mbak kun kun orang 
rambutnya aja ungu. Apa mbak kun kun nya lagi ngikutin 
trend ya?" 


Dengan rasa berani, Jungwon mendekati loker tersebut. 
Semakin Jungwon maju satu langkah, semakin hilang 
perempuan itu. Jaidnya, saat Jungwon sampai perempuan 
itu telah menghilang. 


"Loh gak ada?" 


Jungwon berbalik untuk melanjutkan ke ruang istirahat. 
Badannya sudah lelah karena berlatih taekwondo. Namun, 
hal lain terjadi. 


"AAAAAA." 


Perempuan tadi berdiri di belakang Jungwon saat cowok itu 
berbalik. Membuat Jungwon tergelincir lantai yang tiba-tiba 
basah karena air kolam. Padahal seingatnya tadi lantai 
kering. 


Perempuan itu menghilang setelah Jungwon jatuh. 
"Kunti sialan," umpat Jungwon. 


Karena pintu area kolam terbuka, jadinya saat Taehyun 
lewat ia masuk dan melihat Jungwon tergeletak di pinggir 
kolam. 


"Bentar bentar, itu loker di ujung yang warna biru?" tanya 
Jay. 


Jungwon menganggukkan kepalanya santai. Raut wajah Jay 
dan Jake seketika berubah ketakutan. 


“Y-jay itu kan tempat nongkrong kita kalo lagi renang," ucap 
Jake ketakutan. 


Semuanya tertawa lebar menyaksikan duo sultan yang takut 
hantu. Sungguh lucu. 


"Itu bener warna rambutnya ungu?" tanya Chacha yang 
masih heran. Dari tadi ia memikirkan soal warna rambut itu. 


"Bener, gue juga awalnya gak percaya," jawab Jungwon 
yang masih sama-sama tak percaya pasal warna rambut itu. 


"Lo juga ngapain pake baru beres jam segitu," ujar Sunoo. 


"Rajin amat sih bang sampe malem latihannya." Ni-ki ikut 
menimpali. 


"Ya gimana lagi, kan sekalian bakal ada pertandingan." 
Jungwon menggidikkan bahunya acuh. 


"Lain kali jangan sendirian ya, sama temen lah satu orang 
minimal. Jangan latihan sampe malem juga atau berhenti 
aja nanti kamu sakit," nasihat Heeseung. 


"Gak! Gak mau berhenti enak aja," tolak Jungwon. 
"Lagian lo sok-sokan ngecek," ucap Sunghoon. 
"Gue bukan penakut kayak duo J itu ya!" 

"Lo juga J bego!" seru Jake tak santai. 

"Itu kuntinya cantik apa enggak?" tanya Ni-ki. 
Plak 


TBC 
Yeayy up!! 


Gimana yang kemaren penasaran? 


Gak jadi lama deh di gantung nya, kasian. 
Oke jangan lupa votmen gaysss 


Kalo ada typo harap di koreksi ya, Eca suka cepet 
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27. 


Hari ini Chacha kembali sendirian di rumah. Para 
saudaranya sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Tapi 
katanya hari ini Yeji, adiknya Sunghoon akan datang ke 
rumah guna menemani Chacha. Untuk menemani agar 
Chacha tak nekat keluar rumah. Sudah bisa di pastikan 
bahwa Chacha hari ini akan kembali terkurung di rumah, 
tapi tak apa kali ini ada Yeji. 


"Mana sih katanya jam satu siang," gerutu Chacha kesal 
sambil terus melihat jam dinding. 


Yeji katanya akan berangkat pukul dua belas siang, yang 
artinya Yeji sudah harus sampai. Jarak rumah Sunghoon 
dengan rumah ini tak begitu jauh. 


Bang Sunghoon 


Bang, Yeji nya mana? 
Kok belum dateng juga sih, jadi gak nih. 
Chacha kesepian, tau gini tadi keluar ikut Ara. 


Butuh beberapa saat agar pesan Chacha di balas. Mungkin 
Sunghoon sedang sibuk, Chacha maklum itu. 


Karena merasa bete dengan Yeji yang tak kunjung datang, 
Chacha pergi ke dapur untuk mengambil cemilan. Saat 
membuka kulkas, ia melihat ada buah-buahan beku disana. 
Otaknya langsung bekerja. 


"Bikin smoothies aja kali ya, laper juga sih." 


Chacha mengeluarkan buah-buahan yang akan ia pakai. Kali 
ini Chacha ingin sedikit agak asam, ia mengambil satu buah 
yougert. 


"Chacha minta satu ya Jungwon," ijin Chacha. 
Tring 
Bang Sunghoon 


Otw katanya 
Emang belum nyampe? 
Tunggu bentar aja, makan dulu jangan lupa 


Belum nyampe ini 
Chacha makan buah aja ya, males makan nasi 
Males nguyah 


Setelah membalas pesan Sunghoon, Chacha kembali 
berkutat dengan pekerjaannya tadi. Sunghoon yang paling 
sibuk di antara semuanya, maklum dia adalah ketua osis. 


Gadis cantik itu mulai menghancurkan buah-buahan di food 
processor. Sambil bersenandung kecil, hari ini ia terlihat 
bahagia. Yeji sudah lama ia tak berjumpa dengan gadis 
mungil itu. 


Setelah selesai dengan smoothies-nya. Chacha beralih ke 
ruang tv, ia akan menunggu Yeji sambil menonton TV. Damai 
sekali rasanya tanpa ada gangguan Jungwon dan Sunoo. 


Tok tok tok 


Pintu depan di ketuk, Chacha berjalan ke depan untuk 
membuka pintu. Disana ada Yeji, gadis mungil itu sudah 
sampai. 

"Yejiiiii." Chacha berteriak sambil merentangkan kedua 
tangannya. 


"Kak Chacha." Yeji maju memeluk Chacha. 


"Kangennnn," ucap Chacha menggoyang-goyangkan badan 
Yeji. 


"Sama Yeji juga, udah lama gak ketemu." 


"Masuk yu, ngobrol di dalem," ajak Chacha. Ia 
menggandeng tangan Yeji. 


Karena sama-sama perempuan, Yeji lumayan dekat dengan 
Chacha. Setiap ada acara keluarga, mereka selalu berdua. 
Maklum dari keluarga Kim, cucu perempuan hanya mereka 
berdua. 


"Gimana sekolah nya?" tanya Chacha pada Yeji yang ikut 
menikmati smoothies buatan Chacha tadi. 


Sekarang mereka berdua sudah duduk di sofa ruang tv. 
Mengobrol ria, girls time istilahnya. 


"Ya gitu-gitu aja kak, gak ada yang luar biasa," jawab Yeji 
santai. 


"Udah punya pacar belum?" tanya Chacha iseng. 


Pipi Yeji bersemu merah, terlihat seperti malu. "Gak ada kak, 
apasih." 


"Itu pipinya merah, ngaku aja udah." Chacha mencolek- 
colek pipi Yeji sambil tersenyum menggoda. 


"Gak ada kak." 


"Sini curhat, udah lama gak curhat." Chacha menggeser 
duduknya mendekati Yeji. "Gimana-gimana? Ada yang lagi 
deket sama kamu? Ganteng gak? Tajir gak?" 


"Gak usah ngaco deh kak! Gak lagi deket sama cowok kok," 
jawab Yeji, pipi nya semakin memerah. 


Chacha yang gemas dengan Yeji, ia mencubit pipi Yeji. "Masa 
sihh, yang kemaren di snap siapa?" Chacha menaik- 
turunkan alisnya. 


Yeji menutup wajahnya saat ketauan. Chacha seperti tau 
segalanya, ini berbahaya. "Pliss jangan kasih tau bang 
Sunghoon," mohon Yeji. 


Chacha tertawa kencang, sungguh polos Yeji ini. "Anak SMP 
udah tau pacaran," ledeknya. 


"Daripada kakak udah gede gak punya pacar," balas Yeji 
yang dilanjutkan oleh tawanya. 


Chacha merenggut kesal, ia merasa kalah. "Kalo bukan 
karena abang mu ya, sekarang Chacha udah punya pacar. 
Emang sialan semuanya." 


"Eh kak." 

"Hm?" Chacha menolehkan kepalanya. 
"Gimana rasanya tinggal disini?" tanya Yeji. 
"Maksudnya?" 


"Y-ya rasanya tinggal sama tujuh cowok serumah." Yeji 
bertanya dengan nada ragu. 


Chacha semakin heran, tumben Yeji menbahas ini. Biasanya 
tak pernah ada yang membahas soal ini. 


"Rasanya ya? Hmm biasa aja sih. Nih ya, yang ada tiap hari 
tuh pusing. Emang sih mereka ganteng tapi tetep aja 
kelakuannya absurd abis," jawab Chacha bersemangat. 


"O-oh i-iya." 


"Kenapa? Tumben nanya?" 
"Enggak kak, nanya aja kok." 


"Kamu pengen tinggal disini juga?" tanya Chacha, 
sebenarnya ini tebakan. 


"Emang boleh?" Yeji langsung menutup mulutnya setelah 
mengucapkan itu. "Eh eng-enggak kak. Lupain aja." 


"Kalo kamu mau tinggal disini boleh aja, tanya sama 
orangtua kamu dulu. Kalo Chacha kan karena hukuman jadi 
mesti tinggal disini." Chacha menyadarkan tubuhnya pads 
sandaran sofa. 


Malam itu adalah bencana bagi Chacha, malam yang sangat 
ia sesali seumur hidupnya. Dari situlah semuanya di mulai. 


Chacha yang keluar bersama temannya, ijin pergi ke cafe. 
Nyatanya gadis itu ke club, berbohong pada orangtuanya. 


Heeseung yang menemukan Chacha sedang mabuk di 
pinggir jalan. Kebetulan Heeseung sedang ada di daerah 
sekitar club. Heeseung mengantarkan Chacha ke rumahnya. 
Menjelaskan semuanya yang ia lihat. 


"Masih tinggal di rumah itu?" tanya ayah Chacha. 
"Masih om," jawab Heeseung. 


"Apa bisa Chacha tinggal disana agar ia mandiri dan tak 
membangkang lagi." 


Disitulah awal semuanya, Chacha yang di paksa tinggal 
dirumah ini. 


Mengingat kenangan dulu membuat Chacha tersenyum. 
Dari awal ia menolak sampai akhirnya betah tinggal disini. 


"Apa aku harus ngelakuin kesalahan dulu biar bisa tinggal 
disini?" celetuk Yeji. 


Chacha kaget mendengar kalimat yang keluar dari mulut 
Yeji. "Gila kamu!?" sentaknya. 


"Aku kesepian kak, semenjak bang Sunghoon tinggal disini 
aku gak ada temen di rumah. Liat kak Chacha enak banget, 
dikelilingi sama tujuh orang yang selalu sigap selalu ada 
buat kakak. Sedangkan aku? Aku emang punya abang, tapi 
dia lebih perhatian sama orang lain," ucap Yeji 
mengeluarkan unek-uneknya. 


Chacha sedikit tertohok dengan kalimat terakhir Yeji. 
Memang benar, Sunghoon terlihat lebih perhatian pada 
Chacha. Tapi, Chacha selalu mengingatkan Sunghoon agat 
lebih perhatian pada Yeji. 


"Y-yeji." 
"Pilihannya bang Sunghoon pulang atau Yeji tinggal disini." 
Skakmat. 


Chacha tak bisa menjawab itu. Sunghoon pulang? Oh no 
Chacha sudah terlalu terbiasa dengan Sunghoon. Ada rasa 
kasihan melihat Yeji yang terlihat kesepian. 


"K-kamu tanya sama orangnya aja." 
"Jawab kak!" 
"A-aku g '" 


Ucapan Chacha terpotong saat Jungwon, Sunoo, dan Ni-ki 
pulang. Chacha mengelus dadanya lega. Setidaknya 
pembicaraan rumit ini ditunda. 


"Kita pulangggg," teriak Jungwon dan Sunoo. 
"Ni-ki pulang." 


Chacha menganggukkan kepalanya. "Ganti baju dulu mandi 
sekalian!" 


"Siap," jawab mereka bertiga bebarengan. 


"Gimana kak?" tanya Yeji kembali membahas topik tadi. 


Tbc 
Yuhuu kangen banget up book ini 


Malming yang sungguh gabut, jadinya Eca nulis aja 
deh 


Coba sini yang malming nya malah di wp 
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Chacha menghindari pembicaraan itu dengan Yeji. Chacha 
pergi ke kamar untuk memikirkan semuanya. Bukan 
masalah Yeji yang ingin tinggal disini, tapi disini Chacha 
merasa bersalah karena telah mengambil kasih sayang 
seorang kakak. 


"Huft, terus kalo udah gini gue harus gimana? Yeji tinggal 
disini Fts okay gue gak keberatan malah seneng gue ada 
temen." Chacha meninju boneka kesayangannya karena 
bingung. "Mereka harus kumpul, pokoknya harus kumpul! 
Ini harus di bicarakan dengan baik-baik." 


Tersenyum manis setelah mendapat salah satu jalan 
keluarnya, Chacha merebahkan dirinya ke kasur. 
Memandang langit-langit kamar dengan banyak pikiran. 


Dipikirannya, saat Yeji datang akan membuatnya bahagia 
karena ada teman. Ini, kenyataannya malah menambah 
beban pikiran. Tapi setidaknya Chacha lega karena Yeji 
berani berbicara. 


Sejujurnya ia sadar dan tahu semua ini dari awal. Sunghoon 
yang terlalu perhatian pada dirinya sampai terkadang 
melupakan Yeji. 


"Bang jangan terus mikirin Chacha, Yeji juga pikirin dia adek 
abang!" tegur Chacha. 


"Abang lupa kalo Abang punya adek juga. Dikira abang 
cuma punya kamu," jawab Sunghoon. 


Plak 


"Cha!!!" Suara teriakan membuat Chacha terkejut. 


Pintu kamar di ketuk keras dan brutal. Pelakunya adalah 
Sunoo dan Jungwon tentunya. Duo maknae yang membuat 
Chacha emosi seketika. 


"Cha buka dong jangan dikunci," teriak Sunoo. 
"Siapa yang ngunci pintu sih," gerutu Chacha. 


Dengan berat hati, Chaca beranjak dari kasurnya dan 
menuju pintu. Chacha menggeser pintu kamarnya. Saat 
terbuka, tampak lah dua orang penganggu. 


"Apa?" tanya Chacha sewot. 


"Sejak kapan pintu kamar lo di geser?" tanya Jungwon polos. 


Plak 
Chacha memukul kepala Jungwon. "Sejak jaman 
dinosaurus." 


Sunoo menyerobot masuk ke kamar Chacha. Cowok lucu itu 
duduk di kasur Chacha seenaknya. Jungwon ikut-ikutan 
sampai Chacha terdorong masuk. 


"Enak ya pak, serasa kamar sendiri," sindir Chacha. 


Yang di sindir hanya diam menikmati kasur Chacha yang 
lembut. Kamar Chacha itu rapih dan harum, pantas mereka 
betah. 


"Ada apa sih." Chacha memukul kaki Sunoo. 
Sunoo memegang kakinya, meringis kesakitan. "Sakit anjir." 


"Ya kalian dateng ke kamar gue, ngacak-ngacak kasur gue. 
Gak jelas banget kalian, gabut nya gak bermanfaat," ucap 
Chacha kesal, apalagi melihat kasurnya yang berantakan. 


Suasana hening seketika setelah Chacha kalimat Chacha 
terakhir tadi. Sibuk dengan pikiran masing-masing. 
Sebegitu nyamannya di kamar Chacha untuk menenangkan 
pikiran. 


Makanya selain 'kamar bencana', kamar Chacha juga sering 
di jadikan tempat bersantai. Suasana sejuk, posisi balkon 
yang menghadap ke lapangan membuatnya enak untuk jadi 
tempat bersantai. 


"Cha?" panggil Jungwon. 


Chacha tak menjawab hanya memalingkan wajahnya 
menghadap Jungwon. Alisnya terangkat seakan bertanya 
'kenapa?'. 


"Kenapa gak dibawah sama Yeji?" tanya Jungwon. 


"Kenapa kalian udah pulang?" Chacha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Gak usah ngalihin pembicaraan, Cha!" tegas Sunoo, ia tau 
ada yang salah disini. 


Tak biasanya Chacha akan berdiam diri di kamar ketika ada 
Yeji berkunjung. 


"j-tu." 
"Cerita!" seru Jungwon. 


Chacha menghela nafas, oke mungkin mereka bisa 
membantu. Chacha mulai menceritakan semuanya, tanpa 
kecuali. 


"Jujur gue ngerasa bersalah banget sama Yeji, dia butuh 
kasih sayang bang Sunghoon. Gue tau dia nahan ini, dia 


baru berani cerita sekarang. D-dan gue." 


"Dan gue apa Cha? Dan lo gak sanggup buat kehilangan 
bang Sunghoon iya kan? Iyalah Cha, kita semua juga gak 
mau," ucap Sunoo. 


"Dengerin dulu, kalian jangan nyangka Yeji yang salah. Dia 
gak salah sama sekali, disini gue yang terlalu nahan bang 
Sunghoon." 


"Gak ada! Lo gak ada salah. Kalo emang dia pengen tinggal 
disini ya silahkan. Toh biar lo ada temennya juga kan cewek. 
Tapi dengan dia bilang 'aku emang punya abang, tapi dia 
lebih perhatian sama orang lain'. Itu dia mojokin lo Cha." 
Sunoo mengacak-acak rambutnya frustasi. 


Melihat Jungwon dan Sunoo yang tiba-tiba bijak membuat 
Chacha tertawa. Aneh rasanya melihat dua orang absurd 
tiba-tiba seperti ini. 


"Jangan malah ketawa!" seru Jungwon. 


"Kalian lucu banget ya ampun." Chacha memukul kasur 
karena tak kuat tertawa. 


"Lo terima Sunghoon pulang atau Yeji tinggal disini?" tanya 
Sunoo kembali dengan nada serius. 


"Yeji disini." Chacha menjawab cepat dengan tegas. 


"Sudah ku duga, seorang Kim Chaerin tidak akan 
melepaskan Park Sunghoon." Jungwon bertepuk tangan 
sambil tertawa. 


"Y-ya gak gitu. Kan kalo Yeji disini otomatis gue ada temen 
cewek. Bosen gue cowok semua gak ada yang bisa di ajak 
curhat," keluh Chacha dramatis. 


Padahal selama dua tahun ke belakang, terhitung semenjak 
Chacha tinggal disini ia tak pernah mengeluh akan hal ini. 
Hanya saja sekarang ia sedang ingin drama sedikit. 


"Lo setuju Yeji tinggal disini?" tanya Sunoo pada Jungwon 
yang berada di sebelahnya. 


"Setuju-setuju aja gue, ngikut yang lain," jawab Jungwon. 


"Ngikut yang lain? Kalo semuanya ngomong ngikut yang 
lain yang mau diikuti siapa anjir." Sunoo memukul Jungwon 
dengan bantal. 


Terjadilah perang bantal di antara Jungwon dan Sunoo 
dengan Chacha yang berteriak marah kamar nya menjadi 
berantakan. 


"Enak ya jadi kak Chacha, gak pernah kesepian," celetuk Yeji 
ketika mendengar teriakan bahagia dari Sunoo, Jungwon, 
dan Chacha dari kamar Chacha. 


"Orang dia cewek satu-satunya disini," jawab Ni-ki. 


Saat ini Yeji dan Ni-ki sedang duduk di meja makan. Ni-ki 
yang lapar sedang menghabiskan sisa smoothies milik 
Chacha tadi. Mengobrol berdua dengan Yeji di meja makan. 


"Gimana rasanya tinggal disini?" tanya Yeji. 


Ni-ki menghentikan kegiatannya dan memandang Yeji. 
"Rasanya? Hmm biasa aja sih. Mungkin disini lebih ramai 
gue jadi banyak temen gak kesepian. Walaupun sibuk sama 
kegiatan masing-masing tapi tetep sering kumpul." 


"Bang Sunghoon perhatian banget ya sama kak Chacha." 


"Banget itu mah, bang Sunghoon tuh paling perhatian sama 
Chacha. Ya wajar sih kan yang paling deket sama Chacha itu 
bang Sunghoon." Ni-ki menjawab sambil melanjutkan 
makannya. Tiba-tiba kepalanya terangkat melanjutkan 
ucapannya. "Nih ya kalo kita mau pergi keluar, bang 
Sunghoon sama Chacha itu gak bisa dipisah. Bang 
Heeseung aja sampe angkat tangan buat misahin mereka." 


Ni-ki menjawab jujur semuanya karena ia tak tahu apa yang 
terjadi. Sedangkan Yeji, setelah mendengar jawaban Ni-ki 
membuat tekad nya semakin bulat. 


Gue harus bisa tinggal disini, batin Yeji. 
"Emm... Kenapa? Tumben nanya itu?" 


"Enggak kok nanya aja, cuma pengen tahu kegiatan bang 
Sunghoon disini gimana." Yeji tersenyum di akhir kalimat 
nya. 


Hening, Ni-ki melanjutkan makannya dan Yeji yang 
tenggelam dalam pikirannya. 


"Apa bang Sunghoon suka inget Yeji?" tanya Yeji lagi. 


Ni-ki mendongak menatap Yeji. "Sering kok, malah yang 
suka ingetin soal lo itu Chacha. Dia keliatan gak nyaman 
kalo Sunghoon terlalu perhatian sama dia. Chacha selalu 
bilang gini kalo Sunghoon terlalu over sama Chacha. 'bang 
inget! Bang Sunghoon masih punya ade. Apa bang 
Sunghoon juga gini sama Yeji?. Chacha selalu gitu kalo 
bang Sunghoon lupa sama lo." 


Yeji tersentil hatinya mendengar perkataan Ni-ki. la merasa 
bersalah karena menganggap Chacha merebut kasih sayang 
Sunghoon. 


Ni-ki sialan, batin Jungwon. 


Jungwon berdiri di tangga semenjak Ni-ki mengatakan 
perihal mobil. Ingin sekali ia menjitak kepala Ni-ki. 


"Hey, asik banget nih. Lagi pada ngomongin apa?" Jungwon 
menghampiri Ni-ki dan Yeji. la memandang Yeji dan Ni-ki 
bergantian. 

"Lagi ngomongin soal Cha aww shh." 


"Lagi ngomong soal sekolah kak, kan sebentar lagi Yeji naik 
kelas." 


Ni-ki memegang kakinya yang di injak oleh Yeji. Jungwon 
melihat itu, ekspresi Ni-ki seperti kesakitan. 


"Owhh silahkan lanjutin." Jungwon ikut duduk di sebelah Ni- 
ki. 


"Eh eng-enggak kak udah selesai kok. Yeji pamit ke depan 
dulu," pamit Yeji kikuk. 


Ni-ki diam masih tak paham akan pembicaraan tadi. Sedetik 
kemudian, ia memukul kepalanya sendiri. "Bego bego bego." 


"Emang bego, baru sadar lo?" 


TBC 


Yeayyy up lagi, gak tau lagi seneng up aja 
Biar cepet beres juga sih book nya. 


Kalian pilih Yeji tinggal disini atau Sunghoon pindah? 


Yu vote yu 


Oke maafkan kalo ada typo atau kalimat yang aneh. 
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Malam telah tiba, semuanya sudah berkumpul di rumah. 
Malam ini ada satu orang tambahan, yaitu Yeji. Rencananya 
malam ini ia akan menginap. 


Yeji dan Chacha sedang berada di kamar Chacha. Mereka 
berdua hanya diam sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Ralat, menyibukkan diri sendiri agar tak berbicara. Sama- 
sama canggung akan pembicaraan tadi. 


Yeji yang merasa bersalah karena salah sangka pada Chacha 
dan Chacha yang merasa bersalah karena seperti membuat 
Sunghoon memprioritaskan dirinya daripada Yeji. 


Tiba-tiba terdengar suara ribut dari bawah. Orang-orang 
berteriak di bawah. Mendengar itu, Yeji dan Chacha saling 
tatap. Tanpa bicara, mereka langsung keluar dari kamar. 


Dibawah, orang-orang sedang berteriak dan berlalu-lalang. 
Wajah mereka seperti menyiratkan kepanikan. 


Chacha memberhentikan Jungwon, ia menarik tangan 
Jungwon sampai Jungwon berhenti. 


"Ada apa ini?" tanya Chacha yang ikut panik. 


"Bang Jake kekunci di kamar bencana," jawab Jungwon, 
setelahnya ia langsung berlari menuju ke tempat kejadian. 


Chacha yang panik langsung berlari menuju ke sana. Yeji 
hanya diam tak mengerti situasi. 


Kamar bencana? pikirnya. 


Karena ia ingin tahu jadinya ia ikut ke sana. Ada tujuh orang 
berkumpul di sana termasuk Chacha yang sibuk berteriak. 


"Cha percuma kamu teriak gak bakal dapet jawaban dari 
Jake orang kamarnya juga kedap suara," ucap Jay. 


Chacha menepuk keningnya, ia melupakan fakta itu. "Jadi 
ini kenapa bisa kekunci?" 


"Smarlock-nya eror," jawab Jay singkat. 


Disana ada Sunghoon, Heeseung, dan Ni-ki yang sedang 
berusaha menghancurkan smartlock. 


Sedangkan Sunoo dan Jungwon dengan tak tahu dirinya 
hanya diam menonton, oh tak lupa dengan cemilan dan 
yougert kesukaan Jungwon. 


Melihat itu Yeji meringis, ternyata seperti ini kehidupan di 
rumah ini. Sungguh di luar ekspektasi dia. 


Dipikirannya, tinggal di rumah ini maka ia akan bahagia. 
Semuanya serba ada, para cowok sigap selalu. Tinggal disini 
akan membuatnya di manja. Memang bayangan Yeji itu 
benar, tapi kejadian ini tak ada di pikirannya. 


Anda salah Yeji. 
"Lagian gaya-gayaan pake gituan segala lagi," ucap Chacha. 


"Ya kan biar canggih Cha. Kita nyoba dulu gitu, siapa tau 
bagus nanti kita pasang di tiap kamar," jawab Jay santai 
sambil menyodorkan barang yang di minta Heeseung. 


"Ya tapi kan kenyataannya? Ck, lagian kalo bener terus mau 
pasang di semua kamar siapa yang bakal biayain?" 


"Kan ada abang." Jay memukul dadanya bangga. 


Yeji meringis lagi, Jay ternyata se absurd itu. 


Chacha mendorong Jay sekuat tenaga agar membantu 
empat orang yang sedang berusaha menghancurkan 
smartlock. "Bantuin bukanya malah diem." 


"Ini bantuin, Cha." 
"Bantuin apa?" 
"Doa." 

Plak 


Jay mendapatkan pukulan gratis dari Chacha. Kesal dengan 
kelakuan Jay, Chacha maju mendekati pintu. 


"Bang Jake coba teriak," teriak Chacha iseng dari luar. 


Tak terdengar jawaban dari dalam sana. Chacha iseng lagi. 
"Kok diem bang? Ayo dong jawab biar kita gak khawatir." 


Mereka semua tertawa, kecuali Yeji yang masih diam. Gadis 
itu masih bingung dengan semuanya. 


Sedangkan di dalam kamar, Jake berteriak sekuat tenaga. 
Tenggorokannya sampai sakit karena terus berteriak minta 
tolong. 


Anda bodoh Jake, kamar itu kedap suara. Seberapa keras 
pun tak akan terdengar. 


"Sayang banget ya, gue tau itu malah malah di ancurin 
gitu," celetuk Jungwon yang sedang meminum yougert-nya. 


"Kok lo tau?" Sunoo memicingkan matanya menatap 
Jungwon. 


Jungwon memukul kepala Sunoo dengan botol yougert-nya. 
"Kan sama gue belinya kemaren." 


Sunoo balas memukul Jungwon dengan bungkus snack yang 
ia pegang. "Gak usah mukul juga bego." 


Setelah berkutat sekitar dua jam dengan smartilock, 
akhirnya pintu dapat terbuka. Kondisi Jake sungguh 
menyedihkan. Mungkin cowok itu terlalu banyak berteriak. 


Saat ini mereka berkumpul di ruang tv, mengobrol santai. 
"Cha sidang gak malem ini?" tanya Jungwon. 


Chacha menatap Jungwon kaget, bukan hanya Chacha tapi 
semuanya kecuali Yeji tentunya. Gadis cantik itu masih 
bingung dengan semuanya. 


Chacha memicingkan matanya. "Sakit lo, Won?" 


Sunghoon memegang kening Jungwon. "Gak panas," 
ucapnya. 


Jungwon menepis tangan Sunghoon dari keningnya. "Apasih 
dikira gue sakit gitu?!" 


Semuanya tertawa terbahak-bahak. Senang sekali menjahili 
Jungwon yang biasanya jahil pada yang lain. 


"Cha ambilin makanan dong di dapur," suruh Jake. 


"Gak! Lo bawa sendiri aja kenapa nyuruh Chacha. Lo suruh 
Sunoo atau Jungwon aja tuh," bantah Sunghoon. 


"Oke sorry lupa gue, Sunoo bawain cemilan dong di dapur," 
ucap Jake pada Sunoo. 


"Kok gue?!" 


Jake mengeluarkan uang, "Cepet!" 


Sunoo langsung pergi ke dapur untuk mengambil cemilan 
sesuai perintah Jake. Lumayan ngambil cemilan doang ada 
bayarannya. 


Chacha memukul lengan Sunghoon. "Harusnya tadi Chacha 
aja yang ambil, bang Jake kan nyuruh Chacha." 


"Gak usah, pasti banyak makanan yang di ambil. Kalo 
Chacha yang bawa nanti berat, terus kalo jatoh sakit kan," 
ucap Sunghoon sambil mengelus kepala Chacha. 


Kali ini Chacha menghindar, tak seperti biasanya. Gadis itu 
melirik Yeji yang hanya diam. Perasaan bersalah semakin 
menghantui dirinya. 


Chacha berpindah duduk, bergeser ke dekat Ni-ki. Gadis itu 
memeluk lengan Ni-ki, sedangkan yang di peluk kaget dan 
melihat sekitar. Semuanya kaget melihat Chacha yang 
menghindari Sunghoon. 


"Tuh cemilannya." Sunoo menyimpan cemilan yang ia ambil 
dari dapur. Lumayan lama karena ka membawa banyak 
sekali cemilan. Maklum disini banyak orang. 


"Eh yougert gue ilang satu, siapa yang ambil," ucap 
Jungwon kala teringat yougert kesayangannya hilang satu. 


Chacha mengacungkan tangannya. "Chacha tadi minta satu 
buat bikin smoothies." 


"Ganti, Cha stok nya berkurang. Itu tuh buat lima hari lagi," 
ucap Jungwon tak terima yougert nya di ambil. 


"Iya nan " 


"Nanti gue yang ganti," ucap Sunghoon mendahului 
Chacha. 


"Apasih bang, nanti Chacha aja yang ganti kan Chacha yang 
pake." Chacha mendongakkan kepalanya ke arah Jungwon. 
"Besok Chacha ganti." 


"Cha." Heeseung memanggil Chacha dengan suara kecil. 
Cowok itu menyentuh bahu Chacha. 


Chacha menolehkan kepalanya, "Kenapa bang?" 


"Kamu kenapa?" tanyanya dengan suara kecil, lebih seperti 
berbisik. 


"Gak papa kok." 


"Kita bicara dulu yu, abang tau kamu pasti ada yang 
disembunyiin." Heeseung menarik Chacha dari sana. 


Jay kaget saat melihat Chacha di tarik Heeseung. "Bang mau 
kemana?!" 


Tak ada jawaban karena posisi Heeseung dan Chaca sudah 
jauh. Jujur mereka masih trauma, takut Heeseung 
melakukan apa-apa. Ya walaupun ia sudah dinyatakan 
sembuh. 


"Sini cerita sama abang." Heeseung membawa Chacha ke 
kamar Ni-ki yang berada di bawah. 


"Chacha gak ada apa-apa bang." 
"Cerita pokoknya!" Heeseung menarik Chacha duduk. 
"Soal bang Sunghoon." 


"Sunghoon kenapa?" 


"Yeji, dia ngasih Chacha pilihan." Chacha menundukkan 
kepalanya sambil memainkan jari-jarinya. 


"Pilihan? Pilihan apa Cha?" 


"Bang Sunghoon pulang atau Yeji tinggal disini," jawab 
Chacha. 


Heeseung  terkaget sampai membulatkan matanya. 
Heeseung langsung menyeret Chacha keluar dari sana. 


Chacha yang pasrah hanya diam di seret keluar dari kamar. 


Heeseung dan Chacha telah duduk di sofa. Nafas Heeseung 
tak beraturan, masih kaget dengan kalimat Chacha tadi. 


"Sunghoon," panggil Heeseung. 
"Iya bang," jawab Sunghoon. 
"Pulang atau Yeji tinggal disini?" tanya Heeseung. 


Semua orang kaget mendengar kalimat Heeseung. Apalagi 
Yeji, Chacha, dan Sunghoon mereka lebih kaget. Jungwon 
sampai tersedak yougert. 


"Apa bang? Pulang? Yeji tinggal disini? Maksudnya?" tanya 
Sunghoon bertubi-tubi. 


"Bang," bisik Chacha pada Heeseung. 
"Diem dulu Cha!" Heeseung melirik Yeji. "Gimana Hoon?" 


"Bentar ini maksudnya gimana?" tanya Sunghoon yang 
masih belum konek. 


"B-bang," ucap Yeji dengan suara kecil. 


"Ini maksudnya apa Yeji?" tanya Sunghoon dengan suara 
meninggi. 


"Bang!" seru Chacha mendengar suara Sunghoon yang 
meninggi. 


"G-gini biarin Yeji bicara dulu, Yeji mau jelasin ini." Yeji 
menghela nafas berat. "Awalnya Yeji cuma iseng nanya ke 
kak Chacha Yeji gak nyangka bakal gini." 


Yeji menceritakan semuanya dari awal ia mengobrol dengan 
Chacha. Sampai ia mengaku bahwa ia merasa bersalah. 


"Yeji yang salah kak Chacha gak salah. Yeji cuma ngerasa 
kesepian aja semenjak bang Sunghoon tinggal disini. Bang 
Sunghoon juga gak terlalu perhatian sama Yeji semenjak 
tinggal disini. Bang Sunghoon keliatan lebih perhatian sama 
kak Chacha sampe lupa sama Yeji. Yeji sempet salah sangka 
sama kak Chacha, tapi ternyata kak Chacha baik banget. 
Dia yang selalu ngingetin bang Sunghoon sama Yeji." 


Sunghoon berdiri di depan Yeji. "Maksud kamu apa nanya 
gitu ke Chacha? Kamu nyalahin Chacha?!" 


Chacha menarik Sunghoon menjauh dari Yeji. Terlihat Yeji 
seperti ketakutan, dapat dilihat matanya yang memerah 
menahan tangis. 


"Apa-apaan sih bang?! Ngerasa bener sampe bentak adek 
sendiri?!" Chacha mendorong badan Sunghoon. 


"A-abang gak sengaja Cha." Tatapan Sunghoon memelas, ia 
menyesal. 


"Gini deh, bang Sunghoon pulang aja. Chacha gak yakin Yeji 
tinggal disini. Bukan apa-apa tapi dia masih butuh perhatian 
orangtua," ucap Chacha. 


"Gak! Abang gak mau pulang Cha." Sunghoon memegang 
pundak Chacha. "Apa Chacha emang mau abang pulang 
terus manfaatin keadaan ini?" 


Plak 


Bunyi tamparan menggema di seluruh sudut rumah. 
Tamparan dari Jay untuk Sunghoon tak main-main. 


"Lo pikir Chacha sepicik itu? Sadar woyy Chacha yang 
paling deket sama lo. Gue aja cemburu sama lo karena 
Chacha bisa sedeket itu sama lo," ucap Jay dengan nada 
emosi. 


"Bang." Chacha mengelus pipi Sunghoon. "Chacha kali ini 
gak mau egois. Liat Yeji, kasian dia sendiri di rumah. Dia 
kesepian bang, dia gak ada temen. Ditambah dia anak 
introvert. Coba pikirin semuanya." Chacha memeluk badan 
tegap Sunghoon. Mengelus punggungnya. 


"A-abang gak bisa pulang Cha," lirih Sunghoon. 


Chacha melepaskan pelukannya pada Sunghoon. Menatap 
mata Sunghoon penuh keyakinan. Lalu menatap ke arah 
yang lain. "Chacha punya ide." 


Semuanya berkumpul membuat lingkaran. Berpegangan 
satu sama lain. Seperti akan melaksanakan api unggun. Ini 
lucu. 


"Gini, bang Sunghoon sesekali pulang atau Yeji yang 
sesekali nginep disini. Gimana?" saran Chacha. 


Semua orang tersenyum bahagia. Chacha memang selalu 
bisa di andalkan ketika seperti ini. 


Hidup bersama banyak orang memang tak gampang. Pasti 
banyak rintangan dan halangan. Semuanya harus di lalui 
bersama tanpa ada yang tertinggal. Seperti mereka, selalu 
bersama tanpa meninggalkan satu sama lain. 


TBC 
Heyyyy up Eca nih 
Gimana-gimana? Hehe gaje ya konflik nya. 


Diingatkan kembali ini hanya fiksi tidak ada sangkut 
pautnya dengan sifat asli!! 


Jangan lupa votmen gaysss 


Enjoy gays 
-rsyariii 


30. 


Pagi ini rumah kembali sepi, padahal ini hari sabtu. Yeji 
sudah pulang tadi pagi dijemput orangtuanya. Semua orang 
pergi ke sekolah karena pensi akan di adakan nanti hari 
rabu dan persiapan harus semakin siap. Heeseung pergi ke 
rumah temannya, katanya sih mau kumpul sama sohib nya. 


Jadilah Chacha seperti ini, kesepian dengan semua aturan. 
Tapi, Chacha mengingat pasti apa janji mereka semua. Yaitu, 
mereka akan pulang sebelum jam empat sore dan saat jam 
tujuh malam mereka akan pergi ke pasar malam. 


Sudah lama rasanya Chacha tak pergi ke sana. Malam ini ia 
akan kesana bersama para saudaranya. 


Karena terlalu gabut jadinya Chacha akan pergi ke sekolah. 
Daripada di rumah gak ada kerjaan, kali ini ia akan pergi 
diam-diam. 


"Gue bawa mobil apa naik ojol ya?" Chacha mengetuk- 
ngetuk dagunya sambil berpikir. "Kalo misal gue bawa mobil 
nanti di marahinnya double. Oke naik ojol aja." 


Setelah berganti baju, Chacha berdiri di depan gerbang 
menunggu ojol. Mungkin ini hari keberuntungan Chacha 
Karena hari ini satpam rumah sedang cuti. 


Tak lama ojol datang, Chacha naik ke motornya dan 
langsung menuju ke sekolah. Lumayan di sekolah 
setidaknya ia akan bertemu dengann Ara, kebetulan dia 
akan tampil jadi hari ini ia ikut latihan. 


Suasana di sekolah cukup ramai, bahkan sangat ramai 
untuk hari libur. Sudah ada beberapa stand yang sedang di 


persiapkan. Chacha berjalan masuk, rencananya ia akan 
menghampiri Ara yang berada di ruang musik. 


"Hai Chacha," sapa Soobin, kakak kelasnya. 
"Hai bang," balas Chacha sopan. 


Cukup di kenal di sekolah membuat Chacha banyak 
memiliki kenalan. Koneksi nya di sekolah cukup banyak. la 
tak pernah kesulitan dalam apapun. 


"Ruang musik dimana sih." Chacha mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


la lupa dimana letak ruang musik karena banyak sekali 
barang di koridor. Patokan-patokan yang biasanya ada 
sekarang tertutup. 


"Eh mau nan Ni-ki?!" 


"Chacha?! Ngapain disini?" tanya Ni-ki kaget melihat 
Chacha ada di sekolah. 


"Emm i-tu anu..." 


Chacha tak bisa menjawab pertanyaan Ni-ki. Lidahnya 
seakan kelu tak bisa berkata. 


"Kesini sama siapa? Sendiri? Udah ijin?" tanya Ni-ki bertubi- 
tubi. 


"Stop! Satu-satu bisa kan nanya nya." 


Ni-ki menarik Chacha duduk di salah satu bangku yang ada 
di pinggir koridor sekolah. "Ngapain kesini?" 


"Gabut lah." 


"Sama siapa?" 

"Ojol." 

"Udah ijin?" 

"Belum." Chacha menggelengkan kepalanya. 
Tuk 


Ni-ki menjitak kepala Chacha. "Gila lo?! Mau di sidang tujuh 
orang hah?! Di serang gitu?" 


Chacha meringis kesakitan memegang kepalanya yanh 
terkena jitakan maut Ni-ki. "Sakit woyy, sopan dikit kenapa 
sama yang lebih tua." 


"Beda enam bulan aja sewot lo." Ni-ki menjitak kepala 
Chacha lagi. 


"Tetep aja gue lebih tua!" sewot Chacha tak terima. 


"Lo sebenernya mau ngapain ke sekolah pas libur gini?" 
tanya Ni-ki baik-baik. 


"Lo juga ngapain ke sekolah pas libur?" tanya Chacha balik. 


Mengobrol dengan Chacha memang lumayan menguras 
emosi. Hanya hyungline saja yang kuat. Pantas saja setiap 
Sunoo, Jungwon, dan Chacha disatukan yang terjadi adalah 
ribut. 


Terjadilah adu mulut antara Chacha dan Ni-ki. Kali ini Ni-ki 
terlihat berbeda, tak cuek seperti biasanya. Para siswa-siswi 
yang lewat pun memperhatikan mereka berdua. Yang di 
perhatikan tak peduli, sibuk berdebat. 


"Males gue ngomong sama lo." Ni-ki membalikkan badannya 
sambil melipat kedua tangannya di dada. 


"Terus lo pikir dari tadi gue sama lo ngapain?!" sewot 
Chacha. 


"Ngubah oksigen menjadi karbondioksida," jawab Ni-ki yang 
masih membelakangi Chacha. 


Chacha kesal pada Ni-ki, gadis itu memukul punggung Ni-ki 
sekuat tenaga. la menumpahkan kekesalannya. 


"Aw aw Cha sadar woyy." Ni-ki berusaha menepis tangan 
Chacha. "Sakit ini nanti gue cacingan lo mau tanggung 
jawab hah?!" 


"Sewot lo jadi cowok." 
"Lo ja '" 


"Kalian ngapain disini? Eh Chacha ngapain di sekolah?" 
Sunghoon kaget melihat Chacha ada di sekolah. 


"Ngubah oksigen jadi karbondioksida," jawab Chacha 
menjiplak kalimat Ni-ki tadi. 


Ni-ki yang tak terima kalimat nya di jiplak langsung sewot. 
"Apa-apaan itu kalimat gue woyy!" 


"Emang ada hak ciptanya?!" 


Sunghoon memisahkan dua adiknya itu, tak biasanya Ni-ki 
memancing keributan. "Kenapa malah berantem sih. Kamu 
Chacha kenapa ada di sekolah?" 


"Chacha gabut bang di rumah jadi ke sekolah aja. Lagian 
Chacha kesini mau ketemu Ara," jawab Chacha. 


"Kamu Ni-ki." Sunghoon menunjuk pada Ni-ki. "Kenapa tiba- 
tiba ngeladenin Chacha?" 


Ni-ki menggaruk tengkuknya. "Gabut aja sih bang, hehe." 


Sunghoon mengerutkan alisnya, jawaban kedua adiknya 
sungguh absurd. Tak kuat dengan kedua adiknya, Sunghoon 
memilih pergi untuk melanjutkan langkahnya ke ruang 
guru. Sebelumnya ia sempat mengingatkan Chacha agar 
siap-siap di wawancarai. 


"Gini amat jadi anak cewek di antara mereka." Chacha 
mengusap dadanya sabar. 


Yang sabar ya Cha. 


Ni-ki bangkit dari duduknya, sebelum pergi ia membalikkan 
badannya dulu menghadap Chacha. "Lo siap-siap aja." Ni-ki 
menggerakkan tangannya melewati leher seperti gerakan 
membunuh. 


Chacha meringis, Ni-ki terlalu dramatis. Setelah Ni-ki pergi, 
gadis itu ikut beranjak pergi. la akan ke ruang musik 
menemui Ara. 


Menyusuri koridor sekolah guna mencari ruang musik, 
nyatanya setelah lima belas menit tak ada hasilnya. 
Kenapa? Karena Chacha salah lantai. Ruang musik ada di 
lantai dua sedangkan Chacha dari tadi berkeliling lantai 
tiga. 


Akhirnya setelah pindah ke lantai tiga, ia menemukan ruang 
musik. Walaupun harus sedikit berkeliling karena banyak 
orang di koridor. 


Saat ini Chacha tengah berdiri di depan ruang musik. Dari 
tadi ia hanya mondar-mandir di depan ruang musik sesekali 


berputar sambil menggigit kukunya. 
"Ketuk gak ya?" gumam Chacha yang kesekian kalinya. 


Sudah ada beberapa siswa yang lewat menyapa Chacha dan 
Chacha balas dengan ramah. 


"Ketuk aja deh, bisa pegel gue berdiri di sini lama-lama," 
final Chacha. 


Gadis cantik itu mengetuk pintu dengan lembut, hampir tak 
mengeluarkan suara. Dirinya masih ragu, siapa tau mereka 
sedang latihan. 


"Oke bisa Cha!" Chacha menyemangati dirinya. 


Sial, kenapa Chacha bisa seperti ini hanya akan mengetuk 
pintu. Oke mungkin karena Chacha durhaka pergi ke 
sekolah tanpa ijin. 


Dengan segala keberaniannya akhirnya Chacha mengetuk 
pintu ruang musik. Tak ada balasan dari dalam, Chacha 
berpikir mereka sedang latihan. Selang beberapa detik 
terdengar suara ketukan sepatu dengan lantai mendekati 
pintu. Tak lama pintu terbuka, betapa terkejutnya Chacha 
saat mendapati yang membuka pintu adalah Sunoo. 


"Ngapain lo disini?" tanya Sunoo dengan nada tak 
bersahabat. 


"Ngubah oksigen menjadi karbondioksida," jawab Chacha 
asal. "Ara nya ada?" tanya Chacha sambil melihat isi ruang 
musik siapa tau ada Ara. 


Alis Sunoo berkerut, Ara?. "Ara? Ara siapa? Setau gue disini 
gak ada yang namanya Ara." 


Chacha menepuk keningnya sendiri. "Ups, gue lupa. Maksud 
gue Araira Park." 


"Oke bentar." Sunoo berbalik badan. "ARA ADA YANG 
NYARIIN LO," teriak Sunoo. 


Chacha membulatkan matanya, apa-apaan ini. Katanya tadi 
Sunoo gak tau Ara. 


"Kenapa lo manggil Ara? Katanya lo gak tau. Jangan-jangan 
lo ngibulin gue kan? Ngaku lo." Chacha menunjuk-nunjuk 
Sunoo dengan telunjuknya. 


Sunoo menepis tangan Chacha. "Kan katanya nama temen 
lo Ara ya gue panggil lah Ara. Apa salah gue coba?" 


"Terserah," ucap Chacha pasrah. 


"Chachaaaa!!." Teriakan tersebut berasal dari dalam ruang 
musik. la adalah Araira Park, atau Ara. 


"Gak usah teriak-teriak juga kali Ra," ucap Chacha. "Teriakan 
lo bikin telinga gue berdegung." 


"I-ini temen lo Cha?" Sunoo menunjuk Ara dengan jarinya. 
"Emang kenapa, hah?!" tanya Chacha sewot. 


"Pantes cocok sama-sama suka teriak sama-sama cerewet." 
Sunoo kabur setelah mengatakan itu. Takut-takut di amuk 
oleh macam betina keluarga Kim. 


"SUNOO!!" Keluar sudah teriakan mematikan dari Chacha. 


Ara menarik Chacha untuk pergi dari sana. "Udah, kita 
makan di kantin aja yu." 


Dua bersahabat itu berjalan bergandengan pergi ke kantin. 


Sedang asiknya makan di kantin sambil mengobrol, Chacha 
dan Ara di datangi oleh Jay, Sunghoon, dan Jake. Raut wajah 
jasuke seperti tak bersahabat. Bulu kuduk Chacha 
merinding seketika. Aura dingin menyelimuti meja mereka. 
Tatapan tajam Jay tak lepas dari Chacha yanh sedang 
makan. Bakso yang enak berubah menjadi hambar. 


"K-kenapa bang?" tanya Chacha gugup tangannya sampai 
tremor. 


Ara yang menyaksikan itu hanya bisa diam, tak bisa 
berkutik. Untuk mengeluarkan suara pun rasanya susah. 


"Bang Heeseung nelpon abang katanya kamu gak ada di 
rumah. Sunghoon bilang katanya liat kamu di sekolah." Jay 
menatap Chacha tajam. "Jadi, kamu ngapain ke sekolah hari 
libur gini?" 


Chacha mengehentikan acara makan nya, tangannya 
memilin rok yang ia kenakan. Ara tak jauh berbeda, bahkan 
wajahnya sudah pucat. 


"Jadi kenapa Chacha bisa ke sekolah?" Jake mengelus 
rambut Chacha sayang. 


"Apa kamu mau ketemu sama dia?" Sunghoon menunjuk 
Ara yang tak tau apa-apa. 


Chacha mengibaskan tangannya. "Gak! Bukan karena Ara 
dia gak salah apa-apa dia gak tau apa-apa! Ini karena 
inisiatif Chacha aja." Chacha membantah tuduhan 
Sunghoon. Meski Sunghoon tak menuduh Ara secara terang- 
terangan, Chacha tau kelakuan Sunghoon. "Ra, kamu pergi 
aja. Latihan vokal lagi sana." 


Tanpa penolakan atau apapun Ara langsung bangkit dan 
pergi dari sana meninggalkan Chacha dan bakso pedasnya. 


Kali ini ia tak kuat akan aura seram dari jasuke. 


Sunghoon dan Jay duduk di depan Chacha sedangkan Jake 
di sebelah Chacha. Tak lama datanglah tiga curut Sunoo, 
Jungwon, dan Ni-ki. 


Iya bagus kumpulin semua, tinggal kurang bang Heeseung 
aja, batin Chacha kesal. 


Sepertinya Chacha cenayang, karena sekitar lima menit 
kemudian Heeseung datang. Jadi... Apa mereka akan 
mengadakan introgasi di kantin sekolah? 


"Ekhem Chacha," panggil Heeseung. 


Chacha hanya menoleh tanpa menjawab. Nyatanya saat di 
serang seperti ini nyalinya menciut. 


"Kenapa bisa ke sekolah?" tanya Heeseung baik-baik. 


"Kan udah Chacha bilang Chacha itu gabut gak ada kerjaan 
di rumah. Bosen banget, gak boleh keluar gak boleh ngajak 
temen." Chacha melipat kedua tangannya didepan dada. 
Ekspresinya terlihat kesal. 


"Kamu tau? Abang khawatir sama kamu makanya abang 
pulang dulu. Pas sampe dirumah kamu nya gak ada. Ya 
Abang kaget lah Cha," ujar Heeseung. 


"Iya bang, maafin Chacha." 


"Sekarang Chacha pulang ya?" Jake terus mengelus rambut 
Chacha halus. 


"Maafin abang ya terlalu fokus sama pensi sampe lupa kamu 
kesepian di rumah," ucap Sunghoon yang di angguki 
semuanya. 


"Gak papa bang, itu kan tugas kalian." 
"Oke Sunoo anterin Chacha pulang," suruh Heeseung. 


"Kok Sunoo?!" seru Sunoo tak terima. "Kenapa gak Jungwon 
aja sih?!" 


"Gue ada latihan taekwondo bentar lagi, ini aja gue ijin," 
ucap Jungwon. 


Chacha makin tak enak hati, semuanya sedang sibuk dan 
Chacha menganggu nya. Ucapan mereka memang biasa 
saja, namun aura nya masih kuat. 


Chacha tau itu. 


TBC 
Eca up!! 
Happy 20k readers, huhu makasih banyak semuanya. 


Kalo seru komen next dong biar Eca makin semangat 
up nya! 


Enjoy gays 
-rsyariii 


31. 


Setelah di antar pulang oleh Sunoo tadi, Chacha mengunci 
dirinya di kamar. Jam sudah menunjukkan pukul setengah 
lima sore. Yang artinya mereka semua ingkar janji. 


Chacha benci orang yang ingkar janji! 


Se fatal itu kah kesalahan Chacha? Padahal gadis itu hanya 
pergi ke sekolah sendiri. Apa itu termasuk kesalahan besar? 


"Positif thinking, Cha mungkin mereka lagi sibuk jadi gak 
bisa pulang," ucap Chacha meyakinkan dirinya walaupun 
sebenarnya ia tak yakin. 


Terus berusaha berpikir positif adalah hal Chacha lakukan 
sejak tadi. Tak ada yang mengabarinya atau sekedar 
menelpon atai mengirimkan pesan. 


Mungkin mereka sibuk. 
Iya mereka sibuk. 


"Tapi apa mereka sesibuk itu sampai lupa sama Chacha? 
Bodo amat sama janji mereka Chacha cuma pengen mereka 
pulang." 


Gadis itu menyeka air matanya yang berada di ujung mata. 
la tak boleh menangis! 


"Gak gue gak boleh nangis!" 


Nyatanya gadis itu meringkuk di kasur sampai tertidur. 
Tertidur pulas sampai melupakan janji para saudaranya. 


Malam telah tiba dan tujuh orang itu belum pulang. 
Entahlah Chacha tak peduli, ia tak ingin terlalu berharap. 
Saat ini Chacha sedang duduk di meja makan sambil 
menikmati jus alpukat. 


"Ini kan alpukat punya bang Jake." Chacha mengangkat 
gelas berisi jus yang tinggal setengah. "Bodo amat lah 
biarin aja." la melanjutkan menikmati jus alpukat. 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan malam yang 
artinya sudah lewat beberapa jam dari janji tadi pagi. 
Chacha sudah tak berharap akan hal itu, tak juga berharap 
pada saudaranya pulang. 


Gadis itu menelungkupkan kepalanya ke meja. Tiba-tiba 
kepalanya terasa berat untuk di angkat. Pusing, itu yang ia 
rasakan. Sebelum semakin sakit, ia segera berlari masuk ke 
kamar. 


Gdubrak 


Chacha jatuh di anak tangga ke tujuh, lututnya sedikit 
mengeluarkan darah. Tapi itu tak apa, belum terlalu sakit. 
Chacha melanjutkan langkahnya ke kamar. 


Masuk ke kamar mandi guna membersihkan tubuh, ia akan 
pergi tidur saja. Pusing memikirkan saudaranya Chacha 
memilih mengistirahatkan tubuh dan otaknya. 


"Terserah mau pulang apa enggak mending Chacha tidur 
aja." 


Hari rabu telah tiba, yang artinya hari ini adalah acara pensi 
diadakan. Selama empat hari itu mereka jarang pulang. 
Heeseung menginap di rumah temannya. 


Terserah Chacha tak memikirkan itu. Selama empat hari pun 
ia selalu sendirian di rumah. Makan bebas sepuasnya. Pergi 
keluar tanpa ada larangan. Ini hidup Chacha dulu, bebas 
tanpa kekangan. 


Pagi ini Chacha berangkat ke sekolah sendirian. Karena 
belum terlalu pandai mengendarai mobil, gadis itu memilih 
naik taksi. 


"Chacha lupa sarapan lagi." Gadis itu menepuk keningnya 
saat mengingat bahwa dirinya belum sarapan. Ingin 
memberhentikan taksi nya mampir ke toko roti tapi 
tanggung sebentar lagi sampai di sekolah. 


Keadaan sekolah sangat ramai, banyak siswa dari sekolah 
lain juga. Wajar saja karena sekolah Chacha adalah sekolah 
favorit. Jadinya disaat seperti ini akan ramai yang datang. 


Hari ini juga kegiatan belajar-mengajar di tiadakan dan akan 
fokus ke acara pensi. Chacha yang memang tak ada teman 
kecuali Ara memilih untuk berdiam diri di dalam kelas. 
Terlalu malas untuk berdesak-desakan di lapangan. 


"Gini nih kalo lagi marahan tuh, eh emang ini bisa di bilang 
marahan? Ah tau deh, pokoknya kalo lagi kemusuhan gini 
suka bingung. Apalagi sekarang Ara gak ada disini dia ada 
jadwal tampil. Pliss Chacha kesepian," gumam Chacha yang 
menelungkupkan kepalanya di meja. 


Biasanya akan ada yang menemaninya di kelas, siapapun 
itu. Tapi mereka semua sibuk. 


"Oke gak papa Cha lo bisa sendiri. Biasanin mandiri jangan 
terlalu bergantung sama mereka!" 


Diam, Chacha tak bersuara lagi. Di bawah sangat berisik, 
mungkin sebentar lagi acaranya akan dimulai dan Chacha 


tak peduli. 


"Aaahh gak bisa! Chacha butuh mereka." Chacha 
mengangkat kepalanya. Mengalihkan pandangannya ke 
arah lapang di bawah. Terlihat ramai sekali, banyak siswa 
yang berlalu-lalang. 


Dengan langkah malas nya, Chacha keluar kelas dan duduk 
di bangku sisi koridor. Tak banyak siswa yang berada di 
gedung hanya ada beberapa mungkin orang yang seperti 
Chacha pemalas, selebihnya mereka ada di bawah. Yang 
lebih sialnya adalah para siswa dilarang pulang karena ini 
masuk absen. 


"Ke bawah apa enggak?" Chacha bertanya pada dirinya 
sendiri sambil mengetuk-ngetuk dagunya. "Kalo kebawah 
tuh males pasti desak-desakan. Panas ini ya ampun." 


Melamun sebentar sambil berpikir keras. Berpikir ia harus ke 
bawah atau tidak. Sungguh tak bermanfaat. 


Chacha bangkit dan sedikit menghentakkan kakinya 
membuat beberapa siswa menatap ke arahnya. "Oke, karena 
Chacha laper belum sarapan jadi kita ke kantin aja." 


Keadaan kantin sangat sepi, hanya ada beberapa siswa. 
Beberapa penjual kantin pun libur dan tutup. Chacha 
memilih duduk di dekat jendela. 


"Berisik amat sih," gerutu Chacha yang merasa terganggu. 


la memainkan ponselnya agar tak bosan menunggu 
pesanannya. Men scroll media sosial, terkaget tatkala 
menemukan sebuah foto yang mengejutkan. 


Foto Heeseung dengan seorang wanita cantik di depan 
gedut universitas. Foto itu di post di akun sang wanita. Tak 


sengaja lewat beranda membuat Chacha kaget. Gadis cantik 
itu sampai melemparkan ponsel kesayangannya. 


"I-itu siapa? Cewek itu siapa?! Oke Cha tenang gak boleh 
panik." Chacha meraih kembali ponselnya. "Berani- 
beraninya si Abang gak ngasih tau Chacha kalo punya 
pacar!" 


Chacha merasa tak di anggap ketika Heeseung tak 
memberitahunya bahwa cowok itu sudah memiliki 
pasangan. 


"Gak waras tu abang, masa adeknya gak di kasih tau mana 
ceweknya cantik banget." 


Kalian aneh dengan Chacha? Oh tentunya. Chacha sudah 
belajar bahwa ia tak boleh egois lagi. 


Makanan pesanan Chacha pun datang, ia langsung melahap 
makanan itu. Lapar mendominasi saat ini. 


Chacha bahkan mengabaikan pengumuman penampilan 
Jungwon taekwondo. 


Setelah dari kantin tadi Chacha kembali berdiam diri di 
kelas. Tadi ia sempat ke perpustakaan agar tak terlalu bosan 
di kelas nyatanya perpustakaan pun ikut sepi. 


Chacha merasa bosan, mungkin acara sudah akan selesai. 
Pensi di adakan hanya satu hari. Gadis itu tertidur cukup 
lama di kelas karena bosan. 


la sampai tak menonton penampilan menyanyi Sunoo dan 
Ara, juga dance dari Ni-ki. Chacha juga sempat mendengar 
bahwa Jungwon cedera. Tapi entahlah Chacha sedang malas 
mengurus mereka. 


Disinilah sekarang Chacha, di tengah lautan manusia yang 
berkerumun di depan panggung. Ia terpaksa pergi ke sini 
Karena di seret Ara yang tiba-tiba datang ke kelas. Juga 
karena ia sudah terlalu bosan di kelas jadi ia menyetujui 
ajakan Ara. 


Yang mengejutkan Chacha adalah, di depan sana di atas 
panggung ada ke tujuh abangnya yang memegang alat 
musik masing-masing. Seketika Chacha tertegun saat 
melihat ada namanya di gitar yang Jay pegang. 


Nama Kim Chaerin tertulis indah di ujung gitar Jay. Tempat 
nya pas tak terhalang oleh tangan Jay. Chacha tak tau sejak 
Kapan ada namanya di gitar Jay. la menutup mulutnya tak 
bisa berkata-kata. 


Heeseung mengetes mic yang ia genggam. "Cek cek halo 
halo." 


"HALO!!" seru semua siswa-siswi. 


Jelas saja banyak siswa yang rela berdesak-desakan, yang 
tampil aja mukanya bak dewa. 


"Kita bertujuh disini akan membawakan sebuah lagu untuk 
adik kita tercinta, Kim Chaerin," ucap Heeseung. 


Air mata Chacha turun melewati pipi halusnya. Ini sangat 
sweet. 


"Kita disini bakal bawain lagu yang spesial buat Chaerin." 
Jay kali ini yang bersuara. 


Dalam sejarah baru kali ini Jay memanggil nya dengan 
Chaerin kecuali sedang emosi. Terdengar merdu ketika Jay 
mengatakan Chaerin. 


Lagu terputar sudah, semua penonton terhipnotis dengan 
penampilan mereka. Bahkan Chacha sampai menangis 
Karena terharu. 


"We love you Kim Chaerin!!" teriak ketujuh orang yang 
berada di atas panggung. 


Air mata Chacha tak kuat untuk di tahan. Chacha tak kuat, 
mental nya mental yupi. 


"MAKASIH BANG," teriak Chacha tiba-tiba. 


Pusat perhatian beralih pada Chacha. Tanpa malu-malu ia 
langsung naik ke atas panggung. Memeluk satu-satu tubuh 
tujuh orang saudaranya. 


"Makasih buat semuanya bang," ucap Chacha tulus disertai 
senyuman manisnya. 


Acara pensi hari ini ditutup dengan penampilan dari 
delapan orang yang keluarga Kim. Acara pensi yang berjalan 
lancar dengan penutupan ter istimewa. 


Penutupan di akhiri oleh Jay yang mencium pipi Chacha 
tiba-tiba. Semua penonton berteriak histeris sambil 
bertepuk tangan. Chacha yang kaget mendapat serangan 
tiba-tiba masih membeku. Tanpa di duga enam orang 
lainnya ikut mencium pipi Chacha. 


"Terimakasih untuk kehadirannya di acara pensi hari ini. 
Terimakasih atas perhatiannya, sekian acara pensi tahun 
ini." 


TBC 
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Sepulang dari acara pensi kemarin mereka semua langsung 
berbaik kan. Nyatanya tak ada masalah hanya saja ya 
gitulah hanya mereka yang paham. 


Jadinya saat ini mereka sudah ber aktivitas seperti biasanya. 
Pergi ke pasar malam di batalkan karena beberapa hari lagi 
Sunghoon akan mengikuti lomba ice skating. 


Tinggal tiga hari lagi dan Sunghoon akan mengikuti lomba 
yang ia tunggu dari tahun kemarin. Ajang lomba yang di 
adakan hanya setahun sekali oleh pemerintah. 


Dan seperti biasa, keributan terjadi setiap pagi dirumah. 
Seperti saat ini. 


"Cha!! Cha sekolah woyy bangun." Jay menggedor-gedor 
pintu kamar Chacha. 


Sedangkan di dalam kamar Chacha sedang bergelung 
dengan selimut nya. Lumayan terganggu dengan suara 
gedoran pintu. Ia mengoceh tak jelas sambil mengucek 
matanya. 


"Bukanya hari ini libur ya tanggal merah," teriak Chacha 
dari dalam kamar. 


"Yang merah itu minggu depan Chacha!" seru Jake dari luar. 


Kesadaran Chacha langsung kumpul, ja bergegas mengecek 
kalender. Ternyata benar, tanggal merah itu minggu depan 
bukan sekarang. 


"HUAAA CHACHA KESIANGAN!" 


Chacha kesiangan, alhasil ia harus sarapan di mobil karena 
takut terlambat. Ia baru ingat hari ini ada ulangan. 


"CHACHA HARI INI ADA ULANGAN!!" teriak Chacha membuat 
Sunghoon dan Jake yang berada di mobil kaget, bahkan 
Sunghoon sampai rem mendadak. 


"Kenapa Cha?" Jake berbalik menatap Chacha yang berada 
di kursi belakang. 


"Chacga hari ini ada ulangan terus hari ini juga Chacha 
piket." Chacha menepuk keningnya beberapa kali. 


Jake meraih tangan Chacha agar tak terus menepuk kening. 
Cowok softitu mengelus tangan Chacha. 


"Jangan panik oke, soal ulangan bisa nanti di sekolah. 
Sekarang Chacha sarapan dulu aja. Chacha kan pinter nanti 
belajar nya ngebut di kelas. Kalo sola piket nanti Chacha 
yang pulang sekolah aja." Jake berkata sambil terus 
mengelus tangan Chacha. "Hoon, cepet ke sekolah kenapa 
malah berhenti?" 


Sunghoon segera menyalakan mobil dan kembali melajukan 
nya. Hening kembali di mobil hanya terdengar suara 
kunyahan Chacha yang sedang sarapan. 


"Bang Sunghoon katanya mau ikut lomba ice skating ya?" 
tanya Chacha memecah keheningan. 


"Iya, kenapa Cha? Bukanya kamu udah tau," jawab 
Sunghoon. 


"Chacha ikut nonton boleh gak?" tanya Chacha. 


"Kita semua bakal ikut nonton kok Cha," ucap Jake. 


"Yeayyy." Chacha bersorak bahagia. 


Yang menjadi bahas pembicaraan di sekolah adalah delapan 
bersaudara keluarga Kim yang membuat heboh saat acara 
pensi kemarin. Semua siswa bahkan guru-guru pun 
membicarakan hal itu. Ahh, pipi Chacha kembali bersemu 
merah mengingat hari itu. 


Chacha sedang berjalan beriringan dengan enam abangnya, 
sungguh indah pemandangan pagi ini. Atensi semua siswa 
langsung menuju pada mereka. 


"Kenapa jadi pada liatin kita?" tanya Chacha pada Jay yang 
berada di sampingnya. 


Posisinya seperti ini, Jay, Jake, dan Sunghoon ada dj sebelah 
kanan Chacha. Sedangkan Jungwon, Sunoo, dan Ni-ki ada di 
sisi kirinya. Serasa diapit pangeran dari langit. 


"Mereka liatin gue, kan gue ganteng." Jungwon memainkan 
rambutnya. 


"Hilih mereka tuh liatin Chacha yak!" 


"Mereka liatin lo yang ada mata mereka sepet kali." Sunoo 
tertawa. 


"Udah-udah jangan ribut terus," lerai Jake. "Masuk kelas 
sana Cha, udah nyampe. Belajar yang bener, katanya ada 
ulangan." Jake mengelus rambut Chacha. 


"Oke bye bye bang." Chacha melambaikan tangannya lalu 
masuk ke dalam kelas. 


Disana sudah ada Ara yang menunggu di bangku. Ara 
menatap Chacha dengan tatapan penuh aneh. Heyy, ada 
yang salah kah dengan Chacha? 


"Kenapa lo natap gue gitu?" tany Chacha yang menyadari 
tatapan Ara berbeda. 


"Ciee yang jadi bahan obrolan satu sekolah ada disini nih." 
Ara menggoda Chacha sambil memainkan pipi Chacha. 


"Apa sih Ra." Chacha menepis tangan Ara dari pipinya. la 
sangat malu, pipinya kembali bersemu merah. 


"Lo hari ini jadi trending topik satu sekolahan. Bayangin Cha 
bayangin! Seorang Kim Chaerin anak kelas 11 di cium oleh 
tujuh laki-laki tampan saat penutupan acara pensi. 
Wuhhuu." Ara bertepuk tangan heboh. 


"Apasih, udahlah." Chacha menutup wajahnya yang 
memerah. 


Sialan para abangnya, awas saja mereka! 


Hari ini adalah hari yang Sunghoon tunggu-tunggu. Dimana 
hari ini ia akan mengikuti lomba ice skating. Ajang 
bergengsi yang di adakan pemerintah tiap tahunnya. 


"Gimana udah semua?" tanya Heeseung saat melihat 
Sunghoon akan naik ke lantai atas sambil menenteng jaket. 


Sunghoon mengangguk kecil. "Udah bang, ini mau ngambil 
sarung tangan dulu." 


"Berarti belum semua itu kan sarung tangan belum," canda 
Heeseung. 


Tanpa menjawab Sunghoon melanjutkan langkahnya ke 
kamar. Melewati kamar Chacha, sepi dan terkunci. Alis 
Sunghoon berkerut. Chacha belum turun tapi pintunya 
terkunci. la memilih untuk mengambil sarung tangan 
terlebih dahulu. 


Berlari ke ujung lorong dimana ada kamar miliknya disana. 
Sunghoon bergegas mencari sarung tangannya, setelah 
mendapat barang yang ia cari Sunghoon keluar kamar dan 
kembali berdiri di depan kamar Chacha. 


Mencoba menggeser pintu kamar Chacha nyatanya pintu 
tersebut terkunci. Seingatnya Chacha belum turun dari 
Kamar. 


"Cha," panggil Sunghoon sambil mengetuk pintu kamar. 


Ni-ki yang lewat setelah dari kamar Jay menghampiri 
Sunghoon. "Kenapa bang?" 


"Chacha udah turun belum?" tanya Sunghoon. 


Ni-ki menggelengkan kepalanya. "Belum bang, emang 
kenapa?" 


"Pintu kamarnya di kunci dari tadi di ketuk gak ada yang 
jawab." 


"Pintu kamarnya di geser lo bang." 


"Ila Abang tau, coba Nik buka." Sunghoon mundur 
mempersilahkan Ni-ki untuk mengecek. 


Ni-ki menggeser pintu tersebut, susah ternyata. "Iya bang 
dikunci." 


"Kira-kira dia ada dimana?" Sunghoon mengacak-acak 
rambutnya. 


"Mungkin udah di bawah kali bang, terus kita gak liat pas 
dia turun. Udah jangan panik nanti malah gak konsen pas 
lomba." Ni-ki menepuk bahu Sunghoon, lalu turun ke 
bawah. 


"Mungkin dia lagi keluar, tapi kenapa dia gak ijin." 


Semua tentang Chacha Sunghoon harus tau apapun itu. 
Chacha pergi kemana dengan siapa Sunghoon harus tau 
tanpa terkecuali. 


Semua orang sudah berkumpul di garasi siap untuk 
berangkat. Tinggal Chacha saja yang belum ada. Mereka 
semua bingung, pasalnya ponsel Chacha tak aktif, pintu 
kamar dikunci, dan jendela kamarnya pun terkunci dari 
dalam. 


"Gini aja deh, takut bang Sunghoon telat. Kalian berangkat 
aja Ni-ki mau nyoba buka pintu kamar Chacha. Nanti Ni-ki 
nyusul sama Chacha, gimana?" ucap Ni-ki memberi saran. 


Semua orang menoleh pada Ni-ki. "Yakin lo?" tanya Jungwon 
memastikan. 


"Sendiri aja?" tanya Jay. 


"Ya kan semuanya pengen nonton, udah gak papa Ni-ki 
sendiri aja," ucap Ni-ki. 


"Bener?" tanya Jay memastikan. 


Ni-ki menganggukkan kepalanya. "Bener, udah cepet 
berangkat aja." 


"Sunoo sama Ni-ki aja deh, kasian dia kalo sendirian," ucap 
Sunoo. 


"Oke, hati-hati ya di rumah," ucap Heeseung. 


Lima orang telah berangkat menggunakan satu mobil, mobil 
Jay. Sunoo menutup gerbang lalu masuk ke dalam rumah. 


"Jadi kita ngapain dulu?" tanya Sunoo. 


"Gini, kita coba buka jendela nya aja. Kan kamar Chacha 
sampingan sama kamar bang Jay, nah kita masuk lewat 
kamar bang Jay. Untungnya jarak balkon kamar Chacha 
sama bang Jay gak jauh," ucap Ni-ki. 


"Oke, kita bawa alatnya dulu abis itu langsung beraksi." 
Sunoo berlari ke gudang untuk mengambil peralatan. 


Sudah sekitar tiga puluh menit Sunoo dan Ni-ki merusaha 
membuka jendela kamar Chacha. Sesekali mengetuk 
jendela itu siapa tau Chacha terbangun. 


Terlihat dari sela gorden, Chacha tertidur pulas di atas kasur. 
Itu membuat Ni-ki dan Sunoo terus berusaha membuka 
jendela. Beberapa kali Jake menghubungi mereka 
menanyakan perkembangan. 


Ceklek 


Akhirnya jendela berhasil terbuka. Sunoo dan Ni-ki ber tos 
ria. Perjuangan mereka tak sia-sia selama tiga puluh menit 
itu. Mereke membereskan alat-alat terlebih dahulu sebelum 
masuk. 


Brugh 


Suara gaduh terdengar dari dalam kamar. Sunoo dan Ni-ki 
langsung berlarian masuk tak lagi memperdulikan alat-alat 
yang berserakan di balkon. 


"CHACHA?!" 
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Deal-dealan yu? Komen tiap paragraf Eca up cepet 
gimana? 


Satu chapter menuju end loh masa gak mau cepet up. 


Happy reading 


Brugh 


Suara gaduh terdengar dari dalam kamar. Sunoo dan Ni-ki 
langsung berlarian masuk tak lagi memperdulikan alat-alat 
yang berserakan di balkon. 


Saat masuk, betapa terkejutnya Sunoo dan Ni-ki kala 
melihat Chacha tergeletak di lantai. Untung badannya 
tergulung selimut tebal jadi mungkin itu tak akan terlalu 
sakit. Tapi sepertinya kepalanya terbentur karena ada suara 
gaduh seperti itu. 


"CHACHA!?" teriak Sunoo dan Ni-ki bebarengan. Mereka 
berdua menghampiri Chacha yang sudah bangun sambil 
memegang kepalanya. 


"Cha lo kenapa?" tanya Sunoo. 


Ni-ki membantu Chacha melepaskan diri dari selimut dan 
duduk. la sedikit merapihkan rambut Chacha yang acak- 
acakan. 


"I-ini jam berapa?" tanya Chacha sambil terus memegang 
kepalanya. 


"Jam sebelas," jawab Sunoo. 


"HAH?! JAM SEBELAS?! KENAPA KALIAN GAK BANGUNIN 
DARI TADI!!." Chacha berteriak heboh. "Bang Sunghoon 
kemana? Udah berangkat?" 


"Udah setengah jam yang lalu," jawab Ni-ki. 


Chacha menjambak rambutnya sendiri. Ia menelungkupkan 
kepalanya ke lipatan tangannya. 


"Berarti kita udah telat dong?" tanya Chacha dengan suara 
kecil karena teredam tangan. 


"Masih ada waktu, tapi kata bang Jake bang Sunghoon 
urutan ke dua dan pastinya dia udah tampil," ucap Ni-ki. 


"Kita kesana, Cha?" tanya Sunoo. 


"YA! KITA HARUS KE SANA! GAPAPA TELAT JUGA," teriak 
Chacha yang spontan langsung berdiri. Tapi tiba-tiba 
badannya ambruk. 


"Lo sebenernya kenapa sih Cha? Pintu di kunci ponsel gak 
aktif terus lo tidur gak bangunan-bangun lagi. Lo kan 
anaknya kalo tidur ada berisik dikit bangun," tanya Sunoo. 


"Sebenernya semalam Chacha......... 3 


"Gimana Jake? Chacha udah ada kabar?" tanya Sunghoon 
yang dari tadi mundar-mandir di ruang tunggu. 


"Belum Hoon." Jake menggelengkan kepalanya. "Katanya 
jendelanya macet jadi susah di buka terus juga Chacha 
keliatannya kayak tidur tapi gak bangunan-bangun 
walaupun mereka berisik. Itu kata Sunoo tadi." 


"Argh Chacha."  Sunghoon menjambak rambutnya. 
"Harusnya dia ada disini, liat gue tampil." 


"Tenangin diri lo Hoon, bentr lagi mulai dan lo masuk urutan 
ke dua." Jake berusaha menenangkan Sunghoon yang 
terlihat acak-acakan. 


Sunghoon memilih untuk duduk. Pikirnya terus memikirkan 
keadaan Chacha. 


"Jangan terus mikirin Chacha, pikirin lomba yang ada. Lo 
harus bisa! Kalo lo terus mikirin hal lain nanti lo gak fokus di 
lapangan terus gagal." Jake mengusap bahu Sunghoon 
berusaha menenangkan Sunghoon. 


"Park Sunghoon." Suara itu menggema di seluruh ruangan. 
Nama Sunghoon di panggil itu artinya ia harus tampil tanpa 
Chacha menonton nya. 


Sunghoon masuk ke area ice skating. Berdoa lalu melakukan 
sedikit pemanasan sebelum memulai gerakan inti. Lagu 
telah di mulai, Sunghoon memulai gerakannya. Menari 
indah di atas area ice skating dengan lihai. 


Sunghoon terlihat fokus di awal-awal. Lalu setelah beberapa 
menit pikirannya tiba-tiba kacau. Chacha mendominasi 
otaknya saat ini. Sunghoon beberapa kali terjatuh dan salah 
gerakan. Sampai di akhir penampilannya ia melihat Chacha 
di salah satu bangku penonton. Gadis itu terlambat. 


Sunghoon mengalihkan pandangannya, berusaha untuk tak 
menatap Chacha. Cowok jangkung itu pergi ke ruang 
tunggu. 


Di ruang tunggu sudah ada tujuh orang menunggu 
Sunghoon termasuk Chacha. Mereka harap-harap cemas 
melihat Sunghoon yang beberapa kali terjatuh tadi. 


"Hoon apa yang sakit?" Jake menghampiri Sunghoon yang 
baru masuk ruang tunggu. 


"Terilir doang, kayaknya pergelangan kaki biru," jawab 
Sunghoon lalu duduk di kursi. 


Chacha duduk di samping Sunghoon, memegang pundah 
Sunghoon. 


"Bang apa yang sakit?" tanya Chacha lembut. 
"Kaki," jawab Sunghoon dengan nada dingin. 


Chacha kaget mendengar nada bicara Sunghoon, tak seperti 
biasanya. Hati Chacha mencelos, berusaha kuat. 


Chacha mengulurkan tangannya untuk membantu 
Sunghoon membuka sepatu nya. "Chacha bantu ya bang." 


"Gue bisa sendiri." Sunghoon menepis tangan Chacha. 


Chacha mendongakkan kepalanya ke arah Heeseung dan 
Jake yang berada di sampingnya. Menatap mereka dengan 
tatapan sendu. 


Sunghoon berbeda, apakah Sunghoon semarah itu kah. Apa 
hanya karena Chacha terlambat datang atau memang 
Sunghoon sedang banyak pikiran. 


Sunghoon berdiri secara tiba-tiba. Cowok itu menepuk- 
nepuk baju nya sedikit merapihkan rambutnya. 


"Gue pamit dulu, ada acara sama anak skating." Sunghoon 
berlalu meninggalkan mereka. 


"B-bang Hoon...." 
"Jelasin Cha!" tegas Jay pada Chacha yang melamun. 


Saat ini tujuh orang itu sedang berada di salah satu tempat 
makan. Setelah dari perlombaan tadi mereka pergi makan. 


Chacha belum sempat makan jadinya mereka mampir 
terlebih dahulu. 


Chacha yang kaget mengerejapkan matanya. Apakah ia 
melamun sejak tadi. 


"Kenapa bang?" Chacha menatap satu-satu saudaranya. 


"Jelasin kenapa bisa sampe gak bangun gitu," ucap 
Heeseung. 


Chacha menghela nafas, ia harus menceritakan ini. 
"Semalem Chacha sakit perut parah banget sampe guling- 
guling di kasur. Abis itu malah insomnia, aneh banget 
Chacha gak pernah insomnia. Udah jam tiga malem Chacha 
gak tidur terus. Disitu Chacha pengen tidur biar fresh 
nonton bang Sunghoon. Beberapa cara udah Chacha lakuin, 
kayak baca buku, dengerin lagu, nyalain aromaterapi, jauhin 
ponsel, matin lampu sampe minum susu hangat. Tapi tetep 
aja gak bisa." 


"Bentar-bentar jadi yang ribut jam dua malem di dapur itu 
Chacha?" tanya Jake. 


"Terus gimana Cha?" Jungwon menopang dagunya 
memperhatikan Chacha yang bercerita. 


"Ya Chacha inget ada obat tidur, terpaksa deh minum itu. 
Ternyata Chacha malah bablas gak kebangun walaupun 
alarm kenceng." 


"Tapi bisa tidur abis minum obat itu?" tanya Jay penasaran. 


Chacha hanya menganggukkan kepalanya. Menghela nafas 
dalam-dalam. "Tadinya pengen minta ditemenin sama bang 
Sunghoon tapi kasian dia kan mau lomba." 


Ni-ki mengelus rambut Chacha. "Udah Cha gak papa. 
Kepalanya gak sakit kan?" 


"Loh emang kenapa?" tanya Heeseung. 


"Tadi dia sempet jatoh dari kasur dan kayak nya kepalanya 
kebentur," jawab Sunoo. 


"Tapi gak papa Cha? Ada pusing?" tanya Jay khawatir. 
Chacha menggelengkan kepalanya. "Enggak kok bang." 


Di luar hujan cukup deras, suasana malam semakin dingin. 
Jam menunjukkan pukul sebelas malam dan Sunghoon 
belum juga pulang. Chacha menunggu Sunghoon di ruang 
tamu. Niatnya untuk meminta maaf. 


Karena Chacha sedang mengalami insomnia jadinya gadis 
itu tak mengantuk bahkan sudah malam. 


Merebahkan diri di sofa sambil memandang langit-langit 
rumah. Chacha memikirkan kata-kata yang tepat untuk 
permintaan maafnya pada Sunghoon. 


"Chacha tau Chacha salah, bang Sunghoon pengen banget 
liat Chacha ada di venue nonton bang Sunghoon lomba. 
Maafin Chacha ya bang kalo aja Chacha gak insomnia pasti 
gak bakal telat bangun terus telat dateng ke acara 
perlombaannya," sesal Chacha. 


Sungguh, gadis itu terlihat menyedihkan saat ini. Mata 
sembab dengan hidung memerah. Duduk di sofa dengan 
kaos dan celana pendek seadanya. 


Menunggu Park Sunghoon yang entah kapan akan pulang 
atau bahkan tidak akan pulang malam ini. Apalagi keadaan 
di luar hujan. 


Malam semakin dingin, Chacha memeluk tubuhnya sendiri. 
la rela kedinginan menunggu Sunghoon hanya untuk 
meminta maaf. 


"Cha, tidur aja ya minta maaf nya besok aja." Jake datang 
dan duduk di samping Chacha. 


Gadis cantik itu menggeleng sambil mengerucutkan 
bibirnya. "Chacha mau minta maaf sekarang biar besok bisa 
baikkan." 


"Tapi kan ini udah malem Cha, besok aja ya," bujuk Jake. 


"Gak! Chacha mau sekarang. Niat baik itu jangan di tunda- 
tunda takut nantinya gak keburu." 


"Maksudnya?" Jake menatap Chacha lekat. 


"Ya siapa tau gak keburu kan, terus niat baiknya gak ke 
sampaian." Chacha tersenyum manis. 


Lantas gadis itu mendorong Jake agar meninggalkan dirinya 
sendirian di ruang tamu. Chacha memaksa dan Jake yang 
tak bisa menolak. 


Kembali merebahkan diri di kursi, memandang langit-langit 
rumah. Sekelebat bayangan kenangan selama di rumah 
terlintas. Chacha tersenyum manis sangat manis. 


Suara pintu terbuka mengalihkan atensi Chacha. Betapa 
senangnya Chacha kala melihat Sunghoon pulang. Gadis itu 
berdiri dengan semangat. 


Sunghoon berjalan mendekati Chacha, cowok itu tiba-tiba 
memeluk tubuh mungil Chacha. Chacha sedikit menjauh tat 
kala mencium bau aneh dari tubuh Sunghoon. 


"Abang mabuk?" 


TBC 
HEYYY!!! 


Deal-dealan yu? Komen tiap paragraf kalo rame Eca 
cepet up nya 


Mabuk tuh Sunghoon nya, kira-kira kenapa ya? 
Gimana kemaren di gantung nya( “”) 


Sebenernya mau double up, cuma pas sore tuh ujan 
gede gak ada sinyal. Pas malem nya kelupaan 
karena nulis chapter end yeayy. 


Emang Eca tuh paling gak bisa gantungin readers 
sama liat chapter nganggur di draft. Jadinya ya baru 
jam segini udah up. 


Jam up 08:07 
Kalian mah seneng-seneng aja ya kan? Ngaku 
Gak zonk kan? Haha 


Satu part menuju end yeayy:) 


34. End 


Seorang laki-laki tampan sedang duduk di bangku di sebuah 
club malam. Ini sudah gelas ke-enam dan tak ada tanda- 
tanda untuk berhenti. la adalah Park Sunghoon, se frustasi 
itu kah dia sampai datang ke tempat terlarang seperti ini. 


Meisya, teman skating nya bahkan sudah lelah 
mengingatkan Sunghoon agar berhenti. Tapi itu tak di 
hiraukan oleh Sunghoon. 


"Satu lagi." Sunghoon mengangkat gelasnya. 


Meisya segera merebut gelas tersebut dan menghempaska 
nya ke lantai. Tak peduli soal gelas itu pecah atau tidak. 
Karena yang Meisya tau Sunghoon tak pernah minum 
sampai mabuk seperti ini. 


"Sadar Hoon!! Lo stress boleh tapi jangan lampiasin ke 
minum." Meisya menggoyangkan badan Sunghoon agar 
cowok itu sadar. 


Sunghoon malah tertawa sambil bertepuk tangan. "Salah 
kalo gue suka sama Chacha?" 


Plak!! 


Meisya menampar pipi Sunghoon kuat-kuat. Emosinya 
terpancing kala mendengar kalimat yang keluar dari mulut 
Sunghoon. 


"Lo bego atau gimana?!" seru Meisya berteriak. 


"Hahaha mereka yang bego. Gue emang udah di jodohin 
sama Chacha dari kecil. Orang tua kita sepakat buat jodohin 


kita. Awalnya gue nolak tapi ternyata gue jadi bucin Chacha 
sekarang." 


Meisya membulatkan matanya kaget. Demi apa Sunghoon 
dan Chacha telah di jodohkan? Tak heran jika Sunghoon 
menjaga Chacha seperti itu. 


Ngomong-ngomong soal Meisya, dia adalah teman skating 
Sunghoon. Mereka cukup dekat, tapi hanya sebatas teman. 
Sunghoon sering cerita soal Chacha, makanya Meisya tau. 


"jadi selama ini lo?" Meisya tak melanjutkan kalimatnya 
memilih untuk menutup mulutnya tak percaya. 


"Gue gak bohong! Itu bener!" tegas Sunghoon. 


"Sebelum lo ambruk kita pulang aja. Gue anterin lo pake 
mobil gue. Mobil lo besok ada yang nganter ke rumah." 
Meisya membantu Sunghoon bangkit dan memapahnya 
sampai ke mobil. 


Karena hujan jadi mereka sedikit basah tadi karena berlari 
ke parkiran. Setelah memakai sabuk pengaman, Meisya 
segera melajukan mobilnya menuju ke rumah keluarga Kim. 


Butuh waktu sekitar dua puluh menit apalagi ini sedang 
hujan. Meisya menepuk-nepuk pipi Sunghoon agar cowok 
itu sadar. 


Plak 


Meisya menampar pipi Sunghoon dan berhasil. Sunghoon 
tersadar namun masih dalam pengaruh alkohol. Meisya 
kembali memapah Sunghoon sampai ke pintu masuk. 
Biarlah bajunya basah yang penting Sunghoon harus 
pulang. 


Sunghoon berjalan mendekati Chacha, cowok itu tiba-tiba 
memeluk tubuh mungil Chacha. Chacha sedikit menjauh tat 
kala mencium bau aneh dari tubuh Sunghoon. 


"Abang mabuk?" 


Sunghoon merapatkan pelukannya tak menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan Chacha. "Kamu cantik Cha." 


Tubuh Chacha menegang, seakan tak bisa di gerakan. la 
berusaha melepaskan diri dari pelukan Sunghoon namun 
nyatanya tak bisa. 


"Bang lepasin dulu, sesek Chacha." Chacha terus berusaha 
melepaskan pelukan Sunghoon. 


Akhirnya pelukan terlepas. Sunghoon menatap Chacha 
dengan tatapan mengintimidasi. 


"Kamu mau liat bintang?" tawar Sunghoon, tangannya 
mengelus pipi halus Chacha. 


"B-bintang? Tapi kan ini lagi hujan bang." 
"Ada kok sayang." 


Chacha menepis tangan Sunghoon yang mengelus pipinya. 
"Mana ada bintang lagi hujan bang!" 


"Ada!" bentak Sunghoon. 


Chacha kaget mendengar bentakan Sunghoon. Badanya 
bergetar ketakutan. 


Sunghoon tak ada minta maaf atau apapun. Dirinya masih 
di bawah pengaruh alkohol. 


"Mau ya liat bintang." 


"I-iya bang." 


Chacha membantu Sunghoon ke kamar cowok itu. 
Dipikirannya adalah bintang lukisan atau stiker bintang 
yang di tempel di dinding kamar. Memapah Sunghoon ke 
kamar cowok itu. 


Mereka masuk, Sunghoon berbalik lalu mengunci pintu. 
Chacha mengerenyit heran melihat Sunghoon mengunci 
pintu. 


"Bang kok di kunci?" tanya Chacha. 


"Yu kita ke balkon liat bintang." Sunghoon menarik tangan 
Chacha ke balkon. 


Chacha berdiri di belakang pembatas balkon. Menatap 
keadaan di luar yanh di guyur hujan. Dingin, berisik, dan 
bau khas hujan menyatu sempurna. Chacha memejamkan 
matanya. 


"B-bang Chacha mau-" Chacha membalikkan badannya 
namun baru setengah segera kembali di hadapkan dengan 
pemandangan luar. 


Sunghoon yang berada di belakang Chacha berjalan maju 
dan memeluk pinggang Chacha. Kepalanya ia simpan di 
bahu Chacha. Mencium aroma wangi dari rambut Chacha. 


"Mana bintang nya bang?" tanya Chacha. 
"Bintang nya itu kamu, Cha." 


"Bang lepas." Chacha mencoba melepaskan pelukan 
Sunghoon. la merasa aneh dengan Sunghoon. Apalagi 
Sunghoon sedang mabuk. 


"Kamu cantik Cha." 


Chacha semakin tak nyaman dengan suasana seperti ini. 
Tapi disisi lain ia ingin meminta maaf. Di tambah Sunghoon 
berbisik tepat di telinganya dengan suara rendah. 


"Chacha minta maaf bang, harusnya Chacha gak kesiangan 
bangunnya jadi gak telat ke perlombaan tadi. Chacha 
insomnia bang, sampe minum obat tidur jadinya kesiangan. 
Maafin Chacha ya bang." 


Permintaan maaf Chacha hanya di balas deheman oleh 
Sunghoon. Cowok itu masih betah memeluk Chacha. 


"Jangan gini bang," ucap Chacha yang merasa risih. Bulu 
kuduk nya berdiri serempak. 


Sunghoon semakin kencang memeluk Chacha. Tangannya 
beralih mengelus perut rata Chacha. 


Chacha memukul tangan Sunghoon yang berada di 
perutnya. Pelukan Sunghoon sedikit longgar. Chacha 
memanfaatkan itu untuk pergi. Gadis itu segera berlari ke 
arah pintu. Berusaha membuka kunci namun tiba-tiba pintu 
macet. 


Sunghoon berjalan mendekati Chacha. Chacha terus 
berusaha membuka pintu. 


"Mau kemana Cha?" 


"Chacha bikinin Abang sup ya biar gak pengar?" tawar 
Chacha dengan badan bergetar karena ketakutan. 


Sunghoon menggelengkan kepalanya. "Abang cuma butuh 
kamu." 


Pintu macet, tak bisa di buka walaupun dari tadi Chacha 
berusaha. Semakin panik, wajah Chacha pucat pasi. 


"Aaaaa." Tubuh Chacha di tarik ke dekat kasur, lalu di 
hempaskan ke kasur. 


"Awsss," ringis Chacha memegang lengan kirinya yang 
terbentur remote ac yang berada di kasur. 


"Siap cantik?" Sunghoon duduk di pinggir kasur. 

"Sadar bang!" teriak Chacha. 

"Stt kamu jangan teriak." 

"Ng-ngapain Hoon?!" Chacha duduk memeluk selimut takut. 


Chacha beringsut mundur takut. Sunghoon tersenyum 
penuh arti sambil menatap Chacha. Cowok itu naik ke kasur 
mendekati Chacha. Chacha semakin mundur namun tidak 
bisa karena mentok. 


Chacha sudah menangis air matanya keluar deras. Dalam 
hati tak berhenti merapalkan doa. Berharap ada siapapun 
yang masih bangun dan menyelamatkan Chacha. 


Hap 


Tubuh Chacha di peluk Sunghoon. Sunghoon mendekatkan 
wajahnya ke wajah Chacha. Kening mereka bertemu, Chacha 
memejamkan matanya. 


Terus-terusan berdoa dan berusaha melepaskan diri. Tapi 
sepertinya harapan Chacha sudah hilang. Bibir mereka 
bertemu secara perlahan. 


Sunghoon mematikan lampu, dari situlah kesucian Chacha 
direnggut paksa oleh sepupu yang sudah ia anggap kakak 


sendiri. 


Malam itu adalah awal dari penyesalan terdalam. Malam 
yang akan menjadi penyesalan semua orang. Penyesalan 
yang tak akan pernah berujung. Kesalahan yang dibuat satu 
orang menjadi kesalahan bersama. 


Dari mulai malam itu semuanya akan berubah. Berubah 
menjadi hal yang tak pernah diduga oleh siapapun. 
Kecerobohan seorang Park Sunghoon akhir dari suatu hal 
dan awal dari hal baru. 


Semoga semuanya akan baik-baik saja....... 


Chacha menggeliatkan tubuhnya yang sakit. Seluruh 
badannya pegal-pegal. Chacha menundukkan kepalanya 
saat tubuhnya terasa dingin. Ya, gadis itu tertidur tanpa 
sehelai benang. Chacha menangis, tapi kali ini tanpa air 
mata. Air matanya seakan sudah surut karena semalaman 
menangis. 


Gadis itu turun dari kasur, memunguti pakaiannya dan 
memakainya kembali. Sedikit butuh usaha karena bagian 
bawahnya terasa sakit parah. Chacha berjalan sambil 
berpegangan pada tembok. Untungnya pintu tak macet. 


Sesegera mungkin ia keluar dari rumah itu, mengambil asal 
mobil dan pergi. 


"Gak nyangka, ternyata orang yang gue percaya selama ini 
bisa bikin gue hancur. Lucu ya hidup ini, hal yang gak 
pernah gue bayangkan terjadi sekarang. Rasanya buat 
nangis ngeluarin air mata aja gak bisa." Chacha tertawa 
hambar. 


"Semoga ini akhir yang benar. Semoga gak ada penyesalan 
dari ini. Ahhh, kapan ya bisa bahagia. Mungkin ini awal dari 


kebahagiaan gue." Chacha tersenyum manis, tak ada raut 
wajah menyedihkan yang tersirat. Senyumannya pun 
terlihat seperti senyum palsu. 


Jam tiga pagi, Chacha meninggalkan rumah dengan 
membawa mobil Jay. Padahal Chacha belum mahir 
mengendarai mobil, apalagi jam tiga pagi keadaan masih 
gelap. 


Dan sesuatu hal yang tak diinginkan pun terjadi. Chacha 
yang sedang menahan sakit bagian bawahnya pun tak 
sadar bahwa mobilnya oleng. 


BRAKK!!! 


Mobil yang Chacha kendarai menabrak pohon di pinggir 
jalan. Kepala Chacha terbentur stir kecang yang 
mengakibatkan Chacha dahi nya berdarah. Kaca depan 
yang pecah beberapa tertancap di kulit Chacha. 


Tak ada satu kendaraan yang melintas. Chacha pasrah akan 
hidupnya. 


"Semoga bahagia kalian." 
Kesadaran Chacha hilang setelahnya. la tak ingat apa-apa. 
Drett drett 


Jay terjaga dari tidurnya karena terganggu oleh getara dari 
ponsel. Tangannya meraba-raba narkas berusaha mencari 
ponsil. Tertera nama Taehyun disana, tanpa basa-basi ia 
mengangkat telpon itu. 


'Ini darurat Jay! Taehyun berteriak dari seberang sana. 
Suaranya seperti orang panik. 


"Kenapa?" tanya Jay yang masih setengah mengantuk. 
'Chacha kecelakaan dan ini gue otw rumah sakit.' 


Jay terkejut dan langsung duduk. Jantungnya berdetak 
kencang. 


"Ma-maksud lo Chacha adek gue?! Kim Chaerin??" 


'Iya anjir siapa lagi, cepet otw ke rumah sakit Permata. 
Nanyanya nanti aja! 


"Lo di- lah si anjir dimatiin." 


Jay bergegas keluar dan membangunkan seluruh penghuni 
rumah. Bisa-bisanya Chacha keluar malam-malam 
membawa mobil sendiri tanpa ijin. Kali ini tak ada ampun 
untuk Chacha. 


"Bangun woyyy." Jay mengetuk satu-satu pintu kamar 
sambil terus berteriak. 


Saat membuka pintu kamar Sunghoon, betapa terkejutnya 
ia melihat Sunghoon tidur tanpa sehelai benang. Cowok itu 
langsung masuk ke dalam kamar dan segera menyelimuti 
badan Sunghoon. 


"Mata gue ternodai anjir!" 


"Bangun woyy." Jay memukul badan Sunghoon terserah 
Sunghoon merasa sakit atau tidak. 


"Eunghh." Sunghoon mengerejapkan matanya. "Chacha 
mana?" 


Alis Jay berkerut tajam. "Chacha kecelakaan bodoh!" 


"Hah?! Cha-" 


"Jay ayo cepet!" teriak Heeseung dari depan pintu kamar 
Sunghoon. 


"Duluan aja bang, nanti Jay sama Sunghoon nyusul." 


Tanpa menjawab Heeseung langsung berlari turun ke bawah 
dan segera pergi ke rumah sakit. Berharap semoga Chacha 
tidak parah. 


"Chacha kenapa Jay?!" tanya Sunghoon berteriak. 
"Dia kecelakaan," jawab Jay. 
"Kecelakaan?! Maksud lo??" 


"Nanti aja deh wawancaranya, sekarang kita ke rumah sakit 
dulu," ucap Jay. "En tapi bentar, kenapa lo tidur telanjang 
perasaan semalem hujan deh, terus kenapa pas bangun lo 
langsung nanyain Chacha?" tanya Jay, lalu matanya 
menatap Sunghoon tajam. 


Kepala Sunghoon tiba-tiba pusing, ia menekan kepalanya. 
Sunghoon berteriak sekeras mungkin karena sakit. 


"Lo kenapa Hoon?" tanya Jay panik. 
"Se-semalem gue." 


Sunghoon menceritakan kejadian semalam pada Jay, hanya 
yang ia ingat karena saat itu ia masih mabuk. Alhasil 
Sunghoon mendapatkan tamparan gratis dari Jay. 


PLAK!! 
"LO BEGO PARK SUNGHOON!!" 


"Gue gak sadarJay! Gue mabuk!!" 


Sudah dua jam menunggu di depan ruang operasi dan 
dokter belum keluar juga. Bahkan tidak ada tanda-tanda 
lampu ruang operasi mati. Tak lama Jay dan Sunghoon 
datang dengan Sunghoon babak belur karena Jay. 


Jay memilih diam dan mengalihkan pembicaraan saat 
mereka bertanya pasal wajah babak belur Sunghoon. 
Sepertinya cowok itu masih kaget akan kenyataan yang 
baru ia terima tadi. 


"Chacha gimana bang?" tanya Jay mendekati Heeseung lalu 
duduk di sampingnya. 


"Belum ada informasi, dari dua jam yang lalu semenjak 
masuk ruang operasi belum keluar," jawab Heeseung. 


Jay mengacak-acak rambutnya frustasi. Ia bingung ingin 
memberitahu mereka apa yang terjadi tapi keadaan sedang 
tidak pas. Semua orang sedang panik. 


"Oh iya, tadi kata Taehyun dia sempet telpon Sunghoon, tapi 
katanya gak di angkat. Handphone kamu mati?" tanya 
Heeseung. 


Ya iyalah bang tidur pules, abis ngerusak anak orang, batin 
Jay. 


"Ahh i-itu bang Sunghoon kecapekan jadi mungkin gak 
denger pas ada suara telpon masuk," jawab Sunghoon 
disertai senyuman agar mereka semua percaya dengan 
alasan Sunghoon. 


"Coba jawab, kenapa kamu babak belur?" tanya Heeseung 
paksa. 


"T-tadi jatoh dari kasur, iya jatoh dari kasur." Jay yang 
menjawab, karena ia tak ingin mereka mengetahui ini 


sekarang. 


"Mana ada jatuh dari kasur babak belur nya kayak di 
gebukin se rt," ucap Sunoo. 


"Ya ad" 
Ceklek 


Pintu ruang operasi terbuka, dokter dengan setelah serba 
hijau keluar dari sana. Cepat-cepat mereka berkumpul dan 
menanyakan keadaan Chacha. 


"Adek saya gimana dok? Dia gak papa kan?" tanya 
Heeseung tak sabar. 


Dokter tersebut menggelengkan kepalanya. "Maaf kami 
sudah berusaha sebisa kami. Tuhan sudah mengambil 
Chaerin untuk kembali ke sisinya. Saya pamit." Dokter 
tersebut kembali masuk ke ruang operasi untuk mengurus 
jenazah Chacha. 


Chacha meninggal? 
Kim Chaerin? 
Meninggal? 

Mati? 


Luruh sudah pertahanan mereka. Pikiran positif yang sedari 
tadi mereka tanamkan dipikiran mereka agar tak panik 
langsung lenyap. Jungwon Sunoo Jay mendudukkan dirinya 
di bangku, kepalanya tertunduk menatap lantai, Sunghoon 
jatuh terduduk di lantai sambil menangis, Heeseung dan Ni- 
ki berpegang pada tembok menahan diri, dan Jake cowok itu 
bersandar pada tembok. 


Semuanya menangis dalam dia, tak ada yang histeris atau 
apapun. Ini mimpi! Ini hanya mimpi! 


"CHACHA!!!" teriak Sunoo menyadarkan lamunan mereka. 


"Gak! Gak! Chacha gak mungkin meninggal! Dokter-dokter 
buka pintunya." Jake menggedor-gedor pintu ruang operasi. 


"Cha, tidur aja ya minta maaf nya besok aja." Jake datang 
dan duduk di samping Chacha. 


Gadis cantik itu menggeleng sambil mengerucutkan 
bibirnya. "Chacha mau sekarang minta maaf biar besok bisa 
baikkan." 


"Tapi kan ini udah malem Cha, besok aja ya," bujuk Jake. 


"Gak! Chacha mau sekarang! Niat baik itu jangan ditunda- 
tunda takut gak keburu." 


"Maksudnya?" Jake menatap Chacha lekat. 


"Ya siapa tau gak keburu kan, terus niat baiknya gak ke 
sampaian." Chacha tersenyum manis. 


Ternyata maksud Chacha gak keburu itu ini, ia akan pergi. 
Jake teringat senyum Chacha malam itu. Berbeda dari 
biasanya, malam itu terlihat sangat manis. Ternyata itu 
senyum terakhir Chacha. 


"Pasti ini cuma mimpi, iya ini mimpi!" Ni-ki menampar 
pipinya sendiri. Meyakinkan bahwa ini hanya mimpi. 


"Mana ada cewek cengeng itu mati. Pasti ini cuma prank. 
Mana kameranya, mari kita lambaikan tangan." Jungwon 
mulai tak waras. 


Ternyata Chacha se berarti itu untuk mereka. Chacha adalah 
semangat hidup mereka. Kali ini mereka kehilangan 
setengah sayap nya. 


"Cha maafin abang Cha." Sunghoon memukul lantai keras 
sampai tangannya terluka. Ia tak peduli rasa sakitnya, lebih 
sakit saat menerima kenyataan bahwa Chacha telah tiada. 


Bugh!! 


Jay menonjok muka Sunghoon sampai Sunghoon 
memalingkan wajahnya. Sekeras itu tonjolkkan dari Jay. 


"Lo! Lo yang udah bikin Chacha kayak gini! Seandainya lo 
gak mabuk terus perkosa Chacha dia gak bakal gini! Lo 
bego Sunghoon bodoh! Gak guna lo hidup!" maki Jay pada 
Sunghoon. 


"Ya! Gue emang gak guna hidup. Terus buat apa gue disini? 
Harusnya gue yang mati bukan Chacha." Sunghoon 
menatap lantai dengan tatapan kosong. "Ya.. gue yang 
harusnya mati bukan Chacha." 


Yang lain terkejut mendengar kalimat Jay. Mereka yang baru 
mengetahui fakta itu terdiam. Apa tadi katanya? Sunghoon 
memperkosa Chacha?! 


Heeseung mendekati Sunghoon. "Yang dibilang sama Jay 
bener?" 


Sunghoon menganggukkan kepalanya kecil. Tak sanggup 
hanya untuk mengeluarkan suara. Rasanya malu sekali 
setelah apa yang ia perbuat. 


Plak 


Sunghoon diberi tamparan keras oleh Heeseung. Sudut 
bibirnya robek dan berdarah. 


"Oh jadi ternyata ini yang bikin kamu babak belur. Kamu 
abis di pukul kan sama Jay? PANTES LO DAPET ITU, LO UDAH 
HANCURIN MASA DEPAN CHACHA BAHKAN BIKIN NYAWA DIA 
MELAYANG." Heeseung berteriak membuat semua orang 
memperhatikan mereka. 


Heeseung bertepuk tangan sambil tertawa. Tawanya 
terdengar hambar tak menyejukkan seperti biasa. 


"Setelah apa yang lo perbuat dan lo masih berani buat 
nunjukin muka lo disini?!" bentak Heeseung tepat di depan 
muka Sunghoon. 


"M-maaf bang." 


"Terus lo pikir dengan lo minta maaf Chacha bakal balik, 
hah?!" Jake ikut-ikutan. "Mati aja lo sana, gantiin nyawa 
Chacha!!" 


Rasa bersalah semakin menyelimuti Sunghoon. Apalagi 
yang harus ia lakukan selain minta maaf dan menyesal. Bila 
ia bisa menukar nyawa, ia rela mati demi Chacha hidup lagi. 


Hari itu adalah hari terburuk dalam hidup mereka. Awal dari 
sebuah kehidupan penuh penyesalan dan kesedihan. 


"Harus nya waktu itu gue temenin Chacha," sesal Jake. 


"Harusnya gue cek kamar Chacha sebelum gue tidur." 
Jungwon memukul kepalanya sendiri. "Bodoh! Bodoh! 
Bego!" 


Sunghoon semakin menundukkan kepalanya. la malu 
sungguh malu, tak kuat untuk menampakkan diri di depan 


mereka. "Maafin abang Cha. Apa yang harus Abang buat 
biar kamu kembali kesini?" 


"Apa bisa Chacha bangun lagi karena keajaiban?" tanya Ni- 
ki yang mendapat jitakan maut dari Sunoo. 


"LO PIKIR INI KAYAK DI NOVEL YANG SERING CHACHA BACA, 
HAH?!" teriak Sunoo. 


"Jangan teriak dek, ini rumah sakit!!" Peringatan dari 
satpam tak di hiraukan mereka. 


"Terserah saya pak!!" seru Sunoo emosi. 


"Gue mau telpon bunda dulu." Jake pergi ke taman untuk 
menelpon bunda Chacha. 


"Apa kemarin itu hari terakhir kita ketemu, Cha?" lirih Ni-ki. 


Hari itu, Chacha pergi meninggalkan mereka semua. Tanpa 
ada peluang untuk kembali. Ia sudah pergi untuk selama- 
lamanya. 


Tak akan ada lagi canda tawa dari Chacha. Tak akan ada 
rumah penuh ceria yang di hasilkan Chacha. Mulai hari ini, 
rumah akan sepi dan menyedihkan. 


Chacha, si gadis cengeng periang itu kini telah pergi. Pergi 
meninggalkan mereka tanpa bisa kembali. Pergi dari sisi 
mereka selamanya. 


Terimakasih untuk Chacha, terimakasih telah membuat 
tujuh orang ini menjadi orang yang menyedihkan. Pengaruh 
Chacha sangat kuat. la adalah pelangi bagi hidup mereka 
yang awalnya gelap. 


Terimakasih Chacha, telah menjadi terang bagi gelap 
mereka. Semuanya tentang mu akan tetap terjaga di hati 
mereka. Bagi mereka, kamu tetap abadi disana. 


Selamat jalan Kim Chaerin. Terimakasih atas semuanya. 


END:) 


Alhamdulillah akhirnya end juga:) 


Gimana? Nge feel gak? Semoga iya yah. 
Huhu puas gak sama end nya? 
Sad ending ya gayss hehe. 


Makasih buat readers yang selalu bikin Eca 
semangat sama vote dan komennya. Jujur awal 
mulanya mau Eca unpub aja gegara gak pede, tapi 
liat readers yang banyak jadinya malah pede. 


Makasih yang udah ngikutin dari awal. Dari Eca 
sering up, terus jarang lagi, terus sekarang ngebut 


up. 


Kalo ada squel setuju gak? 
Haha canda, Eca mau lanjutin book adkel 


Yang belum baca book adkel bisa cek di profil Eca ya. 
Nanti Eca bakal lanjut book itu. 


Maaf kalo end nya aneh. Jujur end book ini tuh dah 
kepikiran lama pas pertama bikin. 


Jujur harusnya ada beberapa chapter lagi, sekitar 3-4 
chapter tapi Eca lewat. Soalnya pengen cepet-cepet 
end. Jadinya chapter yang ke lewat itu bakal ada di 
book yang lain. 


Rate nya berapa sih ini teh, jatohnya 17+ kah? Huhu 
author nya masih 15y.o 


Salahkan yang kasih ide sama inspirasi ya, Eca mah 
nurut aja. 


Satu kata buat chapter end ini. 


Mau extra part? Ya mau lah:) 


Salam perpisahan buat readers My Overprotektif 
Brother, sampai ketemu di book selanjutnya. Bye 
bye. 


Selamat bertemu di book baru 
-rsyariii 


Bonus 


Extra Part 1 


Satu tahun telah berlalu, sejak kepergian Chacha rumah 
menjadi sepi. Sekarang Jay, Jake, dan Sunghoon telah lulus 
SMA dan berkuliah di universitas yang sama dengan 
Heeseung, Jungwon dan Sunoo kelas 12, dan Ni-ki kelas 11. 


Rasanya mereka kehilangan semangat hidup setelah 
Chacha meninggal. Gadis cantik periang itu pergi membawa 
semua semangat mereka. Chacha meninggalkan sejuta 
kenangan dan kisah hidup. Hanya tinggal selama dua tahun 
membuat mereka menyayangi Chacha lebih dari apapun. 


Kamar Chacha saat ini selalu di kunci, hanya dibuka ketika 
akan ada yang masuk. Tidak di ijinkan siapapun masuk ke 
sana kecuali tujuh orang ini. Barang-barang di kamar 
Chacha masih tetap ditempatnya, rapih, dan wangi. 


Mereka menjaga semua barang kenangan Chacha seperti 
mereka menjaga Chacha. Bahkan beberapa kali mereka 
berpikir bahwa Chacha masih ada. 


"Itu masker Sunoo siapa yang ngambil? Chacha lo kan yang 
ambil." Sunoo berteriak di depan kamar Chacha sambil 
menggedor-gedor pintu nya. 


Ni-ki melihat itu, ia menepuk bahu Sunoo. "Chacha udah 
pulang bang." 


Kata 'pulang' mereka gunakan agar tak terlalu sakit. Chacha 
memang segalanya bagi mereka. 


"T-tapi semalem gue liat dia di ruang tv," ucap Sunoo seperti 
menahan tangisan. 


"Mimpi bang, itu cuma mimpi." Ni-ki memeluk badan rapuh 
Sunoo. 


Sunoo, cowok yang biasanya ceria setahun terakhir ia selalu 
murung. Bukan hanya Sunoo, semuanya juga terlihat 
murung. Lebih senang berdiam diri di kamar atau pergi 
keluar. 


Fyi, Sunghoon sekarang sedang tinggal di rumahnya. 
Setelah kejadian itu, ia selalu memukuli dirinya sendiri. la 
selalu memaki dirinya dan mengatakan bahwa ia bersalah. 


Sunghoon sedang menjalani pengobatan di psikiater. Mental 
nya terganggu karena kejadian itu. Bahkan saat itu 
Sunghoon sampai melakukan self harm. 


Itu parah. 


"Eh katanya Sunghoon hari ini mau mampir ke sini," ujar 
Heeseung. 


Lima orang langsung menatap Heeseung dengan tatapan 
yang berbeda-beda salah satunya Jay dan Jungwon. Setelah 
kejadian itu, Jay dan Jungwon sangat terang-terangan 
menyatakan bahwa mereka membenci Sunghoon. 


"Kata siapa bang?" tanya Jungwon. 
"Kata bunda abang tadi malem," jawab Heeseung. 


Ngomong-ngomong mereka sedang berkumpul di ruang 
tamu. Kenapa di ruang tamu? Karena jika di ruang tv mereka 
serasa akan mengadakan sidang bersama Chacha. 


Semuanya tentang Chacha. 


"Jam berapa?" tanya Sunoo. 


Heeseung melihat jam tangannya,"Mungkin ben " 
Ting tong 


Bel rumah berbunyi, perhatian mereka teralihkan. Saling 
menatap satu sama lain. 


"Buka gih," suruh Jay malas saat dirinya ditatap oleh semua 
orang seperti menyuruhnya untuk membuka pintu. 


"Lo aja." 

"Tuh Jungwon." 

"Bang Jake bangun lo!" 

"Sunoo jangan pura-pura tidur!" 


Ni-ki berdiri di tengah berdebat saudaranya. "Ribet! Biar Ni- 
ki aja." 


Ni-ki membukakan pintu, di sana ada Sunghoon. Sunghoon 
sedikit berbeda, sekarang badannya terlihat tak terurus. 


"Ayo masuk bang," ajak Ni-ki ramah. 


Hanya Ni-ki yang bisa bersikap ramah pada Sunghoon, 
selebihnya masih benci. Heeseung, Sunoo, dan Jake tak lagi 
terlalu membenci Sunghoon. Hanya untuk menerima cowok 
itu kembali mereka berpikir ulang. 


Sunghoon hanya tersenyum, lalu ikut masuk ke dalam. 
Matanya menelisik seluruh sudut rumah. Tak ada yang 
berubah, dari letak barang sampai bau rumah tetap sama. 
Terakhir kali Sunghoon berkunjung adalah empat bulan 
yang lalu. 


"Masih ada muka buat datang ke sini?" sinis Jungwon. 


"Lo gak liat muka gue? Masih ada kan?" Sunghoon 
memasang senyum miring. 


"Cih, gak tau malu ya," ucap Jay. 


"Udah jangan berantem," lerai Heeseung." Jadi Sunghoon, 
ada apa dateng ke sini?" 


"Kenapa? Harus banget ya ada alesan. Apa gue emang gak 
di anggep di keluarga ini," ucap Sunghoon. “Gue tau salah 
gue besar, bahkan gak bisa dimaafin mungkin. Tapi apa 
kalian tau apa yang gue rasain? Selama gue kesini, gue 
selalu dapet perlakuan yang gak wajar," lanjutnya. 


"Drama, Hoon?" ucap Jay sinis. 


"Terserah, gue gak ada keperluan sama kalian. Kayaknya 
gue emang udah gak di anggep kan di keluarga ini. Bahkan 
sama semua anggota keluarga besar gue di asing kan. It's 
okay, gue kesini mau ke kamar Chacha doang." Sunghoon 
berlalu menuju kamar Chacha. 


"TU anak gak ada rasa malunya," ujar Sunoo yang langsung 
di jitak oleh Ni-ki. 


"Udah kek, itu udah setaun lalu. Apa kalian gak kasihan 
sama bang Sunghoon? Atau sama Chacha? Gue pikir 
Chacha bakal sedih kalo kita marahan," ucap Ni-ki. 


Semuanya merenungkan perkataan Ni-ki. Semenjak 
kejadian itu, Sunghoon di asing kan oleh semua keluarga. 
Cowok itu selalu berdiam diri di rumah, bahkan ia mengikuti 
kelas online. la tak sanggup untuk mendapatkan caci maki 
dari semua orang. Mental nya sudah cukup hancur. 


"Abang datang Cha." Sunghoon membuka pintu kamar 
Chacha. Cowok itu berjalan masuk ke dalam. 


Menghirup wangi kamar Chacha yang masih sama. Wangi 
manis segar, khas dari Chacha. Perasaan rindu 
menghampirinya. Rasa penyesalan terlambat datang nya. 


Sunghoon berjalan ke arah meja belajar. Mencari-cari barang 
yang ia pikirkan selama ini. 


Buku diary Chacha. 


la ingin tau apa yang Chacha tulis selama ini. Apa yang 
Chacha pikirkan selama ini selalu ia tulis di buku diary. 


Dan gotcha, Sunghoon menemukan buku itu. Tanpa lama- 
lama, ia langsung membuka buku diary yang sebenarnya 
Chacha larang kuat-kuat siapapun yang membaca diary itu. 


Halaman pertama dibuka, tulisannya seperti masih baru. 
Terlihat seperti buku baru, hanya ada beberapa lembar yang 
baru terisi. 


Halaman pertama berisi tentang perpisahan. 
Perpisahan 


Perpisahan adalah puncak dari suatu pertemuan. 
Jalan selanjutnya adalah merelakan. Merelakan 
mereka yang pergi dan tak kan kembali. Tenang, 
perpisahan itu tak menyakitkan. Yang menyakitkan 
adalah apabila setelah ini saling benci dan penuh 
penyesalan. Terimakasih pernah menjadi satu hal 
terbaik dalam hidup ini 


Chaerin 


Isinya adalah tentang perpisahan. Sepertinya gadis itu 
sudah memiliki firasat tentang ini. Dilihat dari isi tulisannya, 
Chacha tak ingin ada kesedihan setelah adanya perpisahan. 


Lanjut, Sunghoon membuka halaman kedua. 


Singkat saja 

Kejadian ini jangan di jadikan penyesalan. Jadikanlah 
sebagai pelajaran bahwa tak selamanya hidup 
berjalan sesuai keinginan. 


Air mata Sunghoon menetes mengenai buku. la menangis, 
Chacha sangat penting baginya. 


Halaman ketiga tentang permintaan maaf. 


Untuk mu. 

Permintaan maaf ini ku sampaikan karena aku telah 
lancang mencintaimu. 

Cinta ini tak seharusnya hadir. 

Aku tau ini salah! Sangat salah! 

Tapi apa yang harus aku perbuat? 

Ketika hati ini sudah jatuh terlalu dalam. 

Kita adalah dua orang yang tak akan mungkin 
bersama. 

Akan ku biarkan rasa ini melebur bersama waktu. 
Hanya aku, buku, dan Tuhan yang tau 


Untuk mu 
Park Sunghoon 


Chaerin 


Halaman ketiga membuat Sunghoon tercengang. Apa 
katanya? Chacha mencintai dirinya? Ini sungguh tak 
mungkin. 


Masih ada satu halaman lagi, halaman terakhir dari buku itu. 
Halaman ke empat. 


Segalanya tentang dia. 


Tentang sebuah rasa yang tak seharusnya ada. 
Hingga pada akhirnya aku memilih untuk menyerah. 
Aku sadar akan kondisi dan keadaan. 

Semuanya terlalu rumit untuk dijelaskan. 

Mungkin ini saatnya aku berhenti. 

Berhenti akan peduli semua tentang mu. 


Park Sunghoon 
Chaerin 


Isi dari buku itu adalah tentang Sunghoon. Kenyataan yang 
tak pernah dibayangkan oleh siapapun. 


Sunghoon segera berlari keluar kamar menuju ke ruang 
tamu sambil membawa buku diary Chacha. Air matanya tak 
berhenti menetes, berusaha kuat menerima kenyataan yang 
ada. 


"Bang!" seru Sunghoon berlari menuju ruang tamu. 


Semuanya menoleh pada Sunghoon. Mengerenyit heran 
melihat Sunghoon membawa sebuah buku. 


"Apa, Hoon?" tanya Heeseung. 


Sunghoon mendudukkan dirinya di samping Heeseung. 
Tangannya menjulurkan buku diary Chacha. 


"Baca bang." 


Heeseung membuka buku tersebut, semua orang berkumpul 
mengerubungi Heeseung untuk mengetahui isi buku itu. 


Sunghoon diam, otaknya masih memproses. Kepalanya 
tertunduk menatap lantai. 


Satu pernyataan dalam pikiran Sunghoon, kenapa Chacha 
memilih mati? 


"jadi." Heeseung menutup mulutnya tak tahu harus 
mengeluarkan reaksi apa. 


Semua orang menatap Sunghoon, meminta penjelasan. 
Yang di tatap mengerutkan keningnya. 


"Kenapa?" tanya Sunghoon membuka suara. 
"Kenapa lo bisa tau soal buku diary Chacha?" tanya Jake. 


"Gue akhir-akhir ini tiba-tiba kepikiran soal buku diary 
Chacha yang dilarang buat di buka. Gue pengen tau isinya 
apa aja. Dan ternyata, gue gak sangka sama sekali isinya 
bakal gitu," jawab Sunghoon. 


"Yang Sunoo bingung disini, kenapa Chacha milih mati 
daripada nikah sama Sunghoon?" Sunoo mengelus dagu nya 
terlihat seperti berpikir keras. 


"Orang Sunghoon nya kasar sama Chacha," jawab Jay yang 
langsung di tabok oleh Ni-ki. 


"Bahasanya!" peringat Ni-ki. 
Ni-ki sangat pemberani. 
"Gue kepo soal itu." Jungwon ikut-ikutan. 


"Gimana ya caranya buat nanya ke Chacha." Ni-ki berpikir 
sambil mengetuk-ngetuk dagunya. 


"Siapa tau Chacha ada disini kan. Cha lo kalo ada disini buat 
suara," ucap Jungwon. 


Prang! 


Suara piring jatuh di dapur membuat mereka merinding. Jay 
dan Jake langsung berpelukan berdua, keduanya ketakutan. 


"Jangan becanda!" peringat Heeseung pada Jungwon. 
"Maaf bang. Maaf Cha gak jadi deh, takut Jungwon." 


"Jungwon! Gak usah aneh-aneh deh," ujar Jake yang masih 
berpelukan dengan Jay. 


"Maaf bang becanda. Lagian muka aja garang, tapi takut 
hantu," ejek Jungwon pada duo tuan muda. 


"Brisik lo, makin julid aja tu bocah," ucap Jay kesal. 


Semuanya berpikir dalam diam. Hanya ada suara dentingan 
jam dan suara bising dari luar. Terlarut dalam pikiran 
masing-masing. Sampai tiba-tiba Heeseung mengangkat 
sebuah album foto dari bawah meja. 


Heeseung menyapu debu di atas album foto itu dengan 
tangannya. Itu adalah album foto khusus Chacha. Tak 
pernah di buka lagi semenjak Chacha meninggal. 


"Ngapain bang?" Sunoo mendekati Heeseung. 


"Abang kangen Chacha. Album foto ini udah lama banget 
gak dibuka." Heeseung mulai membuka halaman satu 
album foto. 


Sunghoon menjauh dari Heeseung, ia duduk di ujung sofa 
sendirian. Merasa belum terlalu siap untuk melihat foto-foto 
kenangan dari Chacha. 


"Ini ini pas kita liburan, bang Jay yang fotoin diem-diem." 
Sunoo menunjuk foto Chacha dengan latar pantai. 


Heeseung bangun dan mendudukkan dirinya di lantai. 
Semua ikut berkumpul mengerubungi album foto kecuali 
Sunghoon. 


"Hoon sini!" ajak Jake. 


Sunghoon menatap semua orang. Ia masih terlalu malu, tak 
siap untuk seperti dulu lagi. 


"G-gue mau pulang aja." Sunghoon bergegas berdiri tapi 
tangannya di tarik duluan oleh Jay. 


"Dah sini duduk dulu, kek anak perawan aja jam segini udah 
pulang," ucap Jay, dilihat dari nada bicaranya Jay sudah 
mulai bersahabat. 


Akhirnya dengan senang hati Sunghoon duduk di samping 
Jay dan Jake, perkumpulan 02L kembali. Heeseung kembali 
membuka halaman kedua. 


"Ini pas kapan? Cuma selfi doang," ucap Ni-ki. 


"Ish, ini tuh pas Chacha pertama kali pake poni. Dia pap ke 
kita kan katanya 'Chacha cantik gak pake poni?'" ucap 
Jungwon. 


"Ini pas kita liburan, waktu Chacha ulang tahun. Dia panik 
nyariin Sunghoon yang ilang. Padahal Sunghoon lagi siapin 
surprise," ujar Jake. 


"Eh Chacha bentar lagi ulang tahun," celetuk Sunoo. 


"Pas natal pertama kali di rumah ini. Pas malem nya kita 
jalan-jalan keliling kota," ucap Heeseung. 


Mereka masih ingat semua kenangan tentang Chacha. 


"Ini mah dia pamer hp baru," ucap Ni-ki diikuti tertawa yang 
lain. 


Chacha saat itu baru saja membeli ponsel baru, hadiah dari 
Jake. Entah hadiah apa, intinya ponsel baru. 


"Pas pertama gue traktir? Benerkan?" tanya Jay. 


Semuanya menganggukkan kepalanya. Pertama kali Jay 
mentraktir mereka makan di luar. Sesenang itu raut wajah 
Chacha. 


"Liburan terakhir kita sama Chacha ini," ucap Sunghoon. 
"Huft, Cha sini gabung," ucap Heeseung. 


Jay dan Jake memeluk Sunghoon yang berada di tengah- 
tengah. 


"Bang jangan aneh-aneh!" seru Jay. 


"Sesek woyy!" Sunghoon berusaha melepaskan pelukan Jay 
dan Jake. "Muka doang galak tapi takut hantu." 


"Sama aja lu kayak Jungwon," ucap Jake kesal. 


"Ini foto ke pantai pas bang Jake ulang tahun kan?" tanya 
Ni-ki yang diangguki semua orang. 


Mereka terus melanjutkan melihat-lihat album foto Chacha. 
Sesekali tertawa mengingat momen lucu dibalik foto itu. 


Seseorang memperhatikan itu di balik tembok. Ia tersenyum 
manis, setidaknya semuanya sudah kembali seperti semula. 
la sudah tenang. 


Jay dan Jake merangkul bahu Sunghoon. Aliansi O2L 
akhirnya kembali lagi setelah vakum satu tahun. 


"Lo mau tinggal disini lagi?" tanya Jay tiba-tiba. 
Sunghoon menatap Jay horor. "Maksud lo?" 


"Hoon, kita tau kamu butuh temen buat lawan semuanya. 
Maafin kita yang udah bikin kamu terus-terusan ngerasa 
bersalah. Itu udah berlalu satu tahun. Mungkin, bukan 
mungkin sih Chacha pengen liat kita bahagia disini," ucap 
Heeseung. 


"jadi gue diterima lagi disini?" tanya Sunghoon senang. 


Semuanya mengangguk kecuali  Jungwon. Sunoo 
menganggukkan kepala Jungwon paksa. 


"Sakit bego!" seru Jungwon pada Sunoo tak terima 
kepalanya di anggukkan paksa. 


Semuanya mengobrol, mengingat masa lalu. Tanpa ada 
kesedihan seperti dulu, karena mereka berjanji untuk tidak 
bersedih lagi. Seperti yang tertulis di diary Chacha. 


Perpisahan itu tak menyakitkan. Yang menyakitkan 
adalah apabila setelah ini saling benci dan penuh 
penyesalan. 


Sampai tiba-tiba pintu di ketuk mengalihkan atensi mereka. 
Mereka saling tatap seolah saling bertanya. 


"Lo aja yang buka." Jake menunjuk Sunghoon yang 
menatapnya. 


"Woyy Sunoo jangan pura-pura tidur lo!" 
"Jay, lo malah ke dapur. Sini lo!" 
Yungwon! Buka!" 

Tok tok tok!!! 


Pintu kembali di ketuk, kali ini lebih keras. Ni-ki yang geram 
akan saudaranya yang terus ribut akhirnya membuka suara. 


"Semuanya aja, ayok!" seru Ni-ki. 


Akhirnya semuanya ikut membuka pintu. Heeseung yang 
paling depan, cowok itu membuka pintu. 


Mereka terkejut sampai melotot. Orang di depan sana pun 
terkejut. Sunoo dan Jungwon sampai saling tampar pipi. 
Sunghoon Jay dan Jake saling menatap. Heeseung dan Ni-ki 
hanya diam. 


"CHACHA?!" 


Jangan lupa votmen 
Done gaysss extra part nya 


Gimana gimana? Yang kemaren nangis puas gak liat 
ini? 


Oke just info, cast Chacha Eca ganti karena yang di 
prolog itu ternyata mukanya ketuaan. Jujur susah 
banget nyari ulzzang yang cocok sama sifat Chacha. 


Buat yang minta s2 or squel, maaf Eca gak bakal 
bikin. Soalnya Eca pengen fokus ke book lain, masih 
banyak. Ada sih pikiran buat s2 tapi ya gimana. 


Makasih buat kalian yang udah ngikutin dari awal. 
End kemaren ditutup sama 25k readers. Yang udah 
jadi pembaca setia book ini makasihhh. 


Huhu book ini doang yang lancar dan bisa sampe end 
dari jajaran beberapa book yang pernah Eca publish. 


Yang minta ada keajaiban sini maju, Eca ngakak 
banget suer. Bacain komen kalian yang sedih malah 
ngakak. 


Sampai sini ya gays book ini tuh, gak ada apa-apa 
lagi. Jujur gak tau bakal bisa move on dari book ini 
apa enggak huhu. 


Kalian bisa baca book adkel, Eca mau lanjutin book 
itu. Tapi pertanyaannya, apakah Eca bisa move on 
dari Chacha? 


Minggu, 21 Maret 2021 
06:17 


Semuanya selesai disini. 


Semoga kalian puas 
-rsyariii 


ISI BUKU DIARY CHACHA 


BATAS SUCI!!! 


Extra part 2 


Matahari sedang panas-panasnya, cuaca hari ini sangat 
terik. Seorang gadis masuk ke sebuah komplek perumahan 
mewah sambil menggeret kopernya. Ia menatap semua isi 
komplek. 


"Ini kos-kosannya? Gila ini mah komplek perumahan 
mewah," ucap gadis itu takjub. 


Namun ia sedikit heran dengan orang-orang disana. Kenapa 
menatap dirinya seperti penasaran. Gadis itu melihat 
penampilan dirinya sendiri. Tidak ada yang aneh sama 
sekali, hanya memakai kaos putih dengan outher coklat dan 
celana jeans. 


"Kenapa pada liatin gue? Emang gue aneh?" tanya gadis itu 
pada dirinya sendiri. "Baju gue? Gak aneh sama sekali." 


la menggidikkan bahunya cuek. "Terserah gue kesini cuma 
mau nyari kos-kosan." Gadis itu melanjutkan langkahnya 
mencari kos-kosan yang katanya terletak di komplek ini. 


Gadis itu menghitung satu-satu rumah untuk mencari 
rumah nomor 12. Lumayan lama karena komplek 
perumahan ini sangat besar. Satu-satu rumah sangat luas. 


"Gue gak yakin deh kos-kosannya ada disini. Ini mah 
perumahan mewah." 


"Itu rumah nomor 12!" seru sang gadis menunjuk satu 
rumah megah nomor12. 


Tanpa berlama-lama, gadis itu berjalan menuju rumah itu. 
Meminta ijin pada satpam, lalu diijinkan masuk ke dalam 
gerbang. 


"Waw gede banget ni rumah." Gadis itu berdecak kagum 
melihat rumah megah di depannya. Rumah yang selama ini 
hanya ada di benaknya kini berdiri tegak di hadapannya. 


Berjalan maju menuju pintu depan. Tangan kanannya 
terangkat untuk mengetuk pintu. 


"Eh ketuk apa pake bel ya?" Sang gadis menjinjit kan 
kakinya berusaha menggapai bel yang lumayan tinggi. 
"Tinggi amat sih bel nya," keluhnya. 


Karena terlalu susah untuk meraih bel, akhirnya ia 
memutuskan untuk mengetuk pintu. Ketukan pertama tak 
ada jawaban dari dalam, padahal ia mendengar suara orang 
dari dalam. 


"Kenapa gak di buka sih?" 


la kembali mengetuk pintu untuk kedua kalinya. Menunggu 
beberapa saat, tangannya sudah terangkat untuk mengetuk 
pintu namun pintu duluan terbuka. 


Gadis itu tersentak saat melihat tujuh orang tampan di 
hadapannya. Tapi, orang-orang itu hanya diam, ada yang 
saling tatap ada yang saling tampar. Ia meringis melihat dua 
orang yang saling tampar. Sampai ia terkejut karena mereka 
berteriak. 


"CHACHA?!" 


"Hah? Chacha?" Kening sang gadis berkerut kala tujuh 
orang dihadapannya berteriak 'Chacha'. 


Satu orang laki-laki maju mendekati sang gadis, ia adalah 
Heeseung. Lalu laki-laki tersebut memegang kedua bahu 
sang gadis. "Kamu masih hidup, Cha?" tanya Heeseung 
antusias. 


Cha? Chacha? Siapa sih?, pikir gadis itu. 

"M-maaf tapi aku bukan Cha " 

"Ayo masuk Cha." Tangan gadis itu di tarik masuk oleh Jay. 
Lumayan di gandeng cogan, batin sang gadis terkekeh. 


la masuk ke dalam sebuah rumah mewah yang luas. 
Mulutnya tak berhenti berdecak kagum melihat interior 
rumah. Rumah dua lantai yanh sangat megah, rumah yang 
selalu ada di impiannya. 


Sang gadis di geret masuk ke ruang tamu, ia di dudukan di 
apit Jake dan Ni-ki. Heeseung, Sunghoon, dan Jungwon ada 
di depannya. Jay dan Sunoo ada di kursi Kiri. 


"Chacha lo kemana aja setahun ini?" 

"Cha kamu masih hidup?" 

"Cha maafin abang." 

"Kim Chaerin kemana aja lo!" 

"Kamu disini, terus yang meninggal siapa?" 
"Kenapa masih hidup, Cha?" 


Suasana menjadi heboh, mereka memborbardir gadis itu 
dengan pertanyaan. la bingung harus menjawab yang mana 
dan harus menjawab apa. 


"Stop!" teriak si gadis. 


"Kenapa Cha? Kenapa kamu masih hidup terus gak ngasih 
tau kita?" tanya Jungwon rusuh. 


"Chacha? Gue Choi Eun Bi," ucap gadis yang diketahui 
bernama Eun Bi itu. 


"Eun Bi?" alis Sunghoon berkerut tajam. 
"Kenapa lo bisa mirip banget sama Chacha?" tanya Sunoo. 
"Ya mana gue tau," Eun Bi menggidikkan bahunya. 


"Tuh liat, lo mirip banget sama Chacha." Ni-ki menyodorkan 
sebuah foto Chacha. 


Mata Eun Bi membulat seketika. "Lo nyolong foto gue 
darimana? Eh tapi perasaan gue gak pernah foto gini deh." 
Eun Bi menggaruk tengkuknya. "Kenapa bisa dia mirip 
banget sama gue?" 


"Itu yang kita bingung, kenapa lo bisa mirip banget sama 
Chacha?" Jay mengacak-acak rambutnya. 


"Lo operasi plastik?" 


Semua orang menatap Sunoo setelah cowok itu melontarkan 
pertanyaan tersebut. Lalu setelahnya menatap Eun Bi 
dengan tatapan intimidasi. 


"Ngaku lo siapa?" Nada bicara Jake berubah. 


"Udah jangan ribut, kasian dia. Dia gak tau apa-apa 
keliatannya soal Chacha," ucap Heeseung menenangkan 
suasana. 


Atmosfer kembali hening seketika, semua bungkam sambil 
menatap Eun Bi. 


"Jadi ada urusan apa lo ke rumah ini?" tanya Jay dingin. 


"Gue nyari kos-kosan," jawab Eun Bi santai. 


"Nyari kos-kosan di perumahan mewah gini? Ngaco lo!" ucap 
Sunoo tertawa. 


"Ya orang alamat ke sini juga!" seru Eun Bi tak terima di 
tertawa kan. 


"Jadi lo mau tinggal disini?" tanya Sunghoon membuka 
suara setelah diam dari tadi. 


Semua orang menatap Sunghoon, Eun Bi membulatkan 
matanya kaget. 


"Lo, es batu nanya ke gue?" Eun Bi menujuk Sunghoon lalu 
menunjuk dirinya sendiri. 


Sunghoon hanya menganggukkan kepalanya tanpa 
bersuara. Setelah itu ia beralih membuka album foto 
Chacha. 


"Ngaku deh lo siapa?" Jungwon menyudutkan Eun Bi. 


Eun Bi mengacak-acak rambutnya frustasi. Pertanyaan itu 
keluar lagi. "Gue Choi Eun Bi, anaknya Ayah Choi Baek Hyon 
bunda Choi Seo Yun, anak ke dua dari tiga bersaudara. Gue 
kesini mau nyari kos-kosan." 


"Nyari kos-kosan kok di perumahan mewah." Sunoo 
mengulang topik tadi. 


"Argh bisa gila gue." Eun Bi menundukkan kepalanya, 
menghela nafas lalu kembali menegakkan tubuhnya. 
Menatap satu persatu orang yang ada disana. "Gue gak tau 
kalo disini tempat perumahan mewah karena alamat kos- 
kosannya ke sini!" ucap Eun Bi menekankan di tiap katanya. 


"Terus ngapain lo disini kembaran Chacha?" tanya Ni-ki. 


"Gue bukan kembaran Chacha, gue gak tau siapa Chacha 
Chacha itu," ucap Eun Bi emosi. 


"Lo kembaran Chacha?" tanya Jake. 


"Tau ah, naik darah que kesini." Setelah itu Eun Bi bangkit 
dan menggeret kopernya ke luar. Sebelum keluar dari rumah 
ia sempat berbalik. "Ganteng doang tapi kerjaan halu." 


Eun Bi keluar dari rumah dengan perasaan kesal. Apa-apaan 
mereka ini menyebutnya dengan nama Chacha. 


"Loh kok pergi." Jay menujuk Eun Bi yang keluar dari rumah. 


"Biar gue susul." Sunghoon berdiri lalu keluar dari rumah 
menyusul Eun Bi. 


"Apa dia bakal jadi korban kebejatan seorang Park 
Sunghoon selanjutnya?" 


Plak 


Jake mendapatkan tamparan dari Heeseung. Jake 
memegang pipinya yang terasa panas karena tamparan itu. 
Tak kuat, tapi tetap saja. 


"Bentar!" Sunghoon meraih tangan Eun Bi. Nafasnya 
terdengar seperti orang habjs berlari. Wajar saja Sunghoon 
berlari menyusul Eun Bi yang sudah berada di depan 
gerbang, sedangkan jaram gerbang dan rumah lumayan 
jauh. 


"Apalagi." Eun Bi menghempaskan tangan Sunghoon yang 
memegang tangannya. 


"Lo cari kos-kosan kan?" 


Eun Bi menganggukkan kepalanya malas. Sudah terlanjur 
kesal jadi ia merasa malas. Padahal orang di hadapannya 
adalah cowok tampan. Eun Bi tak heboh seperti biasanya. 


"Mau tinggal disini?" 


"Hah?! Disini? Sama tujuh cowok serumah?" Eun Bi kaget 
demi apapun. 


"Kenapa? Lo gak mau?" 


"Ya kali gue mau! Cuma cewek murahan yang mau tinggal 
sama tujuh cowok serumah!" 


Eun Bi kembali menyeret kopernya keluat gerbang. 
Sunghoon tak lagi menahannya, cowok itu memilih untuk 
menatap Eun Bi keluar gerbang. 


Tapi tiba-tiba Eun Bi berbalik dan menatap Sunghoon. 
"Emang gue boleh tinggal disini?" 


Jangan lupa votmen 


Udahhh ya gayss 
Udah stop di extra part 


Part ini pendek? Iya karena cuma mau ngungkap 
siapa yang ngetuk pintu. 


Typo adalah nama tengah Eca 


Yang kemaren nanya itu siapa yang di pintu, itu Eun 
Bi ya. Cewek yang mirip sama Chacha. 


Yang masih gak terima Chacha mati sini komen!! 
Gak ada squel atau S2 ya gayss 
Yang mau baca karya Eca bisa cek di profil oke. 


Buat My Overprotektif Brother bener-bener end 
sampe sini oke. Gak bakal ada extra part atau squel. 


Makasih buat pembaca setia:) 


Bye bye gays 
-rsyarili 


Penting 
Hay hay hay readers My Overprotektif Brother!! 
Ada info penting nih 
My Overprotektif Brother S2 udah ada!! 


Langsung cek!! 


